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Bismillahirrahmanirrahim  

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah Swt. yang telah menganugerahkan 

hidayah, taufiq, dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan bahasa Arab pada 

madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah keharibaan Rasulullah Saw. Amin.  

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada 

Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam menerbitkan buku 

teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri dari;  al-Qur’an Hadis, 

Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, dan MA/MAK semua peminatan. 

Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Ushul 

Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak Tasawuf, dan Bahasa Arab berbahasa Indonesia, sedangkan untuk peminatan 

keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan (MAPK) diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi di era global mengalami perubahan yang 

sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah harus bisa  mengantisipasi 

cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan budaya-karakter bangsa dan nilai-

nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian, generasi muda akan memiliki kepribadian, berkarakter 

kuat, dan tidak tercerabut dari akar budaya bangsa namun tetap bisa menjadi aktor di zamannya.  

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk tidak sekedar 

membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga memandu proses 

internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab ini diharapkan 

mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, yang selanjutnya 

mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat dalam konteks berbangsa dan bernegara.  

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI di 

madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan Pancasila, 

berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus mampu 

mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di lingkungan 

madrasah. 

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki 

fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan implementasinya akan terus 

berkembang melalui kreativitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka harus diklarifikasi 

kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum Sarana Kelembagaan 

dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan. 

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan buku 

wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah. Agar ilmu berkah dan 

manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta didik dibangun dengan 

kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk kebaikan dunia sekaligus di akhirat kelak.   

Akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan atau 

penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan terputus, dan semoga buku ini 

benar-benar berkah-manfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. Amin Ya Rabbal ‘Alamin. 

 

Jakarta,   Agustus 2020 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam  

 

 

Muhammad Ali Ramdhani 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
 

Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

158 Tahun 1987 dan Nomor 0543/b/u/1987. 

 
1. KONSONAN 
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2. VOKAL ARAB 
 

a. Vokal Tunggal (Monoftong) 

 
b. Vokal Rangkap (Diftong) 

 
 

c. Vokal Panjang (Mad) 

 
 

3. TA’ MARBUTAH  
 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 
 

a. Ta’ marbutah yang hidup atau berharakat fathah, kasrah, atau dammah 

ditransliterasikan adalah “t“. 

b. Ta’ marbutah yang mati atau yang mendapat harakat sukun ditransliterasikan dengan 

“h”. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU 

 
Buku ini disusun berdasarkan KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidkan 

Agama Islam dan Bahasa Arab. Dalam penyajiannya menggunakan istilah-istilah operasional 

baku.  

Setiap awal bab disajikan cover dengan ilustrasi sebagai gambaran awal tentang materi 

pelajaran yang akan disampaikan. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator sebagai 

panduan dan target materi yang harus disampaikan dan dikuasai siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.Guru dapat menambah target pembelajaran sesuai dengan kepentingan siswa, dan 

mengacu kepada kearifan lokal. 

 
 

KOMPETENSI INTI 

Kompetensi Inti merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi dalam aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, 

kelas dan mata pelajaran. 

KOMPETENSI DASAR  

Kompetensi Dasar merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, pengetahuan dan 

keterampilan yang tekait muatan atau mata pelajaran. 

AYO RENUNGKAN 

Ayo Renungkan disajikan berupa ayat Al-Qur’an atau Hadis sebagai pedoman dan landasan 

berpikir.  

PETA KONSEP 

Peta Konsep disajikan sebagai kerangka pikir materi yang akan disampaikan dan dikuasai siswa. 

AYO MENGAMATI 

Ayo Mengamati disajikan berupa ilustrasi untuk mengantarkan pada pemahaman siswa mengenai 

materi pokok pembelajaran.  

PENDALAMAN MATERI 

Pendalaman Materi disajikan dalam bentuk teks agar siswa dapat menangkap pembelajaran dengan 

baik. Pendalaman Materi berisi materi pelajaran yang akan diajarkan pada siswa.. 

AYO BERDISKUSI 

Ayo Berdiskusi merupakan kegiatan kelompok yang menunjukkan hasil kerjanya pada siswa 

lainnya. Kegiatan ini dilaksanakan pada bab setelah pembagian kelompok. 

RANGKUMAN 

Rangkuman bukan ringkasan materi tetapi sebagai penekanan terhadap pesan pokok dalam materi, 

sehingga guru bisa mengajak siswa untuk melakukan resume bersama melalui diskusi atau curah 

pendapat. 

AYO BERLATIH 

Ayo Berlatih merupakan kegiatan individu setelah materi, praktik dan presentasi dilakukan. Ayo 

Berlatih disajikan dalam bentuk lima pertanyaan uraian dan dua portofolio yang harus diisi oleh 

siswa. 

KISAH TELADAN 

Kisah Teladan merupakan beberapa kisah yang mencerminkan pada kesesuaian terhadap materi bab 

yang disampaikan. 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 
AKHLAK KELAS X PEMINATAN ILMU-ILMU KEAGAMAAN 

 

SEMESTER GANJIL 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menerima, menjalankan, menghargai, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya. 

1.1 Menghayati konsep kajian tasawuf, dan 

hubungannya dengan ilmu akhlak dan ilmu 

fikih 

1.2 Meyakini kewajiban antar-sesama Muslim 

dalam berinteraksi sosial sebagai salah satu 

wujud implementasi nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

1.3 Menghayati pentingnya nilai-nilai akhlak 

dalam menggunakan media sosial untuk 

menghindari hoaks, ujaran kebencian, dan 

percakapan berkonten pornografi sesuai 

tuntunan agama 

1.4 Menghindari perilaku tercela: pornografi dan 

pornoaksi dan cara-cara menghindarinya 

1.5 Menghindari perilaku zalim, diskriminasi, 

gaḍab, fitnah, namimah, dan gibah, serta cara-

cara menghindarinya 

1.6 Menghayati pentingnya menghindari perilaku 

tercela dari kisah Abu Lahab dan istrinya, 

serta istri Nabi Luth dan kaum Sadum. 

2. Menerima, menjalankan, menghargai, 

menghayati, dan mengamalkan perilaku: 

jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan 

proaktif, dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional. 

2.1 Mengamalkan sikap peduli dan 

bertanggungjawab dalam 

mengimplementasikan konsep kajian tasawuf 

dan hubungannya dengan ilmu akhlak dan 

ilmu fikih 

2.2 Mengamalkan sikap tanggungjawab dan 

peduli sebagai implementasi materi kewajiban 

antar-sesama Muslim dalam berinteraksi 

sosial. 

2.3 Mengamalkan sikap hati-hati dan waspada 

dalam menggunakan media sosial untuk 

menghindari hoaks, ujaran kebencian, dan 

percakapan berkonten pornografi sesuai 

tuntunan agama 

2.4 Mengamalkan sikap santun dan bertanggung 

jawab sebagai implementasi pengetahuan 

tentang perilaku tercela: pornografi dan 

pornoaksi dan cara-cara menghindarinya 

2.5 Mengamalkan sikap santun, jujur, dan 

tanggung jawab sebagai implementasi 

pengetahuan tentang perilaku zalim, 

diskriminasi, gaḍab, fitnah, namimah, dan 

gibah, serta cara-cara menghindarinya 

2.6 Mengamalkan sikap peduli dan tanggung 

jawab sebagai bentuk refleksi diri dalam 
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menghindari perilaku tercela dari kisah Abu 

Lahab dan istrinya, serta istri Nabi Luth dan 

kaum Sadum. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis 

dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan 

kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah 

3.1 Menganalisis konsep kajian tasawuf, dan 

hubungannya dengan ilmu akhlak dan ilmu 

fikih 

3.2 Menganalisis kewajiban antar-sesarna Muslim 

(menjawab salam, membesuk orang sakit, 

takziyah, menghadiri undangan, dan 

mendoakan orang bersin) 

3.3 Mengevaluasi penggunaan media sosial untuk 

menghindari hoaks, ujaran kebencian, dan 

percakapan berkonten pornografi sesuai 

tuntunan agama 

3.4 Menganalisis perilaku tercela: pornografi dan 

pornoaksi dan cara-cara menghindarinya 

3.5 Menganalisis perilaku zalim, diskriminasi, 

gaḍab, fitnah, namimah, dan gibah, serta cara-

cara menghindarinya 

3.6 Mengevaluasi perilaku tercela dari kisah Abu 

Lahab dan istrinya, serta istri Nabi Luth dan 

kaum Sadum 

4. Menunjukkan keterampilan menalar, 

mengolah, dan menyaji secara: efektif, 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, komunikatif, dan solutif 

dalam ranah konkret dan abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah, serta mampu 

menggunakan metode sesuai dengan 

kaidah keilmuan. 

 

4.1 Menyajikan hasil analisis konsep kajian 

tasawuf, dan hubungannya dengan ilmu 

akhlak dan ilmu fikih 

4.2 Mengomunikasikan hasil analisis tentang 

kewajiban antar-sesama muslim (menjawab 

salam, membesuk orang sakit, takziyah, 

menghadiri undangan, dan mendoakan orang 

bersin) 

4.3 Menyajikan model formulasi berrnedia sosial 

untuk menghindari hoaks, ujaran kebencian, 

dan percakapan berkonten pornografi sesuai 

tuntunan agama 

4.4 Menyajikan contoh hasil analisis tentang 

perilaku tercela: pornografi dan pornoaksi dan 

cara-cara menghindarinya 

4.5 Mengomunikasikan hasil analisis kasus 

tentang bahaya perilaku zalim, diskriminasi, 

gaḍab, fitnah, namimah, dan gibah yang 

terjadi di masyarakat 

4.6 Mengomunikasikan hasil analisis tentang cara 

menghindari perilaku tercela dari kisah Abu 

Lahab dan istrinya, serta istri Nabi Luth dan 

kaum Sadum 

 

SEMESTER GENAP 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menerima, menjalankan, menghargai, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya. 

1.7 Menghayati pentingnya berakhlak terpuji 

dalam pergaulan remaja (gaḍḍul baṣar, 

menghindari khalwat, ikhtilaṭ, dan tidak 
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melakukan sentuhan fisik dengan lawan jenis) 

di dunia nyata maupun dunia maya 

1.8 Menghayati hikmah menghindari perilaku 

serakah, tamak, bakhil, dan israf/tabżir 

1.9 Menghayati pentingnya ajaran perilaku toleran 

(tasamuh) dan moderat (tawassuṭ) untuk 

mewujudkan persatuan dan kesatuan umat 

1.10 Menghayati nilai-nilai akhlak terpuji 

(hikmah, iffah, syaja'ah, dan `adalah). 

1.11 Menghayati pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan melalui konsep taskhir, 

intifa', dan ihtifaz. 

1.12 Menghayati keluhuran akhlak dari al-

Khulafa'ur Rasyidun (Abu Bakar as-Siddiq 

Ra., Umar bin al-Khattab Ra., Usman bin 

'Affan Ra., dan Ali bin Abi Talib Ra.), dan 

aktualisasinya dalam kehidupan modern. 

2. Menerima, menjalankan, menghargai, 

menghayati, dan mengamalkan perilaku: 

jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro 

aktif, dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional. 

2.7 Mengamalkan sikap santun dan tanggung 

jawab sebagai implementasi pemahaman 

akhlak terpuji dalam pergaulan remaja (gaḍḍul 

baṣar, menghindari khalwat, ikhtilat, dan tidak 

melakukan sentuhan fisik dengan lawan jenis) 

di dunia nyata maupun dunia maya  

2.8 Mengamalkan sikap hati-hati dan teliti sebagai 

refleksi menghindari perilaku tercela (serakah, 

tamak, bakhil, dan israf/tabżir) 

2.9 Mengamalkan sikap arif dan bertanggung-

jawab dalam perilaku toleran (tasamuh) dan 

moderat (tawassuṭ) untuk mewujudkan 

persatuan dan kesatuan umat 

2.10 Mengamalkan sikap peduli dan 

tanggungjawab sebagai implementasi akhlak 

terpuji (hikmah, iffah, syaja'ah, dan `adalah) 

2.11 Mengamalkan sikap peduli dan tanggung-

jawab terhadap kelestarian lingkungan melalui 

konsep taskhir, intifa, dan ihtifaz. 

2.12 Mengamalkan sikap konsisten dan 

responsif sebagai wujud implementasi dari 

keteladanan akhlak al-Khulafa'ur Rasyidun 

dalam kehidupan modern. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis 

dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 

konseptual, pro sedural, dan metakognitif 

pada tingkat teknis, spesifik, detail, dan 

kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan pada bidang kajian yang 

3.7 Mengevaluasi akhlak terpuji dalam pergaulan 

remaja (gaḍḍul baṣar, menghindari khalwat, 

ikhtilat, dan tidak melakukan sentuhan fisik 

dengan lawan jenis) di dunia nyata maupun 

dunia maya 

3.8 Menganalisis bahaya perilaku tercela (serakah, 

tamak, bakhil, dan israf/tabżir) serta cara 

menghindarinya 

3.9 Menganalisis perilaku toleran (tasamuh) dan 

moderat (tawassuṭ) untuk mewujudkan 

persatuan dan kesatuan umat 



xii | Buku Siswa Kelas X MA Keagamaan  

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah 

3.10 Menganalisis induk-induk akhlak terpuji 

(hikmah, iffah, syaja'ah, dan `adalah) dan cara 

membiasakannya dalam kehidupan 

3.11 Menganalisis pandangan Islam konsep 

taskhir, intifa, dan ihtifaz dalam kelestarian 

lingkungan 

3.12 Menganalisis keteladanan akhlak al-

Khulafa'ur Rasyidun (Abu Bakar as-Siddiq 

Ra., Umar bin al-Khattab Ra., Usman bin 

Affan Ra., dan Ali bin Abi Talib Ra.), serta 

aktualisasinya dalam kehidupan modern. 

4. Menunjukkan keterampilan menalar, 

mengolah, dan menyaji secara: efektif, 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, komunikatif, dan solutif 

dalam ranah konkret dan abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah, serta mampu 

menggunakan metode sesuai dengan 

kaidah keilmuan. 

4.7 Mengomunikasikan hasil analisis dampak 

negatif mengabaikan (gaḍḍul baṣar, 

melakukan khalwat dan ikhtilaṭ dengan lawan 

jenis di dunia nyata maupun dunia maya 

4.8 Mengomunikasikan hasil analisis terhadap 

dampak negatif perilaku tercela (serakah, 

tamak, bakhil, dan israf/tabżir, serta cara 

menghindarinya 

4.9 Menyajikan hasil analisis pentingnya perilaku 

toleran (tasamuh) dan moderat (tawassuṭ) 

untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan 

umat dalam konteks NKRI 

4.10 Mengomunikasikan hasil analisis tentang 

induk-induk akhlak terpuji (hikmah, iffah, 

syajaah, dan `adalah) serta cara 

membiasakannya dalam kehidupan 

4.11 Mengomunikasikan hasil analisis 

penerapan konsep taskhir, intifa, dan ihtifaz 

dalam masyarakat 

4.12 Mengomunikasikan kisah keteladanan dari 

al-Khulafa'ur Rasyidun (Abu Bakar as-Siddiq 

Ra., Umar bin al-Khattab Ra., Usman bin 

Affan Ra., dan Ali bin Abi Talib Ra.), serta 

aktualisasinya dalam kehidupan modern. 
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HUBUNGAN ILMU TASAWUF, ILMU AKHLAK  

DAN ILMU FIKIH 

 

Tasawuf adalah salah satu cabang ilmu dalam Islam yang menekankan dimensi atau aspek 

spiritual dalam Islam. Dalam kaitannya dengan manusia, tasawuf lebih menekankan aspek 

rohani daripada aspek jasmani. Dalam kaitannya dengan kehidupan, ia lebih menekankan 

kehidupan akhirat daripada kehidupan dunia. Ilmu tasawuf merupakan rumusan tentang teoritis 

terhadap wahyu yang berkenaan dengan hubungan antara Tuhan dengan manusia dan apa yang 

harus dilakukan oleh manusia agar dapat berhubungan sedekat mungkin dengan Tuhan baik 

dengan pensucian jiwa dan latihan spiritual. Sedangkan ilmu akhlak adalah ilmu yang 

membahas tentang akhlak baik dan buruk serta sifat terpuji dan tercela, berikut sifat-sifat yang 

harus diperkuat atau dihilangkan. Ilmu akhlak berbicara tentang sifat-sifat, seperti 

kedermawanan atau kekikiran, keberanian atau kepengecutan, yang muncul dan hilang 

berdasarkan ikhtiar kita atau yang dapat dikendalikan manusia.  

Tentu saja antar disiplin ilmu memiliki hubungan yang saling terkait dengan ilmu lainnya, baik 

dari segi tujuan, konsep dan kontribusi ilmu tasawuf terhadap ilmu-ilmu tersebut dan begitu 

sebaliknya bagaimana kontribusi ilmu keislaman yang lain terhadap ilmu tasawuf.  

https://2.bp.blogspot.com/

-

cTLliWjfiqQ/WXmUkhB

osoI/AAAAAAAAMZE/

OYyiMKHwdRYI8AY8s

KyCLtj0dmzM95xVgCLc

BGAs/s1600/284342_483

221795035624_57993470

7_n.jpg 
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 Kompetensi Dasar  

1.1 Menghayati konsep kajian tasawuf, dan hubungannya dengan ilmu akhlak dan ilmu 

fikih. 

2.1 Mengamalkan sikap peduli dan bertanggungjawab dalam mengimplementasikan 

konsep kajian tasawuf dan hubungannya dengan ilmu akhlak dan ilmu fikih. 

3.1 Menganalisis konsep kajian tasawuf, dan hubungannya dengan ilmu akhlak dan ilmu 

fikih. 

4.1 Menyajikan hasil analisis konsep kajian tasawuf, dan hubungannya dengan ilmu 

akhlak dan ilmu fikih. 

 Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan 

mengomunikasikan, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian ilmu tasawuf, ilmu akhlak dan ilmu fikih. 

2. Mendeskripsikan hubungan kajian tasawuf dengan ilmu akhlak dan ilmu fikih. 

3. Menyajikan hasil analisis hubungan kajian tasawuf dengan ilmu akhlak dan ilmu fikih. 
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 

bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 

memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan 

hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. QS. Al-

Baqarah [2]:186. 
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Amatilah gambar berikut ini dan buatlah komentar atau pernyataan! 

 

Sumber: https://bit.ly/2UnX0S5 

Setelah mengamati gambar di samping buatlah 

daftar komentar atau pernyataan yang relevan! 

1. ………………………………………. 

2. ………………………………………. 

3. ………………………………………. 

4. ………………………………………. 

 

 

Selanjutnya pelajari uraian materi berikut ini dan kembangkan dengan mencari materi 

tambahan dari sumber belajar lainnya. 

A. Ilmu Tasawuf 

1. Pengertian Ilmu Tasawuf 

Kata tasawuf sebelumnya belum dikenal pada masa Nabi dan Sahabat. Para ahli 

berselisih tentang asal kata tasawuf. Kata ini pertama kali digunakan oleh seorang zahid 

bernama Abu Hasyim al-Kufi (w. 150 H). Adapun pengertian tasawuf menurut bahasa 

atau etimologi, antara lain:  

Ilmu 
Tasawuf

Ilmu Fikih

Ilmu 
Akhlak
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a. Ahl al-suffah, yaitu yaitu nama yang diberikan kepada sebagian fakir miskin di 

kalangan orang Islam pada masa awal Islam. Mereka adalah diantara 

orang-orang yang tidak punya rumah, maka menempati gubuk yang 

telah dibangun Rasulullah di luar masjid di Madinah. Meskipun miskin, ahl 

suffah berhati mulia, tidak mementingkan keduniaan, itu merupakan sifat-sifat kaum 

sufi.  

b. Ṣaf pertama dalam shalat. Sebagaimana halnya orang yang shalat di saf pertama 

akan mendapat kemuliaan dan pahala, maka demikian juga kaum sufi dimuliakan 

Allah dan diberi pahala.  

c. Al-Ṣafa’ yang berarti suci. Seorang sufi adalah orang yang mensucikan dirinya 

melalui latihan-latihan yang lama.  

d. Ṣuf yang berarti wol kasar. Kain yang terbuat dari wol kasar merupakan simbol 

kesederhanaan dan kemiskinan. Walaupun hidup penuh kesederhanaan dan miskin, 

mereka berhati suci, tekun beribadah.  

Sedangkan pengertian tasawuf secara terminologi terdapat banyak beberapa 

pendapat berbeda yang telah dinyatakan oleh beberapa ahli, yaitu sebagai berikut:  

a. Abu Yazid al-Bustami (w. 261 H/875 M): “Tasawuf mencakup tiga aspek, yaitu: 

Kha’, maksudnya takhalli, berarti mengosongkan diri dari perangai yang tercela, 

Ha’, maksudnya tahalli, yang berarti menghiasi diri dengan akhlak terpuji, dan Jim, 

maksudnya tajalli, yang berarti mengalami kenyataan ketuhanan. Maksudnya Allah 

menampakkan dirinya kepada sufi tersebut (dengan tanda-tanda kekuasaan dan 

rahmat-Nya).”  

b. Abu al-Qasim bin Muhammad al-Junayd al-Bagdadi (w. 297H/910M): “Tasawuf 

adalah membersihkan hati dari menyamai sifat dan tabiat umumnya orang, menekan 

sifat basyariyah, menjauhi hawa nafsu, memberikan tempat bagi sifat kerohanian, 

berpegang pada ilmu kebenaran, mengamalkan sesuatu yang lebih utama 

selamanya, menepati janji kepada Allah dan mengikuti syariat Rasulullah Saw.”  

c. Abu Bakar Muhammad al-Kattani (w. 322H/934M): “Tasawuf adalah kejernihan 

dan penyaksian. Pengertian ini mencakup dua segi, keduanya membentuk satu 

kesatuan yang saling menunjang. Pertama adalah cara yaitu kejernihan hati. Cara 

yang dilakukan adalah melakukan mujahadah, menghapus sifat-sifat tercela, 
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memutus hubungan dengan kesenangan duniawi dan berkonsentrasi penuh kepada 

Allah. Kedua adalah tujuan yaitu penyaksian adalah derajat ma’rifah yang paling 

tinggi yang merupakan tujuan akhir bagi orang-orang yang memiliki perasaan halus 

dan berkepribadian mulia.  

d. Amin Syukur berpendapat bahwa tasawuf adalah latihan dengan kesungguhan 

(riyadah, mujahadah) untuk membersihkan hati, mempertinggi iman dan 

memperdalam aspek kerohanian dalam rangka mendekatkan diri manusia kepada 

Allah sehingga segala perhatiannya hanya tertuju kepada Allah. 

Dari pengertian tasawuf yang dinyatakan oleh para ahli di atas, tasawuf dapat 

diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk mensucikan diri dengan 

cara menghilangkan pengaruh kehidupan yang bersifat kesenangan duniawi dan 

memusatkan seluruh perhatiannya kepada Allah. Tasawuf merupakan upaya yang 

dilakukan manusia untuk memperindah diri dengan akhlak yang bersumber pada agama 

dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah. Selain itu tasawuf merupakan rasa 

kepercayaan terhadap Allah yang dapat mengarahkan jiwa manusia agar selalu tertuju 

pada semua kegiatan yang dapat mendekatkan manusia dengan Allah.  

2. Ruang Lingkup Ilmu Tasawuf 

Memang kata sufi atau tasawuf tidak ditemukan di dalam Al-Qur’an maupun 

hadis. Namun apabila kita membaca secara seksama ayat Al-Qur’an dan hadis 

Rasulullah saw, banyak ditemukan dalil nas yang merupakan sumber tasawuf. Dengan 

kata lain, dapat dikatakan bahwa sumber utama tasawuf dalam Islam adalah ajaran 

Islam itu sendiri. 

Tasawuf atau sufisme membahas hal ihwal yang bertalian dengan akhlak, 

bertalian dengan hati, yaitu cara-cara ikhlas, khusyuk, tawadu, muraqabah, mujahadah, 

sabar, rida, tawakkal dan seluruh sifat terpuji yang berjalan dengan hati. Oleh karena 

itu, ajaran tasawuf sangat memperhatikan nilai-nilai dan adab, baik dalam berhubungan 

dengan sesama manusia maupun dalam mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. 
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3. Tujuan Ilmu Tasawuf 

Hakikat tasawuf adalah mendekatkan diri kepada Allah Swt. sedekat mungkin 

melalui penyucian diri (tazkiyah al-nafs) dan menyibukkan dengan amaliah-amaliah 

sunnah. Selain itu tasawuf bertujuan memperoleh hubungan yang dekat dengan Allah 

Swt. sehingga seseorang akan merasakan kedekatan dengan-Nya.  

Tahapan penyucian diri dimulai dengan perbaikan akhlak, yaitu membersihkan 

kalbu dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan amarah agar menjadi suci dan bersih, 

kemudian mengisinya dengan ibadah dan amal saleh, sehingga tujuan taqarrub kepada 

Allah Swt. dapat tercapai. 

B. Ilmu Akhlak 

1. Pengertian  

Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun (  (خُلقٌُ 

yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata tersebut juga 

bersesuaian dengan kata khalqun (  yang berarti kejadian, yang juga erat (خَلْقٌ 

hubungannya dengan khaliq (  yang berarti pencipta. Demikian pula dengan (خَالِقٌ 

makhluqun (  .yang berarti yang diciptakan (مَخْلوُْقٌ 

Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan 

pikiran (terlebih dahulu). Sedangkan Imam Al-Ghazali mengatakan akhlak adalah suatu 

sifat yang tertanam di dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan 

mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu). 

Sementara Ahmad Amin dalam bukunya Al-Akhlak memberikan definisi bahwa 

akhlak adalah adatul iradah atau kehendak yang dibiasakan. Definisi ini terdapat dalam 

suatu tulisan yang berbunyi: “Sementara orang membuat definisi akhlak bahwa yang 

disebut Akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa kehendak itu bila 

membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak.”  

Yang dimaksud dengan kehendak dan kebiasaan di atas adalah bahwa kehendak 

merupakan ketentuan dari beberapa keinginan manusia setelah bimbang, sedang 

kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah melakukannya. 

Masing-masing dari kehendak dan kebiasaan itu mempunyai kekuatan, dan gabungan 
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dari kekuatan itu menimbulkan kekuatan yang lebih besar, dan kekuatan yang besar 

itulah yang disebut dengan akhlak. 

Dari beberapa pengertian di atas, akhlak dapat didefinisikan sebagai sifat yang 

telah tertanam dalam jiwa manusia yang dapat menimbulkan perbuatan tanpa perlu 

adanya pemikiran dan pertimbangan karena perbuatan tersebut telah dilakukan secara 

berulang-ulang dalam bentuk yang sama, sehingga telah menjadi sebuah kebiasaan. Jadi 

akhlak bukanlah perbuatan, melainkan gambaran jiwa yang tersembunyi. Akhlak adalah 

tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah terlatih, sehingga dalam jiwa 

tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan 

dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi. Dengan demikian, 

ilmu akhlak adalah ilmu yang membahas tentang tabiat atau sifat seseorang. 

2. Ruang Lingkup Ilmu Akhlak 

Pokok-pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak adalah intinya perbuatan 

manusia. Perbuatan tersebut selanjutnya ditentukan kriterianya apakah baik atau buruk. 

Ahmad Amin menyatakan: “Bahwa objek ilmu akhlak adalah membahas perbuatan 

manusia yang selanjutnya perbuatan tersebut ditentukan baik atau buruk”. Muhammad 

Ghazali menyebutkan bahwa kawasan pembahasan ilmu akhlak adalah seluruh aspek 

kehidupan manusia, baik sebagai individu ataupun kelompok. 

3. Tujuan dan Manfaat Mempelajari Ilmu Akhlak 

Tujuan mempelajari ilmu akhlak adalah agar seseorang mengetahui dan dapat 

menetapkan mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang buruk. Seseorang yang 

mempelajari ilmu akhlak akan mengetahui kriteria perbuatan baik dan buruk, dan 

selanjutnya ia akan mengetahui perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk. 

Selain itu, ilmu akhlak juga berfungsi dalam mengarahkan berbagai aktivitas 

kehidupan manusia di segala bidang. Misalnya, seseorang yang memiliki pengetahuan 

dan teknologi modern disertai akhlak yang mulia, maka ilmu yang milikinya akan 

dimanfaatkan untuk kebaikan hidup manusia. Sebaliknya, orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan dan teknologi modern, memiliki pangkat, harta, kekuasaan, namun tidak 

disertai dengan akhlak yang mulia, maka ilmunya akan disalahgunakan yang dapat 

menimbulkan kerusakan di muka bumi. 
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Demikian juga dengan mengetahui akhlak yang buruk dan bahaya yang 

ditimbulkannya, menyebabkan seseorang tidak melakukannya dan berusaha 

menjauhinya, pada akhirnya akan terhindar dari perbuatan yang dapat membahayakan 

dirinya. 

C. Ilmu Fikih 

1. Pengertian 

Secara bahasa fikih berasal dari kata فقه yang artinya الفهم yaitu mengerti atau 

memahami. Kata fiqih sendiri merupakan kata yang sudah dipakai sejak masa 

Jahiliyyah. Kata ini digunakan dengan makna ‘mengerti’ atau ‘memahami’, bukan 

untuk memberikan istilah terhadap suatu keilmuan khusus.  

Sedangkan menurut istilah, para fuqaha’ mendefinisikan berbeda-beda tetapi 

mempunyai tujuan yang sama, diantaranya: 

a. Ulama Hanafiyah: fikih adalah ilmu yang menerangkan segala hak dan kewajiban 

yang berhubungan amalan para mukalaf. 

b. Ulama Syafi’iyah: fikih (ilmu fikih) ialah ilmu yang menerangkan segala hukum 

agama yang berhubungan dengan pekerjaan para mukallaf, yang dikeluarkan 

(diistinbatkan) dari dalil-dalil yang rinci (tafṣili). 

c. Jalaluluddin al-Mahalli: fikih sebagai ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara’ 

yang berhubungan dengan amaliah yang diusahakan memperolehnya dari dalil yang 

rinci (tafṣili). 

d. Abdul Wahab Khallaf: fikih adalah pengetahuan tentang hukum-hukum syariat 

Islam mengenai perbuatan manusia, yang diambil dari dalil-dalilnya secara rinci. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan, fikih adalah ilmu yang 

menjelaskan tentang hukum syar’iyah yang berhubungan dengan segala tindakan 

manusia, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang diambil dari nas-nas yang ada, atau 

dari mengistinbat dalil-dalil syariat Islam. Ilmu fikih membahas tentang tata cara 

beribadah, prinsip rukun Islam, dan hubungan antar manusia sesuai yang tersurat 

dalam Al-Qur’an dan Sunnah. 

2. Ruang Lingkup Ilmu Fikih 

Ruang lingkup ilmu fikih adalah semua hukum yang berbentuk amaliah untuk 

diamalkan oleh setiap mukallaf (orang yang sudah dibebani atau diberi tanggung jawab 
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melaksanakan ajaran syariah Islam dengan tanda-tanda seperti balig, berakal, dan sadar, 

tidak sedang tidur). Hukum yang diatur dalam ilmu fikih terdiri dari hukum wajib, 

sunnah, mubah, makruh dan haram; di samping itu ada pula dalam bentuk yang lain 

seperti sah, batal dan sebagainya.  

Adapun ruang lingkup ilmu fikih seperti telah disebutkan di atas meliputi:  

a. Hukum yang bertalian dengan hubungan manusia dengan khaliqnya (Allah Swt.). 

Hukum-hukum itu bertalian dengan hukum-hukum ibadah.  

b. Hukum yang bertalian dengan muamalat, yaitu hukum-hukum yang mengatur 

hubungan manusia dengan sesamanya, baik pribadi maupun kelompok. Kalau 

dirinci adalah: 1) Hukum keluarga yang disebut Al-Ahwal Asy-Syakhshiyyah. 

Hukum ini mengatur manusia dalam keluarga, baik awal pembentukannya sampai 

pada akhirnya. 2) Hukum perdata, yaitu hukum yang bertalian manusia dengan 

hubungan hak kebendaan yang disebut muamalah maddiyah. 3) Hukum-hukum lain 

termasuk hukum-hukum yang bertalian dengan perekonomian dan keuangan yang 

disebut al-ahkam al-iqtisadiyah wal maliyyah. 

3. Tujuan Ilmu Fikih 

Tujuan ilmu fikih adalah menerapkan hukum syara’ pada semua perbuatan dan 

ucapan manusia. Oleh karenanya, ilmu fikih menjadi rujukan bagi seorang hakim dalam 

memutuskan suatu perkara, seorang mufti dalam fatwanya dan seorang mukallaf untuk 

mengetahui hukum syara’ atas ucapan dan perbuatannya. Hal ini juga merupakan tujuan 

dari semua undang-undang atau aturan-aturan yang ada pada umat manusia. Ia tidak 

memiliki tujuan kecuali menerapkan materi dan hukumnya terhadap ucapan dan 

perbuatan manusia, termasuk juga mengenalkan kepada mukallaf tentang hal-hal yang 

wajib dan yang haram baginya. 

D. Hubungan Ilmu Tasawuf dengan Ilmu Akhlak dan Fikih 

1. Hubungan Ilmu Tasawuf dengan Ilmu Akhlak 

Hubungan antara ilmu tasawuf dan ilmu akhlak terletak pada kesamaan kajian 

terhadap nilai yang menekankan pada kejujuran, kesetiakawanan, persaudaraan, rasa 

sosial, keadilan, tolong menolong, murah hati, suka memberi maaf, sabar, baik sangka, 

berkata benar, pemurah, keramahan, bersih hati, berani, kesucian, hemat, menepati janji, 

disiplin, mencintai ilmu dan berpikiran lurus. 
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Inti ajaran ilmu akhlak dan tasawuf, tentu tidak bertentangan secara substansi. 

Ilmu akhlak menginginkan umat Islam mendapatkan kemuliaan akhlak berdasarkan 

agama, sedangkan tasawuf pun berupaya menghias diri dengan akhlak mulia. Dalam 

penerapannya, keduanya memang memiliki perbedaan, namun secara tujuan keduanya 

tidaklah bertentangan. Ilmu akhlak lebih banyak membahas akhlak kepada sesama 

(horizontal) dan tasawuf lebih banyak membahas akhlak kepada Tuhan (vertikal). 

Ajaran tasawuf dan akhlak sama-sama tidak menginginkan keburukan dan kerusakan 

yang terjadi. 

Hal ini dapat dirangkum dalam hal berikut mengenai hubungan akhlak dan 

tasawuf adalah sebagai berikut: 

a. Berorientasi kepada kecintaan dan ketaatan kepada Allah Swt. 

b. Berorientasi kepada kemuliaan akhlak dan kebersihan jiwa. 

c. Mengarahkan kepada terciptanya kebaikan di dunia dan akhirat. 

2. Hubungan Tasawuf dengan Fikih 

Pada umumnya, pembahasan kitab fikih dimulai dari pasal Taharah, kemudian 

persoalan fikih lainnya. Pembahasan ilmu fikih lebih banyak menyentuh dimensi lahir 

dan tidak langsung terkait dengan nilai-nilai rohaniahnya. Sementara, ilmu tasawuf 

merupakan jawaban yang paling tepat karena berhasil memberikan corak batin terhadap 

ilmu fikih. Corak batin yang dimaksud adalah ikhlas dan khusyuk berikut jalannya 

masing-masing. Bahkan ilmu tasawuf mampu memotivasi kesungguhan manusia untuk 

melaksanakan hukum-hukum fikih. Akhirnya, pelaksanaan kewajiban manusia tidak 

akan sempurna tanpa perjalanan rohaniah. 

Berkaitan dengan hal ini Imam Malik mengatakan “Barangsiapa mendalami fikih, 

tetapi tidak bertasawuf, berarti ia fasik. Barangsiapa bertasawuf, tetapi tidak mendalami 

fikih, berarti ia zindiq. Barangsiapa melakukan keduanya, berarti ia melakukan 

kebenaran”. Tasawuf dan fikih adalah dua disiplin ilmu yang saling menyempurnakan. 

Jika terjadi pertentangan antara keduanya, berarti terjadi kesalahan dalam 

pemahamannya. Dengan demikian, seorang ahli tasawuf (sufi), harus memahami dan 

mengikuti aturan fikih. Seorang ahli fikih harus mengetahui hal-hal yang berhubungan 

dengan hukum dan yang berkaitan dengan tata cara pengamalannya. Sementara seorang 

sufi pun harus mengetahui aturan-aturan hukum dan sekaligus mengamalkannya. Ini 
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menjelaskan bahwa ilmu tasawuf dan ilmu fikih adalah dua disiplin ilmu yang saling 

melengkapi. 

Setiap orang hendaknya menempuh keduanya, dengan catatan bahwa kebutuhan 

perseorangan terhadap kedua disiplin ilmu sangat beragam sesuai dengan kadar kualitas 

keilmuannya. Dari sini dapat dipahami bahwa ilmu fikih, terkesan sangat formalistik-

lahiriah, menjadi sangat kering atau kaku dan tidak mempunyai makna bagi 

penghambaan seseorang, jika tidak diisi dengan muatan kesadaran rohaniah yang 

dimiliki oleh tasawuf. Begitu juga sebaliknya, tasawuf akan terhindar dari sikap-sikap 

merasa suci, sehingga tidak perlu lagi memperhatikan kesucian lahir yang diatur dalam 

fikih. 

Keterkaitan antara ilmu fikih dengan ilmu tasawuf adalah sebagai berikut: 

a. Ilmu tasawuf mampu menumbuhkan kesiapan manusia untuk melaksanakan 

hukum-hukum fikih. 

b. Ilmu fikih merupakan jembatan yang harus dilalui oleh seseorang yang ingin 

mendalami ajaran tasawuf. 

c. Tasawuf dan fikih merupakan dua disiplin ilmu yang saling menyempurnakan. 

  

 

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman sebangku atau 

kelompok tentang “Mengapa Seorang Muslim Harus Bertasawuf?” Kemudian persiapkan 

diri untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

 

1. Tasawuf merupakan upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk mensucikan diri dengan 

cara menghilangkan pengaruh kehidupan yang bersifat kesenangan duniawi, memperindah 

diri dengan akhlak, tasawuf juga merupakan rasa kepercayaan terhadap Allah yang dapat 

mengarahkan jiwa manusia agar selalu tertuju pada semua kegiatan yang dapat 

menghubungkan dan mendekatkan manusia dengan Allah. 
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2. Akhlak adalah suatu kekuatan dan kehendak yang mana berkombinasi membawa 

kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (akhlak yang baik) atau pihak yang jahat 

(akhlak yang jahat). 

3. Fikih adalah ilmu yang mendalami hukum Islam yang diperoleh melalui dalil di Al-

Qur’an dan Sunnah.  

4. Hubungan akhlak dan tasawuf adalah sebagai berikut: 

a. Sama-sama berorientasi kepada kecintaan dan ketaatan kepada Allah Swt. 

b. Sama-sama berorientasi kepada kemuliaan akhlak dan kebersihan jiwa. 

c. Sama-sama mengarahkan kepada terciptanya kebaikan di dunia dan akhirat. 

5. Hubungan antara ilmu fikih dengan ilmu tasawuf adalah sebagai berikut: 

a. Ilmu tasawuf mampu menumbuhkan kesiapan manusia untuk melaksanakan hukum-

hukum fikih. 

b. Ilmu fikih merupakan jembatan yang harus dilalui oleh seseorang yang ingin mendalami 

ajaran tasawuf. 

c. Tasawuf dan fikih merupakan dua disiplin ilmu yang saling menyempurnakan. 

 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Jelaskan pengertian tasawuf menurut asal katanya! 

2. Jelaskan tujuan mempelajari ilmu tasawuf! 

3. Jelaskan makna dari pernyataan, “Barangsiapa mendalami fikih, tetapi belum bertasawuf, 

berarti ia fasik. Barangsiapa bertasawuf, tetapi belum mendalami fikih, berarti ia zindiq. 

Barangsiapa melakukan keduanya, berarti ia melakukan kebenaran.”  

4. Apa yang dimaksud dengan akhlak? 

5. Jelaskan pengertian akhlak menurut Ahmad Amin! 

6. Sebutkan ruang lingkup ilmu akhlak! 

7. Bagaimanakah hubungan antara ilmu tasawuf dan akhlak? 

8. Jelaskan definisi fikih menurut bahasa dan istilah! 

9. Jelaskan tujuan dan manfaat mempelajari ilmu fikih! 

10. Bagaimanakah hubungan antara ilmu tasawuf dan fikih? 
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UWAIS AL-QARNI 

Uwais Al-Qarni benar-benar seorang ahli ibadah yang menghabiskan sebagian malamnya 

untuk sujud hingga waktu subuh. Suatu malam, dia mengatakan, “Malam ini adalah malam 

sujud.” Dia pun melakukan sujud di malam hari hingga menjelang subuh. Orang-orang bertanya 

kepadanya, “Mengapa engkau bersusah payah menjalankan ibadah seperti ini?” Uwais Al-

Qarni menjawab, “Andai sejak masa awal hingga selamanya yang ada hanya malam hari saja, 

sehingga aku dapat habiskan masa itu dengan bersujud.” 

Rabi’ bin Haitsam mengisahkan: 

Saya berada di Kufah dan sangat berharap untuk melihat Uwais Al-Qarni. Hingga suatu 

ketika, saya melihatnya di tepi sungai Eufrat tengah sibuk mengerjakan shalat. Saya berkata 

pada diri sendiri, “Baiklah aku akan menunggunya sampai selesai mengerjakan shalat.”  
Akan tetapi, usai mengerjakan shalat Zuhur Uwais Al-Qarni mengangkat kedua 

tangannya untuk berdoa hingga tiba waktu shalat Magrib dan Isya’. Dia pun mengerjakan shalat 

Magrib dan Isya’ dengan sangat khusyuk. Setelah itu dia sibuk mengerjakan shalat-shalat 

sunnah. Terkadang, dia terlihat sedang rukuk, dan terkadang sedang sujud hingga malam 

berakhir. 

Usai shalat Subuh Uwais Al-Qarni menyibukkan diri dengan memanjatkan doa hingga 

matahari terbit. Kemudian dia beristirahat selama beberapa saat. Sebelum bangun tidur dia 

berwudhu dan menyibukkan diri dengan ibadah. Saya pun datang mendekatinya dan bertanya, 

“Mengapa engkau bersusah payah beribadah seperti ini?”  

Uwais menjawab, “Saya bersusah payah beribadah seperti ini demi mengejar ampunan 

Allah.” Saya mengatakan, “Saya tidak melihatmu makan sesuatu. Dari mana engkau mencari 

penghasilan hidup? Uwais menjawab, “Allah Swt. menjamin rezeki hamba-hamba-Nya. 

Janganlah engkau berkata seperti ini lagi.” Setelah mengucapkan kata-kata ini, ia pun pergi 

meninggalkan saya (Disadur dari 50 Kisah Teladan, Ali Sadaqat, 2002). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

سَلْ 
ْ
ك

َ
 ت

َ
اسَلُِاِجْهَدْ وَلَ

َ
نْ يَتَك

َ
 العُقْبَى لِِ

ُ
نَدَامَة

َ
 ف

ا
افِلً

َ
كُ غ

َ
 ت

َ
 وَلَ

“Bersungguh-sungguhlah dan jangan malas dan 

jangan jadi lalai, karena penyesalan atas hasil itu 

adalah milik mereka yang bermalas-malasan.” 
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KEWAJIBAN SESAMA MUSLIM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persaudaraan sesama muslim hanya terjadi jika dibangun atas rida Ilahi, yaitu sesama muslim 

mereka bersaudara. Manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan perhatian, teman 

dan kasih sayang dari sesamanya. Tekadang kita terlepas pandang terhadap hak-hak dan 

tanggung jawab saudara-saudara muslim kita dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan 

tanggung jawab kita terhadap saudara-saudara itu juga merupakan kewajiban dalam menjaga 

kesatuan umat Islam. Setiap diri terikat dengan berbagai bentuk ikatan dan hubungan 

kemanusiaan lainnya, maka demi mencapai kebutuhan tersebut adalah fitrah untuk selalu 

berusaha berbuat baik terhadap sesamanya. Islam sangat memahami hal tersebut, karenanya 

hubungan persaudaraan harus dijaga dengan baik. Hubungan persaudaraan sesama muslim 

mempunyai hak dan tanggung jawab untuk saling membantu, saling menghormati, menjenguk 

ketika sakit, mengantarkan sampai ke kuburan ketika meninggal dunia, saling mendoakan dan 

lain sebagainya. 

 

 

Sumber; umroh.com 
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 Kompetensi Dasar (KD) 

1.2 Meyakini kewajiban antar-sesama muslim dalam berinteraksi sosial sebagai salah satu 

wujud implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan bermasyarakat. 

2.2 Mengamalkan sikap tanggung jawab dan peduli sebagai implementasi materi 

kewajiban antar-sesama Muslim dalam berinteraksi sosial. 

3.2 Menganalisis kewajiban antar-sesama muslim (menjawab salam, membesuk orang 

sakit, takziah, menghadiri undangan, dan mendoakan orang bersin). 

4.2 Mengomunikasikan hasil analisis tentang kewajiban antar-sesama muslim (menjawab 

salam, membesuk orang sakit, takziah, menghadiri undangan, dan mendoakan orang 

bersin). 

 Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan 

mengomunikasikan, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Memahami kewajiban antar-sesama muslim (menjawab salam, membesuk orang sakit, 

takziah, menghadiri undangan, dan mendoakan orang bersin). 

2. Menjelaskan adab menjawab salam, membesuk orang sakit, takziah, menghadiri 

undangan, dan mendoakan orang bersin. 

3. Mempraktikkan menjawab salam, membesuk orang sakit, takziah, menghadiri 

undangan, dan mendoakan orang bersin. 

 

 

هِ 
َّ
الَ رَسُولُ الل

َ
الَ: ق

َ
 ق

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
يْهِ، “عَنْ أ

َ
مْ عَل

 
سَلِ

َ
هُ ف

َ
قِيْتــ

َ
ا ل

َ
: إذ سْلِمِ سِتٌّ

ُ ْ
ى الِ

َ
سْلِمِ عَل

ُ ْ
حَقُّ الِ

ا 
َ
ا مَرِضَ وَإِذ

َ
تْهُ، وَ إِذ سَمِ 

َ
هَ ف

َّ
حَمِدَ الل

َ
سَ ف

َ
ا عَط

َ
صَحْهُ، وَإِذ

ْ
ان

َ
نْصَحَكَ ف

َ
ا اسْت

َ
جِبْهُ، وَإِذ

َ
أ
َ
دَعَاكَ ف

بَعْهُِ
ْ
اتـ

َ
ا مَاتَ ف

َ
عُدْهُ، وَإِذ

َ
(”.ِف  )رَواهُ مُسلم 

Dari Abu Hurairah Ra. ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Hak seorang muslim terhadap 

sesama muslim itu ada enam, yaitu: jika kamu bertemu dengannya maka ucapkanlah salam, 

jika ia mengundangmu maka penuhilah undangannya, jika ia meminta nasihat kepadamu maka 

berilah ia nasihat, jika ia bersin dan mengucapkan: ‘alhamdulillah’ maka doakanlah ia dengan 

‘yarhamukallah’ (artinya: mudah-mudahan Allah memberikan rahmat kepadamu), jika ia sakit 

maka jenguklah dan jika ia meninggal dunia maka iringilah jenazahnya.” HR. Muslim 
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Sumber: https://bit.ly/2OB4tIK 

Setelah mengamati gambar di samping buatlah 

daftar komentar atau pernyataan yang relevan! 

1. ………………………………………… 

2. ………………………………………… 

3. ………………………………………… 

 
Sumber: https://bit.ly/2KJoo7k 

Setelah mengamati gambar di samping buat 

daftar komentar atau pernyataan yang relevan! 

1. ………………………………………… 

2. ………………………………………… 

3. ………………………………………… 

4. ………………………………………… 

5. ………………………………………… 

 

Kewajiban 
Sesama 
Muslim

Menjawab 
Salam

Membesuk 
Orang Sakit

Takziah
Menghadiri 
Undangan

Mendoakan 
Orang 
Bersin
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Allah Swt. menciptakan umat manusia terdiri dari beragam suku bangsa, daerah, bahasa, 

tidak terkecuali umat Islam, dan perbedaan-perbedaan yang telah Allah satukan dengan ikatan 

ukhuwah atau persaudaraan. Sedikitnya menurut KH. Ahmad Siddik (w.1991), Rois Am 

Syuriah PBNU 1984-1991 ada tiga konsep ukhuwah (persaudaraan). Menurutnya, ada tiga 

macam ukhuwah, yaitu ukhuwah islamiyah (persaudaraan umat Islam), ukhuwah wathaniyah 

(persaudaraan bangsa), dan ukhuwah basyariyah (persaudaraan umat manusia). Berkaitan 

dengan hal ini, Allah Swt. telah menjelaskan kepada kita bahwa sesama muslim adalah 

bersaudara. Allah Swt. menjadikan orang-orang beriman ini bersaudara dalam keimanan dan 

menyerupakan mereka dalam keutuhan (antara mereka) dengan sebuah bangunan, seperti yang 

disebutkan di dalam firman-Nya: 

ِ
 
مۡ

ُ
وَيۡك

َ
خ

َ
 بَيۡنَ أ

ْ
صۡلِحُوا

َ
أ
َ
 ف

ٞ
وَة

ۡ
مِنُونَ إِخ

ۡ
ؤ
ُ ۡ
مَا ٱلِ رۡحَمُونَ  إِنَّ

ُ
مۡ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
هَ ل

َّ
 ٱلل

ْ
قُوا  وَٱتَّ

Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah 

hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat 

rahmat. QS. Al-Hujurat [49]:10. 

Ada banyak ayat di dalam Al-Qur’an yang bernada serupa, yang menjelaskan bahwa umat 

Islam bersaudara dengan orang yang seiman. Dan ketahuilah bahwa persaudaraan yang 

dilandasi dengan keimanan itu lebih kuat daripada persaudaraan yang dilandasi dengan apapun.  

Bagaimana Islam memupuk persaudaraan ini? 

A. Menjawab Salam 

1. Pengertian Salam 

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk senantiasa menebarkan salam 

dimanapun dan kapanpun. Kata salâm berasal dari bahasa Arab yang berarti selamat, 

terlepas dari marabahaya, kedamaian, kesejahteraan, dan sentosa. Kata ini seakar 

dengan kata “islâm” yang secara harfiah bermakna bersikap damai atau pasrah diri. 

Keberserahan diri yang total kepada Allah akan membawa seorang hamba kepada 

keselamatan (salâmah) baik secara lahir maupun batin. 

Ucapan salam dapat dibedakan setidaknya menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Salam sebagai sapaan. Ia menjadi media komunikasi, misalnya, untuk menyapa 

rekan sejawat, hadirin dalam sebuah forum, atau sejenisnya. Salam di sini semata 
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menjadi ucapan yang menunjukkan ekpresi keakraban dan kesantunan sebagai 

sesama manusia. 

b. Salam sebagai doa dan penghormatan. Dalam makna ini, orang yang mengucapkan 

salam menyadari bahwa ucapannya bukan sekadar basa-basi atau ekspresi 

keakraban semata. Melainkan salam berarti ucapan doa ‘semoga keselamatan, kasih 

sayang, dan keberkahan tercurah kepada kalian’. Sebuah kalimat yang sangat indah, 

yang menggabungkan antara semangat untuk menyapa dan kasih sayang serta 

mendoakan orang lain sekaligus. Keselamatan adalah hal yang paling didambakan 

oleh seluruh manusia. Salam dalam hal ini tak bisa disejajarkan dengan sapaan basa-

basi antar teman. Dan menjawab salam ini lah yang merupakan menjadi hak muslim 

atas muslim lainnya. 

c. Salam sebagai bagian dari unsur syariat. Salam sebagai rukun shalat, salam seperti 

ini tidak bisa diganti dengan ‘selamat pagi’ atau ‘selamat siang’ atau ucapan 

semakna lainnya. Ia harus dilakukan sesuai dengan syariat yang telah ditetapkan.  

2. Hukum Menjawab Salam 

Mengucapkan salam kepada sesama muslim hukumnya sunnah. Sedangkan 

menjawabnya adalah wajib. Apabila salam itu ditujukan kepada sekelompok orang, 

maka hukum menjawabnya adalah wajib kifayah, di mana apabila ada sebagian orang 

dari sekelompok itu yang menjawab, maka gugurlah kewajiban menjawab bagi 

sebagian lainnya. Namun, akan lebih baik dan utama apabila setiap orang dalam 

kelompok itu menjawab salam yang ditujukan kepada mereka untuk menunjukkan rasa 

hormat dan membesarkan penghormatan itu kepada pemberi salam. 

Berkaitan dengan hal ini Imam An-Nawawi mengatakan bahwa orang yang masih 

mendapatkan keutamaan atau menggugurkan kewajiban saat menjawab salam adalah 

minimal suaranya terdengar oleh muslim lain walaupun lirih. Namun, pada keadaan dan 

kondisi tertentu, ada orang yang tidak terkena kewajiban menjawab salam, antara lain: 

a. Orang yang sedang shalat. 

b. Khatib yang sedang menyampaikan khutbah. 

c. Orang yang sedang membaca Al-Qur’an. 

d. Orang yang sedang azan atau iqamah. 

e. Ketika sedang buang air atau berada di kamar mandi 
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3. Adab Menjawab Salam 

Mengucapkan salam kepada sesama muslim tidak hanya diperintahkan kepada 

orang yang kita kenal saja, tetapi kepada orang yang tidak kita kenal pun dianjurkan 

untuk mengucapkannya. Mengucapkan salam kepada orang yang tidak kita kenal 

menunjukkan bahwa ia ikhlas dalam mengucapkannya dan seorang yang tawadu’.  

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr Ra. bahwasanya ada seseorang yang bertanya pada Nabi 

Saw, 

عْرِِ
َ
مْ ت

َ
ى مَنْ ل

َ
تَ ، وَعَل

ْ
ى مَنْ عَرَف

َ
مَ عَل

َ
لً  السَّ

ُ
قْرَأ

َ
عَامَ ، وَت

َّ
عِمُ الط

ْ
ط

ُ
الَ ت

َ
؟ ق يْر 

َ
مِ خ

َ
ىُّ الِإسْلً

َ
 أ

ْ
 ف

“Amalan Islam apa yang paling baik?” Beliau lantas menjawab, “Memberi makan 

(kepada orang yang butuh) dan mengucapkan salam kepada orang yang engkau kenali 

dan kepada orang yang tidak engkau kenali.” HR. Bukhari 

Mengucapkan salam merupakan syiar yang membuktikan bahwa Islam adalah 

agama yang mengajarkan agar saling menghormati kepada sesama. Salam juga 

merupakan bentuk kasih sayang kepada sesama. Oleh karenanya tidak heran kalau Islam 

disebut sebagai agama rahmatan lil ‘alamin.  

Adapun adab mengucapkan salam sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Saw. 

adalah sebagai berikut: 

a. Memulai salam terlebih dahulu kepada sesama muslim. Hendaklah yang kecil 

mengucapkan salam pada yang lebih dewasa, karena ini adalah hak orang yang lebih 

tua. Sebab yang lebih muda diperintahkan untuk menghormati yang lebih tua dan 

diperintahkan tawadu’ atau rendah hati. Sekalipun demikian, boleh saja yang lebih 

tua mengucapkan salam pada anak-anak. Mengucapkan salam seperti ini termasuk 

dalam mengajarkan adab yang baik kepada mereka. Rasulullah saw. bersabda: 

ضَلُِ
ْ
ف
َ
هُوَ أ

َ
مِ ف

َ
لً  بِالسَّ

َ
هُمَا بَدَأ يُّ

َ
أ
َ
ا اجْتَمَعَا ف

َ
اشِيَانِ إِذ

َ ْ
 الِ

“Dua orang yang berjalan, jika keduanya bertemu, maka yang lebih dulu memulai 

mengucapkan salam itulah yang lebih utama.” HR. Bukhari 

ثِيرِِ
َ
ك

ْ
ل
َ
ى ا

َ
قَلِيلُ عَل

ْ
قَاعِدِ, وَال

ْ
ل
َ
ى ا

َ
ارُّ عَل

َ ْ
بِيرِ, وَالِ

َ
ك

ْ
ل
َ
ى ا

َ
غِيرُ عَل لصَّ

َ
مْ ا

 
يْهِ. لِيُسَلِ

َ
فَق  عَل  مُتَّ

“Hendaklah yang kecil memberi salam pada yang lebih tua, hendaklah yang 

berjalan memberi salam pada yang sedang duduk, hendaklah yang sedikit memberi 

salam pada yang banyak.” Muttafaqun ‘alaih 
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b. Ucapkanlah salam dengan sempurna. Hal ini berdasarkan hadis ‘Imran bin Husyain 

Ra., ia berkata: “Seorang laki-laki datang kepada Nabi Saw dan mengucapkan, 

‘Assalamualaikum.’ Maka dijawab oleh Nabi Saw kemudian ia duduk, Nabi Saw 

bersabda, ‘Sepuluh.’ Kemudian datang pula orang lain (yang kedua) memberi 

salam, ‘Assalamualaikum warahmatullah.’ Setelah dijawab oleh Nabi Saw ia pun 

duduk, Nabi Saw bersabda, ‘Dua puluh.’ Kemudian datang orang yang lain lagi 

(ketiga) dan mengucapkan salam: ‘Assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh.’ Maka, dijawab oleh Nabi Saw kemudian ia pun duduk dan Nabi Saw 

bersabda: ‘Tiga puluh.’” HR. Bukhari 

c. Membalas salam dengan yang lebih baik atau sepadan. Ketika seseorang menerima 

penghormatan dari orang lain, maka balaslah penghormatan itu dengan 

penghormatan yang lebih baik atau setidaknya yang sepadan dengan yang diterima. 

Hal ini senada dengan firman Allah Swt. dalam Surah an-Nisa ayat 86: 

يۡءٍ حَسِيباِ
َ

ِ ش 
ل 
ُ
ىٰ ك

َ
انَ عَل

َ
هَ ك

َّ
 إِنَّ ٱلل

ٓۗٓ
وهَا وۡ رُدُّ

َ
 أ

ٓ
حۡسَنَ مِنۡهَا

َ
 بِأ

ْ
وا حَيُّ

َ
ةٖ ف يتُم بِتَحِيَّ ِ

ا حُي 
َ
 ا وَإِذ

Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka balaslah 

penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 

penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungankan 

segala sesuatu. QS. An-Nisa’ [4]:86. 

d. Mengulang salam ketika berpisah dan berjumpa lagi walaupun berselang sesaat. 

Seseorang yang telah mengucapkan salam kepada orang lain, kemudian berpisah, 

lalu bertemu lagi walaupun perpisahan itu hanya sesaat, maka dianjurkan 

mengulang salamnya. 

e. Tidak mengganggu orang yang tidur dengan salamnya.  

B. MEMBESUK ORANG SAKIT 

1. Adab Membesuk Orang Sakit 

Membesuk orang sakit adalah salah satu amalan yang disyariatkan di dalam Islam 

yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Bahkan dijadikan sebagai bagian dari hak 

seorang muslim atas muslim lainnya. Artinya membesuk orang sakit merupakan 

kewajiban yang juga harus ditunaikan oleh setiap muslim atas muslim lainnya. Selain 

itu, membesuk orang sakit juga merupakan amal saleh yang dapat dijadikan sebagai 

sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt., dan menggapai ampunan, rahmat 
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dan surga-Nya. Hal ini disyariatkan tidak lain untuk menunjukkan rasa kasih saying dan 

memotivasi setiap muslim agar dapat bersikap mulia kepada sesama demi terciptanya 

kehidupan masyarakat saling peduli dan harmonis. 

Adapun adab membesuk orang sakit sebagaimana telah dicontohkan Rasulullah 

Saw. kepada kita adalah sebagai berikut: 

a. Niat yang ikhlas dan tujuan yang baik 

Ketika membesuk seseorang yang sedang sakit, luruskan niatkan untuk mengharap 

rida dan pahala dari Allah semata serta memenuhi hak saudara sesama muslim. 

Dengan niat yang lurus, keutamaan-keutamaan yang Allah janjikan akan 

didapatkan. Namun apabila niat tidak demikian, justru dosa yang akan ditimpakan 

oleh Allah Swt. Rasulullah Saw. bersabda. 

ا
َ
نْ طِبْتَ وَط

َ
ادَاهُ مُنَادٍ بِأ

َ
يْ فِيْ سَبِيْلِ اِلله ن

َ
هُ فِي اِلله أ

َ
 ل

ا
خا

َ
وْ زَارَ أ

َ
 أ

ا
اكَ مَنْ عَادَ مَرِيْضا

َ
بَ مَمْش

.
ا
زِلَ

ْ
ةِ مَن جَنَّ

ْ
تَ مِنَ ال

ْ
أ بَوَّ

َ
 وَت

“Barangsiapa mengunjungi orang yang sakit atau mengunjungi saudaranya karena 

Allah atau di jalan Allah, akan ada yang menyeru kepadanya, ‘Engkau telah 

berlaku mulia dan mulia pula langkahmu (dalam mengunjunginya), serta akan kau 

tempati rumah di surga.” HR. At-Tirmizi 

b. Bersegeralah mengunjunginya 

Apabila ada saudara yang sakit, bersegeralah membesuknya. Jangan tunggu lama-

lama untuk mengunjunginya. Sebab, hal itu dapat membuatnya sedih dan 

berdampak psikologis tidak baik terhadap jiwanya. Kunjungan seseorang kepada 

saudaranya yang sakit juga dapat mengurangi rasa sakitnya, menghiburnya, dan 

meringankan beban pikirannya serta menjadi salah satu sebab kesembuhannya. 

c. Perhatikan situasi dan kondisi  

Usahakan tidak mengganggu orang yang dibesuk dan pilihlah waktu yang tepat. Jika 

orang yang sakit dirawat di rumah, hendaknya meminta izin terlebih dahulu sebelum 

menjenguknya, mengetuk pintu rumahnya dengan pelan, menundukkan 

pandangannya, menyebutkan perihal dirinya, dan tidak berlama-lama karena dapat 

membuatnya lelah dan masa istirahatnya terganggu. 
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d. Bertanya perihal keadaannya  

Menanyakan keadaan si sakit dapat dilakukan kepada keluarganya atau langsung 

kepada si sakit. Hal ini menunjukkan bentuk perhatian seseorang kepada orang yang 

dibesuk.  

Suatu ketika Rasulullah Saw sakit. Ali bin Abi Talib Ra menemui beliau lalu keluar. 

Orang-orang bertanya kepadanya, “Ya Abu Hasan, bagaimana kondisi Rasulullah 

pagi ini.” Ali Ra. menjawab: “Segala puji bagi Allah, pagi ini beliau sudah 

sembuh.” HR. Bukhari 

e. Mendoakan orang yang sakit untuk kesembuhan dan kesehatannya dengan 

mengusap (menyentuh) bagian yang sakit dengan tangan kanan seraya membaca 

doa: 

ِ
َّ
 شِفَاءَ إِلَ

َ
افِيْ لَ تَ الشَّ

ْ
ن
َ
فِ أ

ْ
سَ وَاش

ْ
بَأ

ْ
هِبِ ال

ْ
ذ

َ
اسِ أ هُمَّ رَبَّ النَّ

َّ
  الل

َ
كَ شِفَاءا لَ

ُ
شِفَاؤ

.
ا
ما

َ
ادِرُ سَق

َ
 يُغ

“Ya Allah, Rabb pemelihara manusia, hilangkanlah penyakit ini dan 

sembuhkanlah, Engkau-lah Yang Maha Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan 

melainkan hanya kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan 

sedikitpun penyakit.” HR. Bukhari 

f. Membawakan hadiah (buah tangan). Hadiah memiliki pengaruh yang luar biasa, di 

antaranya dapat menumbuhkan rasa kasih sayang antara sesama manusia. Apabila 

memungkinkan, akan lebih baik jika orang yang membesuk membawakan hadiah 

kesukaannya atau keluarganya. Sekiranya membawa buah, pilihlah buah yang kira-

kira memiliki nilai manfaat bagi dirinya atau dapat mempercepat kesembuhan 

dirinya. 

g. Hendaknya menasehatinya agar senantiasa berdoa kepada Allah untuk 

kesehatannya, tenang dan bersabar terhadap penderitaannya, tidak berkeluh kesah 

yang justru dapat menghilangkan pahala serta tidak berharap kematian serta 

menasehatinya agar bertaubat. Rasulullah Saw. bersabda. 

نِْ
َ
هُ أ

َّ
عَل

َ
ل
َ
ا ف ا مُحْسِنا وْتَ: إِمَّ

َ
مُ الِ

ُ
حَدُك

َ
يَنَّ أ  يَتَمَنَّ

َ
نْ  وَلَ

َ
هُ أ

َّ
عَل

َ
ل
َ
ا ف ا مُسِيئا ا، وَإِمَّ يْرا

َ
يَزْدَادَ خ

 يَسْتَعْتِبَِ
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“Janganlah salah seorang di antara kalian mengharapkan kematian. Jika dia orang 

baik, semoga saja bisa menambah amal kebaikannya. Dan jika dia orang yang 

buruk (akhlaknya), semoga bisa menjadikannya bertaubat.” HR. Bukhari  

h. Menghiburnya dengan banyaknya pahala dari Allah Swt. Menghibur dapat 

meringankan beban penderitaan orang yang sedang sakit dan dapat membuatnya 

sabar dan rida dengan takdir Allah kepada dirinya. Pernah suatu hari Rasulullah 

Saw. membesuk seorang wanita yang sakit, beliau mengatakan: "Bergembiralah, 

wahai Ummul ‘Ala`, sebab sakitnya seorang muslim, dengannya Allah akan 

menghilangkan kesalahan-kesalahannya, sebagaimana api yang menghilangkan 

kotoran pada emas dan perak." HR. Abu Dawud  

i. Mengingatkannya agar berprasangka baik kepada Allah Swt. 

Berprasangka baik kepada Allah Swt. Seorang hamba hendaknya senantiasa 

berprasangka baik kepada Allah dalam keadaan bagaimana, di mana dan kapan pun. 

Bahkan ketika kematian menjemputnya, hendaknya ia senantiasa berprasangka baik 

kepada Allah. Rasulullah Saw bersabda: 

هِ عَزَّ وَجَلَِّ
َّ
نَّ بِالل

َّ
 وَهُوَ يُحْسِنُ الظ

َّ
مْ إِلَ

ُ
حَدُك

َ
نَّ أ

َ
 يَمُوْت

َ
 لَ

Janganlah seorang dari kalian meninggal dunia melainkan dalam keadaan 

berprasangka baik kepada Allah ‘azza wa jalla. HR. Muslim 

j. Mendoakan kebaikan dan kesembuhan untuk si sakit 

Bagi orang yang membesuk, hendaknya tidak lupa untuk mendoakan kebaikan dan 

kesembuhan baginya. Di antara doa yang diajarkan Rasulullah Saw. adalah sebagai 

berikut. 

Doa pertama: 

تَِ
ْ
ن
َ
فِ، وَأ

ْ
سَ وَاش

ْ
بَأ

ْ
هِبِ ال

ْ
ذ

َ
اسِ، أ هُمَّ رَبَّ النَّ

َّ
كَ، شِفَاءا  الل

ُ
 شِفَاؤ

َّ
 شِفَاءَ إِلَ

َ
افِي، لَ الشَّ

ِ
ا
ما

َ
ادِرُ سَق

َ
 يُغ

َ
 لَ

“Ya Allah, Tuhan manusia, hilangkanlah penyakit dan sembuhkanlah, Engkau 

Maha Pemberi kesembuhan, tiada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, 

kesembuhan yang tiada meninggalkan sedikit pun penyakit”. HR. Bukhari dan 

Muslim 

Doa kedua: 
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هُِ
َّ
اءَ الل

َ
هُوْر  إِنْ ش

َ
سَ، ط

ْ
 بَأ

َ
 لَ

“Tidak mengapa, (penyakit ini) dapat menyucikan(mu) insya Allah.” HR. Bukhari 

Doa ketiga: 

فِيَكَِ
ْ

نْ يَش
َ
عَظِيْمِ أ

ْ
عَرْشِ ال

ْ
عَظِيْمَ رَبَّ ال

ْ
هَ ال

َّ
لُ الل

َ
سْأ

َ
 أ

“Aku memohon kepada Allah Yang Maha Agung, rabb Pemilik ‘Arsy yang agung, 

untuk menyembuhkanmu.” HR. Abu Dawud, at-Tirmizi, dll dibaca sebanyak tujuh 

kali (7x). 

Doa keempat: 

فْسٍ 
َ
ِ ن

ل 
ُ
ِ ك

ر 
َ

يْءٍ يُؤْذِيْكَ، مِنْ ش
َ

ِ ش 
ل 

ُ
رْقِيْكَ، مِنْ ك

َ
هِ أ

َّ
هُ بِاسْمِ الل

َّ
وْ عَيْنِ حَاسِدٍ، الل

َ
أ

رْقِيْكَِ
َ
هِ أ

َّ
فِيْكَ، بِاسْمِ الل

ْ
 يَش

“Dengan menyebut nama Allah aku meruqyahmu, dari segala sesuatu yang 

mengganggumu, dari kejahatan setiap jiwa atau mata dengki, Allah semata yang 

Maha menyembuhkanmu, dengan menyebut nama Allah aku meruqyahmu”. HR. 

Muslim 

k. Apabila melihat orang yang tertimpa cobaan musibah dan penyakit hendaklah 

berdoa dengan suara pelan untuk keselamatan dirinya dengan doa berikut. 

نِيْ عَِ
َ
ل ضَّ

َ
كَ بِهِ وَف

َ
ا ابْتَلً انِيْ مِمَّ

َ
ذِيْ عَاف

َّ
حَمْدُ لِلهِ ال

ْ
ل
َ
.ا

ا
فْضِيْلً

َ
قَ ت

َ
ل
َ
نْ خ ثِيْرٍ مِمَّ

َ
ى ك

َ
 ل

“Segala puji bagi Allah Yang menyelamatkan aku dari musibah yang Allah 

timpakan kepadamu. Dan Allah telah memberikan kemuliaan kepadaku melebihi 

orang banyak.” HR. At-Tirmizi 

2. Keutamaan Membesuk Orang Sakit 

Keutamaan membesuk saudara yang sakit banyak disebutkan dalam hadis Nabi 

Saw. Adapun keutamaan bagi orang yang membesuk orang yang sakit, di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Mendapatkan doa dari para malaikat. Rasulullah Saw. bersabda: "Barangsiapa yang 

mendatangi saudaranya muslim (yang sakit) untuk menjenguknya, ia berjalan di 

atas kebun surga hingga ia duduk. Apabila ia duduk, rahmat (Allah) akan 

menyelimutinya. Bila waktu itu pagi hari, tujuh puluh ribu malaikat akan 

mendoakannya hingga sore hari, dan bila ia melakukannya di sore hari, tujuh puluh 



Akhlak Tasawuf  | 27  

ribu malaikat tersebut akan mendoakannya hingga pagi hari.” HR. Ahmad, Abu 

Dawud dan Ibnu Majah 

b. Mendapatkan banyak kebaikan. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw berikut ini. 

"Barangsiapa yang menjenguk orang yang sakit, maka orang itu senantiasa berada 

dalam khurfah surga." Beliau ditanya, “Apa itu khurfah surga wahai Rasulullah?” 

Beliau menjawab, “Kebun yang penuh dengan buah-buahan yang dapat 

dipetiknya.” HR. Muslim 

c. Mengunjungi orang sakit adalah salah satu menuju jalan ke surga seperti yang 

terdapat dalam sebuah hadis yang artinya sebagai berikut: "Barangsiapa yang 

membesuk orang sakit atau saudaranya karena Allah, niscaya ada penyeru yang 

berseru, “Kamu sungguh baik, dan sungguh baik perjalananmu, dan kamu telah 

menempatkan diri di suatu tempat di surga.” HR. Muslim 

3. Hikmah Membesuk Orang Sakit 

a. Membangun ukhuwah (tali persaudaraan). Dengan mengunjungi saudara kita yang 

sakit, maka tumbuhlah cinta dan kasih sayang kepada sesama.  

b. Meningkatkan rasa syukur kepada Allah Swt. Manusia tak dapat menghindar dari 

hasrat untuk memiliki segala sesuatu yang belum ia miliki. Namun, seringkali lupa 

bersyukur kepada Allah atas nikmat yang diterima. Dengan membesuk orang yang 

sakit, kita menjadi tersadar bahwa sehat merupakan nikmat yang tak ternilai 

harganya. 

c. Dapat meringankan beban dan penderitaan orang yang sakit. Orang yang sakit itu 

perlu dihibur, karenanya kita menjenguknya. Dengan kehadiran orang lain yang 

menjenguknya, mereka dapat terhibur dan dapat menambah semangat agar si sakit 

cepat sembuh.  

C. TAKZIAH 

1. Pengertian Takziah 

Secara etimologi, kata takziah (ٌَُالَتَّعْزِية) yang berarti pernyataan duka cita, 

ungkapan belasungkawa, menghibur keluarga yang kematian. Adapun secara 

terminologi, takziah adalah meminta (orang yang ditimpa musibah) bersabar dan 

mendorongnya untuk selalu bersabar dengan janji pahala dan mengingatkannya akan 

dosa orang yang berputus asa, serta mendoakan ampunan untuk mayit dan mendoakan 
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orang yang ditimpa musibah agar mendapatkan gantinya (terhibur). Takziah juga dapat 

diartikan dengan suatu perbuatan seseorang untuk berkunjung dan mendoakan kepada 

orang yang meninggal dunia maupun keluarga yang ditinggal mati.  

Pada hakikatnya, takziah bertujuan untuk menghibur orang yang tertimpa 

musibah agar tabah dalam musibahnya, mendoakan pahala bagi yang tertimpa musibah 

dan agar si mayit diampuni dosa-dosanya oleh Allah swt. Hal ini sebagaimana 

ditegaskan Imam Nawawi, ia berkata: “Takziah adalah memotivasi orang yang tertimpa 

musibah agar bisa lebih bersabar, dan menghiburnya supaya bisa melupakannya, 

meringankan tekanan kesedihan dan himpitan musibah yang menimpanya.” 

2. Hukum Takziah 

Berdasarkan kesepakatan para ulama, seperti yang disebutkan oleh Ibnu 

Qudamah, hukum takziah kepada orang yang ditimpa musibah adalah sunnah. Hal ini 

diperkuatkan oleh hadis Rasulullah Saw. 

جْرِهِِ
َ
لُ أ

ْ
هُ مِث

َ
ل
َ
ا ف ى مُصَابا  مَنْ عَزَّ

“Barangsiapa yang bertakziah kepada orang yang tertimpa musibah, maka baginya 

pahala seperti pahala yang didapat orang tersebut.” HR. At-Tirmizi 

Dalam hadis yang lain Rasulullah Saw. bersabda, “Orang yang bertakziah atau 

menghibur orang yang ditimpa musibah, maka Allah akan memakaikan kepadanya 

pakaian terhormat pada hari akhirat kelak.” HR. Ibnu Majah 

3. Adab Takziah 

Terkait dengan takziah, al-Gazali dalam risalahnya berjudul Al-Adab fid Din 

dalam Majmu'ah Rasail al-Imam al-Gazali menyebutkan ada empat adab orang 

bertakziah sebagai berikut: “Adab orang bertakziah, yakni menghindari sebanyak 

mungkin hal-hal yang tidak pantas atau tabu, menampakkan rasa duka, tidak banyak 

berbicara, tidak mengumbar senyum sebab bisa menimbulkan rasa tidak suka.” 

Dari kutipan di atas, dapat diuraikan adab orang bertakziah sebagai berikut: 

a. Menghindari sebanyak mungkin hal-hal yang tidak pantas atau tabu dilakukan. 

Suasana takziah adalah suasana berkabung. Oleh karena itu, kebiasaan dalam 

bertakziah tentu berbeda dengan menghadiri udangan (pesta perkawinan). 

Misalnya, cara berpakaian ketika takziah berbeda dengan ketika menghadiri 

undangan. Demikian pula, cara bersolek juga hendaklah tidak berlebihan atau 
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memakai parfum yang terlalu mencolok baunya. Kenakan pakaian dan bersolek 

sewajarnya dengan tetap menjunjung tinggi asas kepatutan dan kesopanan.  

b. Menampakkan rasa duka. Setiap kematian seseorang pasti menimbulkan perasaan 

duka, terutama bagi keluarga atau kerabat dekat yang ditinggalkan. Oleh karena itu, 

orang yang takziah harus ikut merasakan rasa duka itu dengan menampakkan wajah 

duka sambil mengucapkan secara tulus rasa bela sungkawa diiringi dengan doa agar 

tabah dan sabar menerima musibah yang merupakan takdir dari Allah Swt.  

c. Tidak banyak berbicara. Dalam suasana duka, orang yang sedang tertimpa musibah 

cenderung diam dan tidak ingin diajak berbicara lama-lama. Oleh karena itu, jika 

ingin mengajak berbicara kepada pihak yang sedang berduka, berbicaralah 

seperlunya saja. Demikian pula di antara orang-orang-orang yang bertakziah 

(mu’azziin dan mu’azziyat), sebaiknya kalau berbicara satu sama lain seperlunya 

dan dengan suara pelan agar tidak menimbulkan suasana berisik. Apalagi tertawa 

terbahak-bahak, sungguh hal ini tidak baik dan tidak etis dari sudut mana pun.  

d. Tidak mengumbar senyum sebab bisa menimbulkan rasa tidak suka. Poin keempat 

ini memiliki kaitan erat dengan poin-poin sebelumnya, yakni tidak mendukung 

ketiganya. Meskipun dalam keadaan normal senyum termasuk sedekah, tetapi 

dalam konteks takziah para mu’azziin dan mu’azziyat sebaiknya bisa menahan diri 

untuk tidak mengumbar senyum. Tentu saja senyum dalam batas-batas yang wajar 

masih bisa ditolerir. Intinya adalah senyum memiliki makna kegembiraan yang 

dalam konteks takziah tidak tepat khususnya jika ditujukan kepada pihak yang 

sedang berduka sebab hal ini sama saja tidak menghormati perasaannya.  

e. Hendaklah mendoakan mayit dan keluarganya dengan kebaikan. Imam Nawawi 

dalam Kitab al-Ażkar berpendapat bahwa yang paling baik untuk diucapkan ketika 

takziah adalah kalimat yang diucapkan oleh Nabi Saw. ketika diberitahu bahwa anak 

dari putri Nabi Saw. meninggal. Nabi Saw. mengatakan kalimat berikut. 

سِبِْ
َ
تَحْت

ْ
تَصْبِرْ وَل

ْ
ل
َ
مُرْهَا ف

َ
ى ف جَلٍ مُسَمًّ

َ
يْءٍ عِنْدَهُ بِأ

َ
لُّ ش 

ُ
ى وَك

َ
عْط

َ
هُ مَا أ

َ
 وَل

َ
ذ

َ
خ

َ
هِ مَا أ

َّ
نَّ لِل

َ
 أ

“Sesungguhnya adalah milik Allah apa yang Dia ambil dan akan kembali kepada-

Nya apa yang Dia berikan. Segala sesuatu yang ada di sisi-Nya ada jangka waktu 

tertentu (ada ajalnya). Maka hendakah dia bersabar dan mengharap pahala dari 

Allah.” HR. Bukhari dan Muslim 
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Sebagian ulama menganjurkan membaca doa berikut. 

تَك ِ
حْسَنَ عَزَاءَكَ وَرَحِمَ مَي 

َ
جْرَكَ وَأ

َ
مَ اُلله أ

َ
عْظ

َ
 أ

“Semoga Allah melipatkan pahalamu, memberimu pelipur lara yang baik dan 

semoga Dia memberikan rahmat kepada mayit.” 

4. Hikmah Takziah 

a. Tercipta hubungan silaturahmi yang lebih erat antara orang yang bertakziah dengan 

keluarga yang terkena musibah kematian. 

b. Menghibur dan meringankan beban musibah yang diderita oleh orang yang dilayat. 

c. Memotivasinya untuk terus bersabar menghadapi musibah, dan berharap pahala dari 

Allah Swt. 

d. Memotivasinya untuk rida dengan ketentuan atau qadar Allah, dan menyerahkannya 

kepada Allah. 

e. Mendoakannya agar musibah tersebut diganti oleh Allah dengan sesuatu yang lebih 

baik. 

f. Adanya pahala besar bagi orang yang bertakziah. 

D. Menghadiri Undangan 

1. Adab Menghadiri Undangan 

Salah satu hak muslim atas muslim lainnya adalah menghadiri undangan. Imam 

an-Nawawi mengutip kesepakatan para ulama bahwa menghadiri undangan walimatul 

‘urs (perjamuan pernikahan) hukumnya wajib.  

Imam Ibnu Qasim al-Gazzi dalam Fathul Qarib menyatakan bahwa yang wajib 

adalah menghadiri undangan walimatul ‘urs, sedangkan undangan-undangan lainnya 

dihukumi sunnah. Dari Abdullah bin ‘Umar Ra. bahwa Nabi Saw. bersabda:  

مِْ
ُ
ا دُعِيَ أحدُك

َ
تِها إِذ

ْ
ى وليمةٍ فليَأ

َ
 .إِل

“Jika seseorang diundang ke pesta perkawinan, maka penuhilah.” HR. Bukhari dan 

Muslim 

Selain itu juga ada hadis lain yang menyebutkan bahwa orang yang tidak 

menghadiri undangan walimatul ‘urs, maka ia termasuk telah bermaksiat kepada Allah 

dan rasul-Nya. 
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“Makanan yang paling buruk adalah makanan walimah, bila yang diundang hanya 

orang kaya dan orang miskin ditinggalkan. Siapa yang tidak mendatangi undangan 

walimatul ‘urs, dia telah bermaksiat kepada Allah dan rasul-Nya.” HR. Muslim 

Di antara adab menghadiri undangan ialah sebagai berikut: 

a. Bersegera memenuhi undangan dan tidak menunda-nunda, kecuali jika uzur, seperti 

khawatir dapat merusak agama dan fisiknya sebagaimana sabda Rasulullah Saw.: 

“Barangsiapa yang diundang, hendaklah ia memenuhinya.” HR. Abu Dawud 

Dan hadis yang lainnya: 

“Jika aku diundang untuk menghadiri jamuan makan kaki kambing, pasti aku akan 

penuhi, jika aku dihadiahi lengan kambing, pasti aku terima.” HR. Bukhari  

b. Tidak membeda-bedakan undangan, apakah undangan dari orang miskin dan atau 

orang kaya, karena dapat menyakiti atau mengecewakan orang yang mengundang. 

Di samping hal tersebut juga menggambarkan kesombongan. 

c. Tidak membeda-bedakan kehadiran dalam memenuhi undangan, antara undangan 

dari orang yang jauh dengan orang yang dekat tempat tinggalnya. Jika mendapatkan 

dua undangan tersebut, maka selayaknya untuk penuhi undangan yang lebih dulu 

datang, dan menyampaikan permintaan maaf kepada pengundang yang kedua. 

d. Hendaknya memenuhi undangan diniatkan untuk menghormati, sehingga ia 

memperoleh pahala atas kehadirannya. Sekalipun ia sedang berpuasa sebagaimana 

sabda Rasulullah saw berikut. 

“Apabila seorang di antara kalian diundang (makan), maka penuhilah, apabila dia 

sedang berpuasa (sunnah) hendaklah dia mendoakan pihak pengundang dan 

apabila ia tidak berpuasa hendaknya ia makan makanan (yang ada pada jamuan 

tersebut).” HR. Muslim 

2. Hikmah Menghadiri Undangan 

Kewajiban menghadiri undangan disyariatkan bukan tanpa alasan, melainkan ada 

hikmah yang besar dibalik itu, baik bagi orang yang menghadiri undangan maupun bagi 

orang yang mengundang.  

Hikmah bagi orang yang mengundang, antara lain: 

a. Sebagai rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan Allah melalui akad nikah/ 

pernikahan; 
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b. Sebagai media pemberitahuan kepada orang banyak mengenai pernikahan sehingga 

terhindar dari fitnah; 

c. Sarana untuk mempererat tali silaturahmi baik antara keluarga kedua mempelai atau 

antara kedua mempelai dengan masyarakat; 

d. Dapat menjadi wahana untuk saling mengingatkan, menasehati dan mendoakan; 

e. Mendapat rida dari Allah atas melaksanakan sunnah Rasulullah. 

Sedangkan hikmah menghadiri undangan bagi orang yang diundang di antaranya 

adalah: 

a. Sebagai tanda menghormati sesama muslim dengan menghadiri undangan; 

b. Menjalin silaturahmi dan mempererat tali persaudaraan; 

c. Melaksanakan kewajiban terhadap sesamanya. 

E. Mendoakan Orang Bersin 

1. Adab Bersin 

Termasuk di antara hak sesama muslim adalah mendoakan mereka ketika bersin 

dan ketika bersin tersebut mereka memuji Allah Swt. Menurut medis dengan bersin 

seseorang dapat mengeluarkan bakteri dan virus yang ada dalam hidung. Oleh sebab 

itu, seseorang yang bersin dianjurkan untuk bertahmid sebagai ekspresi syukur kepada 

Allah Swt. Bahkan Rasulullah Saw memberikan tuntunan dan adab ketika bersin. 

Dalam sebuah hadis, disebutkan saat bersin, Nabi Saw menutup mulutnya dengan 

tangan atau baju beliau. Tujuannya agar suara bersinnya tidak terlampau keras. 

Sementara orang yang melihat orang lain bersin dan mendengar orang tersebut 

membaca hamdalah, maka hendaknya ia mendoakan orang tersebut. Menurut jumhur 

ulama, hukumnya wajib mendoakan orang yang sedang bersin. Namun, menurut ulama 

Syafi’iyyah baik berdoa ketika bersin maupun mendoakan orang yang bersin berhukum 

sunah, terlebih jika orang yang bersin itu tidak memuji Allah, maka ia tidak perlu 

mendoakan untuk orang yang bersin tersebut. Hal ini berdasarkan riwayat Abu Musa 

Al-Asy’ari, Nabi saw. bersabda: 

مْ يَحِْ
َ
إِنْ ل

َ
تُوهُ، ف ِ

م 
َ

ش
َ
حَمِدَ اَلله، ف

َ
مْ ف

ُ
حَدُك

َ
سَ أ

َ
ا عَط

َ
ِإِذ

َ
لً

َ
تُوهُِ مَدِ اَلله، ف ِ

م 
َ

ش
ُ
)رواه  ت

 مسلم(
Jika salah satu dari kalian bersin, lalu ia memuji Allah. Maka, doakanlah ia. Namun, 

jika ia tidak memuji Allah, maka kalian tidak perlu mendoakannya. HR. Muslim 
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Istilah doa untuk orang yang bersin disebut tasymit, yakni mendoakan semoga 

Allah menjauhkan dirinya dari segala kesulitan dan musibah. Adapun adab bersin dan 

mendoakan orang yang bersin sebagaimana diperintahkan oleh Nabi Saw. adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi orang yang bersin, disyariatkan untuk mengucapkan hamdalah, dalam versi 

pendek: 

حَمْدُ لِلهِ
ْ
ل
َ
  ا

“Segala puji bagi Allah.” HR. Bukhari 

Bisa juga jika ditambahkan pujian tersebut dengan lebih lengkap: 

يْنَِ ِ
َ
عَالِ

ْ
حَمْدُ لِلهِ رَبِ  ال

ْ
ل
َ
  ا

“Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.” HR. Bukhari 

حَمْدُ لِلهِ 
ْ
ل
َ
لِ  حَالٍِا

ُ
ى ك

َ
  عَل

 “Segala puji bagi Allah atas segala hal.” HR. Ahmad 

ى نَا وَ يَرْض َ مَا يُحِبُّ رَبُّ
َ
 فِيْهِ ك

ا
 مُبَارَكا

ا
با يِ 

َ
ا ط ثِيْرا

َ
ا ك حَمْدُ لِلهِ حَمْدا

ْ
ل
َ
  ا

“Segala puji bagi Allah (aku memuji-Nya) dengan pujian yang banyak, yang baik 

dan penuh keberkahan sebagaimana yang dicintai dan diridai oleh Tuhan kami.” 

HR. Abu Dawud 

b. Bagi orang yang mendengar orang mengucapkan ‘alhamdulilllah’ ketika bersin, 

maka kita pun disyariatkan untuk mendoakan orang tersebut dengan doa berikut. 

  يَرْحَمُكَ اللهُِ
“Semoga Allah memberikan rahmat kepadamu.”  

Hal ini berdasarkan sabda Nabi Saw. 

تُوْهُِ مِ 
َ

ش
ُ
 ت

َ
لً

َ
مْ يَحْمَدِ اَلله ف

َ
تُوْهُ فِإِنْ ل مِ 

َ
ش

َ
حَمِدَ اَلله: ف

َ
مْ ف

ُ
حَدُك

َ
سَ أ

َ
ا عَط

َ
  .إِذ

“Jika salah seorang dari kalian bersin lalu mengucapkan alhamdulillah, maka 

hendaklah kalian mengucapkan tasymit (ucapan yarhamukallah) baginya, namun 

jika tidak, maka janganlah mengucapkan tasymit baginya.” HR. Muslim 

c. Bagi orang yang bersin, jika ia mendengar saudaranya mendoakannya dengan 

yarhamukallah, maka ia disunnahkan mengucapkan: 

مِْ
ُ
ك

َ
مُ اُلله وَيُصْلِحُ بَال

ُ
  يَهْدِيْك
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“Semoga Allah memberikan pada kalian petunjuk dan memperbaiki keadaan 

kalian.”  

Rasulullah Saw bersabda: 

وْ صَاحِبُهُ 
َ
وهُ أ

ُ
خ

َ
هُ أ

َ
يَقُلْ ل

ْ
هِ وَل

َّ
حَمْدُ لِل

ْ
يَقُلْ ال

ْ
ل
َ
مْ ف

ُ
حَدُك

َ
سَ أ

َ
ا عَط

َ
ا إِذ

َ
إِذ

َ
هُ ف

َّ
يَرْحَمُكَ الل

م
ُ
ك

َ
هُ وَيُصْلِحُ بَال

َّ
مُ الل

ُ
يَقُلْ يَهْدِيك

ْ
ل
َ
هُ ف

َّ
هُ يَرْحَمُكَ الل

َ
الَ ل

َ
 ق

“Apabila salah seorang dari kalian bersin, hendaknya dia mengucapkan 

“Alhamdulillah”. Sedangkan saudaranya hendaklah mengucapkan 

“yarhamukallah”. Jika saudaranya berkata “yarhamukallah” maka hendaknya dia 

berkata “yahdikumullāh wa yuṣlih bālakum”. HR. Bukhari 

2. Hikmah Mendoakan Bersin 

a. Bersin dapat menolak gangguan dari otak, sedangkan di dalam otak tersimpan 

kekuatan berpikir. Selain itu otak juga merupakan pusat susunan syaraf dan sumber 

perasaan. Sehingga jika otak selamat, maka selamatlah seluruh anggota badan. 

Bersin merupakan nikmat yang besar, karena itu tepatlah bila ia disambut dengan 

ucapan syukur.  

b. Mempererat hubungan seorang muslim dengan saudara-saudaranya sesama muslim, 

atau menyebarluaskan makna persaudaraan, cinta dan kasih sayang sesama 

manusia. 

c. Islam hendak menggugurkan kepercayaan jahiliah. Orang-orang jahiliah merasa 

akan mendapat sial (taṭayur) dan pesimis (tasya’um) jika mereka bersin, 

sebagaimana mereka juga percaya akan dapat sial bila ada angin panas atau angin 

yang bertiup dari arah kanan. Semakin keras suara bersin yang didengar, semakin 

besar kemungkinan sial yang diterima. 

 

 
Setelah mendalami materi maka selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman sebangku atau 

kelompok, kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan 

kelas! 
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1. Hukum mengucapkan salam kepada sesama muslim adalah sunnah. Sedangkan 

menjawabnya adalah wajib kecuali dalam keadaan-keadaan tertentu seperti: orang yang 

sedang shalat, ucapan salam khatib ketika khutbah, orang yang sedang membaca Al-Qur’an, 

orang yang sedang azan atau iqamah, ketika sedang buang air atau berada di kamar mandi. 

2. Adab mengucapkan salam sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Saw. adalah sebagai 

berikut: 

a. Hendaklah yang kecil mengucapkan salam pada yang lebih dewasa. 

b. Memulai salam terlebih dahulu (tidak kepada Yahudi dan Nasrani) 

c. Mengucap salam dengan sempurna 

d. Membalas salam dengan yang lebih baik atau semisalnya 

e. Tidak mengganggu orang yang tidur dengan salamnya.  

f. Mengulang salam ketika berpisah dan berjumpa lagi walaupun berselang sesaat. 

3. Adab membesuk orang sakit sebagaimana telah dicontohkan Rasulullah Saw. kepada kita 

adalah sebagai berikut: niat yang ikhlas dan tujuan yang baik, bersegera mengunjunginya, 

memperhatikan situasi dan kondisi, bertanya keadaannya, mendoakan orang yang sakit 

untuk kesembuhan dan kesehatannya dengan mengusap (menyentuh) bagian yang sakit 

dengan tangan kanan seraya membaca doa untuk kesembuhannya, membawakan hadiah 

(buah tangan), menasehatinya agar senantiasa berdoa kepada Allah untuk kesehatannya, 

tenang dan bersabar terhadap penderitaannya, tidak berkeluh kesah karena dapat 

menghilangkan pahala serta tidak berharap kematian serta menasehatinya agar bertaubat, 

menghiburnya (sakit akan menggugurkan dosa), mengingatkannya agar berprasangka baik 

kepada Allah Swt., mendoakan kebaikan dan kesembuhan untuk si sakit, berdoa dengan 

suara yang pelan. 

4. Keutamaan membesuk orang sakit antara lain: mendapatkan doa dari para malaikat, 

mendapatkan banyak kebaikan, mengunjungi orang sakit adalah salah satu menuju jalan ke 

surga. 

5. Hikmah membesuk orang sakit adalah membangun ukhuwah (tali persaudaraan), 

meningkatkan rasa syukur kepada allah swt, dapat meringankan beban dan penderitaan 

orang yang sakit. 
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6. Takziah adalah suatu perbuatan seseorang untuk berkunjung dan mendoakan kepada orang 

yang meninggal dunia maupun keluarga yang ditinggal mati. Hukum takziah menurut 

kesepakatan para ulama adalah sunnah. 

7. Adab orang bertakziah sebagai berikut: 

a. Menghindari hal-hal yang tidak pantas dilakukan 

b. Menampakkan rasa duka 

c. Tidak banyak berbicara 

d. Tidak mengumbar senyum sebab bisa menimbulkan rasa tidak suka. 

e. Pada saat takziah, sangat dianjurkan mendoakan mayit dan keluarganya dengan 

kebaikan 

8. Hikmah takziah adalah sebagai berikut: 

a. Tercipta hubungan silaturahmi yang lebih erat antara orang yang bertakziah dengan 

keluarga yang terkena musibah kematian. 

b. Menghibur dan meringankan beban musibah yang diderita oleh orang yang dilayat. 

c. Memotivasinya untuk terus bersabar menghadapi musibah, dan berharap pahala dari 

Allah Swt. 

d. Memotivasinya untuk rida dengan ketentuan atau qadar Allah, dan menyerahkannya 

kepada Allah. 

e. Mendoakannya agar musibah tersebut diganti oleh Allah dengan sesuatu yang lebih 

baik. 

f. Adanya pahala besar bagi orang yang bertakziah. 

9. Adab menghadiri undangan yaitu: 

a. Bersegera memenuhi undangan dan tidak menunda-nunda, kecuali jika uzur. 

b. Tidak membeda-bedakan undangan, apakah undangan dari orang miskin dan atau orang 

kaya. 

c. Tidak membeda-bedakan kehadiran dalam memenuhi undangan, antara undangan dari 

orang yang jauh dengan orang yang dekat tempat tinggalnya. 

d. Hendaknya memenuhi undangan diniatkan untuk menghormati. 

10. Hikmah bagi orang yang mengundang, antara lain: 

e. Sebagai rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan Allah melalui akad nikah/ 

pernikahan; 
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f. Sebagai media pemberitahuan kepada orang banyak mengenai pernikahan sehingga 

terhindar dari fitnah; 

g. Sarana untuk mempererat tali silaturahmi baik antara keluarga kedua mempelai atau 

antara kedua mempelai dengan masyarakat; 

h. Dapat menjadi wahana untuk saling mengingatkan, menasehati dan mendoakan; 

i. Mendapat rida dari Allah atas melaksanakan Sunnah Rasulullah. 

11. Sedangkan hikmah menghadiri undangan bagi orang yang diundang di antaranya: 

a. Sebagai tanda menghormati sesama muslim dengan menghadiri undangan; 

b. Menjalin silaturahmi dan mempererat tali persaudaraan/ukhuwah; 

c. Melaksanakan kewajiban terhadap sesamanya. 

12. Adab bersin yaitu: Mengucapkan alhamdulillah bagi yang bersin dan bagi yang mendengar 

pun disyariatkan untuk mendoakan dengan mengucapkan “Yarhamukallah”. 

 

 
Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Sebutkan hak muslim terhadap muslim lainnya! 

2. Bagaimanakah adab menjawab salam? 

3. Bagaimanakah hukum menjawab salam bagi orang yang berada dalam suatu kelompok atau 

jamaah? 

4. Jelaskan keutamaan membesuk orang sakit! 

5. Sebutkan adab membesuk orang sakit! 

6. Jelaskan yang dimaksud dengan takziah! 

7. Sebutkan adab ketika orang bertakziah! 

8. Sebutkan adab mendoakan orang yang bersin! 

9. Kenapa orang yang bersin dianjurkan untuk mengucapkan pujian (hamdalah)?  

10. Apakah orang yang sedang shalat diwajibkan mendoakan orang yang bersin? Jelaskan 

argumentasi saudara! 
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MASUK SURGA KARENA BERSIN 

Kisah ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr. Sedangkan laki-laki surgawi yang 

dikisahkan adalah penulis kitab Sunan, Imam Abu Dawud as-Sijistani. Dalam kisah berikut ini, 

seorang ahli hadis dan penyusun kitab disebutkan telah membeli surga dengan harga murah 

hanya karena responsnya terhadap bersin. 

Beliau dan banyak orang lainnya sedang berada di atas sebuah kapal. Dari sebuah tempat 

di pinggir pantai, terdengarlah suara orang yang bersin, lalu ia memuji asma Allah Swt., 

mengucap hamdalah. Seketika itu juga, laki-laki yang wafat pada tahun 275 H ini menyewa 

sebuah perahu dengan harga satu dirham. Ia bergegas mendatangi bibir pantai, mendekat ke 

orang yang bersin. Dengan semangat penuh. 

Sesampainya di dekat laki-laki yang bersin itu, sang laki-laki berdoa, “Yarhamukallah, 

semoga Allah merahmatimu.” Kemudian orang yang bersin menjawab, “Yahdikumullah, 

semoga Allah memberikan karunia hidayah kepadamu.” 

Pantas saja, sebagian orang terkejut dengan tindakan laki-laki ini. Ia sengaja mengayuh 

perahu ke bibir pantai, hanya untuk mendoakan orang yang bersin. Saat ditanya oleh orang-

orang terkait perbuatannya, laki-laki ini menjawab santai penuh keyakinan, “Siapa tahu, doa 

orang itu mustajab.” 

Lantas, pada malam harinya, semua penumpang di atas kapal itu terlelap dalam tidurnya. 

Tiba-tiba terdengar suara gaib, “Wahai para penumpang kapal, Abu Dawud telah membeli 

surga dari Allah Swt. hanya dengan satu dirham.” 

Allahu akbar walillahil hamd. Apakah kita masih mau bersikap pongah dengan 

meremehkan sunnah Nabi Saw? Riwayat ini menjadi satu bukti otentik atas sabda beliau, 

“Siapa menghidupkan sunnahku, maka dia mencintaiku. Siapa mencintaiku, dia bersamaku di 

surga.” (Sumber: http://kisahikmah.com/masuk-surga-karena-bersin/) 

 

 

دَبِِ
َ
مِ وَالأ

ْ
دْ مَاتَ وَالِدُهُ بَلْ اليَتِيْمُ يَتِيْمُ العِل

َ
ذِى ق

َّ
يْسَ اليَتِيْمُ ال

َ
 ل

Bukannya yatim itu yang telah mati orang tuanya,  

tapi yatim itu adalah yang tidak memiliki  

ilmu dan sopan santun 
 

 

 

 

 

 

 

http://kisahikmah.com/masuk-surga-karena-bersin/
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MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL  

DENGAN BIJAK 

 

 

Diolah dari beberapa sumber; magazine.job-like.com 

Media sosial merupakan hal yang sulit untuk dipisahkan dari kehidupan masyarakat di era 

milenial ini. Media sosial (medsos) adalah sebuah media daring. Para penggunanya dapat 

dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, 

forum, dan dunia virtual. Pengguna medsos dapat mengakses atau menggunakan medsos 

dengan jaringan internet. Pengguna medsos dapat dengan mudahnya mengedit, menambahkan, 

memodifikasi baik tulisan, gambar, video, grafis, dan berbagai model konten lainnya untuk 

dibagikan di medsos. Bahkan, saat ini medsos sangat mempengaruhi perilaku dan keseharian 

kita. Tidak jarang mereka yang tidak terkontrol menggunakan medsos, justru mengundang 

permusuhan dan perselisihan. Oleh karenanya, pengguna medsos harus bijak dalam bermedsos 

sebagaimana diatur dalam UU Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) Nomor 11 Tahun 

2008. Dan bermedsoslah sesuai tuntunan syariat agama Islam sebagaimana Fatwa MUI Nomor 

24 Tahun 2017 tentang Hukum Bermuamalah melalui Media Sosial. 
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 KOMPETENSI DASAR  

1.3 Menghayati pentingnya nilai-nilai akhlak dalam menggunakan media sosial untuk menghindari 

hoaks, ujaran kebencian, dan percakapan berkonten pornografi sesuai tuntunan agama. 

2.3 Mengamalkan sikap hati-hati dan waspada dalam menggunakan media sosial untuk 

menghindari hoaks, ujaran kebencian, dan percakapan berkonten pornografi sesuai tuntunan 

agama. 

3.3 Mengevaluasi penggunaan media sosial untuk menghindari hoaks, ujaran kebencian, dan 

percakapan berkonten pornografi sesuai tuntunan agama. 

4.3 Menyajikan model formulasi bermedia sosial untuk menghindari hoaks, ujaran kebencian, dan 

percakapan berkonten pornografi sesuai tuntunan agama. 

 TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan mengomunikasikan, 

peserta didik diharapkan mampu: 

1 Menjelaskan pengertian hoaks, ujaran kebencian, dan percakapan berkonten pornografi. 

2 Memberikan contoh hoaks, ujaran kebencian, dan percakapan berkonten pornografi. 

3 Menggunakan media sosial untuk menghindari hoaks, ujaran kebencian, dan percakapan 

berkonten pornografi sesuai tuntunan agama. 

4 Menyajikan contoh bermedia sosial untuk menghindari hoaks, ujaran kebencian, dan 

percakapan berkonten pornografi sesuai tuntunan agama. 

 

 

اسِق  
َ
مْ ف

ُ
ذِينَ آمَنُوا إِنْ جَاءَك

َّ
هَا ال يُّ

َ
ادِمِينَِيَا أ

َ
تُمْ ن

ْ
عَل

َ
ىٰ مَا ف

َ
تُصْبِحُوا عَل

َ
ةٍ ف

َ
ا بِجَهَال وْما

َ
صِيبُوا ق

ُ
نْ ت

َ
نُوا أ تَبَيَّ

َ
بَإٍ ف

َ
 بِن

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 

Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 

tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. QS. 

al-Hujurat [49]: 6. 
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Sumber: https://bit.ly/2OC6WCD 

Setelah mengamati gambar di samping 

buatlah daftar komentar atau pernyataan yang 

relevan! 

1. ………………………………………… 

2. ………………………………………… 

3. ………………………………………… 

4. ………………………………………… 

 
Sumber: https://bit.ly/37smOjR 

Setelah mengamati gambar di samping 

buatlah daftar komentar atau pernyataan yang 

relevan! 

1. ………………………………………… 

2. ………………………………………… 

3. ………………………………………… 

4. ………………………………………… 

5. ………………………………………… 
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Ujaran Kebencian

Konten Pornografi
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A. MENGHINDARI HOAKS  

1. Pengertian 

Hoaks berasal dari kata asing, hoax dalam bahasa Inggris berarti suatu tindakan 

yang dimaksudkan untuk menipu atau menjebak. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, hoaks diartikan berita bohong atau berita tidak bersumber. Sedangkan 

menurut Silverman, hoaks adalah sebagai rangkaian informasi yang memang sengaja 

disesatkan, namun dijual sebagai kebenaran. Sementara menurut Werme, hoaks adalah 

berita palsu yang mengandung informasi yang sengaja menyesatkan orang dan memiliki 

agenda politik tertentu. Hoaks bukan sekedar misleading alias menyesatkan, informasi 

dalam fake news juga tidak memiliki landasan faktual, namun disajikan seolah-olah 

sebagai serangkaian fakta. Dari definisi-definisi tersebut dapat kita ketahui bahwa hoaks 

adalah sesuatu yang tidak baik atau negatif, karena mengandung penipuan atau 

kecurangan. 

Saat ini, hoaks atau kabar palsu sering muncul di internet atau media elektronik 

lainnya dan memiliki tujuan untuk menyebarkan kepanikan dan ketakutan massal. 

Kegiatan yang dilakukan oleh sejumlah oknum yang tidak bertanggung jawab. Media 

penyebaran hoaks internet pertama yang diketahui adalah via email, biasanya berisi 

peringatan akan hal sebuah klaim palsu. Namun, dengan semakin berkembangnya 

teknologi, terutama pada smartphone dan media sosial, jenis hoaks di internet semakin 

banyak dan berbahaya. 

تُصْبِحُوا عَِ
َ
ةٍ ف

َ
 بِجَهَال

ا
وْما

َ
ن تُصِيبُوا ق

َ
نُوا أ تَبَيَّ

َ
بَأٍ ف

َ
اسِق  بِن

َ
مْ ف

ُ
ذِينَ آمَنُوا إِنْ جَاءك

َّ
هَا ال يُّ

َ
ادِِيَا أ

َ
تُمْ ن

ْ
عَل

َ
ى مَا ف

َ
 مِينَِل

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 

membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan 

suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali 

perbuatanmu itu.” QS. Al-Hujurat [49]: 6. 

 وَهُوَِ
ا
نا ِ

هُ هَي 
َ
حْسَبُون

َ
م  وَت

ْ
م بِهِ عِل

ُ
ك

َ
يْسَ ل

َ
ا ل م مَّ

ُ
وَاهِك

ْ
ف
َ
ونَ بِأ

ُ
قُول

َ
مْ وَت

ُ
تِك

َ
سِن

ْ
ل
َ
هُ بِأ

َ
وْن قَّ

َ
ل
َ
 ت

ْ
هِ عَظِيم  عِندَِ إِذ

َّ
  الل

“(Ingatlah) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke mulut dan kamu 

katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan kamu 
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menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan Allah itu soal besar.” QS. An-Nur 

[24]: 15. 

ِ لِيم  فِي الدُّ
َ
اب  أ

َ
هُمْ عَذ

َ
ذِينَ آمَنُوا ل

َّ
 فِي ال

ُ
ة

َ
فَاحِش

ْ
شِيعَ ال

َ
ن ت

َ
ونَ أ ذِينَ يُحِبُّ

َّ
ِإِنَّ ال

َ
هُ يَعْل

َّ
خِرَةِ وَالل

ْ
يَا وَالْ

ْ
مُ ن

مُونَ 
َ
عْل

َ
 ت

َ
نتُمْ لَ

َ
 وَأ

“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat keji itu (berita 

bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, mereka mendapat azab yang 

pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah Mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 

QS. An-Nur [24]: 19 

2. Menghindarkan Diri dari Hoaks 

Saat ini, arus informasi demikian mudah dan cepat, seringkali tanpa berpikir 

panjang kita langsung menyebarkan semua berita dan informasi yang kita terima, 

tanpa meneliti kebenarannya terlebih dahulu. Akibatnya, akan timbul berbagai 

dampak negatif seperti kekacauan, provokasi, ketakutan, atau kebingungan di tengah-

tengah masyarakat akibat penyebaran berita semacam ini. Oleh karena itu, 

Rasulullah Saw. mengajarkan kepada umat Islam dengan tegas mengatakan, 

ِ مَا سَمِعَِ
ل 

ُ
 بِك

َ
ث ِ

نْ يُحَد 
َ
ا أ ذِبا

َ
رْءِ ك

َ ْ
فَى بِالِ

َ
 ك

“Cukuplah seseorang dikatakan sebagai pendusta apabila dia mengatakan semua 

yang didengar.” HR. Muslim 

Hadis di atas meminta kita agar tidak tergesa-gesa menyebarkan sebuah 

informasi atau berita yang kita terima. Periksalah terlebih dahulu, karena belum tentu 

semua berita itu benar dan valid. Allah Swt berfirman, 

نْ 
َ
نُوا أ تَبَيَّ

َ
بَإٍ ف

َ
اسِق  بِن

َ
مْ ف

ُ
ذِينَ آمَنُوا إِنْ جَاءَك

َّ
هَا ال يُّ

َ
تُِيَا أ

ْ
عَل

َ
ى مَا ف

َ
تُصْبِحُوا عَل

َ
ةٍ ف

َ
ا بِجَهَال وْما

َ
صِيبُوا ق

ُ
مْ ت

ادِمِينَِ
َ
 ن

“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 

suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 

menyesal atas perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujuraat [49]: 6). 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menjelaskan bahwa ayat ini memberikan larangan 

yang tegas dan keras kepada seseorang yang cepat percaya terhadap berita atau 

informasi yang dibawa oleh orang fasik, yang sengaja memburukkan seseorang atau 
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suatu kaum. Hendaklah tidak membenarkan atau menolak begitu saja. Tapi teliti dan 

seledikilah terlebih dahulu dengan seksama kebenaran dari berita tersebut.  

Allah juga memerintahkan untuk memeriksa suatu berita dengan teliti, yaitu 

mencari bukti-bukti kebenaran berita tersebut. Hal ini dapat kita lakukan dengan 

menelusuri sumber berita, atau bertanya kepada orang yang lebih mengetahui tentang 

hal itu. Bagi orang yang tergesa-gesa dalam menyebarkan berita, maka hukuman di 

akhirat kelak telah menanti kita. Dari Samurah bin Jundub Ra, bahwa 

Rasulullah Saw menceritakan mimpi beliau, 

“Tadi malam aku bermimpi melihat ada dua orang yang mendatangiku, lalu mereka 

memegang tanganku, kemudian mengajakku keluar ke tanah lapang. Kemudian kami 

melewati dua orang, yang satu berdiri di dekat kepala temannya dengan membawa 

gancu dari besi. Gancu itu dimasukkan ke dalam mulutnya, kemudian ditarik hingga 

robek pipinya sampai ke tengkuk. Dia tarik kembali, lalu dia masukkan lagi ke dalam 

mulut dan dia tarik hingga robek pipi sisi satunya. Kemudian bekas pipi robek tadi 

kembali pulih dan dirobek lagi, dan begitu seterusnya.” 

Di akhir hadis, Rasulullah Saw mendapat penjelasan dari Malaikat, apa maksud 

kejadian yang beliau lihat, 

“Orang pertama yang kamu lihat, dia adalah seorang pendusta. Dia membuat 

kedustaan dan dia sebarkan ke seluruh penjuru dunia. Dia dihukum seperti itu sampai 

hari kiamat, kemudian Allah memperlakukan orang tersebut sesuai yang Dia 

kehendaki.” HR. Ahmad.  

Apabila kita sudah berusaha meneliti, dan kita belum bisa memastikan 

kebenarannya, maka diam tentu lebih selamat. Sebaliknya, sekalipun berita yang kita 

terima terbukti benar, namun tidak ada manfaatnya atau bahkan justru berpotensi 

menimbulkan kesalahpahaman, keresahan atau kekacauan di tengah-tengah 

masyarakat, maka hendaknya juga jangan disebarkan atau minimal menunggu waktu 

dan kondisi yang tepat. Rasulullah Saw bersabda, 

وْ لِيَصْمُتِْ
َ
ا أ يْرا

َ
يَقُلْ خ

ْ
ل
َ
هِ وَاليَوْمِ الْخِرِ ف

َّ
انَ يُؤْمِنُ بِالل

َ
 وَمَنْ ك

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah berkata yang baik 

atau diam.” HR. Bukhari.  
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Rasulullah Saw pernah melarang Mu’az bin Jabal ra untuk menyebarkan ilmu 

yang dia peroleh, karena khawatir akan menimbulkan salah paham di tengah-tengah 

kaum muslimin. Diriwayatkan dari Mu’az bin Jabal ra, 

“Rasulullah Saw bersabda kepadaku, ‘Wahai Mu’az, apakah kamu tahu apa hak 

Allah yang wajib dipenuhi oleh para hamba dan apa hak hamba yang wajib dipenuhi 

oleh Allah?’ Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ Beliau 

pun bersabda, ‘Hak Allah yang wajib dipenuhi oleh para hamba-Nya ialah supaya 

mereka beribadah kepada-Nya saja dan tidak berbuat syirik sedikit pun kepada-Nya. 

Adapun hak hamba yang wajib dipenuhi oleh Allah adalah Allah tidak akan mengazab 

mereka yang tidak berbuat syirik kepada-Nya.’ Lalu aku berkata, ’Wahai Rasulullah, 

bagaimana kalau aku mengabarkan berita gembira ini kepada banyak 

orang?’ Rasulullah menjawab, ’Jangan, nanti mereka bisa bersandar.’” HR. Bukhari 

dan Muslim 

Dalam hadis ini, Rasulullah Saw. menyampaikan suatu berita (ilmu) kepada 

Mu’az bin Jabal, namun beliau melarangnya untuk menyampaikannya kepada sahabat 

lain, karena beliau khawatir kalau mereka salah paham terhadap kandungan hadis ini. 

Hadis ini menunjukkan pada suatu kondisi kita terkadang harus menyampaikan suatu 

berita hanya kepada orang tertentu saja. Dengan kata lain, terkadang ada suatu 

maslahat (kebaikan) ketika menyembunyikan atau tidak menyampaikan suatu ilmu 

pada waktu dan kondisi tertentu, atau tidak menyampaikan suatu ilmu kepada orang 

tertentu.  

Mu’az bin Jabal akhirnya menyampaikan hadis ini ketika beliau hendak wafat 

karena beliau khawatir ketika beliau wafat, namun masih ada hadis yang belum beliau 

sampaikan kepada manusia. Mu’az bin Jabal juga menyampaikan kekhawatiran 

Rasulullah Saw. ketika itu, agar manusia tidak salah paham dengan hadis tersebut.  
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B. Ujaran Kebencian 

1. Pengertian 

Ujaran kebencian (Inggris: hate speech) adalah tindakan komunikasi yang 

dilakukan oleh suatu individu atau kelompok dalam bentuk provokasi, hasutan, ataupun 

hinaan kepada individu atau kelompok yang lain dalam hal berbagai aspek seperti ras, 

warna kulit, etnis, gender, cacat, orientasi seksual, kewarganegaraan, agama, dan lain-

lain. 

Dalam pandangan hukum, hate speech meliputi perkataan, perilaku, tulisan, 

ataupun pertunjukan yang dilarang karena dapat memicu terjadinya tindakan kekerasan 

dan sikap prasangka entah dari pihak pelaku pernyataan tersebut, atau korban dari 

tindakan tersebut. Situs yang menggunakan atau menerapkan hate speech ini disebut 

hate site. Kebanyakan dari situs ini menggunakan forum internet dan berita untuk 

mempertegas sudut pandang tertentu. 

Sampai saat ini, belum ada pengertian secara hukum mengenai apa yang disebut 

hate speech dan pencemaran nama baik dalam Bahasa Indonesia. Dalam bahasa Inggris, 

pencemaran nama baik diartikan sebagai sebagai defamation, libel, dan slander yang 

jika diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia adalah fitnah (defamation), fitnah lisan 

(slander), fitnah tertulis (libel). Dalam Bahasa Indonesia, belum ada istilah yang sah 

untuk membedakan ketiga kata tersebut. 

Sementara itu di Indonesia, yang dimaksud dengan menghina adalah menyerang 

kehormatan dan nama baik seseorang. Yang terkena dampak hate speech biasanya 

merasa malu. Penghinaan terhadap individu dapat dikategorikan ke dalam 6 macam, 

yaitu: 

a. Menista secara lisan (smaad) 

b. Menista dengan surat/tertulis (smaadschrift) 

c. Memfitnah (laster) 

d. Penghinaan ringan (eenvoudige belediging) 

e. Mengadu secara memfitnah (lasterlijke aanklacht) 

f. Tuduhan secara memfitnah (lasterlijke verdachtmaking) 

Semua penghinaan tersebut hanya dapat dituntut jika ada pengaduan dari individu 

yang terkena dampak penghinaan. Pasal-pasal yang mengatur tindakan hate speech 
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terhadap seseorang semuanya terdapat di dalam Buku I KUHP Bab XVI khususnya 

pada Pasal 310, Pasal 311, Pasal 315, Pasal 317, dan Pasal 318 KUHP. 

Berkaitan dengan ini Islam melarang keras kepada umatnya untuk menghina satu 

sama lain. Islam sangat menjunjung tinggi kepribadian dan nama baik setiap orang 

khususnya seorang muslim dan mukmin. Menurut kesepakatan para ulama menghina 

orang lain merupakan perbuatan haram dan dosa besar. Larangan ini bersifat umum, 

mencakup celaan terhadap segala hal. At-Tabari menjelaskan, “Allah menyebutkan 

secara umum larangan untuk mencela orang lain, sehingga larangan ini mencakup 

seluruh bentuk celaan. Tidak boleh seorang mukmin mencela mukmin yang lain karena 

kemiskinannya, karena perbuatan dosa yang telah dilakukannya, dan yang lainnya.”  

يُِّ
َ
ى يَا أ  نِسَاء  مِنْ نِسَاءٍ عَس َ

َ
ا مِنْهُمْ وَلَ يْرا

َ
وا خ

ُ
ون

ُ
نْ يَك

َ
ى أ وْمٍ عَس َ

َ
وْم  مِنْ ق

َ
رْ ق

َ
 يَسْخ

َ
ذِينَ آمَنُوا لَ

َّ
هَا ال

فُسُوقُ بَعِْ
ْ
سَ الَِسْمُ ال

ْ
قَابِ بِئ

ْ
ل
َ ْ
نَابَزُوا بِالأ

َ
 ت

َ
مْ وَلَ

ُ
فُسَك

ْ
ن
َ
مِزُوا أ

ْ
ل
َ
 ت

َ
ا مِنْهُنَّ وَلَ يْرا

َ
نَّ خ

ُ
نْ يَك

َ
يمَانِ  ادَِأ ِ

ْ
لإ

ونَِ
ُ
الِِ

َّ
ئِكَ هُمُ الظ

َ
ول

ُ
أ
َ
بْ ف

ُ
مْ يَت

َ
 وَمَنْ ل

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 

lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) itu lebih baik dari mereka (yang 

mengolok-olok). Dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita yang 

lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olok) itu lebih baik dari wanita 

(yang mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri (maksudnya, 

janganlah kamu mencela orang lain, pen.). Dan janganlah kamu saling memanggil 

dengan gelar (yang buruk). Seburuk-buruk panggilan ialah (penggilan) yang buruk 

(fasik) sesudah iman. Dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zalim.” QS. Al-Hujuraat [49]: 11. 

 

Senada dengan ayat di atas, di mana Allah melarang dari perbuatan sukhriyyah 

terhadap manusia, yaitu sikap merendahkan orang lain dan menghina mereka. Hal ini 

sebagaimana terdapat pula dalam hadis Nabi Saw. tatkala beliau bersabda, ‘Sombong 

itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan orang lain’, maksudnya adalah 

menghina dan menganggap orang lain lebih rendah, dan ini adalah perbuatan haram. 

Ujaran kebencian dalam Islam merupakan suatu perbuatan yang dilarang, Allah 

Swt mengharamkan perbuatan-perbuatan yang menyentuh kehormatan seseorang, dan 

ini juga merupakan kesepakatan para ulama. Bahwa perbuatan yang mencela orang lain 

itu adalah haram. Ujaran kebencian sangat erat kaitannya dengan pencemaran nama 

baik. Karena dampak yang ditimbulkan dari penyebaran ujaran kebencian akan 

merendahkan dan mencederai nama baik seseorang. 
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Al-Gazali berpendapat bahwa, perbuatan yang dilakukan oleh seseorang berupa 

pencemaran nama baik adalah menghina atau merendahkan orang lain di depan manusia 

atau di depan umum. Beliau menjelaskan bahwa buruk sangka (suuzan) adalah haram, 

sebagaimana ucapan yang buruk. Keharaman berburuk sangka itu seperti haramnya 

membicarakan keburukan seseorang kepada orang lain. 

Dengan demikian, jelaslah Allah mengharamkan perbuatan mencela orang lain, 

dan telah menjadi kesepakatan para ulama. Perbuatan menghina termasuk dosa besar, 

wajib seorang muslim untuk menjauhinya dan mengingatkan orang lain dari dosa ini.  

2. Menghindari Ujaran Kebencian 

Beberapa cara yang bisa dilakukan untuk menghindari tindak ujaran kebencian 

dalam penggunaan media sosial adalah sebagai berikut. 

a. Perlunya pendidikan agama dan etika media 

Pendidikan agama perlu ditanamkan sejak dini, salah satu di antaranya akhlak 

yang mengatur bagaimana adab berinteraksi dengan sesama di dalam Islam. Selain 

itu, pendidikan tentang etika media juga harus disampaikan dengan berfokus pada 

hak dan kebebasan dalam menciptakan masyarakat yang damai. Menghadapi 

kebencian dimulai dengan kesadaran bahwa meskipun kebebasan berekspresi 

adalah hak asasi manusia yang mendasar, kemunculan media sosial telah 

menciptakan berbagai wadah untuk membuat dan menyebarkan ujaran kebencian.  

b. Mengatur media sosial 

Dengan mempelajari dan mengetahui etika serta undang-undang yang 

berlaku, penggunaan media sosial akan lebih positif. Hindari mengikuti akun-akun 

yang dapat memicu kebencian. Jika perlu, laporkan akun atau perkataan tersebut 

kepada pihak aplikasi untuk menghilangkan konten itu dari media sosial. 

c. Mendorong korban dan saksi untuk melaporkan kejahatan yang terkait dengan 

kebencian 

Tindak ujaran kebencian seringkali tidak terlihat, karena banyak korban yang 

tidak tahu ke mana harus melaporkan kasus. Bahkan, terkadang korban tidak sadar 

bahwa dia adalah korban dari ujaran kebencian. Oleh karena itu, bangun kesadaran 

diri untuk meminimalisir maraknya tindakan ujaran kebencian di media sosial 
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dengan membantu korban atau diri sendiri melaporkan jika mengalami tindak ujaran 

kebencian. 

d. Berbicara tentang toleransi 

Bersikap proaktif untuk mengetahui dan memahami tentang identitas, 

keberagaman dan tentang bagaimana harus menghormati dan menoleransi orang 

lain. 

e. Koreksi atau menarik persepsi yang salah 

Ketika ada pernyataan sebuah kelompok yang merasa paling benar, disitulah 

sebenarnya upaya mereka menularkan ujaran kebencian. Dari situ, ketika merasa 

sudah terpengaruh memiliki kecenderungan untuk berpikir tidak semestinya. Jangan 

malu untuk mengoreksi persepsi yang salah. Dengan mengoreksi, kita bisa 

meningkatkan perilaku positif melalui bercerita dan berbagi. 

C. Percakapan Berkonten Pornografi  

1. Pengertian 

Percakapan adalah pembicaraan secara lisan antara dua orang atau lebih di mana 

mereka saling mengungkapkan dan menanggap perasaan, pikiran serta gagasan. 

Sedangkan pornografi adalah penggambaran tingkah laku secara erotis dengan lukisan 

atau tulisan untuk membangkitkan nafsu birahi. Dengan demikian, percakapan 

berkonten pornografi adalah pembicaraan secara lisan antara dua orang atau lebih yang 

berisi erotisme, baik dengan lukisan ataupun tulisan dan dapat membangkitkan nafsu 

birahi.  

Percakapan berkonten pornografi merupakan perbuatan yang tidak sesuai dengan 

syariat agama dan nilai-nilai moral atau etika masyarakat. Dalam Islam, pembicaraan 

berkonten pornografi dapat digolongkan ke dalam perbuatan fuhsy (keji) dan baza’ 

(jorok) yaitu pembicaraan mengungkapkan perkara-perkara yang dianggap keji (tabu). 

Biasanya pembicaraan ini memuat lafaz-lafaz jima’ dan atau yang berkaitan dengannya. 

Berkaitan dengan hal ini Rasulullah Saw. bersabda. 

ِ
َّ
ؤْمِنُ بِالط

ُ
لِـ

ْ
يْسَ ا

َ
لبَذِيِ ِل

ْ
 ا

َ
لفَاحِشِ وَ لَ

ْ
 ا

َ
انِ وَ لَ عَّ

َّ
 الل

َ
انِ وَ لَ  عَّ

“Bukanlah seorang mukmin orang yang suka mencaci, orang yang gemar melaknat, 

orang yang suka berbuat/berkata-kata keji dan orang yang berkata-kata kotor”. HR 

At-Tirmiżi 



Akhlak Tasawuf  | 51  

Percakapan berkonten pornografi merupakan awal mula pembicaraan. Jika 

dilakukan terus menerus dapat menyeret pelakunya ke arah zina. Zina merupakan 

perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk. Allah Swt. secara tegas memberi predikat 

terhadap perbuatan zina melalui ayat tersebut sebagai perbuatan yang merendahkan 

harkat, martabat, dan kehormatan manusia. Karena bahayanya perbuatan zina, sebagai 

langkah pencegahan, Allah Swt. melarang perbuatan yang mendekati atau mengarah 

kepada zina. 

انَِ
َ
هُۥ ك  إِنَّ

ىٌٰٓۖ
َ
ن ِ
 ٱلز 

ْ
قۡرَبُوا

َ
 ت

َ
ِ وَلَ

ٗ
ءَ سَبِيلً

ٓ
 وَسَا

ٗ
ة

َ
حِش

َٰ
 ف

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 

yang keji dan suatu jalan yang buruk.” QS. Al-Isra [17]: 32. 

2. Menghindari Percakapan Berkonten Pornografi 

Buruknya dampak yang ditimbulkan dalam percakapan berkonten pornografi, 

menyebabkan kita harus menjauhinya. Adapun upaya yang dapat kita lakukan antara 

lain sebagai berikut. 

a. Menjauhi segala sebab yang dapat mendorong hal tersebut seperti menonton film, 

membaca, dan melihat gambar yang dapat mengundang syahwat, serta menjaga 

pandangan dari melihat lawan jenis. 

b. Memperdalam pengetahuan agama dan mengambil pelajaran dari kisah para Nabi 

dan orang-orang saleh yang mampu menjaga diri ketika dihadapkan kepada fitnah 

wanita, seperti kisah Nabi Yusuf As. meski beliau digoda oleh wanita bangsawan 

yang cantik, tapi beliau lebih memilih untuk ditahan dari pada terjerumus ke dalam 

maksiat. 

c. Mengingat besarnya pahala yang dijanjikan Allah bagi orang yang menjaga 

kehormatan diri sebagaimana yang disebutkan dalam tujuh golongan manusia yang 

akan dinaungi oleh bayangan ‘arsy pada hari tidak ada naungan selain naungan 

‘arsy. Disebutkan di antaranya adalah pemuda yang diajak untuk melakukan zina 

oleh seseorang yang memiliki kedudukan dan cantik akan tetapi dia menolak dan 

berkata, ‘Sesungguhnya aku takut kepada Allah.’ 

d. Mengingat pedihnya azab bagi orang yang melakukan zina, jika tidak segera 

bertaubat kepada Allah. Rasulullah Saw pernah menceritakan mimpinya kepada 

para sahabat dan mimpi beliau layaknya wahyu. Beliau menceritakan bahwa Beliau 
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Saw dibawa oleh dua malaikat, yaitu Jibril dan Mikail untuk menyaksikan berbagai 

jenis manusia. Kemudian tibalah beliau di sebuah lubang seperti tempat 

pemanggangan roti, bagian atasnya sempit dan bagian bawahnya luas, di bawahnya 

dinyalakan api. Ketika api tersebut mendekat atau menyambar maka orang-orang di 

dalamnya pun terangkat hingga hampir keluar darinya. Kemudian apabila apinya 

mulai memadam, maka mereka pun kembali masuk di dalamnya. Di dalam lubang 

itu ada laki-laki dan wanita-wanita telanjang. Rasulullah Saw bertanya, “Siapakah 

orang-orang itu?” Tetapi tidak dijawab oleh mereka berdua. Kemudian Beliau pun 

beralih ke tempat lain. Hingga akhirnya, Malaikat Jibril pun memberitahukan, 

“Adapun orang-orang yang engkau lihat di lubang tadi, mereka adalah para 

pezina.” HR Bukhari. 

e. Menyibukkan diri dengan berbagai kegiatan yang bermanfaat, jangan banyak 

menyendiri dan berkhayal seperti aktif mengikuti kegiatan remaja masjid, kegiatan 

sosial keagamaan dan kemasyarakatan dan lain sebagainya.  

f. Bila memiliki kemampuan untuk berkeluarga ini adalah jalan yang paling terbaik 

yang dianjurkan oleh Rasulullah Saw., bila tidak mampu maka usahakan berpuasa 

sunnah. 

g. Selalu berdoa kepada Allah supaya dihindarkan dari berbagai maksiat. 

 

Setelah anda mendalami materi maka selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman 

sekelas/sebangku anda atau dengan kelompok anda tentang Fenomena Masyarakat dalam 

Bersosial Media, kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di 

depan kelas. 

 

1. Hoaks adalah berita palsu yang dirangkai seolah-olah nyata dan disebarkan di internet atau 

media elektronik lainnya dan memiliki tujuan untuk menyebarkan kepanikan dan ketakutan 

massal. Oleh karena itu, Allah Swt. dan Rasulullah Saw. mengajarkan kepada umat Islam 

agar lebih teliti dan tidak tergesa-gesa menyebarkan berita yang kita terima, karena sikap 

seperti ini hanyalah berasal dari setan. 
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2. Ujaran kebencian adalah adalah tindakan komunikasi yang dilakukan oleh suatu individu 

atau kelompok dalam bentuk provokasi, hasutan, ataupun hinaan kepada individu atau 

kelompok yang lain dalam hal berbagai aspek seperti ras, warna kulit, etnis, gender, cacat, 

orientasi seksual, kewarganegaraan, agama, dan lain-lain.  

3. Menghina atau ujaran kebencian kepada orang lain merupakan perbuatan haram dan dosa 

besar. 

4. Untuk menghindari ujaran kebencian adalah dengan: perlunya didikan tentang etika media, 

mengatur media sosial, mendorong korban dan saksi untuk melaporkan kejahatan yang 

terkait dengan kebencian. 

5. Percakapan berkonten pornografi adalah pembicaraan secara lisan antara dua orang atau 

lebih yang berisi erotisme baik dengan lukisan ataupun tulisan dan dapat membangkitkan 

nafsu birahi. 

 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Jelaskan pengertian hoaks menurut KKBI! 

2. Artikan hadis riwayat muslim berikut! 

ِ مَا سَمِعَِ
ل 

ُ
 بِك

َ
ث ِ

نْ يُحَد 
َ
ا أ ذِبا

َ
رْءِ ك

َ ْ
فَى بِالِ

َ
 ك

3. Sebutkan dampak negatif hoaks bagi pelaku dan korban! 

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ujaran kebencian? 

5. Dalam hate speech terdapat 6 hal yang termasuk ke dalam penghinaan terhadap individu. 

Sebutkan! 

6. Sebutkan contoh ujaran kebencian yang saudara temui di lingkungan masyarakat! 

7. Apakah yang dimaksud dengan percakapan berkonten pornografi? 

8. Jelaskan dampak negatif dari pengaruh percakapan berkonten pornografi! 

9. Menurut saudara, apakah percakapan berkonten pornografi termasuk perbuatan mendekati 

zina? Jelaskan! 

10. Kemudahan mengakses media sosial dan internet menjadi media merebaknya hoaks, ujaran 

kebencian dan percakapan berkonten pornografi. Salah satu upaya yang pernah dilakukan 
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pemerintah untuk mengasinya yaitu dengan membatasi penggunaannya. Berikan komentar 

anda!  

 

 
IMAM ASY-SYIBLI DAN ANAK KUCING 

Imam Asy-Syibli adalah salah satu ulama tasawuf satu masa dengan Junaid al-Baghdadi. 

Nama aslinya Abu Bakar Dalf bin Jahdar. Wafat pada tahun 334 H dalam usia 87 tahun. Beliau 

juga pernah dimimpikan oleh seseorang setelah kematiannya. Asy-Syibli berkata, “Allah 

berfirman kepadaku, ‘Hai Abu Bakar, tahukah kamu sebab apa Aku mengampunimu?’ 

“Karena amal baikku,” jawabku. Allah berfirman, “Tidak. Bukan karena itu” 

Asy-Syibli lalu menyebut semua ibadahnya. Mulai shalat hingga haji, namun semua 

bukan sebab rahmat Allah Swt. 

“Jadi, sebab apa, Tuhanku?” 

“Ingatkah kamu? Saat kamu berjalan di jalan kampung daerah Bagdad. Engkau dapati 

seekor anak kucing kecil. Anak kucing itu sangat lemah karena kedinginan hingga mengigil. 

Kau ambil anak kucing itu karena kasihan, lalu untuk menjaganya kau masukkan anak kucing 

itu ke dalam kantong yang kau bawa.” 

“Iya, hamba ingat,” kataku. “Karena rasa kasihmu kepada anak kucing tersebut, maka 

Aku merahmatimu.” 

Lagi-lagi, rahmat Allah diberikan karena rasa rahmat terhadap sesama makhluk-Nya. 

(Sumber: Naṣāihul ‘Ibād) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

سَانِِ ِ
 
سَانِ فِي حِفْظِ الل

ْ
 الإن

ُ
مَة

َ
 سَلً

Keselamatan seseorang terletak pada lidahnya. 
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 BAHAYA PORNOGRAFI DAN PORNOAKSI 

BAGI REMAJA 
 

 

Islam adalah agama yang memuliakan manusia. Sikap itu tercermin dalam seluruh ajaran-

ajarannya. Diantara contoh kecilnya adalah perintah menutup aurat sebagaimana Allah 

berfirman: “Wahai anak cucu Adam, pakailah perhiasan kalian pada setiap (memasuki) masjid. 

(Al-A’râf [7]:31). Yang dimaksud dengan ‘perhiasan’ dalam ayat ini adalah pakaian yang 

menutupi aurat. Sungguh pakaian merupakan penghias bagi manusia, ia juga merupakan tanda 

kemajuan sebuah peradaban, tingginya kemuliaan serta lambang kesopanan. Sebaliknya ‘tak 

berpakaian’ merupakan salah satu indikasi budaya masyarakat primitif, tanda kehinaan serta 

merosotnya derajat manusia hingga serendah hewan atau bahkan lebih hina darinya. Oleh 

karenanya, setan selalu menggoda manusia agar menanggalkan pakaian, penutup auratnya, 

sementara Allah mewanti-wanti agar manusia tidak tertipu dengan godaan syaitan. Disamping 

memberikan perintah menutup aurat, Allah juga mengeluarkan larangan membuka aurat. Dan 

yang perlu dicamkan yaitu tidaklah Islam memerintahkan sesuatu melainkan pasti ada bahaya 

bila perintah itu ditinggalkan, sebaliknya Islam tidak akan melarang sesuatu melainkan karena 

ada bahaya bila dilakukan.  
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 KOMPETENSI DASAR  

1.4 Menghindari perilaku tercela: pornografi dan pornoaksi dan cara-cara menghindarinya 

2.4 Mengamalkan sikap santun dan bertanggung jawab sebagai implementasi pengetahuan tentang 

perilaku tercela: pornografi dan pornoaksi dan cara-cara menghindarinya 

3.4 Menganalisis perilaku tercela: pornografi dan pornoaksi dan cara-cara menghindarinya 

4.4 Menyajikan contoh hasil analisis tentang perilaku tercela: pornografi dan pornoaksi dan cara-cara 

menghindarinya 

 TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan mengomunikasikan, 

peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menganalisis perilaku tercela: pornografi dan pornoaksi dan cara-cara menghindarinya. 

2. Menyajikan contoh hasil analisis tentang perilaku tercela: pornografi dan pornoaksi dan cara-cara 

menghindarinya. 

 

 

هَرَِ
َ
 مَا ظ

َّ
 يُبۡدِينَ زِينَتَهُنَّ إِلَ

َ
رُوجَهُنَّ وَلَ

ُ
نَ ف

ۡ
رِهِنَّ وَيَحۡفَظ بۡصَٰ

َ
ضُضۡنَ مِنۡ أ

ۡ
تِ يَغ

ٰ
مُؤۡمِنَ

ۡ
ل ِ
 
ل ل

ُ
  مِنِۡوَق

ٌۖ
هَا

ِ  يُبۡدِينَ زِينَتَهُنَّ
َ

 وَلَ
ىٰ جُيُوبِهِنٌَّۖ

َ
مُرِهِنَّ عَل

ُ
يَضۡرِبۡنَ بِخ

ۡ
ِ وَل تِهِنَّ

َ
ءِ بُعُول

ٓ
وۡ ءَابَا

َ
ئِهِنَّ أ

ٓ
وۡ ءَابَا

َ
تِهِنَّ أ

َ
 لِبُعُول

َّ
وۡ إِلَ

َ
 أ

وۡ بَِ
َ
نِهِنَّ أ وَٰ

ۡ
وۡ إِخ

َ
تِهِنَّ أ

َ
ءِ بُعُول

ٓ
بۡنَا

َ
وۡ أ

َ
ئِهِنَّ أ

ٓ
بۡنَا

َ
وۡ أ

َ
تِهِنَّ أ

َ
ءِ بُعُول

ٓ
بۡنَا

َ
وۡ أ

َ
ئِهِنَّ أ

ٓ
بۡنَا

َ
ِأ

َ
ك

َ
وۡ مَا مَل

َ
نِهِنَّ أ وَٰ

ۡ
نُهُِنِيٓ إِخ يۡمَٰ

َ
نَّ تۡ أ

ِِ
 
تِ ٱلن

ىٰ عَوۡرَٰ
َ
 عَل

ْ
هَرُوا

ۡ
مۡ يَظ

َ
ذِينَ ل

َّ
فۡلِ ٱل ِ

 
وِ ٱلط

َ
ِجَالِ أ

رۡبَةِ مِنَ ٱلر  ِ
ۡ

وْلِي ٱلإ
ُ
يۡرِ أ

َ
بِعِينَ غ

وِ ٱلتَّٰ
َ
 أ

َ
ءٌِۖ وَلَ

ٓ
سَا

هَِ يُّ
َ
ا أ هِ جَمِيعا

َّ
ى ٱلل

َ
 إِل

ْ
وبُوٓا

ُ
 وَت

فِينَ مِن زِينَتِهِنَّ 
ۡ
مَ مَا يُخ

َ
رۡجُلِهِنَّ لِيُعۡل

َ
ِ يَضۡرِبۡنَ بِأ

َّ
عَل

َ
ؤۡمِنُونَ ل

ُ ۡ
فۡلِحُونَ ٱلِ

ُ
مۡ ت

ُ
ِك

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 

nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 

ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 

saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-

putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka 

miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 

kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu 

sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. QS. An-Nur 

[24]:31. 
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Sumber: https://bit.ly/37W1gfy 

 

A. Pengertian Pornografi dan Pornoaksi 

Secara etimologis, pornografi berasal dari bahasa Yunani porne yang berarti 

perempuan jalang dan graphein berarti ungkapan atau graphos berarti gambar atau tulisan. 

Pada perkembangan selanjutnya kata porne itu melahirkan kata porno yang berarti cabul, 

sehingga pornografi berarti ungkapan atau gambar atau tulisan cabul.  

Sedangkan secara istilah, Undang-Undang No. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi 

menyatakan “pornografi adalah gambar, sketsa, ilustrasi, poto, tulisan, suara, bunyi, gambar 

PERILAKU TERCELA 

PORNOGRAFI PORNOAKSI 

PENGERTIAN, BAHAYA DAN 

CARA MENGHINDARI 

Setelah mengamati gambar di samping 

buatlah daftar komentar atau pernyataan 

yang relevan! 

1. …………………………………… 

2. …………………………………… 

3. …………………………………… 

4. …………………………………… 

5.  
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bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pecakapan lainnya melalui 

berbagai bentuk media komunikasi dan/atau pertunjukan di muka umum, yang memuat 

kecabulan atau eksploitasi seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat.” 

Sementara itu di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, pornografi adalah 

penggambaran tingkah laku secara erotis dengan lukisan atau tulisan untuk membangkitkan 

nafsu birahi. Menurut istilah fikih dinamakan dengan as-shurah aw al-kitabah al-mutsiraini 

li asy-syahwah (gambar atau tulisan yang dapat membangkitkan syahwat). 

Selanjutnya Peter Webb sebagai dikutip Rizal Mustansyir mengungkapan bahwa 

pornografi itu terkait dengan obscenity (kecabulan) lebih daripada sekedar eroticism. 

Kemudian dalam perkembangan terbaru pomografi dipahami dalam tiga pengertian: 

Pertama, kecabulan yang merendahkan derajat kaum wanita. Kedua, merosotnya kualitas 

kehidupan yang erotik dalam gambar-gambar yang jorok, kosakata yang kasar, dan humor 

yang vulgar. Ketiga mengacu pada tingkah laku yang merusak yang terkait dengan mental 

manusia. 

Dalam perspektif Islam, segala sesuatu yang mengarah pada zina adalah terlarang. 

Karena itu secara alamiah, segala hal yang memuat pornografi sangat potensial untuk 

mengarah pada zina. Allah Swt berfirman sebagai berikut. 

نىَ  ٌ ٱوَلٌََتقَۡرَبوُاٌْ حِشَةٌ  كَانٌَ إِنَّهُۥ لز ِ ٌ وَسَا ءٌَ فَ    سَبيِل 
Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang 

keji. Dan suatu jalan yang buruk. QS. Al-Isra [17]: 32. 

Pengertian pornoaksi, tidak jauh berbeda dengan pengertian pornografi, hanya saja 

pengertian pornoaksi lebih ditekankan pada penggambaran aksi gerakan lenggokan dan 

liukan tubuh yang disengaja atau tidak sengaja yang dapat memancing bangkitnya nafsu 

syahwat. Pornoaksi adalah segala tingkah laku erotis untuk membangkitkan nafsu birahi 

atau perilaku dan ucapan yang bersifat cabul dan menimbulkan syahwat. Atau dengan kata 

lain, pornoaksi adalah suatu penggambaran aksi gerakan, lenggokan, liukan tubuh, 

penonjolan bagian-bagian tubuh yang dominan memberi rangsangan seksual sampai 

dengan aksi mempertontonkan aurat yang tidak disengaja atau disengaja yang dapat 

memancing bangkitnya nafsu seksual bagi yang melihatnya. 

Dalam istilah fikih pornoaksi dikategorikan al-af’al al-muṡiroh li as-syahwah aw al-

iftitan (perbuatan-perbuatan yang dapat mengundang syahwat yang menimbulkan fitnah). 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pornoaksi adalah yang dilakukan secara 

langsung, sementara pornografi adalah yang ditampilkan melalui perantara media. 

 

B. Hukum Pornografi dan Pornoaksi 

Dalam pandangan Islam, gambar atau tulisan dan perbuatan-perbuatan yang dapat 

membangkitkan syahwat dan menimbulkan fitnah adalah haram. Istilah ini dikenal dengan 

aurat. Hal ini sebagaimana firman Allah swt. Dalam Al-Qur’an surah an-Nur ayat 31. 

ٌمَاٌظَهَرٌَ ٌإلََِّ ٌوَلٌََيبُۡدِينٌَزِينتَهَُنَّ ٌوَيحَۡفظَۡنٌَفرُُوجَهُنَّ رِهِنَّ تٌِيغَۡضُضۡنٌَمِنٌۡأبَۡصَ   ٌمِنۡهَا ٌوَقلٌُل ِلۡمُؤۡمِنَ 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, 

dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 

(biasa) nampak dari padanya. QS. An-Nur [24]: 31 

Sudah sangatlah jelas perintah Allah Swt. memerintahkan kaum wanita untuk 

menjaga, memelihara auratnya dari pandangan manusia lainnya, kecuali kepada 

mahramnya. Aurat adalah suatu anggota badan yang tidak boleh ditampakkan dan 

diperlihatkan oleh lelaki atau perempuan kepada orang lain. Aurat itu wajib ditutupi dari 

pandangan manusia, bukan hanya di dalam shalat, namun juga di luar shalat, juga ketika 

sendirian kecuali jika dalam keadaan mandi. Nabi Saw. bersabda, 

تْ يَمِينُكَِ
َ
ك

َ
وْ مَا مَل

َ
 مِنْ زَوْجَتِكَ أ

َّ
كَ إِلَ

َ
 عَوْرَت

ْ
 احْفَظ

“Jagalah (tutuplah) auratmu kecuali pada istri atau budak yang engkau miliki.” HR. Abu 

Dawud. 

Adapun aurat wanita yaitu seluruh badan kecuali wajah dan kedua telapak tangan. 

Dengan demikian, tindakan menampakkan atau memperlihatkan aurat (pornografi) atau 

melakukan gerakan yang dapat membangkitkan syahwat (pornoaksi), baik laki-laki maupun 

perempuan merupakan hal terlarang di dalam agama Islam. 

Sebaliknya Allah telah menjelaskannya dalam Al-Qur’an bagaimana cara berpakaian 

dalam Islam sebagaimana firman-Nya berikut. 

جِكٌَ قلُ ىٌُّلنَّبٌِٱيَ  أيَُّهَاٌ زَْوَ  بيِبِهِنٌَّ مِن عَليَْهِنٌَّ يدُنْيِنٌَ لْمُؤْمِنيِنٌَٱسَا ءٌِوَنٌِ وَبنَاَتكٌَِ لّ ِ
لِكٌَ ۚ ٌ جَلَ  ٌ  ذَ   فلٌََ فْنٌَيعُْرٌَ أنَ أدَنْىَ 

ٌُٱ وَكَانٌَ ۚ ٌ يؤُْذيَْنٌَ حِيمًا غَفوُرًا للَّّ  رَّ
Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri 

orang mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. 

Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di 
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ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” QS. Al-Ahzāb [33]: 

59. 

C. Bahaya dan Dampak Negatif Pornografi dan Pornoaksi  

Begitu pula dalam tindakan mengumbar aurat atau tidak menutupnya, terdapat banyak 

sekali bahaya yang ditimbulkannya, baik bahaya yang dirasakan di dunia ini maupun 

bahaya yang akan dirasakan di akhirat nanti, baik bahaya tersebut hanya berdampak pada 

individu pelakunya atau bahaya menjalar ke anggota masyarakat luas. 

Di antara bahaya-bahaya yang dapat ditimbulkan adalah sebagai berikut: 

1. Menyeret pelakunya semakin jauh dari syariat dan akhlak 

Tindakan pornografi dan pornoaksi adalah perbuatan mengumbar aurat. 

Mengumbar aurat merupakan dorongan dan tuntutan hawa nafsu, jika dituruti ia akan 

semakin menuntut lebih dari sebelumnya. Berawal dari suka memamerkan wajah, lalu 

rambut, lalu leher, lalu pundak dan seterusnya, hingga akhirnya orang tersebut akan 

menanggalkan syariat dan akhlaknya, bersamaan dengan ditanggalkannya pakaiannya. 

2. Hilangnya rasa malu dari pelaku pornografi dan pornoaksi 

Secara fitrah, setiap orang yang mempertontonkan aurat, awalnya pasti dia merasa 

malu. Namun, karena dorongan hawa nafsu yang lebih kuat, ia abaikan rasa malu 

tersebut. Lalu lambat laun rasa malu itu akan terus melemah, sampai akhirnya hilang 

sama sekali. Jika rasa malu sudah sirna, bahkan bisa jadi rasa malu itu berubah menjadi 

rasa bangga dengan perbuatannya yang memamerkan aurat.  

3. Orang yang mengumbar auratnya akan selalu diperbudak oleh nafsunya 

Karena dengan mengumbar auratnya, ia akan terpaksa harus melakukan hal-hal 

yang sebelumnya tidak perlu ia lakukan, seperti memberikan perlindungan ekstra untuk 

perawatan tubuhnya, meski dengan biaya yang mahal sekalipun. Mereka bersusah-

payah menjadikan dirinya sebagai budak setan dan hawa nafsunya. Inilah sebabnya 

mengapa orang yang mengumbar auratnya terkesan murahan dan rendahan. Mereka 

mengira dihormati padahal direndahkan.  

4. Lebih mementingkan berhias di depan orang lain, daripada berhias untuk suaminya 

Seorang wanita tidak mungkin berhias sepanjang waktu, karena tentu akan sangat 

melelahkan dan memakan waktu. Sehingga hanya ada dua pilihan baginya yaitu antara 

berdandan saat keluar rumah atau berdandan untuk suaminya saat di rumahnya. 
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5. Pelaku pornografi dan pornoaksi atau pengumbar aurat akan mendapatkan azab yang 

pedih di dunia dan di akhirat, karena mereka menjadi sebab utama tersebarnya 

perbuatan zina. Allah berfirman. 

ٌألَِيم ٌفيٌِالدُّنْياٌَوَالْْخِرَةٌِ ٌالَّذِينٌَيحُِبُّونٌَأنٌَْتشَِيعٌَالْفاَحِشَةٌُفيٌِالَّذِينٌَآمَنوُاٌلهَُمٌْعَذاَب   إِنَّ
Sesungguhnya orang-orang yang menginginkan tersebarnya perbuatan keji di 

kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di 

akhirat. QS. An-Nûr [24]:19. 

6. Pengumbar aurat diharamkan mencium wanginya surga, Sabda Nabi Saw. 

اسَ، صِنْفَانِ مِنْ  رِ يَضْرِبُونَ بِهَا النَّ
َ
بَق

ْ
ابِ ال

َ
ن
ْ
ذ

َ
أ
َ
 ك

 
وْم  مَعَهُمْ سِيَاط

َ
رَهُمَا، ق

َ
مْ أ

َ
ارِ ل هْلِ النَّ

َ
أ

نَ 
ْ
ل
ُ
 يَدْخ

َ
ةِ، لَ

َ
ائِل

َ ْ
تِ الِ

ْ
بُخ

ْ
سْنِمَةِ ال

َ
أ
َ
، رُءُوسُهُنَّ ك ت 

َ
ت  مَائِلً

َ
اسِيَات  عَارِيَات  مُمِيلً

َ
وَنِسَاء  ك

 يَجِدْنَ رِي
َ

، وَلَ
َ
ة جَنَّ

ْ
اال

َ
ذ

َ
ا وَك

َ
ذ

َ
يُوجَدُ مِنْ مَسِيرَةِ ك

َ
 حَهَا، وَإِنَّ رِيحَهَا ل

Ada dua golongan penduduk neraka yang keduanya belum pernah aku lihat, (yang 

pertama): Kaum yang memiliki cambuk-cambuk seperti ekor sapi yang digunakan 

untuk memukuli orang-orang. Dan (yang kedua): Para wanita yang berpakaian tapi 

telanjang (menutup sebagian auratnya dan membuka sebagian atau menggunakan 

pakaian transparan yang tidak menutupi auratnya), mereka tidak taat kepada Allah dan 

menyeret orang untuk tidak taat kepada Allah, kepala-kepala mereka seperti punuk unta 

yang miring. Para wanita itu tidak masuk surga (bersama orang-orang yang lebih dulu 

masuk surga), dan tidak mencium wanginya surga padahal wanginya bisa tercium dari 

jarak perjalanan sejauh ini dan itu.” HR. Muslim 

7. Kanker kulit melanoma 

Kanker kulit melanoma merupakan jenis kanker yang dulu jarang ditemukan, 

akan tetapi sekarang jumlahnya terus bertambah di kalangan wanita muda, dan sebab 

utama kanker ini adalah banyaknya wanita yang mengenakan pakaian mini menjadikan 

mereka terpapar oleh radiasi matahari dalam waktu panjang selama bertahun-tahun, dan 

stoking yang transparan tidak mampu melindungi kulit dari terkena kanker ini. 

8. Melanggar nilai-nilai Pancasila dan HAM 

Pornografi dan pornoaksi bertentangan dengan sila kedua Pancasila yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan beradab, karena dapat dilihat 

sebagai bentuk pelecehan seksual yang merendahkan martabat, bukan hanya terhadap 

wanita tetapi juga laki-laki, bertentangan dengan persamaan hak antara wanita dan laki-

laki, dan juga bertentangan dengan kebebasan positif karena pornografi dan pornoaksi 

mengarah kepada pandangan seolah-olah wanita seperti barang komoditi yang dapat 

dikomersilkan. 
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9. Mengganggu psikologi dan perilaku 

Perilaku manusia diawali dengan adanya pengindraan atau sensasi, kemudian otak 

akan menerjemahkan stimulus dari proses pengindraan. Kemudian pengindraan yang 

ada pada seseorang akan mempengaruhi bagaimana perilaku orang tersebut, termasuk 

pornografi dan pornoaksi. Selanjutnya jika sudah mencapai pada tindakan seks pranikah 

dapat menyebabkan depresi dan kegoncangan jiwa, pelaku akan dihantui rasa bersalah 

(guility feeling). Selain itu juga mengakibatkan lemahnya fungsi pengendalian diri, 

terutama terhadap naluri agresifitas fisik maupun seksual. 

10. Memicu lahirnya tindakan pelanggaran lain 

Selain pornografi atau pornoaksi itu sendiri merupakan sebuah pelanggaran, dia 

juga akan memicu lahirnya tindak pelanggaran lain, seperti perzinaan, perkosaan, 

penyimpangan seksual, aborsi dan sebagainya. 

D. Cara Menghindari Bahaya Pornografi dan Pornoaksi 

Upaya mencegah dan menghindari pornografi dan pornoaksi adalah sebagai berikut: 

1. Jangan Menyendiri antara Laki-laki dan Perempuan (Khalwat) 

Khalwat adalah menyendiri antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram. 

Yang dimaksud dengan mahram adalah semua orang yang haram untuk dinikahi 

selamanya karena sebab keturunan, persusuan dan pernikahan dalam syariat Islam. 

Untuk menghindari sesuatu yang akan membawa kepada porno (hubungan seksual di 

luar nikah) adalah dengan membatasi pergaulan antara lawan jenis manusia itu, kecuali 

mahramnya ada. Karena itu seorang perempuan yang keluar rumah, tanpa disertai 

mahramnya dilarang agama.  

2. Percakapan Berkonten Pornografi (Rafas) 

Rafas ialah kata-kata ‘kotor’, tak enak didengar, berupa cumbu rayu dan kata-kata 

tidak baik diucapkan yang mendorong kepada hubungan seksual. Rafas adalah arti 

kiasan untuk hubungan seks. Kata-kata ini tidak boleh diucapkan dan hanya dibolehkan 

pengucapannya antara istri dan suami, bahkan antar mereka pun dilarang pada waktu 

sedang melaksanakan ibadah haji dan dihindari pengucapannya di waktu puasa pada 

siang hari.  
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3. Kewajiban Menutup Aurat dan Menundukkan Pandangan 

Kewajiban menutup aurat dan tidak mengumbarnya serta menundukkan 

pandangan ada kaitan dengan kewajiban menjaga diri dan hati dari niat dan dorongan 

syetan terhadap manusia yang dalam hatinya ada marad (penyakit dengan niat jahat) 

untuk melakukan onar.  

4. Menjauhi Hal-hal yang Mendekati Zina 

Yang dimaksud mendekati zina adalah seperangkat niat, perkataan dan perbuatan 

yang mendorong ke arah zina. Termasuk dalam kategori zina adalah berduaan antara 

laki-laki dan perempuan (khalwat), mengucapkan ungkapan yang merangsang, 

mempertontonkan bagian yang merangsang baik secara langsung maupun melalui 

gambar porno yang merangsang birahi. 

5. Hukuman Berat bagi Pezina 

Hukuman bagi pezina sangat berat, rajam untuk zina muhsan dan dera untuk 

zina gair muhsan. Rajam diterangkan dalam hadis ketika seseorang mendatangi 

Rasulullah Saw dan secara terus terang dia mengaku sudah melakukan perzinaan. 

6. Pelaku Zina Kehilangan Martabat Diri 

Semua ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis di atas agar seseorang tidak dengan mudah 

melakukan perzinaan atau berbuat porno. Dimulai dengan memelihara diri dari 

pergaulan, obrolan, sampai kepada perilaku yang membawa kepada perzinaan seperti 

berdekatan dengan perempuan dan lain-lain. Maka pornografi dan pornoaksi yang 

merupakan penggambaran lewat tulisan, lukisan, bahkan langsung peragaan si pelaku 

merupakan perbuatan haram.  

 

 

Setelah mendalami materi maka selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman 

sekelas/sebangku atau dengan kelompok, kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan 

hasil diskusi tersebut di depan kelas. 
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1. Pornografi adalah menggambarkan, secara langsung atau tidak langsung, tingkah laku 

secara erotis, baik dengan lukisan, gambar, tulisan, suara, reklame, iklan, maupun ucapan, 

baik melalui media cetak maupun elektronik yang dapat membangkitkan nafsu birahi. 

2. Pornoaksi adalah suatu penggambaran aksi gerakan, lenggokan, liukan tubuh, penonjolan 

bagian-bagian tubuh yang dominan memberi rangsangan seksual sampai dengan aksi 

mempertontonkan payudara dan alat vital yang tidak disengaja atau disengaja untuk 

memancing bangkitnya nafsu seksual bagi yang melihatnya. 

3. Pornografi dan pornoaksi baik laki-laki maupun perempuan merupakan hal terlarang di 

dalam agama Islam. 

4. Bahaya dan dampak negatif pornografi dan pornoaksi antara lain:  

a. Menyeret pelakunya semakin jauh dari syariat dan akhlak 

b. Hilangnya rasa malu dari pelaku pornografi dan pornoaksi 

c. Orang yang mengumbar auratnya akan selalu diperbudak oleh nafsunya 

d. Lebih mementingkan berhias di depan orang lain, daripada berhias untuk suaminya 

e. Pelaku pornografi dan pornoaksi atau pengumbar aurat akan mendapatkan azab yang 

pedih di dunia dan di akhirat. 

f. Pengumbar aurat diharamkan mencium wanginya surga 

g. Kanker kulit melanoma 

h. Turunnya mutu pendidikan 

i. Melanggar nilai-nilai Pancasila dan HAM 

j. Mengganggu psikologi dan perilaku 

k. Memicu lahirnya tindakan pelanggaran lain 

5. Cara-cara menghindari pornografi dan pornoaksi antara lain: 

a. Meningkatkan ketaqwaan dan keimanan kepada Allah 

b. Meningkatkan amal dan ibadah kepada Allah 

c. Selalu ingat bahwa perbuatan zina adalah hal yang dilarang agama  

d. Menyibukkan diri dengan hal-hal yang bermanfaat 

e. Batasi waktu penggunaan media online kecuali hanya untuk keperluan komunikasi dan 

belajar 



66 | Buku Siswa Kelas X MA Keagamaan  

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pornografi! 

2. Jelaskan pendapat dari Rizal Mustansyir yang berkaitan dengan pornografi! 

3. Jelaskan apa saja bahaya dari pornografi! 

4. Dalam perspektif Islam, segala sesuatu yang mengarah pada zina adalah terlarang. Tulislah 

ayat yang melarang hal tersebut! 

5. Jelaskan pernyataan “orang yang mengumbar auratnya akan selalu diperbudak oleh 

nafsunya”! 

6. Jelaskan dampak negatif pornografi dan pornoaksi bagi masyarakat! 

7. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pornoaksi! 

8. Berikan contoh dalam kehidupan sehari-hari bentuk pornografi dan pornoaksi!  

9. Menurut anda apa saja hal-hal yang dapat dilakukan untuk menghindari bahaya pornoaksi 

dan pornografi! 

10. Bagaimanakah sebaiknya upaya yang dapat dilakukan pemerintah selaku pemegang 

kebijakan untuk mengatasi bahaya pornografi dan pornoaksi? 

 

 

KEBAIKAN ABU BAKAR VS KEBAIKAN UMAR BIN KHATTAB 

Dari Umar RA, dinukilkan dari Syaikh Abdul Mu’thy As-Sulamy, sesungguhnya Nabi 

Saw bertanya kepada Jibril As, “Beritahukan kepadaku sifat kebaikan sahabat Umar.”  

Maka Jibril As menjawab, “Jika saja lautan dijadikan tinta dan tumbuh-tumbuhan 

dijadikan pena niscaya tidak akan cukup melukiskan sifat kebaikannya.”  

Kemudian Nabi Saw bersabda, beritahukan kepadaku kebaikan sifat Abu Bakar.”  

Maka Jibril As menjawab, “Umar hanyalah satu kebaikan dari beberapa kebaikan Abu 

Bakar.” 

Umar RA berkata, “Kemuliaan dunia dengan banyaknya harta. Dan kemuliaan akhirat 

adalah dengan bagusnya amal.”  



Akhlak Tasawuf  | 67  

ِ
ا

 وَسَاءَ سَبِيلً
ا
ة

َ
احِش

َ
انَ ف

َ
هُ ك ا ٌۖ إِنَّ

َ
ن ِ
قْرَبُوا الز 

َ
 ت

َ
 وَلَ

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. 

QS Al-Isra [17]: 32. 

Maksudnya, urusan dunia tidak akan lancar dan sukses kecuali dengan dukungan harta 

benda. Demikian pula perkara akhirat tidak akan menjadi sempurna kecuali dengan amal 

perbuatan yang baik. (Sumber: Naṣāihul ‘Ibād) 
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MENGHINDARI PERILAKU TERCELA 
 

 

Sumber; muhintonet.blogspot.com 

Dalam ajaran Islam, Akhlak tercela seperti perilaku zalim, diskriminasi, gaḍab, fitnah, 

namimah dan gibah merupakan perilaku yang harus dihindari setiap mukmin. Karena 

sesungguhnya perbuatan perilaku zalim, diskriminasi, gaḍab, fitnah, namimah dan gibah dapat 

merugikan pelakunya dalam kehidupan dunia ataupun akhirat. Agar setiap mukmin tidak 

terjebak pada perbuatan perilaku zalim, diskriminasi, gaḍab, fitnah, namimah dan gibah, maka 

harus memahami sifat-sifat tercela ini (zalim, diskriminasi, gaḍab, fitnah, namimah dan gibah), 

kemudian secara konsisten menjaga diri agar tidak terjerumus pada perbuatan perilaku zalim, 

diskriminasi, gaḍab, fitnah, namimah dan gibah tersebut. Sebagai panduan dan penuntun untuk 

menghindari perbuatan perilaku zalim, diskriminasi, gaḍab, fitnah, namimah dan gibah, maka 

pada bagian berikut akan dibahas perilaku tersebut.  
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 KOMPETENSI DASAR (KD)  

1.5 Menghindari perilaku zalim, diskriminasi, gaḍab, fitnah, namimah, dan gibah, serta cara-cara 

menghindarinya. 

2.5 Mengamalkan sikap santun, jujur, dan tanggung jawab sebagai implementasi pengetahuan 

tentang perilaku zalim, diskriminasi, gaḍab, fitnah, namimah, dan gibah, serta cara-cara 

menghindarinya. 

3.5 Menganalisis perilaku zalim, diskriminasi, gaḍab, fitnah, namimah, dan gibah, serta cara-cara 

menghindarinya. 

4.5 Mengomunikasikan hasil analisis kasus tentang bahaya perilaku zalim, diskriminasi, gaḍab, 

fitnah, namimah, dan gibah yang terjadi di masyarakat. 

 TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan mengomunikasikan, 

peserta didik diharapkan mampu: 

1. Memahami perilaku zalim, diskriminasi, gaḍab, fitnah, namimah, dan gibah. 

2. Menghindari perilaku zalim, diskriminasi, gaḍab, fitnah, namimah, dan gibah. 

3. Menganalisis perilaku zalim, diskriminasi, gaḍab, fitnah, namimah, dan gibah. 

 

 

ا جۡتنَبِوُاٌْٱ ءَامَنوُاٌْ لَّذِينٌَٱيَ  أيَُّهَاٌ نٌَ كَثيِر  ٌ  لظَّن ٌِٱ بعَۡضٌَ إِنٌَّ لظَّن ٌِٱ م ِ  أيَحُِبٌُّ اٌ بعَۡضًٌ بَّعۡضُكُم يغَۡتبَ وَلٌََ تجََسَّسُواٌْ لٌََ وٌَ إثِۡم 

ا أخَِيهٌِ لحَۡمٌَ يأَۡكُلٌَ يأَۡكُلٌَ أنَ أحََدكُُمٌۡ ٌَ ٱ تَّقوُاٌْٱوٌَ فكََرِهۡتمُُوهٌُ  مَيۡت  ٌٌللَّّ ٌَٱإِنَّ اب ٌ للَّّ حِيمٌ  توََّ   رَّ
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena 

sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 

janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka 

memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 

Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 

Penyayang.” QS. Al-Hujurat [49]:12. 
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Ayo kita amati gambar di bawah ini dengan membuat komentar dan pertanyaan yang relevan. 

 
Sumber: https://bit.ly/36V7U4o 

Setelah mengamati gambar disamping 

buatlah daftar komentar atau pertanyaan 

yang relevan! 

1. ………………………………………. 

2. ………………………………………. 

3. ………………………………………. 

4. ………………………………………. 

 

 

A. Zalim 

1. Pengertian Zalim 

Secara harfiyah, kata zalim berasal dari Bahasa Arab, yaitu ٌََظُلْمًاٌ–يَظْلِمٌٌُ-ظَلم  yang 

sama artinya dengan aniaya. Pelaku aniaya disebut zalim ( ٌظَالِم) dan perbuatan aniaya 

disebut zulmun (  Aniaya merupakan perbuatan yang melampaui batas-batas .(ظُلْمٌ 

PERILAKU
TERCELA

ZALIM
DISKRIMINA

SI
GAḌAB FITNAH NAMIMAH GIBAH
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kemanusiaan dan menentang atau menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang telah 

ditetapkan Allah Swt.  

Aniaya adalah perilaku tercela, perbuatan dosa yang harus ditinggalkan. Karena 

tindakan aniaya dapat merusak kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat. Tindakan 

aniaya digolongkan sebagai perbuatan yang menyesatkan dan menyengsarakan. Karena 

itu orang-orang musyrik pun dalam Al-Qur’an dianggap melakukan aniaya. Karena 

sesungguhnya segala perbuatan yang bertentangan dengan kebenaran akan membawa 

mudarat bagi diri pelakunya. 

Di dalam Al-Qur’an terdapat sekitar 200 ayat yang secara spesifik mengupas 

tentang orang yang zalim ini. Al-Qur’an menggunakan term zalim untuk pengertian-

pengertian berikut ini. 

a. Kegelapan 

ورِِ ى النُّ
َ
مَاتِ إِل

ُ
ل
ُّ
رِجُهُمْ مِنَ الظ

ْ
ذِينَ آمَنُوا يُخ

َّ
هُ وَلِيُّ ال

َّ
 الل

Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari 

kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). QS. Al-Baqarah [2]: 257 

b. Aniaya atau jahat 

ِ  يُحِبُّ
َّ

ا  لَ ا عَلِيما هُ سَمِيعا
َّ
انَ ٱلل

َ
لِمَ  وَك

ُ
 مَن ظ

َّ
قَوۡلِ إِلَ

ۡ
وٓءِ مِنَ ٱل جَهۡرَ بِٱلسُّ

ۡ
هُ ٱل

َّ
 ٱلل

Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang kecuali 

oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. QS. An-Nisa [4]: 148 

c. Kekafiran 

ونَِ
ُ
الِِ

َّ
افِرُونَ هُمُ الظ

َ
ك

ْ
 وَال

Orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim. QS. Al-Baqarah [2]: 254 

d. Kesyirikan 

م  عَظِيم ِ
ْ
ل
ُ
ظ

َ
رْكَ ل ِ

 
 إِنَّ الش

Sesungguhnya kesyirikan adalah kezaliman yang besar. QS. Luqman [31]: 13 

e. Kemaksiatan 

فَضْلُ 
ْ
لِكَ هُوَ ال

َ
هِ ذ

َّ
نِ الل

ْ
يْرَاتِ بِإِذ

َ
خ

ْ
الِم  لِنَفْسِهِ وَمِنْهُمْ مُقْتَصِد  وَمِنْهُمْ سَابِق  بِال

َ
مِنْهُمْ ظ

َ
بِيرُِف

َ
ك

ْ
 ال

Lalu di antara mereka ada yang Menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 

mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 

berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang Amat 

besar. QS. Faathir [35]: 32 



Akhlak Tasawuf  | 73  

2. Larangan Berbuat Zalim 

Larangan berbuat zalim di dalam Al-Qur’an dinyatakan secara tegas dalam 

banyak ayat. Allah juga mengharamkan manusia untuk berbuat zalim kepada dirinya 

dan sesamanya, bahkan dilarang berbuat zalim kepada semua makhluk Allah. Dari 

Abdullah bin Umar Ra., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 

سْلِمُ 
ُ ْ
 يُسْلِمُهُِالِ

َ
لِمُهُ وَلَ

ْ
 يَظ

َ
سْلِمِ لَ

ُ ْ
و الِ

ُ
خ

َ
  أ

“Muslim adalah saudara muslim lainnya, tidak menzaliminya dan tidak 

menyerahkannya (kepada musuh).” HR. Bukhari  

Dalam sebuah hadis qudsi Allah Swt. berfirman: 

ى
َ
مَ عَل

ْ
ل
ُّ
مْتُ الظ ي حَرَّ ِ

 
وا يَا عِبَادِي إِن

ُ َ
الِ

َ
ظ

َ
 ت

َ
لً

َ
ا ف ما مْ مُحَرَّ

ُ
تُهُ بَيْنَك

ْ
ي وَجَعَل فْس ِ

َ
  ن

“Wahai hambaKu … Aku haramkan aniaya atas diri-Ku. Dan kujadikan ia larangan 

bagimu, maka janganlah saling menganiaya.” HR. Muslim  

Perbuatan zalim akan berakibat buruk kepada pelakunya sendiri pada hari kiamat. 

لِمُونَِ 
ْ
فُسَهُمْ يَظ

ْ
ن
َ
وا أ

ُ
ان

َ
كِنْ ك

َ
لِمَهُمْ وَل

ْ
هُ لِيَظ

َّ
انَ الل

َ
مَا ك

َ
  ف

“Maka Allah tidaklah sekali-kali menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang 

menganiaya diri mereka sendiri.” QS. At-Taubah [9]: 70. 

3. Macam-macam Zalim 

Sikap dan perilaku zalim, dapat terjadi terhadap Allah Swt., terhadap diri sendiri, 

terhadap orang lain dan terhadap alam sekitar atau lingkungan. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan Al-Ashfahani (w. 934M) dalam Mufradât Alfâzh Al-Qur’an menukil dari 

para bijak bahwa zalim itu ada tiga macam, yaitu: 

a. Zalim terhadap Allah (Syirik) 

Syirik merupakan pandangan dan kepercayaan yang mengingkari bahwa 

Tuhan adalah Maha Esa dan Maha Kuasa. Jika tidak Maha Esa, maka berarti ada 

lebih dari satu Tuhan. Jadi menurutnya ada Tuhan selain Allah, Tuhan Yang Maha 

Esa itu sendiri. Lalu konsekuensinya, berarti Tuhan yang lain tentu berasal dari 

kalangan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, termasuk sesama manusia. 

Akibatnya ialah bahwa manusia yang musyrik itu mengangkat dan mengagungkan 

sesama alam atau sesama manusia lebih dari semestinya. 

Kepercayaan itu dalam antropologi budaya, dikenal sebagai sistem mitologis 

yaitu pandangan yang tidak benar kepada alam sekitar atau manusia (misalnya, Raja 
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yang dianggap keturunan Dewa, dan lain-lain), pandangan yang tidak sejalan 

dengan sunnatullah dan taqdir untuk ciptaan-Nya disebut sebagai kezaliman. 

Karena syirik mempunyai makna menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya dan 

berdampak merendahkan harkat dan martabat manusia. Sementara manusia adalah 

ciptaan Tuhan. 

Apabila orang memandang bahwa Tuhan tidak Kuasa, sehingga Tuhan 

memerlukan pembantu-pembantu yang harus disembah dan yang akan menolong 

mendekat kepada-Nya, maka hal ini merupakan kezaliman. Sebab praktek 

penyembahan yang tidak pada tempatnya, membuat orang secara apriori 

menempatkannya di bawah alam atau sesama manusia. Karena itu perilaku syirik 

tidak akan diampuni oleh Allah. Perhatikan firman Allah swt berikut: 

نُ لِِ قۡمَٰ
ُ
الَ ل

َ
 ق

ۡ
هُۥ وَهُوَِ بۡنِهِ وَإِذ

ُ
بُِ يَعِظ  يَٰ

َ
رِكۡ بِِنَيَّ لَ

ۡ
ش

ُ
هٌِِۖت

َّ
ِ ٱلل رۡكَِ إِنَّ ِ

 
م ِ ٱلش

ۡ
ل
ُ
ظ

َ
ِ عَظِيمِٞ ل

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar.” QS. Luqman [31]: 13  

هَِإِنَّ 
َّ
ِ ٱلل

َ
فِرُِ لَ

ۡ
ن يَغ

َ
رَكَِ أ

ۡ
فِرُِ بِهِ  يُش

ۡ
لِكَِ دُونَِ مَا وَيَغ

َٰ
ن ذ

َ
ِ لِِ

 
ءُ
ٓ
ا

َ
رِكِۡ وَمَن يَش

ۡ
هِِ يُش

َّ
قَدِِ بِٱلل

َ
رَِ ف

َ
ت
ۡ
ِٱف

ٓ
 ىٰ

ا ما
ۡ
ا إِث ِ عَظِيما

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 

segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 

Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa 

yang besar. QS. an-Nisā [4]:48. 

هَِإِنَّ 
َّ
ِ ٱلل

َ
فِرُِ لَ

ۡ
ن يَغ

َ
رَكَِ أ

ۡ
فِرُ مَا وَيَِ بِهِ  يُش

ۡ
رِكۡ بِِغ

ۡ
 وَمَن يُش

 
ءُ
ٓ
ا

َ
ن يَش

َ
لِكَ لِِ

َٰ
هِِدُونَ ذ

َّ
قَدِۡ ٱلل

َ
ِضَِ ضَلَِّ ف

 َ
لً

َٰ
 ل

ا ِ بَعِيدا
Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan 

Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-

Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka 

Sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya. QS. an-Nisā [4]: 116. 

b. Zalim terhadap Diri Sendiri 

Sebagian besar manusia memiliki kebiasaan untuk melakukan perbuatan yang 

dikelompokan sebagai dosa kecil, baik dengan sengaja atau pun tidak. Padahal dosa 

kecil sekalipun, merupakan kezaliman yang harus ditinggalkan. Oleh karena itu, kita 

harus selalu beristigfar dan berdoa agar Allah mengampuni segala perbuatan dosa 

yang telah dilakukan.  
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Sebagai orang yang meyakini kebenaran ajaran agama, sudah barang tentu 

menerima dan menghayati konsep pahala dan dosa. Menurut ajaran Islam, 

perbuatan baik yang dilakukan seorang muslim sebagai media untuk mendekatkan 

diri (taqarrub) kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah Swt: 

ِ
ٓ
 لِقَا

ْ
انَ يَرۡجُوا

َ
مَن ك

َ
 ف

ٌۖ
حِدٞ

ٰ
هٞ وَ

َٰ
مۡ إِل

ُ
هُك

َٰ
 إِل

ٓ
مَا نَّ

َ
يَّ أ

َ
 إِل

ٓ
مۡ يُوحَىٰ

ُ
ك

ُ
ل
ۡ
ث ِ
رٞ م 

َ
 بَش

۠
ا
َ
ن
َ
 أ

ٓ
مَا لۡ إِنَّ

ُ
يَعۡمَلۡ عَِق

ۡ
ل
َ
هِ  ف ِ

 ءَ رَب 
ٗ

مَلً

ا 
 
حَدَ

َ
هِ ٓ أ ِ

رِكۡ بِعِبَادَةِ رَب 
ۡ

 يُش
َ

لِحٗا وَلَ ِصَٰ
Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan 

kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa”. 

Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia 

mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun 

dalam beribadat kepada Tuhannya.” QS. al-Kahfi [18]: 110. 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Abu Darda’, Rasulullah bersabda: 

Dari Abu Darda’, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Allah 

Swt. berfirman, ‘Kemudian Kitab ini Kami wariskan kepada orang-orang yang 

Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu diantara mereka ada yang menzalimi 

diri sendiri, ada yang pertengahan dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 

kebaikan dengan izin Allah’. Adapun orang-orang yang lebih dahulu berbuat 

kebaikan, mereka adalah orang-orang yang akan masuk surga tanpa hisab. Orang 

yang pertengahan, mereka adalah orang-orang yang (akan masuk surga) dihisab 

dengan hisab yang ringan. Orang yang menzalimi diri sendiri, mereka adalah 

orang-orang yang dihisab dalam lamanya mahsyar. Kemudian, kerugian mereka 

itu diganti oleh Allah dengan rahmat-Nya. Maka merekapun berkata, ‘Segala puji 

bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan 

kami benar-benar Maha Pengampun, Maha Mensyukuri. Yang menempatkan kami 

dalam tempat yang kekal karena karunia-Nya. Didalamnya kami tiada merasa lelah 

dan tiada pula merasa lesu’.” HR. Ahmad. 

c. Zalim terhadap Sesama Manusia 

Orang yang zalim kepada orang lain pada umumnya bersikap kasar, 

bermusuhan dan suka menyakiti perasaan orang lain karena perilaku buruk yang 

dimilikinya. Seorang yang zalim suka mengumbar lidah dengan bergunjing, adu 

domba dan memfitnah. Mereka selalu mengabaikan kepercayaan yang diberikan 

kepadanya. Senantiasa memutarbalikkan fakta sehingga membingungkan 
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masyarakat. Salah satu sifat orang zalim adalah bahwa ketika bergaul dengan orang 

lain, maka orang lain merasa tidak nyaman bersamanya. Jika dia tidak menyukai 

suatu hal, maka dia melakukan tindakan menurut caranya sendiri tanpa 

mempedulikan orang lain. Orang seperti ini tidak memiliki kebaikan dalam dirinya, 

sehingga akan membawa kerusakan bagi kehidupan pribadi dan masyarakat dimana 

dia berada. Tatanan kehidupan menjadi kacau, karena orang zalim selalu 

mengaburkan tatanan yang benar dan menggantikan dengan tatanan kehidupan yang 

memuaskan nafsunya. 

Allah Swt. berfirman: 

وا
ُ َ
الِ

َ
ظ

َ
 ت

َ
لً

َ
ا ف ما مْ مُحَرَّ

ُ
تُهُ بَيْنَك

ْ
ى وَجَعَل فْس ِ

َ
ى ن

َ
مَ عَل

ْ
ل
ُّ
مْتُ الظ ى حَرَّ ِ

 
 يَا عِبَادِى إِن

“Wahai para hamba-Ku, sungguh Aku telah mengharamkan kezaliman atas diri-Ku 

dan Aku juga mengharamkan kezaliman atas kalian. Maka janganlah kalian saling 

menzalimi!” HR. Muslim. 

Selain itu, Nabi Saw. bersabda: 

اسِِ نفَعُهُم لِلنَّ
َ
يْرُ الناسِ أ

َ
 خ

“Sebaik-baik manusia adalahٌ yang bermanfaat bagi manusia lainnya”. HR. 

Thabrani. 

Maka setiap manusia harus berusaha memberikan pertolongan terhadap 

sesamanya, menghapus air mata kesedihan dan penderitaan orang lain, menolong 

orang yang mengalami musibah, menyelamatkan orang yang ditimpa bencana, 

membantu orang yang tidak punya, menolong orang yang teraniaya, menyadarkan 

orang dari kekeliruan, mengentaskan kemiskinan, menunjukkan jalan keselamatan 

bagi yang sesat, mengajari orang yang bodoh dan rendah akhlaknya, menyingkirkan 

bahaya yang dapat menyengsarakan orang banyak. 

B. Diskriminasi 

1. Pengertian Diskriminasi 

Secara bahasa diskriminasi berasal dari bahasa Inggris discriminate yang berarti 

membedakan. Dan dalam Bahasa Arab istilah diskriminasi dikenal dengan Al-Muhabah 

( ةمُحَاباالٌْ ) yang artinya membedakan kasih antara satu dengan yang lain atau pilih kasih. 

Kosakata discriminate ini kemudian diadopsi menjadi kosakata bahasa Indonesia 
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“diskriminasi” yaitu suatu sikap yang membeda-bedakan orang lain berdasarkan suku, 

ras, bahasa, budaya ataupun agama. 

Pada kenyataannya banyak manusia yang memiliki sifat serakah dan salah arah 

serta tidak tahu diri. Banyak di antara manusia yang menganggap bahwa kemuliaan 

seseorang terletak pada harta, pangkat atau jabatan yang disandang, kecantikan yang 

dimilikinya. Padahal tidak demikian, Nabi Saw. bersabda “Sesungguhnya Allah tidak 

melihat kepada paras maupun hartamu, akan tetapi Dia melihat kepada hati dan 

kelakuanmu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Sebagai bentuk tuntutan aktualisasi diri dalam kehidupan pribadi dan sosialnya, 

sebagai seorang mukmin harus mampu meneladani Rasulullah Saw. Beliau tidak pernah 

membedakan atau pilih kasih terhadap semua manusia dan memperlakukan setiap orang 

secara setara. 

Orang-orang yang berkumpul dan berhubungan bersama beliau benar-benar 

menyatu. Tidak ada di antara mereka yang rendah diri karena karena kemiskinannya 

atau sombong karena status, kedudukan dan jabatannya. Mereka memiliki sifat ramah, 

menghormati orang yang lebih tua, menunjukkan kasih sayang kepada orang yang lebih 

muda, memberikan prioritas kepada orang-orang yang memerlukan dan menjaga orang 

asing. 

Rasulullah memiliki sifat tidak suka berdebat, tidak banyak bicara, tidak 

mencampuri urusan-urusan yang bukan urusan beliau. Rasulullah tidak pernah 

mendiskreditkan orang lain dan tidak pernah mengatakan sesuatu melainkan kata-kata 

yang akan memberikan pahala. 

Ketika beliau berbicara, orang-orang yang ada di sekitar beliau akan 

mendengarkan dengan serius, duduk tenang seolah-olah ada burung di kepala mereka. 

Ketika beliau diam, orang lain gantian berbicara. Mereka tidak pernah berdebat di 

hadapan beliau. Mereka akan tersenyum pada apa yang Nabi tersenyum, dan akan 

terkesan pada apa yang Nabi terkesan. 

 

2. Jenis Perbuatan Diskriminasi 

Berikut ini adalah penyimpangan perilaku yang menjadi faktor munculnya sikap 

diskriminasi dalam kehidupan bermasyarakat, di antaranya adalah sebagai berikut: 
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a. Tidak patuh pada nasihat orang tua agar mengubah pendiriannya yang tidak sesuai 

dengan nilai Islam. 

b. Tidak taat terhadap pimpinan yang disebut pembangkangan. 

c. Melanggar norma umum yang berlaku disebut pelanggaran. 

d. Tidak menepati janji, berkata bohong, dan menghianati kepercayaan disebut 

munafik. 

Perbedaan sosial (diferensiasi) menunjukkan adanya keanekaragaman dalam 

masyarakat. Itulah yang menjadi salah satu dasar negara ini, Bhinneka Tunggal Ika, 

yaitu kemajemukan pada suku, ras, bahasa, agama, dan budaya. 

3. Dampak Negatif Diskriminasi 

Sikap diskriminasi sangat bertentangan dengan ajaran Islam, karena sikap 

diskriminasi menunjukan martabat yang rendah bagi pelakunya dan akan memicu 

munculnya perilaku buruk lainya yang dilarang, akibat buruk dari sikap diskriminasi 

diantaranya adalah: 

a. Memicu munculnya sektarianisme, agama Islam melarang ummatnya hanya 

mementingkan kesukuan atau kelompoknya. Al-Qur’an mengakui adanya 

keragaman suku, ras dan jenis kelamin, agar di antara mereka saling mengenal dan 

bersatu untuk membangun peradaban. 

b. Memunculkan permusuhan antar kelompok, perasaan melebihkan kelompok sendiri 

dan merendahkan kelompok yang lain menjadi pemicu perseturuan antar kelompok. 

Keadaan ini sangat ironi jika dilakukan umat Islam. 

c. Mengundang masalah sosial yang baru yang dapat memancing konflik horizontal di 

tengah masyarakat. 

d. Menciptakan penindasan dan otoritarianisme dalam kehidupan akibat adanya 

perasaan lebih dan sentimen terhadap kelompok, sehingga hak-hak kelompok lain 

diabaikan. 

e. Jika sikap diskriminasi sangat dominan, maka keadilan sulit untuk ditegakan, sebab 

suatu kelompok dalam pengambilan keputusan hanya didasarkan pada 

pertimbangan yang subjektif. 

f. Sikap diskriminasi dapat menghancurkan sendi-sendi kehidupan sosial, yang 

berakibat pada perpecahan. 
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g. Dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi seharusnya bisa diselesaikan dengan 

baik. Namun dengan adanya diskriminasi menjadi berlarut-larut dan tidak menutup 

kemungkinan memunculkan masalah baru. 

4. Cara Menghindari Diskriminasi 

Untuk menghindari sikap diskriminasi, maka setiap muslim harus 

mengedepankan sikap musawah (kesetaraan). Sikap musawah cukup urgen dalam 

kehidupan modern. Sikap ini memiliki tujuan untuk menciptakan kesejajaran serta 

penghargaan terhadap sesama manusia sebagai makhluk Tuhan. Sikap musawah akan 

menjadi jalan baru bagi sesama manusia untuk berbuat kebajikan dalam rangka 

membangun kebersamaan dan kemaslahatan. Pengakuan terhadap persamaan harkat, 

martabat dan derajat kemanusiaan, merupakan perwujudan keimanan seseorang dan 

akan membawa pada tingkat ketakwaan yang tinggi. 

Pengelompokkan dan solidaritas dipandang Al-Qur’an sebagai fitrah dan 

sunnatullah yang tidak akan berubah. Allah Swt. berfirman: 

ِ وْا   اِنَّ
ُ
لَ لِتَعَارَف ىِٕ

ۤ
بَا

َ
ق ا وَّ عُوْبا

ُ
مْ ش

ُ
نٰك

ْ
ى وَجَعَل

ٰ
ث
ْ
ن
ُ
ا رٍ وَّ

َ
ك

َ
نْ ذ ِ

مْ م 
ُ
قْنٰك

َ
ل
َ
ا خ اسُ اِنَّ هَا النَّ يُّ

َ
ا
ٓ
مْ عِنْدَ اليٰ

ُ
رَمَك

ْ
ك

َ
هِ  ا

ّٰ
ل

بِيْر ِ
َ
هَ عَلِيْم  خ

ّٰ
مْ ۗٓاِنَّ الل

ُ
قٰىك

ْ
ت
َ
ِا

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di 

sisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal. QS. al-Hujurāt [49]: 13 

Manusia yang secara fitrah diciptakan dengan keragaman diharapkan dapat saling 

mengenal. Dengan cara ini akan muncul pemahaman untuk saling mengakui kesamaan, 

sehingga pada akhirnya bersama-sama memperjuangkan kebaikan dan kemaslahatan 

bersama dalam tatanan sosial kemasyarakatan. Kehadiran Rasulullah di tengah-tengah 

masyarakat Madinah, menjadi bukti betapa pentingnya menjauhkan sikap diskriminasi 

dan mengedepankan sikap kesetaraan.  

Dengan sikap ini Rasulullah dengan sahabat setianya diterima dengan tulus oleh 

kaum Anshar. Demikian pula Rasulullah Saw. tidak pernah melebihkan antara sahabat 

satu dengan lainnya. Bahkan ketika menjadi pemimpin negara Madinah, beliau tidak 

pernah menomorduakan warganya, lantaran sentimen agama, kelompok ras dan budaya. 
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Semua warga memiliki hak yang sama untuk dihormati dan diperhatikan serta diberikan 

pelayanan sebagaimana yang lain selama tidak saling mengganggu dan memusuhinya. 

Sebagai sebuah masyarakat yang majemuk, sikap diskriminasi harus dijauhkan 

dari pergaulan manusia. Setiap muslim wajib mengedepankan sikap musawah, karena 

sikap persamaan merupakan pilar utama di mana hak dan kewajiban ditegakkan atas 

dasar kesadaran bersama. Dengan demikian tidak ada warga yang merasa dipinggirkan 

lantaran sentimen agama, kelompok, suku, ras dan budaya. 

Semua warga negara memiliki hak yang sama untuk diperlakukan dan 

diperhatikan sebagai komunitas masyarakat dan bangsa yang mendiami suatu negeri. 

Diskriminasi dengan atas nama apapun termasuk dengan simbol-simbol agama, 

merupakan bagian dari bentuk pelanggaran terhadap hak dan persamaan hidup. Jadi 

dalam masyarakat demokratis tidak dikenal istilah superioritas atau yunioritas satu sama 

lain. Karena dikotomi hak akan dapat menimbulkan konflik sosial dan kadang-kadang 

justru berujung pada konflik agama dan keyakinan yang pada akhirnya akan 

menjauhkan masyarakat dari kehidupan yang dirahmati Allah sebagaimana ungkapan 

baldatun tayyibatun warabbun gafur. 

Demikianlah persaudaraan yang menjadi tolak ukur keislaman seseorang betul-

betul merupakan nikmat Allah yang harus disyukuri dan dipelihara. Sebagaimana 

firman Allah Swt berikut: 

 نِعۡمَتَ 
ْ
رُوا

ُ
ك

ۡ
 وَٱذ

 ْ
وا

ُ
ق فَرَّ

َ
 ت

َ
هِ جَمِيعٗا وَلَ

َّ
 بِحَبۡلِ ٱلل

ْ
 بَيۡنَ وَٱعۡتَصِمُوا

َ
ف

َّ
ل
َ
أ
َ
ءٗ ف

ٓ
عۡدَا

َ
نتُمۡ أ

ُ
 ك

ۡ
مۡ إِذ

ُ
يۡك

َ
هِ عَل

َّ
ٱلل

ِ
َٰ
ذ

َ
 ك

ٓۗ
نۡهَا ِ

م م 
ُ
ك

َ
نقَذ

َ
أ
َ
ارِ ف نَ ٱلنَّ ِ

فَا حُفۡرَةٖ م 
َ

ىٰ ش
َ
نتُمۡ عَل

ُ
ا وَك

ٗ
ن وَٰ

ۡ
صۡبَحۡتُم بِنِعۡمَتِهِ ٓ إِخ

َ
أ
َ
مۡ ف

ُ
وبِك

ُ
ل
ُ
نُ لِِق ِ

كَ يُبَي 

مۡ تَهۡتَدُونَِ
ُ
ك

َّ
عَل

َ
تِهِ  ل مۡ ءَايَٰ

ُ
ك

َ
هُ ل

َّ
ِ ٱلل

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu 

bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 

Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah 

kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 

tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. QS. Ali ‘Imrān 

[3]: 103. 
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5. Hikmah Menghindari Diskriminasi 

Jika dilihat dari aspek agama dan sosial, seorang yang meninggalkan sikap 

diskriminatif biasanya memiliki sifat dan kecenderungan yang lebih dominan untuk 

memberikan manfaat terhadap sesamanya, yang diwujudkan dalam bentuk sikap selalu 

mengutamakan orang lain, meringankan beban orang lain, tidak menjadi beban orang 

lain, ramah tamah, dan menjaga kebiasaan berdasarkan ajaran yang benar. 

a. Mengutamakan orang lain: Seorang muslim yang menghindari sikap diskriminasi 

cenderung lebih mengutamakan orang lain dari pada dirinya sendiri, meskipun ia 

miskin, karena Islam mengajarkan kepada para pengikutnya untuk melakukan hal 

demikian, altruisme (sikap mengutamakan kepentingan orang lain). Nabi Saw. 

selalu merasa gembira manakala melihat ajaran altruisme membuahkan hasil dalam 

kehidupan umat Islam ketika terjadi krisis seperti masa kekeringan atau kelaparan. 

b. Meringankan beban orang lain: Seorang muslim yang menghindari sikap 

diskriminasi adalah seorang toleran, sabar dan memperlakukan orang lain dengan 

baik. Dia berusaha meringankan beban orang yang berhutang, sebagaimana 

difirmankan Allah dalam Al-Qur’an: 

يۡرِ 
َ
 خ

ْ
وا

ُ
ق صَدَّ

َ
ن ت

َ
 وَأ

 
ىٰ مَيۡسَرَةٖ

َ
 إِل

 
نَظِرَة

َ
و عُسۡرَةٖ ف

ُ
انَ ذ

َ
مُونَ  وَإِن ك

َ
عۡل

َ
نتُمۡ ت

ُ
مۡ إِن ك

ُ
ك

َّ
ِل

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 

sampai Dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, 

lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. QS. al-Baqarah [2]: 280. 

c. Ramah tamah terhadap sesama manusia; Seorang yang benar-benar memahami 

ajaran agama senantiasa bersikap ramah, bersahabat dan menyenangkan. Dia 

bergaul dengan orang lain dan berhubungan dengan mereka. Ini merupakan sesuatu 

yang harus menjadi karakteristik seorang muslim yang memahami bahwa menjaga 

lidah dan memelihara kepercayaan mereka merupakan salah satu kewajiban 

terpenting seorang muslim. Hal itu merupakan sarana efektif untuk menyampaikan 

pesan kebenaran kepada mereka, dan mengajak mereka kepada nilai-nilai moral, 

sebab orang hanya akan mendengarkan orang-orang yang mereka sukai, percaya 

dan terima. 

d. Berperilaku sesuai ajaran Islam: Salah satu karakteristik terpenting seorang muslim 

yang menghindari sikap diskriminasi adalah, dia mengukur setiap tradisi 



82 | Buku Siswa Kelas X MA Keagamaan  

masyarakatnya yang telah cukup dikenal berdasarkan standar-standar Islam. Semua 

nilai-nilai sosialnya didasarkan atas pemahamannya terhadap prinsip-prinsip dasar 

agamanya. Karena hanya dengan mangamalkan ajaran Islam secara benar, 

kehidupan masyarakat yang makmur dan sejahtera dapat diwujudkan. 

e. Wajar dan realistis: Allah melalui Rasul-Nya telah mengajarkan manusia bahwa 

tujuan hidup sebenarnya adalah agar dapat menghambakan diri kepada Allah, 

sehingga tercapai derajat takwa. 

C. Gaḍab (Amarah) 

1. Pengertian Gaḍab 

Kata Gaḍab (ٌَغضَب) merupakan bahasa Arab yang berarti tidak senang yang akan 

mengakibatkan kemarahan dan kekecewaan. Kata gaḍab berasal dari akar kata gadiba-

yagdabu-gaḍaban ( ٌ غضبٌ–يغضب  yang berarti marah. Imam An-Nawawi (غضبا - 

mendefinisikan marah dari perspektif ilmu tasawuf, sebagai tekanan nafsu dari hati yang 

mengalirkan darah pada bagian wajah yang berakibat timbulnya kebencian pada diri 

seseorang. Sedangkan al-Gazali dalam Ihya ‘Ulumuddin menerangkan marah bagaikan 

nyala api yang menyala berkobar-kobar, menyerang bergerak dan bergejolak dalam hati 

manusia. 

Marah adalah sifat tercela yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Oleh 

karena itu, sifat ini dilarang oleh Islam. Sudah seharusnyalah kita berusaha 

mengendalikan sifat ini. Marah dapat merusak jiwa karena dapat menumbuhkan 

kebencian yang berlebih. Marah yang berlebihan dapat mengakibatkan kehilangan 

kontrol pada akal sehat. 

Orang yang marah tidak akan bisa mempertimbangkan baik dan buruk. Ia akan 

bertindak sekehendak nafsu amarahnya. Ia bertindak berdasarkan emosi saja. Dengan 

demikian, akan sangat mudah dipengaruhi setan. Sebagai orang beriman dan bertakwa 

kita harus bisa mengendalikan diri dari amarah, karena mengendalikan diri dari marah 

adalah salah satu ciri orang yang bertakwa, Allah Swt berfirman: 

هُ يُحِبُّ ٱ
َّ
اسِۗٓ وَٱلل عَافِينَ عَنِ ٱلنَّ

ۡ
 وَٱل

َ
يۡظ

َ
غ

ۡ
ظِمِينَ ٱل

َٰ
ك

ۡ
ءِ وَٱل

ٓ
ا رَّ ءِ وَٱلضَّ

ٓ
ا رَّ ذِينَ يُنفِقُونَ فِي ٱلسَّ

َّ
ِل

ُ ۡ
ِحۡسِنِينَ ٱل

“(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun 

sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 

orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” QS. Ali 'Imran [3]:134. 
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2. Tingkatan Gaḍab 

Di dalam Ihya Ulumuddin, Imam Ghazali membagi marah dalam tiga tingkatan, 

yaitu: 

a. Manusia yang tafrit (serba kekurangan), yaitu manusia yang kehilangan potensi 

amarah dan emosinya sama sekali (sehingga tidak dapat marah). Kelompok ini 

adalah tercela dan inilah yang dimaksud dalam ungkapan Imam Syafi’i, 

“Barangsiapa yang sengaja dibuat marah, namun tidak marah maka ia adalah 

keledai”. 

b. Manusia yang memiliki emosi seimbang, tidak terlalu lemah dan tidak terlalu 

ekstrem amarahnya. Sifat seperti inilah yang disematkan Allah kepada para sahabat, 

sebagaimana tersirat dalam firman-Nya. 

هِ 
َّ
سُولُ الل د  رَّ حَمَّ ارِ رُحَمَاء بَيْنَهُمِْمُّ فَّ

ُ
ك

ْ
ى ال

َ
اء عَل شِدَّ

َ
ذِينَ مَعَهُ أ

َّ
 وَال

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dia adalah 

keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.” QS. Al-

Fath [48]: 29. 

c. Manusia yang ifrat (serba berlebihan), yaitu manusia yang amarahnya melampaui 

batas sehingga keluar dari kendali akal dan agama. Orang semacam ini tidak dapat 

berpikir jernih, bahkan terkesan ia seperti orang terpaksa. Selalu berkata kotor dan 

menebar fitnah serta kebohongan. Kalau pun harus marah, maka marahlah dengan 

wajar, tidak berlebihan dan jangan sampai mendorong lisan berkata buruk, apalagi 

disertai tindakan ekstrem yang diluar batas akal dan agama. Karena marah termasuk 

hal yang positif selama tidak keluar dari kaidah iman dan kebenaran. 

 

 

3. Larangan Gaḍab 

Islam tidaklah melarang seseorang untuk marah (gaḍab) secara keseluruhan. 

Apabila kehormatan jiwa dan raganya terancam, seseorang diperbolehkan untuk 

menunjukan amarahnya selama tidak berlebihan. Amarah yang dilarang adalah yang 

berlebihan melampaui batas kewajaran akal, jiwa maupun agamanya, sehingga 

dikhawatirkan berakibat lepasnya kendali dan permusuhan antar sesama. 
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Amarah yang berlebihan mempunyai dampak negatif pada tubuh, mulai 

berubahnya wajah hingga munculnya sikap-sikap yang tidak etis pada tubuh. 

Sedangkan pada lisan akan muncul umpatan-umpatan kotor di luar kendali akal dan 

dampaknya pada hati adalah munculnya kebencian, hasud hingga hilangnya kebaikan 

orang yang dibenci pada dirinya. 

Rasulullah Saw. bersabda. 

ى 
َّ
ِ صَل

بِي  الَ لِلنَّ
َ
 ق

ا
نَّ رَجُلً

َ
هُ عَنْهُ أ

َّ
يَ الل  رَض ِ

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
ضَبْ عَنْ أ

ْ
غ

َ
 ت

َ
الَ لَ

َ
وْصِنِي ق

َ
مَ أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
الل

ضَبِْ
ْ
غ

َ
 ت

َ
الَ لَ

َ
ا ق دَ مِرَارا رَدَّ

َ
 ف

Dari Abu Hurairah Ra berkata, seorang lelaki berkata kepada Nabi Saw: “Berilah aku 

wasiat”. Beliau menjawab: “Janganlah engkau marah”. Lelaki itu mengulang-ulang 

permintaannya, (namun) Nabi (selalu) menjawab, “Janganlah engkau marah”. HR. al-

Bukhâri. 

4. Menghindari Gaḍab 

Marah termasuk sifat bawaan atau fitrah manusia yang di dalamnya juga 

mengandung kemaslahatan dan manfaat. Orang yang tidak bisa marah, berarti terdapat 

kekurangan pada dirinya. Hanya saja, kemarahan itu harus dikendalikan dan diluapkan 

pada tempat dan waktu yang tepat. Apabila melampaui batas dan rambu-rambu agama, 

maka akan menimbulkan bahaya, sehingga akan merugikan dan menjadi sifat tercela. 

Oleh karena itu, kemampuan mengendalikan amarah dipandang penting oleh 

agama. Rasulullah Saw bersabda: 

رَِ دِيْدُ بِالصُّ يْسَ الشَّ
َ
ضَبِِل

َ
غ

ْ
فْسَهُ عِنْدَ ال

َ
ذِى يَمْلِكُ ن

َّ
دِيْدُ ال مَا الشَّ  عَةِ, ِانَّ

“Bukanlah orang yang kuat itu karena kemampuannya bergulat, tetapi orang yang kuat 

itu adalah orang yang bisa mengendalikan nafsunya ketika marah.” HR. Muslim 

Untuk mencegah amarah ini Imam al-Gazali memberikan dua cara, yaitu:  

a. Menahan secara bertahap dengan latihan secara intensif.  

Bukan menghapus total sifat amarah. Karena sifat ini pada dasarnya diperlukan 

sebagai alat untuk menghadapi orang-orang kafir, mencegah kemungkaran dan 

melakukan berbagai kebaikan yang memerlukan sifat marah. Potensi marah itu 

perlu dilatih dan dibina agar tunduk pada pertimbangan akal yang sehat dan syariat 

agama. Sehingga dapat bangkit dan memuncak atas petunjuk akal dan agama, dan 

dapat dingin atas petunjuknya pula. Pengendalian ini hanya mungkin dilakukan 
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dengan perjuangan (mujâhadah) yakni membiasakan bersikap lembut dan menahan 

diri dengan mencagah kemarahan. 

b. Manahan amarah ketika mencapai klimaksnya dengan jalan berdiam diri.  

Hal ini dapat ditempuh dengan ilmu dan amal. Melalui ilmu, amarah merupakan 

salah satu sifat yang timbul karena keingkaran manusia atas kehendak Allah, bukan 

kehendak dirinya. Pengingkaran takdir Allah merupakan pangkal kebodohan. 

Sebagai hamba Allah, manusia harus menyadari dengan sepenuhnya bahwa murka 

Allah itu jauh lebih hebat dibandingkan amarahnya manusia. Sedangkan karunia-

Nya jauh lebih besar dari segala sesuatu yang ada. 

Secara amaliah, ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar seseorang itu 

terhindar dari nafsu amarah, diantaranya sebagai berikut: 

a. Membaca isti’azah (mohon perlindungan) dari setan yang terlaknat. Allah Swt 

berfirman. 

ا  هُ سَمِيع  عَلِيمِ وَإِمَّ هِ   إِنَّ
َّ
 بِالل

ْ
اسْتَعِذ

َ
 ف

 
زْغ

َ
انِ ن

َ
يْط كَ مِنَ الشَّ نَّ

َ
زَغ

ْ
 يَن

“Dan jika setan datang menggodamu, maka berlindunglah kepada Allah. 

Sesungguhnya Dia Maha Mendengar Maha Mengetahui.” QS. al-A’râf [7]:200. 

b. Mengambil air wudu. Dari Atiyyah As-Sa’di Ra., Rasulullah Saw. bersabda: 

“Sesungguhnya amarah itu dari setan dan setan diciptakan dari api. Api akan 

padam dengan air. Apabila salah seorang dari kalian marah, hendaknya berwudu.”  

c. Menahan diri dengan diam sebagai hadis dari Ibnu Abbas dari Nabi Saw., beliau 

bersabda: “Barang siapa marah, hendaknya diam (dulu).” 

d. Merubah posisi dengan duduk atau berbaring. Dari Abu Zarr Ra. dari Nabi Saw. 

bersabda: “Jika salah seorang dari kalian marah saat berdiri, hendaknya ia duduk, 

kalau belum pergi amarahnya, hendaknya ia berbaring.”  

e. Mengingat-ingat keutamaan orang yang mampu menahan marah dan bahaya yang 

timbul dari luapan amarah. Dari Muaz Ra. Rasulullah Saw. bersabda: “Barang 

siapa menahan amarahnya padahal mampu meluapkannya, Allah akan 

memanggilnya di hadapan para makhluk pada hari Kiamat untuk memberinya 

pilihan bidadari yang ia inginkan.”  
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D. Fitnah 

1. Pengertian Sikap Fitnah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, fitnah artinya perkataan bohong atau 

tanpa berdasarkan kebenaran yang disebarkan dengan maksud menjelekkan orang. Kata 

fitnah berasal dari bahasa Arab (ٌُالفِتنَْة) yang bermakna ujian dan cobaan. 

Al-Ragib Al-Ashfahani menjelaskan bahwa fitnah terambil dari akar kata fatana 

yang pada mulanya berarti “membakar emas untuk mengetahui kadar kualitasnya”. 

Kata tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an yang artinya “memasukkan ke neraka” atau 

“siksaan” berikut. 

ونَ 
ُ
سۡتَعۡجِل

َ
نتُم بِهِ  ت

ُ
ذِي ك

َّ
ا ٱل

َ
ذ

ٰ
مۡ هَ

ُ
تَك

َ
 فِتۡن

ْ
وا

ُ
وق

ُ
ارِ يُفۡتَنُونَ ذ ى ٱلنَّ

َ
ِيَوۡمَ هُمۡ عَل

(Hari pembalasan itu) ialah pada hari ketika mereka diazab di atas api neraka. 

(Dikatakan kepada mereka): “Rasakanlah azabmu itu. Inilah azab yang dulu kamu 

minta untuk disegerakan.” QS. Aż-Żāriyāt [51]: 13-14. 

Sedangkan menurut istilah, fitnah adalah menjelek-jelekkan orang lain dengan 

tujuan penganiayaan dan segala perbuatan yang dimaksudkan untuk menindas. 

Sebagaimana firman Allah Swt berikut. 

 ذِينٌَيؤُْذوُنٌَالْمُؤْمِنيِنٌَوَالْمُؤْمِناَتٌِبِغيَْرٌِمَاٌاكْتسََبوُاٌفقَدٌَِاحْتمََلوُاٌبهُْتاَناًٌوَإثِمًْاٌمُبيِناًٌوَالٌَّ
Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan mukminat tanpa 

kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul 

kebohongan dan dosa yang nyata. QS Al-Ahzab [33]: 58. 

Makna fitnah dalam Bahasa Indonesia telah mengalami pergeseran makna dari 

makna aslinya. Fitnah sering diidentikkan dengan buhtan, yaitu tuduhan kebohongan 

tentang seseorang atau rekayasa rumor negatif tentang seseorang yang tujuannya untuk 

menjatuhkan harga dirinya. Definisi ini sejalan dengan sabda Nabi Saw berikut. 

هِِ
َّ
نَّ رَسُولَ الل

َ
 أ

َ
بِى هُرَيْرَة

َ
الَِِ-صلى الله عليه وسلم-ِعَنْ أ

َ
ِ»ِق

ُ
غِيبَة

ْ
دْرُونَ مَا ال

َ
ت
َ
وِِ«.ِأ

ُ
ال

َ
ا ق

الَِ
َ
مُ.ق

َ
عْل

َ
هُ أ

ُ
هُ وَرَسُول

َّ
رَهُِِ»ِالل

ْ
اكَ بِمَا يَك

َ
خ

َ
رُكَ أ

ْ
ِِ«.ِذِك

َ
ف

َ
ولُ قِيلَ أ

ُ
ق
َ
خِى مَا أ

َ
انَ فِى أ

َ
يْتَ إِنْ ك

َ
رَأ

الَِ
َ
هُِِ»ِق دْ بَهَتَّ

َ
ق

َ
نْ فِيهِ ف

ُ
مْ يَك

َ
تَبْتَهُ وَإِنْ ل

ْ
دِ اغ

َ
ق

َ
قُولُ ف

َ
انَ فِيهِ مَا ت

َ
 « إِنْ ك

Dari Abu Hurairah Ra bahwa rasulullah Saw bersabda: “Apakah kalian tahu apa itu 

gibah?” Mereka (para sahabat) menjawab: “Allah dan rasulul-Nya lebih mengetahui.” 

Rasul bersabda: “Kamu membicarakan saudaramu tentang sesuatu yang dia tidak 

senang bila mendengarnya.” Mereka bertanya lagi: “Bagaimana jika yang 

dibicarakan itu benar adanya?” Beliau menjawab: “Kalau yang kamu bicarakan itu 
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benar itulah gibah, dan jikalau tidak benar, berarti kamu telah memfitnahnya.” HR. 

Muslim 

2. Larangan Memfitnah 

Fitnah merupakan suatu kebohongan besar yang sangat merugikan dan termasuk 

dalam dosa yang tak terampuni oleh Allah Swt. Oleh karenanya, Islam melarang 

umatnya melakukan fitnah sebagaimana fitnah Allah Swt berikut. 

الَِ
َ
ا ق رُجَ مِمَّ

ْ
ى يَخ بَالِ حَتَّ

َ
خ

ْ
 ال

َ
ة

َ
هُ رَدْغ

َّ
نَهُ الل

َ
سْك

َ
يْسَ فِيهِ أ

َ
الَ فِي مُؤْمِنٍ مَا ل

َ
 وَمَنْ ق

Barangsiapa yang berkata tentang seorang mukmin yang tidak ada padanya, (maka) 

Allah akan menempatkannya pada lumpur ahli neraka, sampai dia keluar dari apa yang 

dia ucapkan. HR Abu Dawud. 

هُ مِنْهَِ
ْ
ل
َّ
يَتَحَل

ْ
ل
َ
خِيهِ ف

َ
 لِأ

 
لِمَة

ْ
تْ عِنْدَهُ مَظ

َ
ان

َ
نْ مَنْ ك

َ
بْلِ أ

َ
 دِرْهَم  مِنْ ق

َ
مَّ دِينَار  وَلَ

َ
يْسَ ث

َ
هُ ل إِنَّ

َ
ا ف

يْهِِ
َ
رِحَتْ عَل

ُ
ط

َ
خِيهِ ف

َ
اتِ أ

َ
ئ ِ
 مِنْ سَي 

َ
خِذ

ُ
هُ حَسَنَات  أ

َ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
إِنْ ل

َ
خِيهِ مِنْ حَسَنَاتِهِ ف

َ
 لِأ

َ
ذ

َ
 يُؤْخ

Barangsiapa berbuat kezaliman terhadap saudaranya (orang lain), hendaklah dia 

meminta maaf atas kezalimannya. Karena (pada hari Kiamat), di sana tidak ada dinar 

(dan) tidak pula dirham sebagai penebusnya, sebelum diambil kebaikan dari dirinya 

untuk saudaranya tersebut. Apabila dia tidak memiliki kebaikan, maka diambillah 

kejelekan saudaranya tersebut dan dilimpahkan kepadanya. HR Abu Dawud. 

3. Bahaya Perilaku Fitnah 

Fitnah dapat berakibat fatal, baik bagi korban fitnah secara pribadi, maupun bagi 

keluarga, bahkan masyarakat sekalipun. Karir seseorang bisa hancur gara-gara fitnah, 

hubungan kekeluargaan dapat berantakan akibat fitnah, dan seseorang dapat menderita 

seumur hidup karena fitnah. Secara umum, bahaya fitnah adalah sebagai berikut: 

a. Menimbulkan kesengsaraan 

Oleh karena berita yang disebarkan tidaklah benar, fitnah sangat merugikan 

terutama bagi orang yang terkena fitnah dan bisa jadi harga dirinya hancur di mata 

masyarakat serta menjadi bahan cemoohan. Sedangkan bagi yang memfitnah sendiri 

tidak akan lagi bisa dipercaya dan setiap orang pasti akan menjauhinya. 

b. Menimbulkan keresehan 

Fitnah yang disebarkan kepada masyarakat, menjadikan orang yang terkena 

fitnah menjadi tidak tenang karena takut. Misalnya, ada yang difitnah menjadi 

pencuri, pastinya orang akan takut jika suatu saat mereka akan jadi korban. 

c. Memecah kebersamaan dan tali silaturrahmi 

Satu fitnah bisa menghancurkan satu bangsa karena satu fitnah saja bisa 

menimbulkan berbagai masalah yang akhirnya bisa menjadi seperti lingkaran setan 
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(masalah yang tiada akhir). Padahal keutamaan menyambung tali silaturahmi dalam 

Islam sangatlah besar. 

d. Dapat mencelakakan orang lain 

Pada umumnya fitnah dilatarbelakangi oleh ketidaksukaan atau kebenciaan 

terhadap orang lain, sehingga tidak menutup kemungkinan akan membangkitkan 

niat jahat untuk berbuat kriminal yang dapat mencelakakan orang lain.  

e. Fitnah merugikan orang lain 

Sangat jelas bahwa fitnah banyak memberikan korbannya kerugian, mulai dari 

fisik, psikis, sampai harta benda dan keluarga. Yang paling menyakitkan adalah 

hancurnya harga diri karena pada dasarnya setiap manusia pasti ingin dihargai di 

mata manusia lainnya. 

f. Diancam azab neraka 

Fitnah merupakan salah satu dosa besar yang menjadi penghalang seorang 

muslim masuk surga. Akibat dari perbuatan fitnah sendiri akan menjadi 

tanggungannya seumur hidup yang apabila tidak segera bertaubat, maka nerakalah 

ancamannya. 

4. Menghindari Fitnah 

Untuk menghindari fitnah seseorang harus sadar terhadap bahaya fitnah itu 

sendiri. Fitnah dapat mencabik-cabik ketentraman dalam masyarakat. Fitnah juga dapat 

memutus tali silaturrahim dan persaudaraan. Sadar terhadap betapa besar anugerah 

persaudaraan, perdamaian dan kerukunan antar sesama adalah salah satu jalan untuk 

menghindari fitnah. 

a. Berhati-hati dalam memilih teman 

Teman yang baik adalah teman yang selalu mengajak untuk melakukan hal-hal yang 

positif. Kita tidak perlu ragu dan takut untuk meninggalkan teman yang mengajak pada 

keburukan. 

b. Hindari menggibah 

Hendaknya berhenti untuk membicarakan keburukan orang lain. Karena di dalam gibah 

sering terdapat begitu banyak fitnah yang tersebar. Singkatnya, jika ingin tidak menjadi 

bahan gosip ataupun fitnah, maka tidak boleh juga kita menfitnah orang. 

c. Pilihlah tempat yang baik 
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Cara efektif agar terhindar dari fitnah, langkahkan kaki pada tempat yang baik saja. 

Jauhi tempat yang menimbulkan fitnah, seperti klub malam, tempat nongkrong dan lain 

sebagainya. Jaga baik-baik diri supaya tidak melangkah pada tempat yang terdapat 

banyak maksiat dan banyak hal buruk di dalamnya. 

d. Hindari terlalu banyak berbicara 

Ada banyak sekali cara menghindari fitnah dimana salah satunya adalah dengan 

menghindari sifat suka berbicara. Berbicaralah seperlunya saja dengan perkataan yang 

jujur dan tidak dibuat-buat. Sikap terlalu banyak bicara membuat kita dapat dengan 

mudah mengumbar rahasia orang lain. 

e. Lakukan introspeksi diri 

Introspeksi diri penting dilakukan. Bukan hanya orang lain yang dapat melakukan 

kesalahan, namun kita juga bisa melakukannya. Mengintrospeksi diri dapat 

memperbaiki diri, dengan mengetahui kekurangan diri seseorang dapat menghindarkan 

diri dari fitnah. 

f. Berpikir positif 

Memiliki pikiran yang positif atau husnuzan merupakan cara baik untuk menghindari 

fitnah. Sebisa mungkin hindari memikirkan hal-hal yang tidak berguna yang bukan 

urusan kita. Sibukkan dengan kegiatan yang baik dan mulailah berkarya sehingga tidak 

ada celah bagi kita untuk memikirkan keburukan orang lain. 
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E. Namimah (Adu Domba) 

1. Pengertian Namimah 

Namimah secara bahasa adalah menampakkan atau menceritakan sesuatu. 

Adapun secara istilah, para ulama menjelaskan sebagai berikut: 

a. Imam Nawawi dan Imam Az-Zahabi 

Imam Nawawi (w. 676 H) berkata, “Namimah adalah menceritakan perkataan orang 

kepada yang lain dengan tujuan membuat kerusakan”. 

Hal ini juga dikatakan oleh Az-Zahabi (w. 676 H) dalam Kitab al-Kaba-ir, hlm. 

160. 

b. Abu Hamid Al-Gazali 

Abu Hamid Al-Gazali (w. 505 H) mengatakan, “Ketahuilah bahwa namimah 

kebanyakan diperuntukkan kepada orang yang menceritakan perkataan seseorang 

kepada orang yang dibicarakan, seperti kamu berkata, ‘Si Fulan membicarakanmu 

begini dan begitu”. … Bahkan hakikat namimah adalah menyebarkan rahasia dan 

menyingkap tutup dari apa yang dibenci untuk dibuka. Tetapi apa yang dilihat oleh 

seseorang dari keadaan-keadaan manusia yang dia benci, sepantasnya dia diam, 

kecuali jika menceritakan itu terdapat manfaat untuk seorang muslim, atau menolak 

maksiat.... Jika yang dia ceritakan merupakan kekurangan dan aib pada diri orang 

yang diceritakan, maka dia telah menggabungkan dosa gibah dan namimah.”  

Pengertian namimah sebagaimana dijelaskan di atas berlandaskan pada hadis 

Nabi Saw berikut. 

مْ مَا  عَنِْ
ُ
ئُك ِ

ب 
َ
ن
ُ
 ا

َ
لَ

َ
الَ ا

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ا صَل دا الَ اِنَّ مُحَمَّ

َ
عَبْدِ اِلله ابْنِ مَسْعُودٍ ق

مِيمَِ عَضْهُ هِيَ النَّ
ْ
اسِِال  بَيْنَ النَّ

ُ
ة

َ
ال

َ
 الق

ُ
  ة

Dari Abdullah bin Mas’ud, sesungguhnya Muhammad berkata, “Maukah 

kuberitahukan kepada kalian apa itu al-’adhu? Itulah namimah, perbuatan 

menyebarkan berita untuk merusak hubungan di antara sesama manusia.” HR. Muslim 

2. Larangan Namimah 

Namimah adalah salah satu pebuatan yang dilarang agama dan termasuk dosa 

besar dalam pandangan Allah. Allah telah melarangnya karena dapat menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara manusia. Oleh karena itu setiap muslim harus 

menjauhkan diri dari sikap ini.  
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اعٖ  نَّ ءِ  بِنَمِيمٖ مَّ
ٓ
ا شَّ ازٖ مَّ هِينٍ هَمَّ فٖ مَّ

َّ
لَّ حَلً

ُ
طِعۡ ك

ُ
 ت

َ
لِكَ زَنِيمٍِوَلَ

َٰ
  بَعۡدَ ذ

ِ
ثِيمٍ عُتُل 

َ
يۡرِ مُعۡتَدٍ أ

َ
خ

ۡ
ل ِ
 
ِ ل

Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, yang banyak 

mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah, yang banyak menghalangi perbuatan 

baik, yang melampaui batas lagi banyak dosa, yang kaku kasar, selain dari itu, yang 

terkenal kejahatannya. QS. Al-Qalam [68]: 10-13. 

Dari Huzaifah Ra. berkata, Rasulullah Saw. bersabda: 

 . ام  مَّ
َ
 ن

َ
ة جَنَّ

ْ
لُ ال

ُ
 يَدْخ

َ
 لَ

“Tidak masuk surga (bersama orang-orang yang duluan masuk surga) orang yang suka 

mengadu domba.” Muttafaq ‘alaih. 

3. Menghindari Perilaku Namimah 

Beberapa hal yang dapat kita lakukan agar terhindar dari perilaku namimah. 

a. Berpikir terhadap bahaya namimah. 

b. Berusaha bertenggang rasa dan memahami kondisi orang lain. 

c. Tidak mudah mempercayai sebuah berita tanpa meneliti kebenarannya terlebih 

dulu. 

d. Senantiasa berbaik sangka pada orang lain. 

e. Berusaha mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan sebaik-baiknya. 

 

 

Setelah Anda mendalami materi maka selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman sebangku 

Anda atau dengan kelompok Anda, kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil 

diskusi tersebut di depan kelas. 

 

 

1. Zalim atau aniaya merupakan perbuatan yang melampaui batas-batas kemanusiaan dan 

menentang atau menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan Allah Swt. 

2. Diskriminasi adalah membedakan kasih antara satu dengan yang lain atau pilih kasih. Untuk 

menghindari sikap diskriminasi, maka setiap muslim harus mengedepankan sikap musawah 

(kesetaraan). 

3. Gaḍab adalah tidak senang yang akan mengakibatkan kemarahan dan kekecewaan (marah). 

Secara amaliah ada beberapa cara agar terhindar dari gadap atau amarah antara lain: 
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a. Membaca isti’āzah (mohon perlindungan) dari setan yang terlaknat. 

b. Mengambil air wudu 

c. Menahan diri dengan diam 

d. Merubah posisi dengan duduk atau berbaring 

e. Mengingat-ingat keutamaan orang yang mampu menahan marah dan bahaya yang 

timbul dari luapan amarah 

4. Fitnah adalah perkataan bohong atau tanpa berdasarkan kebenaran yang disebarkan dengan 

maksud menjelekkan orang. Dan untuk menghindari fitnah seseorang harus sadar terhadap 

bahaya fitnah itu sendiri. Fitnah dapat mencabik-cabik ketentraman dalam masyarakat. 

Fitnah juga dapat memutus tali silaturrahim dan persaudaraan. Sadar terhadap betapa besar 

anugerah persaudaraan, perdamaian dan kerukunan antar sesama adalah salah satu jalan 

untuk menghindari fitnah. 

5. Namimah (adu domba) adalah menceritakan perkataan seseorang kepada orang yang 

dibicarakan. Beberapa hal yang dapat kita lakukan agar terhindar dari perilaku namimah 

adalah sebagai berikut. 

a. Berpikir terhadap bahaya namimah. 

b. Berusaha bertenggang rasa dan memahami kondisi orang lain. 

c. Tidak mudah mempercayai sebuah berita tanpa meneliti kebenarannya terlebih dulu. 

d. Senantiasa berbaik sangka pada orang lain. 

e. Berusaha mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan sebaik-baiknya. 

 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan: 

a. Zalim 

b. Diskriminasi 

c. Gaḍab 

d. Fitnah 

e. Namimah 

f. Gibah 



Akhlak Tasawuf  | 93  

2. Jelaskan maksud hadis berikut! 

 
َ
ة جَنَّ

ْ
لُ ال

ُ
 يَدْخ

َ
. )متفق عليه(لَ ام  مَّ

َ
 ن

3. Jelaskan pembagian tingkatan marah menurut Imam Gazali! 

4. Apa perbedaan gibah dan fitnah? 

5. Jelaskan apa saja yang harus dilakukan untuk mencegah perilaku namimah! 

 

 
IMAM AL-GAZALI DAN LALAT 

Ada orang yang pernah bertemu Imam Gazali, penyusun kitab Ihya’ Ulumuddin, dalam 

mimpi. Lalu ia bertanya kepada Imam Gazali, “Apa yang Allah lakukan atas Anda?” 

Imam Gazali menjawab, “Allah menghadapkan aku kepada-Nya lalu menanyakan 

kepadaku dengan pahala apa aku menghadap kepada-Nya. Lalu aku sebutkan berbagai amal 

perbuatanku yang baik. Dia berfirman, “Aku tidak menerima semua itu. Aku hanya menerima 

salah satu amalmu pada suatu hari. Ketika itu ada seekor lalat yang hinggap di tinta qalammu 

untuk minum. Sedangkan saat itu engkau sedang menulis. Kemudian engkau berhenti menulis 

untuk memberi kesempatan lalat itu minum, karena kasih sayangmu terhadapnya aku 

mengasihimu.’ Kemudian Allah berfirman, ‘Bawalah hambaku ini ke surga.”  

Rahmat atau kasih sayang terhadap makhluk Allah ternyata yang menjadi sebab Allah 

merahmati Imam Gazali. 

(Sumber: Naṣāihul ‘Ibād) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

وْ لِيَصْمُتِْ
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“Barang siapa yang beriman kepada Allah Swt. dan hari akhir, 

maka hendaklah ia berkata dengan perkataan yang baik, atau 

hendaklah ia diam.” 

~Al-Hadis 
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KISAH ORANG-ORANG DURHAKA 

DALAM AL-QUR’AN 

 

 
Dalam Al-Qur’an, banyak diceritakan kisah umat terdahulu yang telah dibinasakan oleh Allah 

karena mereka mengingkari utusan-Nya dan melakukan berbagai penyimpangan yang telah 

dilarang. Melalui kisah-kisah ini Allah Swt ingin memberikan pelajaran kepada manusia. Ada 

kisah para Nabi dan Rasul, ada pula kisah tentang para pendurhaka, seperti Qarun, Firaun, Abu 

Lahab dan lain sebagainya. Semua kisah yang terdapat di dalam Al-Qur’an itu sejatinya tidak 

hanya menjadi cerita yang diperdengarkan kepada anak cucu kita. Melainkan menjadi 

pengingat dan ibrah bagi semua orang. Banyak peradaban manusia pada masa lampau telah 

dimusnahkan Allah karena kedurhakaan mereka terhadap Sang Pencipta. Saat ini, sebagian dari 

sisa-sisa peradaban mereka masih dapat kita temukan dalam bentuk puing-puing reruntuhan 

kota ataupun dalam rupa peninggalan yang lainnya. Semua peninggalan sejarah itu semestinya 

dapat menjadi pelajaran untuk meningkatkan keimanan kita kepada Allah Swt.  

Sumber: https://bit.ly/2D6imJS 
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 KOMPETENSI DASAR (KD)  

1.6 Menghayati pentingnya menghindari perilaku tercela dari kisah Abu Lahab dan istrinya, serta istri 

Nabi Luth dan kaum Sadum. 

2.6 Mengamalkan sikap peduli dan tanggung jawab sebagai bentuk refleksi diri dalam menghindari 

perilaku tercela dari kisah Abu Lahab dan istrinya, serta istri Nabi Luth dan kaum Sadum. 

3.6 Mengevaluasi perilaku tercela dari kisah Abu Lahab dan istrinya, serta istri Nabi Luth dan kaum 

Sadum. 

4.6 Mengomunikasikan hasil analisis tentang cara menghindari perilaku tercela dari kisah Abu Lahab 

dan istrinya, serta istri Nabi Luth dan kaum Sadum. 

 TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan mengomunikasikan, 

peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengevaluasi perilaku tercela dari kisah Abu Lahab dan istrinya, serta istri Nabi Luth dan kaum 

Sadum. 

2. Mengomunikasikan hasil analisis tentang cara menghindari perilaku tercela dari kisah Abu Lahab 

dan istrinya, serta istri Nabi Luth dan kaum Sadum. 
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“Dari Ibnu Abbas bahwa suatu hari Nabi Saw keluar menuju Bathha`, kemudian beliau naik 

ke bukit seraya berseru, “Wahai sekalian manusia.” Maka orang-orang Quraisy pun 

berkumpul. Kemudian beliau bertanya, “Bagaimana, sekiranya aku mengabarkan kepada 

kalian, bahwa musuh (di balik bukit ini) akan segera menyergap kalian, apakah kalian akan 

membenarkanku?” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau bersabda lagi, “Sesungguhnya aku 

adalah seorang pemberi peringatan bagi kalian. Sesungguhnya di hadapanku akan ada azab 

yang pedih.” Akhirnya Abu Lahab pun berkata, “Apakah hanya karena itu kamu 

mengumpulkan kami? Sungguh kecelakanlah bagimu.” Maka Allah menurunkan firman-Nya: 

“TABBAT YADAA ABII LAHAB...” Hingga akhir ayat.” HR. Bukhari dan Muslim. 
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Sumber: https://bit.ly/2RSvHh7 

Setelah mengamati gambar di samping buatlah 

daftar komentar atau pernyataan yang relevan! 

1. ………………………………………… 

2. ………………………………………… 

3. ………………………………………… 

4. ………………………………………… 

 
Sumber: https://bit.ly/2UhAZE9  

Setelah mengamati gambar di samping buatlah 

daftar komentar atau pernyataan yang relevan! 

1. ………………………………………… 

2. ………………………………………… 

3. ………………………………………… 

4. ………………………………………… 

5. ………………………………………… 
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A. Kisah Abu Lahab dan Istrinya 

1. Kisah Abu Lahab dan Istrinya 

Nama lahir Abu Lahab adalah Abdul ‘Uzza bin Abdul Muthtalib. Tetapi dia 

dikenal dengan panggilan Abu Lahab, karena air mukanya yang berseri-seri, walaupun 

dia bermata juling. Abu Lahab adalah paman Nabi Muhammad Saw. saudara kandung 

ayahanda beliau Abdullah bin Abdul Muthtalib. 

Abu Lahab dan istrinya Ummu Jamil adalah sepasang suami istri yang paling 

benci kepada Rasulullah Saw., dan selalu menentang kegiatan dakwahnya. Rabi’ah bin 

‘Abbad Addili mengatakan “Saya masih seorang pemuda ketika pada suatu hari 

bersama ayah melihat Rasulullah Saw. mendatangi berbagai kabilah Arab diikuti oleh 

seorang yang bermata juling, tetapi berwajah cerah berseri. Setiap Rasulullah Saw. 

berada dalam lingkungan satu kabilah, beliau berseru: "Hai Bani Fulan! Sesunguhnya 

saya ini utusan Allah kepada saudara-saudara sekalian. Saya serukan supaya saudara-

saudara menyembah Allah dan tidak mempersekutukannya dengan apapun juga, maka 

kalian akan beruntung". “Setiap beliau selesai berbicara, orang yang di belakang beliau 

berkata: “Hai Bani Fulan! Orang ini menghendaki supaya kamu sekalian meninggalkan 

penyembahan kepada berhala Latta dan Uzza dan jin-jin Bani Malik bin Aqmas yang 

menjadi sekutu kamu, berganti dengan penyembahan bid’ah dan kesesatan’. Oleh 

karena itu, janganlah kamu turuti omongannya!” Saya (Rabi’ah) bertanya kepada ayah, 

”Siapa orang itu?” 

“Paman beliau sendiri, Abu Lahab”, jawab Ayah. Itulah salah satu upaya yang 

dilakukan Abu Lahab untuk menghalangi dakwah Rasulullah Saw. Sedangkan istrinya 

bernama Arwa binti Harb atau sering dipanggil Ummu Jamil adalah pembantu dan 

pendorongnya dalam perbuatan terkutuk ini. 

Sikap dan tindakan Abu Lahab terhadap Rasulullah Saw. seperti itu sudah 

dilakukan sejak awal mula beliau berdakwah. Menurut Ibnu Abbas, pernah suatu hari 

Rasulullah Saw. naik ke bukit Shafa dan berseru, ”Ya Shabahah (awas ada bahaya)!” 

Seketika itu orang-orang Quraisy berkumpul di sekeliling beliau lalu bertanya: Ada 
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apa? Nabi menjawab: “Bagaimana kalau saya katakan ada musuh yang akan menyerang 

saudara-saudara pagi atau sore ini, apakah saudara-saudara mau percaya?” 

Mereka menjawab, “Ya!” 

Sabda beliau: “Saya peringatkan saudara-saudara bahwa di hadapan anda tersedia 

siksaan yang berat.” (Maksud Rasulullah adalah ancaman siksa neraka kalau mereka 

tidak beriman). 

Abu Lahab langsung bertanya dengan nada membantah, “Untuk inikah engkau 

engkau mengumpulkan kami? Celakalah engkau!” 

Menurut riwayat lain, ketika itu Abu Lahab berdiri sambil mengacungkan 

tangannya dan berkata, “Celakalah engkau seterusnya! Untuk inikah engkau 

mengumpulkan kami? Celakalah engkau!” 

Ketika itu turunlah QS. Al-Lahab [111]:1-5 yang berbunyi: 
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“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa, tida 

klah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. Kelak ia akan 

masuk dalam api yang bergejolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. 

Yang di lehernya ada tali dari sabut.” QS. Al-Lahab [111]:1-5. 

Ummu Jamil juga berperan dalam usahanya mencelakakan Nabi Saw.. Upayanya 

untuk menghentikan dakwah Rasulullah Saw. sangat kentara. Dia suka membawa 

dahan-dahan kayu berduri untuk ditebar di jalan yang biasa dilalui Rasulullah Saw. Ada 

juga yang menafsirkan bahwa kalimat (membawa kayu bakar) itu bahasa kiasan yang 

dimaksudnya ialah penyebar fitnah dan adu domba. 

Seluruh anggota keluarga Bani Hasyim di bawah pimpinan Abu Talib bersepakat 

untuk menjaga keselamatan Rasulullah Saw., walaupun mereka tidak beriman dan 

hanya fanatisme kekeluargaan. Abu Lahab justru melakukan sebaliknya, dia malah 

bersekutu dengan orang-orang Quraisy lainnya menentang Bani Hasyim. Bahkan Abu 

Lahab ikut menandatangani perjanjian tertulis bersama orang-orang Quraisy untuk 

mengucilkan Bani Hasyim dan memboikot mereka dengan bahan makanan. Tujuannya 

ialah supaya mereka bersedia menyerahkan Muhammad kepada orang-orang Quraisy 

untuk diadili. 
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Sebenarnya, sebelum Muhammad Saw. diangkat menjadi rasul, Abu Lahab 

pernah menikahkan kedua anak laki-lakinya dengan putri Nabi Saw. yaitu Ruqayah dan 

Ummu Kultsum. Tetapi setelah beliau diangkat menjadi rasul, Abu Lahab 

memerintahkan kepada kedua anaknya supaya memutuskan hubungan dengan Ruqayah 

dan Ummu Kulsum. 

Menurut Ibnu Ishak, ketika istri Abu Lahab mendengar surah al-Lahab tentang 

diri dan suaminya, kemudian dia datang dengan segenggam batu kepada Rasulullah 

Saw. yang sedang duduk di samping Ka’bah ditemani oleh Abu Bakar Ra. 

Ketika dia sudah dekat kepada Nabi Saw., Allah Swt. membutakan matanya 

sehingga tidak bisa melihat Nabi Saw. dan hanya melihat Abu Bakar Ra. saja. Dengan 

kesal dia bertanya, “Abu Bakar! Mana temanmu itu? Saya dengar dia mengejek saya. 

Demi Allah, kalau saja aku ketemu dia, akan kupukul dia dengan batu ini! Demi Allah, 

aku juga seorang penyair!”  

Lalu dia bersyair:  

“Kita menolak orang yang tercela, kita membenci agamanya dan tidak menaati 

perintahnya”. 

Setelah Ummu Jamil pergi, Abu Bakar Ra. bertanya kepada Nabi Saw., 

“Rasulullah apakah tuan melihat dia ketika tidak melihat Tuan?” Jawab Rasulullah Saw, 

“Dia tidak melihat saya, para malaikat menutup matanya dari saya”. 

Demikianlah Abu Lahab dan istrinya terus menerus menentang keras dengan 

berbagai cara terhadap dakwah Rasulullah Saw. dan tanpa mengingat hubungan 

persaudaraan dan kekeluargaan sama sekali. Kebetulan juga rumah Abu Lahab itu 

berdekatan dengan rumah Rasulullah Saw., sehingga hal itu menyebabkan gangguan 

Abu Lahab kian terasa. Akan tetapi, akhirnya Abu Lahab harus menerima hukuman 

Allah Swt. di dunia sebagaimana tersebut dalam Surah Al-Lahab, tanpa dapat dibela 

dengan harta dan anak-anaknya. Sedangkan di akhirat dia dan istrinya ditunggu oleh 

siksa neraka jahanam. 

2. Kisah Abu Lahab dan Istrinya 

Adapun perilaku tercela Abu Lahab dan istrinya adalah sebagai berikut: 

a. Menyembah berhala Latta dan Uzza dan jin-jin bani Malik bin Aqmas 

b. Menghalang-halangi dakwah Nabi Muhammad Saw. 
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c. Keluarga (suami-istri) yang benci dan kejam terhadap dakwah Nabi Saw. 

d. Mengajak orang-orang Quraisy tidak percaya kepada ajakan Nabi Muhammad 

Saw. 

B. Kisah Istri Nabi Luth dan Kaum Sadum 

1. Kisah Istri Nabi Luth dan Kaum Sadum 

Secara silsilah, Nabi Luth merupakan anak (keponakan) dari Nabi Ibrahim. 

Ayahnya bernama Haran bin Tarah adalah saudara kandung dari Ibrahim. Maka secara 

garis keturunan, adalah Luth bin Haran bin Tarah bin Nahur bin Saru’ bin Ra'u bin 

Falakh bin 'Aibar bin Syalakh bin Arfakhsyaz bin Sam bin Nuh. 

Dalam kisahnya, Nabi Luth diperintahkan oleh Allah untuk menetap di sebuah 

daerah bernama Sadum yang mana masih berada di kawasan Yordania. Nabi Luth 

menikah dengan seorang wanita bernama Walihah dan memiliki dua putri yang 

bernama Raiṡa dan Ża’rata. 

Perlu diketahui bahwa Kaum Sadum merupakan masyarakat yang indentik 

dengan kerusakan moral parah. Bahkan akhlaknya pun sulit diluruskan. Mereka tidak 

memiliki agama, nilai kemanusiaan yang beradab, dan belas kasihan. Pencurian dan 

perampasan harta merupakan kejadian sehari-hari di mana yang kuat menjadi penguasa 

sedangkan yang lemah menjadi korban penindasan dan perlakuan sewenang-wenang. 

Yang lebih parah lagi adalah mereka senantiasa melakukan maksiat, yakni berhubungan 

anal seks dengan sesama laki-laki. Dikisahkan juga muncul di kalangan mereka 

hubungan perempuan dengan perempuan (lesbian). Dan di sinilah dakwah Nabi Luth 

As. bermula. 

Nabi Luth As. mengajak mereka beriman dan beribadah kepada Allah, 

meninggalkan kebiasaan mungkar, menjauhkan diri dari perbuatan maksiat dan 

kejahatan. Ia memberi peringatan kepada mereka bahwa Allah-lah yang telah 

menciptakan mereka dan alam sekitar mereka. Allah tidak meridlai amal perbuatan 

mereka yang mendekati sifat dan tabiat yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

kemanusiaan dan bahwa Allah akan memberi ganjaran setimpal dengan amal perbuatan 

mereka. 

Nabi Luth As. menyeru mereka agar meninggalkan kebiasaan keji mereka yaitu 

melakukan perbuatan homoseksual dan lesbian. Luth menyatakan perbuatan itu 
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bertentangan dengan fitrah dan hati nurani manusia serta menyalahi hikmah penciptaan 

manusia menjadi dua jenis yaitu lelaki dan wanita. Juga kepada mereka diberi nasihat 

supaya menghormati hak milik masing-masing dengan meninggalkan perbuatan 

perampasan, perampokan serta pencurian yang selalu mereka lakukan di antara sesama 

mereka dan terutama kepada musafir yang datang ke Sadum. 

Namun Kaum Sadum tidak menerima nasihat Luth As. Mereka tetap melakukan 

maksiat dan kejahatan. Bahkan, umatnya berani menantang azab Allah. Kemudian Nabi 

Luth memohon kepada Allah agar semua kaum Sadum diberi azab seberat-beratnya 

karena tidak mau mengikuti jalan yang benar dengan menyembah Allah Swt. dan terus 

melakukan perbuatan keji. Nabi Luth juga memohon pertolongan kepada Allah 

sebagaimana diceritakan dalam Al-Qur’an surah Al-‘Ankabut ayat 30 yang artinya, “Ia 

berkata: Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) atas kaum yang 

berbuat kerusakan itu.” (QS. Al-Ankabut: 30). Doa Nabi Luth As. akhirnya dikabulkan 

oleh Allah Swt. 

Pada suatu ketika, beberapa pemuda tampan mengetuk pintu rumah Nabi Luth 

As. Ketika dibuka pintu itu, Nabi Luth nyaris terperanjat melihat ketampanan pemuda-

pemuda yang datang ke rumahnya. Dia pun segera mempersilakan para tamu itu masuk 

untuk menjaganya dari kaumnya, yang tidak akan bisa tinggal diam melihat para 

pemuda tampan seperti itu. 

Nabi Luth berpesan kepada istrinya dan putrinya agar merahasiakan kedatangan 

tamu-tamu, jangan sampai terdengar dan diketahui oleh kaumnya. Sedang kalau hal 

yang demikian itu terjadi ia sebagai tuan rumah harus bertanggungjawab terhadap 

keselamatan tamunya, padahal ia merasa bahwa ia tidak akan berdaya menghadapi 

kaumnya yang bengis-bengis dan haus maksiat itu. 

Nabi Luth hanya pasrah dengan keikhlasan hati untuk menerima dan terus 

berpesan pada anak istrinya agar kedatangan tamu-tamu tampan di rumahnya tidak 

bocor ke kaum Sadum lain. Akan tetapi, Kaum Sadum akhirnya mengetahui keberadaan 

tamu-tamu tampan dengan badan tinggi besar berotot itu. Ternyata yang membocorkan 

informasi keberadaan tamu-tamunya itu adalah istri dari Nabi Luth sendiri. 

Istri Nabi Luth As. ternyata sepaham dengan kebanyakan wanita-wanita Sadum 

dan juga para lelakinya. Untuk memberikan apa saja informasi mengenai Nabi Luth 
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yang menjadi musuh mereka. Itulah salah satu sebab mengapa dakwah Nabi Luth selalu 

gagal, karena istrinya kerap membocorkan informasi sebelum berdakwah. Sebagai 

imbalannya, istri Nabi Luth diberi harta oleh beberapa Kaum Sadum atas informasi 

berharganya. Dia diberi seperti emas, perak dan bentuk kekayaan lainnya. 

Terjadilah apa yang dikhawatirkan oleh Nabi Luth. Begitu tersiar dari mulut ke 

mulut berita kedatangan tamu-tamu tampan di rumah Luth, datanglah mereka ke 

rumahnya untuk melihat para tamunya dan memuaskan nafsunya. Nabi Luth tidak 

membuka pintu bagi mereka dan berseru agar mereka kembali ke rumah masing-masing 

dan jangan mengganggu tamu-tamu yang datangnya dari jauh yang sepatutnya 

dihormati dan dimuliakan. 

Di dalam kondisi terkepung, Nabi Luth masih sempat memperingatkan mereka 

agar meninggalkan kebiasaan maksiat yang dilarang Allah Swt. Yang mana Allah telah 

menciptakan manusia berpasangan antara lelaki dengan perempuan untuk menjaga 

kelangsungan perkembangan umat manusia sebagai makhluk yang termulia di atas 

bumi. 

Nabi Luth berseru agar mereka kembali kepada istri-istri mereka dan 

meninggalkan perbuatan maksiat dan mungkar yang tidak senonoh, sebelum mereka 

dilanda azab dan siksaan Allah. Namun semua itu gagal karena tidak ada yang 

mendengarkan Nabi Luth. 

Kemudian Nabi Luth berkata kepada para tamunya yang sebenarnya adalah 

malaikat Allah Swt.: "Sesungguhnya aku tidak berdaya lagi menahan orang-orang itu 

menyerbu ke dalam. Aku tidak memiliki senjata dan kekuatan fisik yang dapat menolak 

kekerasan mereka, tidak pula mempunyai keluarga atau sanak saudara yang disegani 

mereka yang dapat aku mintai pertolongannya, maka aku merasa sangat kecewa, bahwa 

sebagai tuan rumah aku tidak dapat menghalau gangguan terhadap tamu-tamuku di 

rumahku sendiri." 

Kemudian melihat ketakutan Nabi Luth, pemuda-pemuda tampan itu berbicara 

pada Luth bahwa sebenarnya mereka adalah malaikat-malaikat Allah yang diutus untuk 

memberikan azab bagi kaun Sadum. Nabi Luth pun tak menyangka Allah secepat itu 

memberikan jawaban atas doanya. 
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Kemudian para malaikat berkata bahwa inilah azab Allah. Kepada Nabi Luth para 

malaikat itu menyarankan agar pintu rumahnya dibuka lebar-lebar untuk memberi 

kesempatan bagi orang-orang yang haus homoseks itu masuk. Namun malangnya ketika 

pintu dibuka dan para penyerbu menjejakkan kaki untuk masuk, tiba-tiba gelaplah 

pandangan mereka dan tidak dapat melihat sesuatu. Mereka mengusap-usap mata, 

ternyata sudah menjadi buta. 

Sementara para penyerbu rumah Nabi Luth berada dalam keadaan kacau balau 

berbenturan antara satu dengan lain berteriak-teriak seraya bertanya-tanya apa yang 

membuat mereka buta mendadak. Para tamu jelmaan malaikat berseru kepada Nabi 

Luth agar meninggalkan segera perkampungan itu bersama keluarganya, karena 

waktunya telah tiba bagi azab Allah yang akan ditimpakan. Para malaikat berpesan 

kepada Nabi Luth dan keluarganya agar perjalanan ke luar kota dan jangan seorang pun 

dari mereka menoleh ke belakang. 

Nabi Luth keluar dari rumahnya sehabis tengah malam, bersama keluarganya 

terdiri dari seorang istri dan dua putrinya berjalan cepat menuju keluar kota, tidak 

menoleh ke kanan maupun ke kiri sesuai dengan petunjuk para malaikat yang menjadi 

tamunya. 

Akan tetapi istri Nabi Luth berada di belakang rombongan Nabi Luth, berjalan 

perlahan-lahan tidak secepat langkah suaminya dan tidak henti-henti menoleh ke 

belakang karena ingin mengetahui apa yang akan menimpa atas kaumnya, seakan-akan 

meragukan kebenaran ancaman para malaikat yang telah didengarnya sendiri. 

Setelah rombongan Nabi Luth berhasil melewati batas Kota Sadum saat fajar, 

bumi tiba-tiba berguncang hebat. Kota Sadum diombang-ambing seperti lautan. Angin 

bertiup sangat kencang dari segala penjuru. Hujan lebat disertai petir, batu beterbangan 

seperti dilemparkan. Kaum Sadum kebingungan, berlarian kesana kemari, ada yang 

tertimbun oleh reruntuhan. Dan salah satu di antara mereka adalah istri Nabi Luth. Dia 

termasuk dalam orang-orang yang munafik di hadapan Allah Swt. Allah berfirman, 

“Kecuali Luth beserta pengikut-pengikutnya. Sesungguhnya Kami akan menyelamatkan 

mereka semuanya, kecuali istrinya. Kami telah menentukan bahwa sesungguhnya ia itu 

termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama dengan orang kafir lainnya).” 

QS. Al-Hijr [15]: 59-60. 
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Akhirnya, kaum Sadum pun diazab dan dihancurkan oleh Allah. Demikianlah 

kisah kaum Nabi Luth As yang menantang azab Allah, semoga dapat menjadi pelajaran 

berharga bagi umat Islam untuk tidak berani menantang Allah. 

2. Menghindari Perilaku Tercela Istri Nabi Luth dan Kaum Sadum  

Istri Nabi Luth terkena azab karena tidak ikhlas ketika diajak pergi dari 

kampungnya yang hendak ditimpa azab. Istri Nabi Luth selalu mengingat-ingat harta 

benda yang ditinggalkannya, maka ia termasuk orang-orang yang celaka. Sebagaimana 

frman Allah Swt. sebagai berikut. 

سۡرِِ
َ
أ
َ
 ف

ٌۖ
يۡكَ

َ
 إِل

ْ
وٓا

ُ
ن يَصِل

َ
كَ ل ِ

ا رُسُلُ رَب   إِنَّ
ُ
وط

ُ
ل  يَٰ

ْ
وا

ُ
ال

َ
  ق

َّ
حَد  إِلَ

َ
مۡ أ

ُ
تَفِتۡ مِنك

ۡ
 يَل

َ
يۡلِ وَلَ

َّ
نَ ٱل ِ

عٖ م 
ۡ
هۡلِكَ بِقِط

َ
بِأ

بۡحُ بِقَرِيبٖ  يۡسَ ٱلصُّ
َ
ل
َ
 أ

 
بۡحُ  إِنَّ مَوۡعِدَهُمُ ٱلصُّ

 
صَابَهُمۡ

َ
 أ

ٓ
هُۥ مُصِيبُهَا مَا  إِنَّ

ٌۖ
كَ

َ
ت
َ
ِٱمۡرَأ

“Para utusan (malaikat) berkata: Hai Luth, sesungguhnya Kami adalah utusan-utusan 

Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu 

pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan 

janganlah ada seorangpun di antara kamu yang tertinggal, kecuali istrimu. 

Sesungguhnya Dia akan ditimpa azab yang menimpa mereka karena sesungguhnya saat 

jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu subuh; Bukankah subuh itu sudah dekat?” 

QS. Hūd [11]: 81. 

Demikian kisah seorang istri Nabi, yang tidak mau mengikuti nasehat suaminya, 

ia senantiasa membangkang dan tidak mau beriman kepada berita yang dibawakan oleh 

suaminya sebagai Nabi, sehingga ia terkena azab yang dahsyat dari Allah Swt. 

C. Hikmah 

1. Allah telah menetapkan binasanya Abu Lahab dan membatalkan tipu daya yang ia 

perbuat terhadap Nabi Muhammad Saw. 

2. Hubungan kekeluargaan dapat bermanfaat jika itu dibangun di atas keimanan. 

Lihatlah Nabi Saw. dan Abu Lahab punya kedekatan dalam kekerabatan, namun hal 

itu tidak bermanfaat bagi Abu Lahab karena ia tidak beriman. 

3. Anak merupakan hasil usaha orang tua sebagaimana sabda Nabi Saw., “Sesungguhnya 

anak adalah hasil jerih payah orang tua.” (HR. An-Nasai, Ibnu Majah). Jadi apa pun 

amalan yang dilakukan oleh anak baik shalat, puasa dan amalan lainnya, orang tua pun 

akan memperoleh hasilnya. 
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4. Tidak bermanfaatnya harta dan keturunan bagi orang yang tidak beriman, namun 

sebenarnya harta dan keturunan dapat membawa manfaat jika seseorang itu beriman. 

5. Api neraka yang bergejolak adalah ganjaran bagi orang-orang yang durhaka. 

 

 

Setelah anda mendalami materi maka selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman 

sekelas/sebangku anda atau dengan kelompok anda tentang Perilaku Tercela Istri dan Umat 

Nabi Luth, kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan 

kelas. 

 

 

1. Nama lahir Abu Lahab adalah Abdul ‘Uzza bin Abdul Muthtalib. Tetapi dia dikenal dengan 

panggilan Abu Lahab, karena air mukanya yang berseri-seri, walaupun dia bermata juling. 

Abu Lahab adalah paman Nabi Muhammad Saw. saudara kandung ayahanda beliau 

Abdullah bin Abdul Muthtalib 

2. Perilaku tercela Abu Lahab dan istrinya adalah sebagai berikut: 

a. Penyembahan kepada berhala Latta dan ‘Uzza dan jin-jin bani Malik bin Aqmas 

b. Menghalangi dakwah Nabi Muhammad Saw. 

c. Sepasang suami istri yang paling benci dan kejam terhadap Nabi Saw. 

d. Mengajak orang-orang Quraisy tidak percaya kepada ajakan Nabi Muhammad 

Saw. 

3. Nabi Luth merupakan anak (keponakan) dari Nabi Ibrahim. Ayahnya bernama Haran bin 

Tarah adalah saudara kandung dari Ibrahim. Maka secara garis keturunan, adalah Luth bin 

Haran bin Tarah (yakni Azar) bin Nahur bin Saru’ bin Ra'u bin Falakh bin 'Aibar bin 

Syalakh bin Arfakhsyaz bin Sam bin Nuh. 

4. Umat Nabi Luth sangat derhaka dan mereka tidak mau mendengar nasihat Nabi Luth, 

sehingga mereka diazab dengan bumi tiba-tiba berguncang hebat dan angin topan serta 

hujan lebat disertai petir, dan batu beterbangan seperti dilemparkan. 

5. Perilaku tercela Istri Nabi Luth dan Kaum Sadum 
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a. Cinta yang berlebihan terhadap harta benda. 

b. Melanggar syariat agama Islam. 

c. Tidak menghormati hak milik orang lain 

d. Perbuatan perampasan, perampokan serta pencurian 

 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Jelaskan perilaku tercela istri Nabi Luth! 

2. Jelaskan mengapa Allah timpakan azab kepada kaum Sadum! 

3. Kaum Sadum adalah kaum yang memiliki tabiat yang buruk yaitu perilaku menyimpang 

Homoseksual. Bagaimana pandangan anda mengenai perilaku tersebut! 

4. Jelaskan apa saja perlaku tercela Abu Lahab dan istrinya! 

5. Hikmah apa yang bisa dipetik dari kisah Abu Lahab dan Istrinya! 

 

Pengayaan 

Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar, mengerjakan: 

a. Membuat kliping dan analisis tentang kenakalan remaja. 

b. Menjawab soal pengayaan yang telah disiapkan oleh guru berkaitan dengan kisah orang-

orang durhaka (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang 

berhasil dalam pengayaan). 

 

 

Remedial 

Peserta didik yang belum memenuhi ketuntasan belajar diberikan tugan untuk menyusun 

pertanyaaan dan menanyakan jawaban kepada teman sebaya, setelah menemukan jawaban dari 

teman sebaya, diberikan kesempatan untuk bertanya jawab dengan guru tentang materi “Kisah 

Orang-orang Durhaka”. Guru akan melakukan penilaian kembali (lihat poin 5) dengan soal 

yang sejenis. Remedial pembelajaran dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu atas 

kesepakataan anatara peserta didik dan guru. 
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KESABARAN SEORANG MUSLIMAH YANG MEMILIKI PENYAKIT EPILEPSI 

Suatu ketika Ibnu Abbas berkata kepada seorang sahabatnya, “Maukah engkau aku 

tunjukkan kepada seorang wanita ahli surga?” Sahabatnya menjawab, “Mau.” Ibnu Abbas pun 

bercerita: Wanita berkulit hitam itu pernah datang menemui Rasulullah Saw. Dia berkata, 

“Wahai Rasulullah, aku terserang penyakit epilepsi hingga terbuka auratku. Berdoalah kepada 

Allah agar aku disembuhkan.” 

Rasulullah Saw. bersabda, “Jika engkau mau bersabar, maka engkau akan masuk surga. 

Tapi jika engkau mau aku akan berdoa untuk kesembuhanmu.” 

Wanita itu berkata, “Aku akan bersabar.” 

Sesaat kemudian berkata lagi, “Tetapi karena penyakit itu, auratku menjadi terbuka, 

berdoalah agar auratku tidak terbuka.” Kemudian Rasulullah berdoa untuknya. 

Putriku tersayang, dari kisah ini kita mendapat pelajaran. Dia adalah muslimah yang Iebih 

menginginkan surga daripada dunia. Dia meminta kepada Rasulullah agar diberi kesabaran 

dalam hidupnya sehingga kelak Allah akan menganugerahinya surga. Sungguh, pilihannya 

bersabar didasari keimanan yang tinggi. Bahwa sebaik-baik balasan bagi orang yang sabar 

adalah surga. (Disadur dari 10 Cerita Anak Islami yang Menginspirasi, 2019) 

 

 

 

 

 

 

  

يْرِِ
َ
خ

ْ
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ُّ
صْحَابُ مَنْ يَدُل

َ ْ
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َ
 خ

“Sebaik-baik teman itu ialah yang menunjukkan 

kamu kepada kebaikan.” 
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PENILAIAN AKHIR SEMESTER 

 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf a, b, c, d atau e! 
1. Upaya yang dilakukan oleh seseorang 

untuk mensucikan diri dengan cara 

menghilangkan pengaruh kehidupan 

yang bersifat kesenangan duniawi dan 

akan memusatkan seluruh perhatiannya 

kepada Allah. Merupakan pengertian 

dari .… 

a. fikih 

b. filsafat 

c. tasawuf 

d. akhlak 

e. akidah 

2. Secara etimologi tasawuf berasal dari 

kata al-ṣafa’ yang berarti adalah .… 

a. benar  

b. suci 

c. shalat 

d. hikmah 

e. wol kasar  

3. Bahwa yang disebut akhlak adalah 

‘adatul iradah, atau kehendak yang 

dibiasakan. Merupakan definisi akhlak 

menurut .… 

a. Imam Gazali 

b. Ibnu Maskawaih 

c. Ahmad Amin 

d. Amin Syukur 

e. Abu Bakar Muhammad 

4. Dalam prinsipnya tata cara beribadah, 

prinsip rukun Islam dan hubungan 

antar sesama manusia berdasarkan Al-

Qur’an dan hadis dijelaskan dalam 

konteks keilmuaan .… 

a. fikih 

b. tasawuf 

c. akidah 

d. filsafat 

e. akhlak 

5. Hasan ingin mempelajari tata cara 

shalat, bidang keilmuan keagamaan 

yang mempelajari tentang tata cara 

shalat adalah .… 

a. tasawuf 

b. akhlak’ 

c. fikih 

d. filsafat 

e. tafsir  

6. Berikut ini yang termasuk hubungan 

tasawuf dan akhlak adalah .… 

a. sama-sama berorientasi kepada 

kecintaan dan ketaatan kepada 

Allah Swt. 

b. menjauh dari orientasi kepada 

kemuliaan akhlak dan kebersihan 

jiwa. 

c. menjauh kepada terciptanya 

kebaikan di dunia dan akhirat. 

d. menjadikan seseorang dapat lebih 

khusyuk dalam beribadah 

e. mendekatkan kepada keburukan 

7. Kehendak jiwa manusia yang 

menimbulkan perbuatan dengan 

mudah karena kebiasaan, tanpa 

memerlukan pertimbangan pikiran 

terlebih dahulu”. Merupakan konsep 

akhlak menurut .… 

a. Farid Ma’ruf  

b. Abdullah Darraz 

c. Amin Syukur 

d. Imam Gazali 

e. Harun Nasution 

8. Ahli tasawuf disebut .... 

a. sufi 

b. ulama 

c. fuqaha 

d. salafi 

e. khalaf 

9. Ahli Fikih adalah .… 

a. sufi 

b. fuqaha 
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c. salafi 

d. khalaf 

e. ulama 

10. Kata salam berasal dari bahasa arab 

yang berarti .… 

a. kedamaian 

b. kerusuhan 

c. perkelahian 

d. kebaikan 

e. kemuliaan 

11. Salam dibagi menjadi tiga macam di 

antaranya .… 

a. Salam sebagai doa dan 

penghormatan  

b. Salam sebagai pemberi kabar 

c. Salam sebagai bentuk cinta 

d. Salam sebagai pembuka 

e. b dan c benar 

12. Perhatikan bacaan berikut ini! 

تَ 
ْ
ن
َ
فِ أ

ْ
سَ وَاش

ْ
بَأ

ْ
هِبِ ال

ْ
ذ

َ
اسِ أ هُمَّ رَبَّ النَّ

َّ
الل

 
َّ
 شِفَاءَ إِلَ

َ
افِيْ لَ ادِرُ الشَّ

َ
 يُغ

َ
كَ شِفَاءا لَ

ُ
شِفَاؤ

.
ا
 سَقَما

Bacaan di atas merupakan doa .… 

a. membawa hadiah 

b. mendoakan orang sakit 

c. membawa belanjaan  

d. membantu orang 

e. mendoakan orang yang bersin  

13. Pernyataan duka cita, ungkapan 
belasungkawa, menghibur keluarga 

yang kematian merupakan arti dari .… 

a. salam 

b. takziyah 

c. shalat 

d. falsafah 

e. kifayah 

14. Hukum Takziyah adalah .… 

a. sunnah 

b. wajib 

c. fardu ‘ain 

d. fardu kifayah 

e. mubah  

15. Ali berpapasan dan meleparkan 

senyum sekaligus mengucapkan 

dengan seorang kakek tua yang 

berjalan menuju masjid. Sikap Ali 

menunjukan bahwa ia …. 

a. sombong 

b. pemalas 

c. qanaah 

d. tawadu 

e. pemalu 

16. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

1) Orang yang sedang shalat. 

2) Khatib yang sedang menyampaikan 

khutbah tidak wajib menjawab 

salam. 

3) Orang yang sedang membaca buku 

4) Orang yang sedang zikir 

Manakah pernyataan yang 

menyebabkan seseorang tidak wajib 

menjawab salam …. 

a. 1 dan 3 

b. 1 dan 2 

c. 1 dan 4 

d. 2 dan 3 

e. 3 dan 4 

17. Aisyah menjenguk temannya Fatimah 

yang jatuh sakit dan membawa buah-

buahan. Saat dijenguk Fatimah terlihat 

begitu ceria dan bisa tertawa. Hal 

tersebut merupakan bentuk dari .… 

menjenguk orang sakit. 

a. hikmah 

b. syarat  

c. rukun  

d. sunnah  

e. adab  

18. Suatu tindakan yang dimaksudkan 

untuk menipu atau menjebak. 

Merupakan pengertian dari .… 

a. hoax 

b. sosial media 

c. ujaran 

d. fitnah 

e. negatif 
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19. Dalam surat Al-Hujurat ayat 6 

dijelaskan bahwa memberikan 

larangan yang tegas dan keras kepada 

seseorang yang cepat percaya 

terhadap berita yang dibawa oleh 

seseorang yang …. 

a. sombong 

b. bohong 

c. fasik 

d. tamak 

e. riya 

20. Dalam pandangan hukum hate speech 

meliputi .… 

a. perkataan 

b. hasutan  

c. diskusi 

d. dugaan 

e. diam  

21. Menurut pendapat Imam Gazali hukum 

buruk sangka (suuzan) adalah .... 

a. halal 

b. sunah 

c. mubah 

d. haram 

e. sah  

22. “Penggambaran tingkah laku secara 

erotis dengan lukisan atau tulisan 

untuk membangkitkan nafsu birahi” 

merupakan pengertian dari .… 

a. hoax 

b. fitnah 

c. ujaran kebencian 

d. pornografi 

e. pornoaksi 

23. Dampak buruk dari pornografi adalah 

.… 

a. Rajin belajar 

b. Seks bebas 

c. Narkoba 

d. Rajin berdiskusi 

e. Malas belajar 

24. Sebagaimana diketahui bahwa 

pornografi selalu disandingkan dengan 

seks bebas, salah satu tindakan 

pencegahan yang dapat dilakukan 

adalah .… 

a. perlu selektif memilih teman dan 

aktivitas bergaul sehari-hari 

b. sering-sering mengakses konten 

negatif 

c. tertutup dari orang tua 

d. mengisi waktu luang dengan terus 

bermain 

e. mengisi waktu luang dengan hura-

hura 

25. Menjelaskan resiko berbuat 

menyimpang pada anak dan mengajak 

anak berpikir kritis merupakan langkah 

mencegah anak dalam hal .... 

a. hoax 

b. bermain 

c. menghindari ujaran kebencian 

d. kebersamaan 

e. berbagi  

26. Menurut bahasa pornografi berasal dari 

bahasa Yunani porne dan graphos . 

Graphos artinya .... 

a. gambar atau tulisan 

b. perempuan 

c. waria 

d. jalang 

e. tulisan 

27. Dalam istilah fikih pornoaksi 

dikategorikan al-af’al al-musiroh li as-

syahwah aw al-iftitan. Yang memiliki 

arti .… 

a. perbuatan yang mengundang 

syahwat dan menimbulkan fitnah 

b. perbuatan yang dilakukan 

bersama-sama dan menimbulkan 

fitnah 

c. perbuatan yang mengundang 

syahwat melalui media 

d. perbuatan yang terjadi dari 

dampak negatif media sosial 

e. perbuatan yang mengundang 

kerusakan  

28. Pornografi dan pornoaksi akan 

melahirkan dampak-dampak 

pelanggaran lain seperti .… 
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a. tawadu 

b. pemerkosaan 

c. perkelahian  

d. kebersamaan 

e. rendah diri 

29. Pengertian pornoaksi dijelaskan dalam 

UU … Tahun 2008. 

a. 44  

b. 45  

c. 46  

d. 47  

e. 48  

30. Dari beberapa dampak pornografi dan 

pornoaks adalah terjadinya guility 

feeling, hal tersebut terjadi ketika .… 

a. sudah melakukan seks pra nikah 

b. mencari sensasi 

c. ketika menonton konten negatif 

d. b dan c benar 

e. c dan d benar 

31. “Jagalah (tutuplah) auratmu kecuali 

pada istri atau budak yang engkau 

miliki.” HR. Abu Dawud. Merupakan 

hadis yang menegaskan tentang 

batasan aurat .… 

a. waria 

b. bersama 

c. wanita  

d. budak saja 

e. laki-laki 

32. Dampak negatif dari pornoaksi dan 

pornografi adalah menurunnya potensi 

akademik seorang anak, sehingga perlu 

adanya upaya penanggulangan dengan 

cara .… 

a. razia terhadap warnet 

b. adanya teguran dari orang tua serta 

mengawasi anak lebih intensif. 

c. memberikan penyuluhan pornoaksi 

dan pornografi 

d. diberlakukannya jam malam 

e. a dan b benar 

33. Secara etimologi zalim berasal dari 

bahasa arab ٌََظُلْمًاٌ–يَظْلِمٌٌُ-ظَلم  yang berarti 

…. 

a. aniaya 

b. pelecehan 

c. kebaikan 

d. lembut 

e. Ramah  

34. Dalam Mufradât Alfâzh Al-Qurán 

menerangkan setidaknya ada 3 macam 

zalim, di antaranya kezaliman terhadap 

Allah yang juga berarti .… 

a. perdamaian 

b. syirik 

c. tawadu 

d. qana’ah 

e. munafik  

35. Suatu sikap yang membeda-bedakan 

orang lain berdasarkan suku, ras, 

bahasa, budaya ataupun agama. 

Merupakan pengertian dari .… 

a. zalim 

b. diskriminasi 

c. menjauh 

d. merangkul  

e. fitnah  

36. Dampak negatif dari sikap diskriminasi 

di antaranya adalah memicu 

permusuhan dan memicu munculnya 

sektarianisme. Sektarianisme adalah 

.… 

a. memihak  

b. memisah  

c. bercampur 

d. b dan c benar 

e. c dan d benar 

37. Upaya yang harus dimiliki untuk 

menghindari sikap diskriminasi adalah 

mengedepankan .… 

a. ego 

b. amarah 

c. musawah 

d. kepentingan pribadi 

e. kepentingan keluarga 

38. Kata gaḍab berasal dari akar kata 

gadiba-yagdabu-gaḍaban ( ٌ–يغضبٌ

 …. yang berarti (غضبٌغضبا

a. tersenyum 
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b. marah 

c. tertawa 

d. berbagi 

e. memukul  

39. Sebagaimana yang dijelaskan oleh al-

Ghazali dalam Ihya ‘Ulumuddin, 

marah diibaratkan sebagai .… 

a. aliran air 

b. kobaran api 

c. awan biru 

d. matahari panas 

e. bulan bercahaya 

40. Marah atau gaḍab tidak dilaranng 

secara keseluruhan, apabila 

kehormatan jiwa dan raganya 

terancam, seseorang diperbolehkan 

untuk menunjukan amarahnya selama 

tidak berlebihan. Hal tersebut 

dijelaskan di dalam QS. Al-Fath [48] 

ayat .… 

a. 29 

b. 30 

c. 31 

d. 32 

e. 33 

41. Dalam Al-Ragib Al-Asfahani 

menjelaskan bahwa fitnah terambil dari 

akar kata fatana yang pada mulanya 

berarti .… 

a. membakar emas untuk mengetahui 

kadar kualitasnya 

b. menjernihkan air untuk mengetahui 

kadar kualitasnya 

c. menggali tanah untuk mengetahui 

kadar kualitasnya 

d. memandang awan untuk 

mengetahui kadar kualitasnya 

e. merasakan angin untuk mengetahui 

kadar kualitasnya 

42. Si Fulan menceritakan suatu kepada 

tetangganya tentang orang lain dengan 

tujuan mengadu domba. Apa yang 

dilakukan si fulan merupakan 

perbuatan tercela yang memiliki istilah 

.… 

a. namimah 

b. fitnah 

c. gotong royong 

d. gibah 

e. qana’ah 

43. Abu Lahab merupakan … dari Nabi 

Muhammad. 

a. kakek  

b. paman 

c. kakak 

d. ayah 

e. sepupu  

44. Di bawah ini manakah istri Abu Lahab 

.… 

a. Aisyah  

b. Ummu Abdullah 

c. Ummu Jamil 

d. Ummu Zahra 

e. Fatimah 

45. Terjemahan dari potongan ayat QS Al-

Lahab berikut adalah …. 

ٌناَرًٌ  اٌذاَتٌَلهََبٌ سَيصَۡلىَ 
a. Binasalah kedua tangan Abu 

Lahab 

b. Kelak dia akan masuk ke dalam 
api yang bergejolak 

c. Tidaklah berguna baginya harta 

d. Dan begitulah istrinya membawa 

kayu bakar 

e. Di lehernya ada tali dari sabut 

yang dipintal 

46. Nabi Luth diutus ke sebuah daerah 

bernama Sadum di Yordania, 

kebiasaan buruk masyarakat di sana 

adalah .… 

a. homoseksual 

b. mencintai orang lain 

c. membenci sesama 

d. berkelahi 

e. menyembah berhala 

47. Abu Lahab dan istrinya dikenal begitu 

membenci Nabi Muhammad dan tidak 

percaya akan Allah. Keduanya 

menyebah berhala yaitu .… 
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a. Latta dan Uzza 

b. Uzza dan Zahra 

c. Latta dan Matahari 

d. Air dan awan 

e. B dan C benar 

48. Siapa sajakah anak Nabi Luth .… 

a. Ummu Aisyah dan Fatimah 

b. Raiṡa dan Ża’rata 

c. Raiṡa dan Żahra 

d. Ża’rata dan Naimah  

e. Salimah dan Ża’rata  

49. Istri Nabi Luth bernama .… 

a. Naimah  

b. Walihah 

c. Salimah 

d. Fatimah 

e. Aisyah 

50. Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa 

istri Nabi Luth merupakan istri yang 

durhaka, saat kaum Sadum diberi azab 

istrinya pun turut serta. Kisah tersebut 

diabadikan dalam Al-Qur’an surat QS. 

Al-Hijr ayat .… 

a. 59-62 

b. 59-60 

c. 59-61 

d. 59-63 

e. 59-65 
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ETIKA PERGAULAN REMAJA MUSLIM 
 

 

Sumber: nuruljadid.net 

Islam adalah agama yang yang mengatur semua sisi kehidupan manusia, salah satunya adalah 

mengatur interaksi dan hubungan sosial sesama manusia. Interaksi antara sesama manusia 

dibatasi bagaimana laki-laki dan perempuan atau lawan jenis saling berhubungan. Bahkan 

hubungan antara laki-laki dan perempuan mendapat perhatian secara khusus oleh syari’at. Hal 

ini tak lain karena segala yang terkait dengan hubungan antara laki-laki dan perempuan 

merupakan perkara yang sangat dekat dan rentan dengan fitnah. Nabi Muhammad Saw 

melarang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram saling berpandangan, berduaan di 

tempat yang sepi atau ramai, bercampurnya laki-laki dan perempuan dalam satu tempat dan 

saling bersentuhan fisik. Tentu saja larangan ini memiliki alasan dan hikmah yang terkandung 

didalamnya.  
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 KOMPETENSI DASAR  

1.7  Menghayati pentingnya berakhlak terpuji dalam pergaulan remaja (gaddul basar, menghindari 

khalwat, ikhtilat, dan tidak melakukan sentuhan fisik dengan lawan jenis) di dunia nyata 

maupun dunia maya 

2.7  Mengamalkan sikap santun dan tanggung jawab sebagai implementasi pemahaman akhlak 

terpuji dalam pergaulan remaja (gaddul basar, menghindari khalwat, ikhtilat, dan tidak 

melakukan sentuhan fisik dengan lawan jenis) di dunia nyata maupun dunia maya 

3.7  Mengevaluasi akhlak terpuji dalam pergaulan remaja (gaddul basar, menghindari khalwat, 

ikhtilat, dan tidak melakukan sentuhan fisik dengan lawan jenis) di dunia nyata maupun dunia 

maya 

4.7  Mengomunikasikan hasil analisis dampak negatif mengabaikan (gaḍḍul baṣar, melakukan 

khalwat dan ikhtilat dengan lawan jenis di dunia nyata maupun dunia maya. 

 TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan mengomunikasikan, 

peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian gaddul basar, khalwat, ikhtilat, dan sentuhan fisik dengan lawan jenis. 

2. Menunjukkan akhlak terpuji dalam pergaulan remaja (gaddul basar, menghindari khalwat, 

ikhtilat, dan tidak melakukan sentuhan fisik dengan lawan jenis) di dunia nyata maupun dunia 

maya. 

3. Menganalisis dampak negatif mengabaikan (gaddul basar, melakukan khalwat dan ikhtilat 

dengan lawan jenis di dunia nyata maupun dunia maya. 
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 

nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 

ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 

saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-

putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka 

miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 

kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu 

sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. QS. An-Nur 

[24]: 31 
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Sumber: https://bit.ly/31fLjyd 

Setelah mengamati gambar di samping 

buatlah daftar komentar atau pernyataan yang 

relevan! 

1. ………………………………………… 

2. ………………………………………… 

3. ………………………………………… 

4. ………………………………………… 

5. ………………………………………… 

Akhlak Terpuji dalam 

Pergaulan Remaja 

 

Gaddul Basar 

Tidak Sentuhan Fisik 

dengan Lawan Jenis 

 

Menghindari khalwat 

 

Menghindari Ikhtilat 

 

 Pengertian 

 Bahaya/Dampak 

Negatif 

 Cara menghindarinya 
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Sumber: https://bit.ly/2uZVuKX 

Setelah mengamati gambar di samping buat 

daftar komentar atau pernyataan yang relevan! 

1. ………………………………………… 

2. ………………………………………… 

3. ………………………………………… 

4. ………………………………………… 

5. ………………………………………… 

6. ………………………………………… 

7. ………………………………………… 

8. ………………………………………… 

9. ………………………………………… 

10. ………………………………………… 

 

 

A. Gaḍḍul Baṣar 

1. Pengertian 

Secara bahasa gaḍḍul baṣar berarti menahan, mengurangi atau menundukkan 

pandangan. Secara istilah, gaḍḍul baṣar berarti menundukkan atau mengalihkan 

pandangan dari hal-hal yang tidak baik atau haram. Syaikh Yusuf Qardawi menjelaskan 

bahwa menahan pandangan bukan berarti menutup atau memejamkan mata hingga tidak 

melihat sama sekali atau menundukkan kepala ke tanah, karena bukan ini yang 

dimaksudkan, di samping tidak akan mampu dilaksanakan. Tetapi yang dimaksud 

gaḍḍul baṣar adalah menjaganya dan tidak melepas kendalinya hingga menjadi liar. 

Pandangan yang terjaga adalah apabila memandang lawan jenis, tidak berlama-lama 

mengamati kecantikan atau ketampanannya, tidak berlama-lama memandangnya, dan 

tidak memelototi apa yang dilihatnya. Dengan kata lain menahan dari apa yang 

diharamkan oleh Allah Swt. dan rasul-Nya untuk kita memandangnya.  

 

 



120 | Buku Siswa Kelas X MA Keagamaan  

2. Perintah Menahan Pandangan 

a. Al-Qur’an 

بِير  
َ
هَ خ

َّ
هُمْ إِنَّ الل

َ
ى ل

َ
زْك

َ
لِكَ أ

َ
رُوجَهُمْ ذ

ُ
وا ف

ُ
بْصَارِهِمْ وَيَحْفَظ

َ
وا مِنْ أ ضُّ

ُ
مُؤْمِنِينَ يَغ

ْ
لْ لِل

ُ
ق

مُؤْمِنَاتِ  بِمَا يَصْنَعُونَِ
ْ
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ُ
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ْ
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ْ
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Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka menahan 

pandangannya dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci 

bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”. 

Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan memelihara kemaluannya. QS. An-Nur [24]: 30-31. 

Dalam tafsir Al-Qurtubi dijelaskan bahwa kata min dalam min abṣārihim 

bermakna adalah sebagian, untuk menegaskan bahwa yang diharamkan oleh Allah 

swt hanyalah pandangan yang dapat dikontrol atau disengaja, sedangkan pandangan 

tiba-tiba tanpa sengaja dimaafkan. Atau untuk menegaskan bahwa kebanyakan 

pandangan itu halal, yang diharamkan hanya sedikit saja. Berbeda dengan perintah 

memelihara kemaluan yang tidak menggunakan kata min karena semua pintu 

pemuasan seksual dengan kemaluan adalah haram kecuali yang diizinkan oleh 

syariat saja (nikah). Larangan menahan pandangan didahulukan dari menjaga 

kemaluan karena pandangan yang haram adalah awal dari terjadinya perbuatan zina.  

b. Hadis  
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Dari Jarir bin Abdillah Ra berkata: “Aku bertanya kepada Rasulullah saw tentang 

pandangan tiba-tiba (tanpa sengaja), lalu beliau memerintahkanku untuk 

memalingkannya. HR. Muslim. 

Maksudnya jangan meneruskan pandanganmu, karena pandangan tiba-tiba 

tanpa sengaja itu dimaafkan, tapi bila diteruskan berarti disengaja sebagaimana 

sabda Nabi Saw berikut. 
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Seorang laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki lain, dan seorang perempuan 

tidak boleh melihat aurat perempuan lain. Seorang laki-laki tidak boleh bersatu 

(bercampur) dengan laki-laki lain dalam satu pakaian, dan seorang perempuan 
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tidak boleh bercampur dengan perempuan lain dalam satu pakaian. HR. Muslim, 

Ahmad, Abu Dawud & Tirmizi. 

 

Rasulullah Saw memberikan nasihat kepada Ali bin Abu Talib ra: 

ِ
ْ
ظ بِعِ النَّ

ْ
ت
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َ
، لَ  يَا عَلِيُّ

ُ
كَ الْخِرَة

َ
يْسَتْ ل

َ
ى، وَل

َ
وْل

ُ
كَ الأ

َ
إِنَّ ل

َ
؟ ف

َ
رَة

ْ
ظ  النَّ

َ
 رَة

Wahai Ali, jangan kamu ikuti pandangan pertama dengan pandangan berikutnya, 

karena yang pertama itu boleh (dimaafkan) sedangkan yang berikutnya tidak. HR. 

Tirmizi dan Abu Dawud. 

عَيْنَِ
ْ
رُِال

َ
ظ اهُمَا النَّ

َ
زْنِيَانِ، وَزِن

َ
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Dua mata itu berzina, dan zinanya adalah memandang. Muttafaq ‘alaih. 

Pandangan liar dan memelototi lawan jenis merupakan zina mata. Rasulullah 

Saw. menyebutnya dengan zina karena memandang lawan jenis merupakan salah 

satu bentuk talażżuż (bersenang-senang atau menikmati) dan memuaskan nafsu 

syahwatnya dengan cara yang tidak dibenarkan syara’. 

3. Bahaya Mengabaikan Gaḍḍul Baṣar 

a. Terhalangnya hati dari ilmu dan kebenaran 

Memandang lawan jenis atau aurat orang lain merupakan perbuatan yang 

diharamkan. Jika itu dilakukan, maka berarti ia telah melakukan zina mata dan 

maksiat kepada Allah. Setiap maksiat akan membuat hati tertutupi noda hitam dan 

lama kelamaan hati tersebut menjadi tertutup sehingga sulit ditembus oleh nur 

hidayah-Nya. Imam Waki’ bin Jarrah salah seorang guru Imam Syafi’i berkata, 

“Sesungguhnya ilmu itu adalah cahaya, dan cahaya Allah tidak akan diberikan 

kepada pelaku maksiat.” 
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Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 

menutupi hati mereka. QS. Al-Mutaffifin [83]: 14. 

Makna ayat di atas dijelaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah ra. Dari Rasulullah saw, beliau bersabda, “Seorang hamba apabila 

melakukan suatu kesalahan, maka dititikkan dalam hatinya sebuah titik hitam. 

Apabila ia meninggalkannya dan meminta ampun serta bertaubat, hatinya 

dibersihkan. Apabila ia kembali (berbuat maksiat), maka ditambahkan titik hitam 

tersebut hingga menutupi hatinya. Itulah yang diistilahkan “ar-rân” yang Allah 
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sebutkan dalam firman-Nya (yang artinya), ‘Sekali-kali tidak (demikian), 

sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutupi hati mereka’.” 

b. Mudah terperosok kepada zina 

Mudahnya akses terhadap pornografi dan intensitas memandang lawan jenis 

atau aurat orang lain dapat mendorong seseorang untuk memuaskan nafsu 

syahwatnya dan memicu terjadinya perkosaan atau tindakan yang dilarang lainnya. 

Bahkan tidak sedikit yang jatuh ke dalam pergaulan seks bebas. 

c. Menjadi penyebab turunnya bala’ 

Amr bin Murrah berkata, “Aku pernah memandang seorang perempuan yang 

membuatku terpesona, kemudian mataku menjadi buta. Kuharap itu menjadi kafarat 

penghapus dosaku.” 

4.  Membiasakan Menjaga Pandangan  

Agar pandangan mata selalu terjaga, kita harus memiliki cara bagaimana agar 

mampu menahannya. Jika tidak akan mudah bagi setan untuk mengelabui dan 

mengiming-imingi dengan kebahagiaan. Beberapa upaya yang dapat dilakukan agar 

pandangan selalu terjaga diantaranya sebagai berikut. 

a. Tidak berlama-lama menatap lawan jenis 

Ketika berdiskusi atau berinteraksi dengan lawan jenis, hendaknya tidak 

menatap berlama-lama. Untuk menhindarinya maka kita bisa mengalihkan 

pandangan kepada hal-hal lain yang memungkinkan tidak menimbulkan nafsu 

syahwat. Untuk itu, hindari menatap bagian wajah atau hal lain yang dapat memicu 

nafsu syahwat. 

b. Membuat hijab atau batas jarak ketika berinteraksi 

Ketika berinteraksi dengan lawan jenis, hendaknya membuat hijab atau jarak 

yang tepat. Jika terlalu dekat hal ini akan semakin sulit menghindari terjadinya 

kontak mata. Bahkan ada pendapat yang harus menutup dengan tirai atau membuat 

batas kain. 

c. Senantiasa mengingat Allah 

Hendaknya selalu mengigat bahwa Allah melihat setiap apa yang kita perbuat 

dan akan meminta pertanggungjawaban terhadap semua apa yang kita lihat dan 

lakukan. 
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انَ عَنۡهُ مَسِۡ
َ
ئِكَ ك

َٰٓ
وْل

ُ
لُّ أ

ُ
ادَ ك

َ
فُؤ

ۡ
بَصَرَ وَٱل

ۡ
مۡعَ وَٱل  إِنَّ ٱلسَّ

م  
ۡ
كَ بِهِ  عِل

َ
يۡسَ ل

َ
 مَا ل

ُ
قۡف

َ
 ت

َ
 وَلَ

ٗ
ِولَ

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 

tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 

diminta pertanggungan jawabnya. QS. Al-Isra [17]: 36. 

 

B. Khalwat 

1. Pengertian 

Khalwat itu berasal dari kata khalâ-yakhlû-khalwatan yang maknanya menyepi, 

menyendiri, mengasingkan diri bersama dengan seseorang tanpa kesertaan orang lain. 

Secara istilah, khalwat adalah bertemunya dua lawan jenis secara menyendiri (al-ijtimâ’ 

bayna isnayni ‘ala infirâd) tanpa adanya orang lain selain keduanya di suatu tempat 

khusus, dan perlu izin keduanya jika ada yang masuk, misalnya di rumah atau di tempat 

sepi yang jauh dari jalan dan keramaian manusia. 

Dalam kehidupan sehari-hari, khalwat sering digunakan untuk menyatakan 

hubungan antara dua orang di mana mereka menyepi dari pengetahuan atau campur 

tangan pihak lain, kecuali hanya mereka berdua. Berkhalwat dengan seorang wanita 

yang bukan mahramnya, juga dapat dilakukan meski di tengah keramaian. Misalnya, 

dalam hubungan pergaulan antara laki-laki dan perempuan, ketika mereka asyik dengan 

urusan mereka berdua saja, atau berbicara hanya empat mata berdua, tanpa 

menghendaki ada keikutsertaan orang lain disebut berkhalwat, meski hal ini dilakukan 

di tempat umum.  

Namun di era modern ini, bentuk khalwat tidak lagi mengharuskan dua orang 

yang berlawanan jenisnya bertemu dan berkumpul dalam satu tempat, tetapi bisa juga 

dilakukan meski keduanya berjauhan, misalnya saling bertelepon dan atau chatting 

melalui media sosial facebook, whatsapp, instagram, twitter, dan lain sebagainya. 

Khalwat seperti ini dapat dikatakan sebagai khalwat modern. 

 

2. Larangan Khalwat 

Berkhalwat antara lawan jenis yang bukan mahram adalah sesuatu yang dilarang 

di dalam syariat Islam. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Isra ayat 32 

berikut. 
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 وَسَاءَ سَبِيلً
ا
ة

َ
احِش

َ
انَ ف

َ
هُ ك ا إِنَّ

َ
ن ِ
قْرَبُوا الز 

َ
 وَلَ ت

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 

yang keji dan suatu jalan yang buruk. QS. Al-Isra' [17]: 32. 

Ayat di atas mengharamkan dua hal sekaligus, zina dan segala perilaku yang 

mendekatinya, termasuk di antaranya adalah berduaan antara dua lawan jenis yang 

bukan mahram (khalwat). Rasulullah Saw bersabda: 

و مَحْرَمٍِ
ُ
ذ

َ
 وَ مَعَها

َّ
ةٍ إِلَ

َ
 رَجُل  بِامْرَأ

وَنَّ
ُ
ل
ْ
 يَخ

َ
 لَ

“Janganlah seorang laki-laki itu berkhalwat (menyendiri) dengan seorang wanita 

kecuali ada mahram yang menyertai wanita tersebut.” HR. Bukhari dan Muslim 

انُِ
َ
يْط

الِثَهُمَا الشَّ
َ
نَ ث

َ
كا

َّ
ةٍ إِلَ

َ
 رَجُل  باِمْرَأ

وَنَّ
ُ
ل
ْ
 يَخ

َ
 لَ

َ
لَ

َ
 أ

“Ingatlah, bahwa tidaklah seorang laki-laki itu berkhalwat dengan seorang wanita 

kecuali yang ketiganya adalah setan.” HR. Ahmad, At-Tirmizi dan Al-Hakim 

Hadis di atas secara tegas melarang seorang laki-laki dan perempuan yang bukan 

mahram melakukan khalwat, baik di dalam kesunyian maupun di tengah keramaian, 

kecuali dengan alasan yang dibenarkan syara’. Adapun batasan-batasan khalwat yang 

spesifik dan dibenarkan menurut syara’, antara lain: 

a. Tidak termasuk khalwat apabila di antara dua orang yang bukan mahram ini ada 

mahram salah satu dari keduanya, baik mahram dari pihak perempuan seperti anak 

laki-lakinya maupun mahram dari pihak laki-laki seperti anak perempuannya. 

b. Tidak termasuk khalwat apabila di antara dua orang yang bukan mahram ini ada 

suami si perempuan. 

c. Tidak termasuk khalwat apabila dalam keadaan darurat, seperti ditemui seorang 

perempuan di jalan dalam keadaan tersesat atau seumpamanya, maka dibolehkan 

menemaninya, bahkan menjadi wajib apabila dikhawatirkan terjadi sesuatu yang 

berbahaya atas perempuan tersebut apabila ditinggalkan sendirian. 

d. Termasuk khalwat apabila di antara dua orang yang bukan mahram ini hanya 

ditemani seseorang yang tidak membuatnya malu karena masih kecil, seperti anak 

masih usia balita dan sebagainya, karena keberadaannya seperti tidak ada. 

e. Termasuk khalwat apabila beberapa laki-laki bersama seorang perempuan. Berbeda 

halnya apabila seorang laki-laki bersama beberapa orang perempuan yang siqah 

(terpercaya), maka ini tidak termasuk khalwat yang diharamkan. 
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f. Tidak termasuk khalwat seorang perempuan masuk dalam sebuah aula atau jalan 

umum dimana hanya ada seorang laki-laki di dalamnya, namun aula tersebut 

merupakan tempat lalu lalang manusia. 

g. Termasuk khalwat seorang perempuan dan laki-laki tinggal dalam satu rumah dalam 

kamar masing-masing atau satu di atas dan yang lain di bawah ataupun satu di dalam 

rumah dan yang lain di dalam kamarnya. Sedangkan perabotan rumahnya satu, 

seperti tempat memasak, toilet, sumur, jalur berjalan, teras atau tangga. 

h. Termasuk khalwat apabila perabotan rumah tersebut di atas lebih dari satu, akan 

tetapi pintu antara keduanya tidak terkunci, atau ditutup ataupun dikunci akan tetapi 

ruang yang menjadi jalan keduanya adalah sama atau pintu tempat tinggal salah 

satunya dalam tempat tinggal yang lainnya. 

3. Menghindari Khalwat 

Dewasa ini, beberapa fakta mengungkapkan bahwa chatting dan media sosial 

menjadi pintu sebagainya menjadi awal mula perselingkuhan. Media sosial sejatinya 

adalah ruang publik dimana orang-orang bisa saling berinteraksi. Segala macam 

konsekuensi dari interaksi sosial bisa terjadi di media sosial, seperti pertemanan baru, 

mendapatkan informasi baru, kerjasama, jual-beli, sampai penipuan dan 

perselingkuhan. 

Oleh karena itu, hendaknya seorang muslim menghindari bentuk khalwat, 

termasuk khalwat modern. Ada beberapa rambu-rambu yang harus diperhatikan saat 

melakukan chatting atau telepon dengan lawan jenis yang bukan mahram antara lain: 

a. Lakukan hanya untuk keperluan penting dan mendesak.  

Nabi Saw bersabda, “Di antara kebaikan Islam seseorang adalah 

meninggalkan hal yang tidak bermanfaat.” HR. Tirmizi, Ibnu Majah. Chatting 

dengan lawan jenis yang bukan mahram juga harus dilakukan saat memang tidak 

ada jalan lain (mendesak). Jika bisa berkomunikasi di ruang publik atau ditemani 

oleh orang lain, sehingga tidak berduaan saja akan lebih baik. 

b. Perhatikan situasi dan kondisi  

Hal yang perlu diperhatikan lainnya adalah masalah waktu dan durasi, jangan 

sampai melampaui batas. Chatting harus memperhatikan waktu, tidak terlalu malam 

atau terlalu pagi ataupun waktu istirahat. Sebab waktu tersebut dibuktikan secara 
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ilmiah, mempunyai pengaruh seksual pada laki-laki dan perempuan. Isyarat ini 

disebutkan dalam Al-Qur’an surah An-Nur ayat 58 sebagai waktu aurat, “Hai 

orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu 

miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta izin kepada 

kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu sebelum sembahyang subuh, ketika kamu 

menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya'. 

(Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka 

selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada 

keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-

ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. QS. An-Nur 

[24]: 58. 

c. Hindari menggunakan bahasa yang tidak baik yang dapat menimbulkan syahwat.  

Allah Swt berfirman, "Karena itu janganlah kamu (isteri-isteri Rasul) tunduk 

(yakni melembutkan suara) dalam berbicara sehingga orang yang dalam hatinya 

ada penyakit memiliki keinginan buruk. Tetapi ucapkanlah perkataan yang baik." 

QS. Al-Ahzāb [33]: 32. Imam al-Qurtubi memaknai ‘melembutkan suara’ dengan 

sesuatu yang memberikan rasa ikatan dalam hati, yaitu menarik hati orang yang 

mendengarnya atau membacanya. Chatting dengan lawan jenis haruslah 

menghindari gurauan, candaan, ataupun rayuan, bahasa yang mendayu atau bahasa 

yang terlalu akrab yang secara tidak langsung akan berpengaruh di hati penerima 

pesan ataupun si pengirim sendiri. 

C. Ikhtilaṭ 

1. Pengertian 

Secara bahasa ikhtilaṭ berasal dari kata ikhṭalata-yakhtalitu-ikhtilatan artinya 

bercampur dan berbaur. Sedangkan secara istilah, ikhtilaṭ adalah bercampurnya laki-

laki dan wanita dalam suatu aktifitas bersama, tanpa ada batas yang memisahkan antara 

keduanya. Dengan kata lain, ikhtilat berarti bercampur-baur lelaki dan perempuan (yang 

bukan mahramnya) di suatu tempat dan terjadinya interaksi di antara lelaki dan wanita 

itu (seperti berbicara, bersentuhan, berdesak-desakan, dll). 
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Berbeda dengan khalwat yang bersifat menyendiri, ikhtilat terjadi secara kolektif 

dan bersama. Di mana orang-orang laki-laki dan wanita dalam jumlah yang lebih dari 

dua orang berbaur dalam suatu keadaan atau tempat tanpa dipisahkan dengan jarak. 

2. Larangan Ikhtilat 

Ikhtilat atau perbauran laki-laki dan perempuan pada dasarnya tidak 

diperbolehkan, dan merupakan perbuatan dosa menurut syarak. Di samping itu, ikhtilat 

juga berbahaya, karena dapat mendorong untuk melakukan perbuatan maksiat lainnya 

yang merusak akhlak, seperti memandang aurat, terjadinya pelecehan seksual, 

mendekatkan perzinaan, dan sebagainya. Namun demikian, ada hal-hal yang 

menyebabkan ikhtilat diperbolehkan dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

a. terdapat keperluan yang dibenarkan dan mengharuskan adanya pertemuan 

b. tidak dijadikan media untuk melakukan perbuatan maksiat  

c. tetap menjaga adab dalam ucapan dan sikap. 

d. senantiasa berpakaian yang menutup aurat yang mencerminkan sikap muslim yang 

terhormat dan memiliki harga diri. 

Sekalipun sebagian ulama memperbolehkan terjadinya ikhtilat pada kondisi dan 

dengan syarat tertentu, namun sebaiknya jika ikhtilat tidak bisa dihindari, maka buatlah 

pembatas atau pemisah sebagaimana sabda Rasulullah Saw berikut.  

 وَمَا
وبِهِنَّ 

ُ
ل
ُ
مۡ وَق

ُ
وبِك

ُ
هَرُ لِقُل

ۡ
ط

َ
مۡ أ

ُ
لِك

َٰ
ءِ حِجَابٖ  ذ

ٓ
وهُنَّ مِن وَرَا

ُ
ل
َ
سۡأ

َ
عٗا ف

ٰ
تُمُوهُنَّ مَتَ

ۡ
ل
َ
ا سَأ

َ
ن  وَإِذ

َ
مۡ أ

ُ
ك

َ
انَ ل

َ
ك

انَ عِندَِ
َ
مۡ ك

ُ
لِك

َٰ
 إِنَّ ذ

 
ا بَدا

َ
جَهُۥ مِن  بَعۡدِهِ ٓ أ

ٰ
زۡوَ

َ
 أ

ْ
نكِحُوٓا

َ
ن ت

َ
 أ

ٓ َ
هِ وَلَ

َّ
 رَسُولَ ٱلل

ْ
وا

ُ
ذ

ۡ
ؤ

ُ
ا  ت هِ عَظِيما

َّ
 ٱلل

Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka 

mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati 

mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini 

isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah 

amat besar (dosanya) di sisi Allah. QS. Al-Ahzāb [33]: 53. 

 

Selanjutnya dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Nabhan bekas hamba 

Ummu Salamah, bahwa Rasulullah Saw. pernah berkata kepada Ummu Salamah dan 

Maimunah yang waktu itu Ibnu Ummi Maktum masuk ke rumahnya. Nabi Saw. 

bersabda, "Pakailah tabir." Kemudian kedua isteri Nabi itu berkata, "Dia (Ibnu Ummi 

Maktum) itu buta!" Maka jawab Nabi, "Apakah kalau dia buta, kamu juga buta? 

Bukankah kamu berdua melihatnya?" 
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3. Bahaya Ikhtilat 

Ikhtilat merupakan perbuatan yang diharamkan oleh Allah dan termasuk perkara 

yang sangat berbahaya yang Allah Swt telah memperingatkan kaum muslim dari 

padanya. Adapun bahaya ikhtilat antara lain: 

a. Ikhtilat merupakan pintu terbesar dan jalan termudah terjadinya perbuatan fawahisy 

(yakni zina). Allah swt berfirman: 

 
ٗ

ءَ سَبِيلً
ٓ
 وَسَا

ٗ
ة

َ
حِش

َٰ
انَ ف

َ
هُۥ ك  إِنَّ

ىٌٰٓۖ
َ
ن ِ
 ٱلز 

ْ
قۡرَبُوا

َ
 ت

َ
 وَلَ

Dan janganlah kalian mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah perbuatan keji, 

dan merupakan jalan yang buruk. QS. Al-Israa’ [17]: 32. 

b. Menjadi pintu khalwat yakni berdua-duaan atau bersepi-sepinya laki-laki dan 

wanita yang bukan mahramnya pada satu tempat. Khalwat merupakan jalan 

masuknya setan. Rasulullah Saw bersabda: 

انُِ
َ
يْط الِثَهُمَا الشَّ

َ
نَ ث

َ
كا

َّ
ةٍ إِلَ

َ
 رَجُل  باِمْرَأ

وَنَّ
ُ
ل
ْ
 يَخ

َ
 لَ

َ
لَ

َ
 أ

Tidaklah seorang laki-laki bersendirian dengan seorang seorang wanita (yang 

bukan mahramnya) melainkan setan yang ketiganya. HR. Ahmad, Tirmizi dan 

Hakim 

c. Memicu terjadinya pelecehan seksual, seperti persentuhan antara laki-laki dan 

perempuan bukan mahram, dan sebagainya. Rasulullah Saw pernah bersabda, 

”Kedua mata zinanya adalah memandang (yang haram); kedua telinga zinanya 

adalah mendengar (yang haram), lidah zinanya adalah berbicara (yang haram), 

tangan zinanya adalah menyentuh (yang haram), dan kaki zinanya adalah 

melangkah (kepada yang haram).” HR. Muslim. 

d. Mendorong terjadinya perzinaan. Ibnu Qayyim pernah berkata dalam At-Turuqul 

Hukmiyyah, ”Ikhtilat antara para laki-laki dan perempuan, adalah sebab terjadinya 

banyak perbuatan keji (kaṡratul fawâhisy) dan merajalelanya zina (intisyar az-

zina).” 

4. Menghindari Ikhtilat 

Beberapa fitnah yang bisa terjadi saat ikhtilat adalah pandangan laki-laki dan 

perempuan yang berlebihan sehingga menimbulkan syahwat, bersentuhan dengan 

lawan jenis yang bukan mahram, pembicaraan yang berlebihan dan dapat mengundang 

syahwat, hingga berdua-duaan yang berpotensi mendekati zina. Oleh karena itu, ikhtilat 

sebisa mungkin harus dihindari. Adapun upaya untuk menghindari terjadinya ikhtilat 

antara lain sebagai berikut: 
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a. Menundukkan pandangan dari lawan jenis yang bukan mahram 

Memandang lawan jenis yang bukan mahram merupakan zina mata yang dapat akan 

mendekatkan dirinya kepada maksiat sebagaimana sabda Rasulullah Saw, 

“Sesungguhnya Allah menetapkan atas anak Adam bagiannya dari zina, dia akan 

mendapatkannya, tidak bisa terhindarkan. Maka zinanya mata dengan memandang 

(yang haram), dan zinanya lisan dengan berbicara. Sementara jiwa itu berangan-

angan dan berkeinginan, sedangkan kemaluan yang membenarkan semua itu atau 

mendustakannya.” HR. Bukhari dan Muslim. 

b. Menjaga adab ketika berinteraksi dengan lawan jenis yang bukan mahram 

Allah Swt berfirman, “Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 

yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara 

sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 

perkataan yang baik.” QS. Al-Ahzab [33]: 32. 

Ayat tersebut menunjukkan bolehnya orang perempuan berbicara dengan orang 

laki-laki lain dengan dua syarat tidak melembutkan suaranya, dan perkataannya 

harus baik. Berbicara yang terlalu lemah lembut dapat menimbulkan syahwat kaum 

laki-laki. 

c. Kenakan hijab atau kain penutup sesuai syariat sebagaimana sabda firman Allah 

Swt, "Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung (khimār) ke dada-dada 

mereka". QS. An-Nur [24]: 31. 

d. Batasi pertemuan dengan lawan jenis pada hal-hal yang penting saja 

Kita boleh bertemu dan berinteraksi dengan lawan jenis jika untuk keperluan yang 

sangat mendesak misalnya dalam kegiatan pembelajaran, berobat atau mengobati, 

transaksi muamalah (jual beli), dan keadaan darurat. 

D. Tidak Melakukan Sentuhan Fisik dengan Lawan Jenis  

Rasulullah Saw mengingatkan tentang bahayanya kerusakan dan fitnah yang 

ditimbulkan oleh wanita terhadap laki-laki dan atau sebaliknya. Beliau bersabda: “Aku tidak 

meninggalkan setelahku fitnah (kerusakan) yang lebih berbahaya bagi kaum laki-laki 

melebihi (fitnah) kaum wanita.” Oleh karena itu, Islam melarang segala bentuk hubungan 

antara laki-laki dan wanita yang bukan mahram sebelum nikah, meskipun hanya sebatas 

bersentuhan fisik.  
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Rasulullah saw menegaskan tentang keharaman bersentuhan fisik dengan lawan jenis 

yang bukan mahram. 

هُِ
َ
حِلُّ ل

َ
 لَ ت

ا
ة
َ
نْ يَمَسَّ امْرَأ

َ
هُ مِنْ أ

َ
يْر  ل

َ
يَطٍ مِنْ حَدِيدٍ خ

ْ
سِ رَجُلٍ بِمِخ

ْ
عَنَ فِي رَأ

ْ
نْ يُط

َ
 لأ

Ditusuknya kepala seseorang dengan pasak dari besi, sungguh lebih baik baginya daripada 

menyentuh wanita yang tidak halal baginya. HR. At-Tabrani. 

 

 

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan 

teman sebangku atau dengan kelompok, kemudian persiapkan diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

 

 

1. Secara bahasa gaḍḍul baṣar berarti menahan, mengurangi atau menundukkan pandangan. 

2. Dampak negatif mengabaikan gaḍḍul baṡar adalah dengan tertutupnya hati dari ilmu dan 

kebenaran, mudah jatuh kepada zina, penyebab turunnya bala’. 

3. Khalwat itu berasal dari kata khalâ-yakhlû-khalwatan yang maknanya menyepi, 

menyendiri, mengasingkan diri bersama dengan seseorang tanpa kesertaan orang lain. 

Secara istilah khalwat sering digunakan untuk menyatakan hubungan antara dua orang di 

mana mereka menyepi dari pengetahuan atau campur tangan pihak lain, kecuali hanya 

mereka berdua. Berkhalwatnya laki-laki dan wanita yang bukan mahram adalah sesuatu 

yang diharamkan di dalam syariat Islam. 

4. Secara bahasa ikhtilat berasal dari kata ikhtalata-yakhtalitu-ikhtilatan, artinya bercampur 

dan berbaur. Sedangkan secara istilah, ikhtilat adalah bercampurnya laki-laki dan wanita 

Permasalahan: 

Jika di suatu kelas terdiri dari laki dan perempuan, sementara menurut dalil-dalil naqli yang 

disajikan di atas adalah tidak boleh. Apakah hal ini termasuk ikhtilat? Bagaimana hukumnya 

beserta dalilnya? Jika hal tersebut merupakan hal yang dilarang bagaimana solusinya? 
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dalam suatu aktifitas bersama, tanpa ada batas yang memisahkan antara keduanya. Berbeda 

dengan khalwat yang bersifat menyendiri, ikhtilat terjadi secara kolektif dan bersama. 

5. Bentuk khalwat tidak lagi mengharuskan dua orang yang berlawanan jenisnya bertemu dan 

berkumpul dalam satu tempat, tetapi bisa juga dilakukan meski keduanya berjauhan, 

misalnya saling bertelepon dan atau chatting melalui media sosial, seperti facebook, 

whatsapp, instagram, twitter, dan lain sebagainya. Khalwat seperti ini dapat dikatakan 

sebagai khalwat modern. 

6. Menghindari Khalwat  

a. Lakukan hanya untuk keperluan penting dan mendesak. 

b. Perhatikan situasi dan kondisi  

c. Hindari menggunakan bahasa yang tidak baik yang dapat menimbulkan syahwat.  

7. Secara bahasa ikhtilaṭ berasal dari kata ikhṭalata-yakhtalitu-ikhtilatan artinya bercampur 

dan berbaur. Sedangkan secara istilah, ikhtilaṭ adalah bercampurnya laki-laki dan wanita 

dalam suatu aktifitas bersama, tanpa ada batas yang memisahkan antara keduanya. Ikhtilat 

merupakan perbuatan yang diharamkan oleh Allah dan termasuk perkara yang sangat 

berbahaya yang Allah Swt telah memperingatkan kaum muslim dari padanya. 

8. Adapun bahaya ikhtilat yaitu menjadi jalan termudah terjadinya perbuatan zina, menjadi 

pintu khalwat, memicu terjadinya pelecehan seksual, dan mendorong terjadinya perzinaan. 

9. Adapun upaya untuk menghindari terjadinya ikhtilat yaitu menundukkan pandangan dari 

lawan jenis yang bukan mahram, menjaga adab ketika berinteraksi dengan lawan jenis yang 

bukan mahram, kenakan hijab atau kain penutup sesuai syariat, batasi pertemuan dengan 

lawan jenis.  

10. Rasulullah Saw mengingatkan tentang bahayanya kerusakan dan fitnah yang ditimbulkan 

oleh wanita terhadap laki-laki dan atau sebaliknya. Islam melarang segala bentuk hubungan 

antara laki-laki dan wanita yang bukan mahram sebelum nikah, meskipun hanya sebatas 

bersentuhan fisik. 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 

1. Jelaskan pengertian menurut bahasa dan istilah gaḍḍul baṣar! 

2. Sebutkan bahaya tidak menjaga pandangan! 

3. Jelaskan pengertian menurut bahasa dan istilah khalwat! 

4. Jelaskan dampak negatif khalwat! 

5. Bagaimana upaya untuk menghindari khalwat? 

6. Jelaskan perbedaan khalwat dan ikhtilat! 

7. Sebutkan dalil naqli larangan khalwat dan ikhtilat! 

8. Bagaimana cara menghindari perbuatan khalwat dan ikhtilat? 

9. Menurut Anda, apakah chatting melalui media sosial dengan lawan jenis termasuk khalwat? 

Jelaskan argumentasi Anda! 

10. Tulislah dalil tentang larangan bersentuhan fisik dengan lawan jenis yang bukan mahram! 

 

 
PEMUDA YANG MEMINTA IZIN BERZINA PADA RASULULLAH 

Pada suatu hari ada seorang pemuda yang gagah mendatangi Nabi Muhammad Saw. Dia 

berkata “Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk berbuat zina. Para Sahabat Ra yang hadir disana 

pun marah mendengar ucapannya. Betapa lancangnya si pemuda meminta kepada nabi 

Muhammad agar mengizinkannya berzina. 

Namun lihatlah nasihat yang diberikan oleh Nabi Muhammad Saw. Beliau adalah guru 

terbaik sepanjang masa. Dia mendekatkan pemuda itu ke sisinya dan mempersilakannya duduk. 

Kemudian Nabi Muhammad mendekatinya dan berkata “Apakah kau mau ibumu berzina?” 

Pemuda itu berkata: “Tidak ya Rasulullah. Aku tidak ingin ibuku berbuat zina. Aku akan 

menyerahkan diriku padamu wahai Rasulullah.” 

“Demikian pula halnya setiap manusia pasti tidak menyukai hal itu terjadi pada ibu-ibu 

mereka”, jelas Rasulullah Saw kepada pemuda itu. 

Dia bersabda: “Bagaimana kalau adikmu?” Pemuda itu berkata: “Tidak ya Rasulullah.” 

Rasulullah Saw bersabda “Demikian pula manusia tidak menyukai hal itu terjadi pada saudara-

saudara perempuan mereka.” 

Nabi Muhammad Saw. bersabda “Kalau putrimu?” Pemuda itu bahkan belum menikah. 

Disini Nabi Muhammad Saw. memberikannya sebuah pengandaian, apakah dia mau jika suatu 

hari nanti setelah menikah dan mempunyai anak perempuan, anaknya berzina. Pemuda itu 

berkata: “Tidak ya Rasulullah.” Lalu beliau bersabda, “Tidak pula manusia menyukai hal itu 

terjadi pada anak-anak perempuan mereka.” 
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Dia bersabda: “Kalau bibimu dari sisi ayahmu?” Pemuda itu berkata: “Tidak ya 

Rasulullah.” 

“Bagaimana dengan bibimu dari sisi ibumu?” Dia berkata: “Tidak juga!” Kemudian 

Rasulullah Saw bersabda, “Tidak pula manusia menyukai hal itu terjadi pada bibi mereka.” 

Maka Rasulullah meletakkan tangannya kepada pemuda itu seraya mengucapkan: “Ya 

Allah, ampunilah dosanya, bersihkanlah hatinya dan peliharalah kemaluannya.” Lihatlah 

bagaimana Nabi Muhammad Saw memberi pelajaran dengan lemah lembut namun 

mengandung kebijaksanaan yang besar. 

(Dinukil dari HR. Ahmad dan Thabrani) 

 

 

 

  

ؤْمِنِيْنَ 
ُ ْ
مَلُ الِ

ْ
ك

َ
اأ قا

ُ
ل
ُ
مْ لِنِسَائِهِمْ خ

ُ
مْ خِيَارُك

ُ
ا وَخِيَارُك قا

ُ
ل
ُ
حْسَنُهُمْ خ

َ
ا أ  إِيْمَانا

Orang mukmin yang paling sempurna imannya  

adalah orang yang paling bagus akhlaknya, Dan sebaik-baik kalian 

adalah yang paling baik akhlaknya terhadap istri-istrinya.  

~Hadis 
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BAHAYA SERAKAH, TAMAK, BAKHIL,  

DAN ISRĀF/TABŻIR 

 

 

Sumber: beritalangitan.com 

Serakah, tamak, bakhil, dan israf/tabżir terhadap harta dunia merupakan penyakit hati yang 

sangat membahayakan kehidupan manusia. Serakah adalah sikap rakus terhadap harta dunia 

tanpa melihat halal dan haramnya. Serakah dapat menyebabkan timbulnya sifat dengki, 

permusuhan, perbuatan keji, dusta, curang, dan bisa menjauhkan pelakunya dari ketaatan, dan 

lain-lain. Imam Ibnu al-Jauzi berkata, “Jika sifat rakus dibiarkan lapas kendali, maka ia akan 

membuat seseorang dikuasai nafsu untuk sepuas-puasnya. Sifat ini menuntut terpenuhinya 

banyak hal yang menjerumuskan seseorang ke liang kehancuran.” 

Dampak buruk dari sifat serakah, tamak, bakhil, dan israf/tabżir, dapat membuat seseorang 

melakukan segala cara yang diharamkan demi mendapatkan harta yang diinginkan, seperti 

korupsi, suap, curang, meraup keuntungan dari riba, mengurangi timbangan, berbohong, 

menipu, merampok, bisa pula nekat melakukan ritual-ritual syirik, dan lain-lain. Oleh karena 

itu, semua sifat tercela tersebut harus kita hindari. 
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بَانِ جَائِِ
ْ
مَ: مَا ذِئ

َّ
يهِ وَسَل

َ
ى الله عَل

َّ
الَ رَسُوْلُ اِلله صَل

َ
الَ: ق

َ
هُ عَنْهُ ق

َّ
يَ الل عْبِ بْنِ مَالِكٍ رَض ِ

َ
انِ عَِعَنْ ك

هَا مِنْ حِرْصِ 
َ
سَدَ ل

ْ
ف

َ
نَمٍ بِأ

َ
 فِيْ غ

َ
رْسِلً

ُ
رَفِ لِدِيْنِهِِأ الِ وَالشَّ

َ ْ
ى الِ

َ
رْءِ عَل

َ ْ
 الِ

Dari Ka’ab bin Mâlik Ra ia berkata, “Rasûlullâh Saw bersabda, “Dua serigala yang lapar 

yang dilepas di tengah kumpulan kambing, tidak lebih merusak dibandingkan dengan sifat 

tamak manusia terhadap harta dan kedudukan yang sangat merusak agamanya.” 

 

 

 

 

 

 

Perilaku Tercela

Serakah Tamak Rakus Bakhil Israf/Tabzir

 KOMPETENSI DASAR  

1.8  Menghayati hikmah menghindari perilaku serakah, tamak, bakhil, dan isrāf/tabżir. 

2.8  Mengamalkan sikap hati-hati dan teliti sebagai refleksi menghindari perilaku tercela 

(serakah, tamak, bakhil, dan isrāf/tabżir). 

3.8  Menganalisis bahaya perilaku tercela (serakah, tamak, bakhil, dan isrāf/tabżir) serta cara 

menghindarinya. 

4.8  Mengomunikasikan hasil analisis terhadap dampak negatif perilaku tercela (serakah, tamak, 

bakhil, dan isrāf/tabżir, serta cara menghindarinya. 

 TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan, dan mengomunikasikan 

peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian serakah, tamak, rakus, bakhil, dan isrāf/tabżīr. 

2. Mengidentifikasi perilaku serakah, tamak, rakus, bakhil, dan isrāf/tabżīr. 

3. Menganalisis bahaya perilaku serakah, tamak, bakhil, dan isrāf/tabżīr. 

4. Merumuskan cara menghindari perilaku serakah, tamak, rakus, bakhil, dan isrāf/tabżīr. 
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 Setelah mengamati gambar di samping buatlah 

daftar komentar atau pernyataan yang relevan! 

1. ……………………………………………… 

2. ……………………………………………… 

3. ……………………………………………… 

4. ……………………………………………… 

5. ……………………………………………… 

6. ……………………………………………… 

 

Republika.co.id 

Setelah mengamati gambar di samping buatlah 

daftar komentar atau pernyataan yang relevan! 

1. ……………………………………………… 

2. ……………………………………………… 

3. ……………………………………………… 

4. ……………………………………………… 

5. ……………………………………………… 

 

 

A. Serakah 

1. Pengertian Serakah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), serakah adalah merupakan kata 

sifat yang memiliki makna selalu hendak memiliki lebih dari yang dimiliki. Serakah 

merupakan suatu perbuatan seseorang tidak pernah merasa cukup dengan apa yang 

dimiliki, sehingga mendorong pelakunya untuk menghalalkan segala cara demi 

menambah apa yang dimilikinya. Orang serakah tidak pernah merasa cukup dengan apa 

yang dimilikinya, selalu merasa kurang. Meskipun ia memiliki uang, kedudukan, dan 

banyak kelebihan, ia tetap saja merasa kurang. Akhirnya, dengan keserakahannya akan 

selalu berusaha mendapatkan apa yang dimiliki orang lain. Bagaimanapun caranya ia 

berusaha menempuhnya. Manusia yang memiliki sifat serakah dan tidak pernah merasa 

steemit.com 

https://www.kompasiana.com/tag/serakah
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puas dengan apa yang sudah dimilikinya. Serakah akan berakhir bila ia sudah masuk 

dalam liang kubur. 

Dalam Al-Qur’an, terdapat penjelasan masalah serakah, antara lain pada surah Al-

Baqarah ayat 96 yaitu: 

ِ
َ
اسِ عَل حۡرَصَ ٱلنَّ

َ
هُمۡ أ تَجِدَنَّ

َ
 سَنَةٖ وَمَا هُوَ وَل

َ
ف

ۡ
ل
َ
رُ أ وۡ يُعَمَّ

َ
حَدُهُمۡ ل

َ
 يَوَدُّ أ

 ْ
وا

ُ
رَك

ۡ
ش

َ
ذِينَ أ

َّ
ىٰ حَيَوٰةٖ وَمِنَ ٱل

ونَ 
ُ
 بِمَا يَعۡمَل

 
هُ بَصِيرُ

َّ
رَۗٓ وَٱلل ن يُعَمَّ

َ
ابِ أ

َ
عَذ

ۡ
 بِمُزَحۡزِحِهِ  مِنَ ٱل

Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada 

kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. masing-

masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali-

kali tidak akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha mengetahui apa yang 

mereka kerjakan. QS. Al-Baqarah [2]: 96. 

2. Bentuk-bentuk Perilaku Serakah 

Adapun ciri-ciri orang serakah, antara lain tidak mau berbagi atau pelit, selalu 

menginginkan bagian paling banyak, rakus terhadap dunia, tidak peduli terhadap 

kepentingan dan penderitaan orang lain.  

Sifat serakah dapat muncul karena cinta yang berlebihan terhadap dunia dan 

memiliki angan-angan yang panjang hingga disibukkan memikirkan nasib anak 

keturunannya. Jika keinginan satu telah tercapai, ia akan menginginkan terus yang lebih 

besar dari yang didapatkan. Keinginannya terhadap duniawi tidak pernah berhenti. Ia 

menganggap bahwa kekayaannya akan mengekalkan hidupnya. Padahal hidup di dunia 

itu terbatas. Semua yang dipikirkan ditujukan untuk kesenangan di dunia. Tidak sadar 

bahwa dunia akan berakhir dan berganti alam akhirat.  

Di alam akhirat kelak, tidak ada gunanya lagi harta kekayaan yang ditumpuk 

selama di dunia, bahkan akan menambah kesengsaraan karena beratnya hisab dan 

kekayaan oleh Allah. Setiap kekayaan yang dianugerahkan oleh Allah kepadanya, akan 

diminta pertanggungjawaban dan ditanyakan; dari mana kekayaannya dulu didapatkan 

dan untuk apa harta itu dibelanjakan. Jika ia bisa menjawab dengan baik dan benar, 

maka selamatlah ia, dan jika tidak bisa mempertanggungjawabkan, maka kekayaannya 

akan melemparkannya ke dalam neraka. 

Jika pemahaman seperti ini masuk dalam keyakinan diri seseorang, maka orang 

tersebut tidak akan serakah. Ia akan hati-hati dalam bekerja untuk mendapatkan harta, 
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dan tidak sembarangan dalam membelanjakannya. Takut kalau kekayaannya justru 

menjadi fitnah kelak di akhirat. 

3. Bahaya Perilaku Serakah 

a. Orang yang tamak selalu merasa kurang dan tidak pandai bersyukur. 

رُ لِنَفۡسِهِ ٌۖ 
ُ
ك

ۡ
مَا يَش إِنَّ

َ
رۡ ف

ُ
ك

ۡ
هِ  وَمَن يَش

َّ
رۡ لِل

ُ
ك

ۡ
نِ ٱش

َ
 أ

َ
مَة

ۡ
حِك

ۡ
نَ ٱل قۡمَٰ

ُ
يۡنَا ل

َ
قَدۡ ءَات

َ
إِنَّ وَل

َ
فَرَ ف

َ
وَمَن ك

ِ نِيٌّ حَمِيد 
َ
هَ غ

َّ
ِ ٱلل

Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 

"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 

maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak 

bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". QS. Luqman 

[31]: 12. 

b. Sifat tamak dapat menimbulkan rasa dengki, hasud dan permusuhan. 

c. Sifat tamak akan membutakan orang sehingga menghalalkan segala cara dalam 

meraih tujuannya. 

d. Sifat tamak akan menjauhkan seseorang dari Allah Swt. 

e. Sifat tamak membuat orang menjadi bakhil, karena takut hartanya berkurang. 

ا 
َ
عۡتَدۡن

َ
ضۡلِهِ ۗٓ وَأ

َ
هُ مِن ف

َّ
ىٰهُمُ ٱلل

َ
 ءَات

ٓ
تُمُونَ مَا

ۡ
لِ وَيَك

ۡ
بُخ

ۡ
اسَ بِٱل مُرُونَ ٱلنَّ

ۡ
ونَ وَيَأ

ُ
ل
َ
ذِينَ يَبۡخ

َّ
ٱل

اباِ
َ
فِرِينَ عَذ

َٰ
ك

ۡ
هِيناِلِل ِ اا مُّ

(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan 

menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan 

Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan. QS. An-

Nisā’ [4]: 37. 

4. Menghindari Perilaku Serakah 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan agar terhindar dari perilaku serakah, 

diantaranya: 

a. Memantapkan keyakinan bahwa hidup di dunia terbatas dan singkat, dan hidup yang 

sesungguhnya adalah hidup di akhirat yang kekal. 

b. Memantapkan keyakinan bahwa semua harta kekayaan akan diminta 

pertanggungjawaban kelak di akhirat. 

c. Membiasakan diri mensyukuri setiap karunia dari Allah Swt, dengan cara 

menggunakannya untuk hal yang diridai-Nya. 
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d. Menanamkan dalam hati sifat qanāāh, menerima pemberian Allah. 

e. Tidak membanding-bandingkan nikmat yang dimiliki orang lain dengan diri sendiri. 

f. Mengingat azab Allah Swt., bagi orang yang memiliki sifat serakah. 

g. Tidak melupakan kehidupan akhirat yang lebih kekal atau abadi. 

B. Tamak 

1. Pengertian Tamak 

Kata tamak berasal dari bahasa Arab طمعا -يطمع -طمع  yang berarti loba, tamak, dan 

rakus. Kata tamak sering juga diidentikkan dengan Al-Hirṣu yaitu suatu sikap yang tidak 

pernah merasa cukup, sehingga selalu ingin menambah apa yang seharusnya ia miliki, 

tanpa memperhatikan hak-hak orang lain. Tamak merupakan lawan kata dari Al-

Qana’ah (merasa cukup) dan merupakan akhlak buruk terhadap Allah, karena 

melanggar ketentuan larangan-Nya.  

Sedangkan menurut istilah tamak adalah cinta kepada dunia (harta) terlalu 

berlebihan tanpa memperhatikan hukum haram yang mengakibatkan dosa besar. Sifat 

tamak muncul karena terlalu besar nafsunya terhadap keduniaan, misalnya terhadap 

kekayaan harta benda. Sifat tamak juga sering diartikan dengan mengharapkan apa yang 

dimiliki orang lain dengan tanpa hak.  

Sikap ini didorong oleh perasaan tidak puas terhadap apa yang dimiliki. Tidak 

yakin bahwa semua sudah diatur dengan qaḍā’ dan takdir Allah Swt, sehingga 

harapannya digantungkan kepada orang lain bukan kepada Allah Swt. Orang yang 

tamak selalu merasa bahwa harta kekayaan yang dimilikinya selalu kurang dan enggan 

untuk bersyukur kepada Allah Swt. 

Orang yang tamak hidupnya tidak pernah damai dan tenteram. Ia selalu gelisah 

karena dipermainkan oleh keinginan yang tidak pernah putus. Akibatnya hidupnya 

diperbudak oleh keinginan dunia sehingga menjadi hina dan dipandang rendah oleh 

masyarakat. 

Dalam Al-Qur’an, terdapat keterangan masalah rakus atau tamak, antara lain pada 

surah Al-Baqarah ayat 96 yaitu: 

ىٰ 
َ
اسِ عَل حۡرَصَ ٱلنَّ

َ
هُمۡ أ تَجِدَنَّ

َ
 سَنَةٖ وَمَا هُوَ وَل

َ
ف

ۡ
ل
َ
رُ أ وۡ يُعَمَّ

َ
حَدُهُمۡ ل

َ
 يَوَدُّ أ

 ْ
وا

ُ
رَك

ۡ
ش

َ
ذِينَ أ

َّ
حَيَوٰةٖ وَمِنَ ٱل

ونَ 
ُ
 بِمَا يَعۡمَل

 
هُ بَصِيرُ

َّ
رَۗٓ وَٱلل ن يُعَمَّ

َ
ابِ أ

َ
عَذ

ۡ
 بِمُزَحۡزِحِهِ  مِنَ ٱل
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“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada 

kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari pada orang musyrik. Masing-

masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali-

kali tidak akan menjauhkannya dari siksa Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 

kerjakan.” QS. Al-Baqarah [2]: 96. 

2. Bentuk-bentuk Perilaku Tamak 

Orang yang tamak senantiasa lapar dan dahaga kehidupan dunia. Makin banyak 

harta yang diperoleh dan menjadi miliknya, semakin rasa lapar dan dahaga untuk 

mendapatkan lebih banyak lagi. Selanjutnya, kehidupannya hanya disibukkan untuk 

terus mendapat apa yang diinginkannya, karena orang tamak lupa tujuan sebenarnya 

amanah hidup di dunia ini. Mereka tidak peduli hal lain, melainkan mengisi segenap 

ruang untuk memuaskan nafsu tamaknya. 

Adapun bentuk perilaku tamak diantaranya sebagai berikut: 

a. Tidak mensyukuri nikmat yang telah dimiliki. 

b. Selalu merasa kurang padahal ia telah banyak mendapat nikmat. 

c. Ingin memiliki sesuatu yang dimiliki orang lain. 

d. Panjang angan-angan yaitu suka menghayal dan tidak realistis. 

e. Kikir, ia tidak mau hartanya berkurang sedikitpun. 

f. Kurang menghargai pemberian orang lain jika tidak sesuai keinginan. 

g. Terlalu mencintai harta yang dimiliki. 

h. Terlalu semangat mencari harta tanpa memperhatikan waktu dan kondisi tubuh. 

i. Semua perbuatannya selalu bertendensi pada materi. 

3. Bahaya Perilaku Tamak 

a. Orang yang tamak selalu merasa kurang dan tidak pandai bersyukur. 

فَرَ 
َ
رُ لِنَفۡسِهِ ٌۖ وَمَن ك

ُ
ك

ۡ
مَا يَش إِنَّ

َ
رۡ ف

ُ
ك

ۡ
هِ  وَمَن يَش

َّ
رۡ لِل

ُ
ك

ۡ
نِ ٱش

َ
 أ

َ
مَة

ۡ
حِك

ۡ
نَ ٱل قۡمَٰ

ُ
يۡنَا ل

َ
دۡ ءَات

َ
ق

َ
ِوَل

َ
نَّ إِِف

نِيٌّ حَمِيد ِ
َ
هَ غ

َّ
ِ ٱلل

Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 

"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 

maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak 

bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". QS. Luqman 

[31]: 12. 
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b. Sifat tamak dapat menimbulkan rasa dengki, hasud dan permusuhan. 

c. Sifat tamak akan membutakan orang sehingga menghalalkan segala cara dalam 

meraih tujuannya. 

d. Sifat tamak akan menjauhkan seseorang dari Allah Swt. 

e. Sifat tamak membuat orang menjadi bakhil, karena takut hartanya berkurang. 

ا 
َ
عۡتَدۡن

َ
ضۡلِهِ ۗٓ وَأ

َ
هُ مِن ف

َّ
ىٰهُمُ ٱلل

َ
 ءَات

ٓ
تُمُونَ مَا

ۡ
لِ وَيَك

ۡ
بُخ

ۡ
اسَ بِٱل مُرُونَ ٱلنَّ

ۡ
ونَ وَيَأ

ُ
ل
َ
ذِينَ يَبۡخ

َّ
ٱل

اباِ
َ
فِرِينَ عَذ

َٰ
ك

ۡ
هِيناِلِل ِ اا مُّ

(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan 

menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan 

Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan. QS. An-

Nisa’ [4]: 37. 

4. Menghindari Perilaku Tamak 

Pada dasarnya manusia memiliki sifat tidak puas. Karena itu mudah bersikap 

tamak. Agar terhindar dari sikap tamak, maka perlu melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Bersikaplah sederhana dalam hidup, berpakaian, makan dan minum. 

b. Memantapkan keyakinan bahwa rezeki yang ditakdirkan Allah pasti akan sampai 

pada dirinya sekalipun tidak serakah. 

c. Menyadari bahwa bersikap qanāah membawa pada kemuliaan, dan pada sikap 

tamak menimbulkan kehinaan di mata orang lain. 

d. Memandang orang yang lebih rendah dalam urusan dunia, dan memandang 

orang yang lebih tinggi dalam urusan akhirat. 

e. Perbanyak merenungkan keburukan perilaku orang-orang yang tamak, serta 

merenungkan kebaikan perilaku para wali dan para Nabi yang mulia itu. Kemudian 

menentukan pilihan, kepada siapakah kita akan meneladani. 

C. Bakhil  

1. Pengertian Bakhil 

Menurut bahasa kata bakhil adalah البخل adalah menahan sesuatu. Sedangkan 

menurut istilah bakhil adalah perbuatan seseorang menahan atau tidak memberikan 

sesuatu yang semestinya wajib diberikan kepada orang lain, baik wajib secara agama 

maupun wajib secara kepatutan menurut adat. Orang yang tidak mau membayar zakat, 

tidak memberi nafkah kepada keluarga disebut bakhil, karena secara agama zakat dan 
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nafkah adalah wajib. Demikian juga orang kaya yang memberi nafkah yang sedikit 

kepada keluarganya, atau barang yang jelek menurut masyarakat termasuk orang bakhil. 

Perilaku bakhil muncul karena cinta yang berlebihan kepada dunia. Ia 

beranggapan harta bendanyalah yang akan menyelamatkan di dunia dan akhirat. 

Padahal harta yang sesungguhnya adalah harta yang ia sedekahkan kepada orang lain. 

Harta yang hanya dinikmati sendiri akan lenyap seiring dengan hilangnya kenikmatan 

di dunia. Sedangkan harta yang disedekahkan akan kekal nikmatnya kelak di akhirat. 

Orang bakhil merasa sayang terhadap hartanya untuk diberikan kepada orang lain, 

apalagi berkorban demi kebahagiaan orang lain. Orang bakhil kadang keterlaluan, 

hingga kikir terhadap keperluan dirinya sendiri, khawatir hartanya berkurang. Karena 

itu sungguh buruk di mata masyarakat perilaku orang kikir, sehingga dijauhi 

masyarakat. 

ا
َ
هُۥٓ إِذ

ُ
نِي عَنۡهُ مَال

ۡ
عُسۡرَىٰ وَمَا يُغ

ۡ
رُهُۥ لِل ِ

سَنُيَس 
َ
حُسۡنَىٰ ف

ۡ
بَ بِٱل

َّ
ذ

َ
نَىٰ وَك

ۡ
ا مَن  بَخِلَ وَٱسۡتَغ مَّ

َ
 وَأ

 
ٓ
ىٰ رَدَّ

َ
 ت

Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan 

pahala terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. Dan 

hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia telah binasa. QS. Al-Lail [92]: 8-11. 

سْمَاءَِِعَنِْ
َ
الَِِا

َ
تْ: ق

َ
ال

َ
ِِلِىِرض ي الله عنها ق

َ
م: لَ

 
بِيُّ صلى الله عليه وسل وْكِىِالنَّ

ُ
ىِت

َ
يُوْك

َ
يْكِ.ِف

َ
 عَل

Dari Asma’ Ra, ia berkata: Nabi Saw berpesan kepadaku, “Janganlah kamu bakhil, 

sehingga menyebabkan kamu disempitkan rezekimu.” HR. Bukhari. 

2. Bentuk Perilaku Bakhil 

Orang bakhil ialah yang menahan apa yang mestinya dia tidak boleh menahannya, 

entah atas dasar ketentuan syariat entah atas dasar menjaga kehormatan. Siapa yang 

melaksanakan ketentuan syariat dan kelaziman kekesatriaan, berarti dia terlepas dari 

sifat bakhil. Tetapi dia tidak memiliki sifat kedermawanan selagi tidak mau 

mengeluarkan lebih dari itu. 

Bakhil tidak hanya terbatas dengan harta semata. Bakhil juga termasuk dalam 

ilmu dan jabatan. Orang yang tidak mau mengajarkan ilmu yang telah didapatkan 

kepada orang lain pun disebut bakhil. Begitu juga orang yang tidak mau mengorbankan 

jabatannya baik untuk kepentingan agama ataupun untuk kepentingan masyarakat maka 

dia termasuk bakhil. 
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Bahkan Rasulullah Saw menyatakan orang bakhil adalah orang yang tidak mau 

membaca salawat kepada beliau jika nama beliau disebut. Rasulullah Saw bersabda. 

بَخِيلُِ
ْ
كِرْتُِِمَنِِْال

ُ
مَِِّعِنْدَهُِِذ

ُ
مِِْث

َ
ِِل ِ

يَِِّيُصَل 
َ
ىِعَل

َّ
هُِِصَل

َّ
يْهِِِالل

َ
مَِِعَل

َّ
 وَسَل

“Orang bakhil adalah siapa yang mendengar namaku disebut dia tidak mau bersalawat 

kepadaku.” HR. At-Tirmizi 

3. Bahaya Perilaku Bakhil 

Bakhil tidak hanya mendatangkan kerugian di dunia semata, namun di akhirat pun 

orang bakhil akan mendapat azab karena kebakhilannya tersebut. Di antara akibat yang 

ditimbulkan oleh bakhil adalah: 

a. Sulit mendapatkan kebahagiaan. 

b. Hina di hadapan orang lain. 

c. Orang yang bakhil akan tersiksa batinnya, karena selalu memikirkan bagaimana 

cara agar hartanya bertambah. 

d. Hartanya tidak bermanfaat karena hanya ditumpuk saja. Bahkan orang yang sangat 

bakhil tidak mau hartanya berkurang sedikitpun, walau sekedar memenuhi 

kebutuhannya sendiri. 

e. Pada hari kiamat kelak, harta yang ditumpuknya akan dikalungkan di lehernya 

sebagai balasan atas kebakhilannya. 

f. Harta yang ditumpuknya tidak bermanfaat sama sekali di hadapan Allah, 

melainkan hanya akan mendatangkan kerugian baginya. 

g. Kehancuran yang disebabkan peperangan sesama manusia, sebagaimana yang telah 

menimpa umat-umat terdahulu. 

4. Menghindari Perilaku Bakhil 

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa bakhil disebabkan karena cinta dunia 

yang berlebihan, sedangkan cinta dunia disebabkan karena dua hal, yaitu mencintai 

kesenangan dunia, dan merasa senang terhadap harta di tangannya. Adapun cara 

menghindari perilaku bakhil dapat dilakukan dengan cara antara lain: 

a. Sabar terhadap sikap sederhana. 

b. Menerima terhadap apa yang dimiliki. 

c. Banyak mengingat mati, agar tidak terlalu panjang angan-angannya. 
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d. Merenungkan bahwa harta kekayaannya tidak dibawa mati, namun ditinggal begitu 

saja dan dinikmati ahli warisnya yang belum tentu mengingatnya lagi. 

e. Merenungkan betapa buruknya perilaku orang-orang yang bakhil di sekitar kita. 

f. Merenungkan hadis yang mengecam perilaku bakhil dan memuji-muji perilaku 

dermawan. 

g. Menghayati bahwa maksud dan tujuan harta adalah untuk memenuhi sekedar 

kebutuhan hidupnya, sisanya adalah untuk simpanan dirinya kelak di akhirat dengan 

cara disedekahkan. 

D. Isrāf dan Tabżir 

1. Pengertian Isrāf dan Tabżir 

Islam melarang sikap berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta (isrāf) dan 

juga melarang membelanjakan harta untuk hal yang sia-sia (tabżir), dan pelaku tabżir 

ini disebut mubażir. Dan kedua perbuatan ini terkadang dalam bahasa Indonesia sama-

sama disebut dengan mubażir.  

Kata isrāf berasal dari bahasa Arab yang merupakan isim masdar dari kata asrafā-

yusrīfu-isrāfan yang artinya berlebih-lebihan, melampaui batas, lebih dari tujuan. Yang 

dimaksud dengan isrāf di sini ialah mempergunakan sesuatu yang melewati batas-batas 

yang patut menurut ajaran Allah Swt. Secara istilah, melampaui batas (berlebihan) 

dimaknai sebagai tindakan yang dilakukan seseorang di luar kewajaran ataupun 

kepatutan karena kebiasaan yang dilakukan untuk memuaskan kesenangan diri secara 

berlebihan. Isrāf juga diartikan membelanjakan atau memberikan sesuatu untuk hal 

yang tidak selayaknya sebagai tambahan atas apa yang selayaknya.  

Sementara itu pengertian israf menurut para ulama adalah sebagai berikut: 

a. Raghib Al-Asfahani menyatakan as-saraf artinya setiap perbuatan manusia yang 

melewati batas, walaupun istilah ini lebih masyhur dalam masalah pembelanjaan 

harta. 

b. Al-Jurjani menyatakan al-isrāf artinya membelanjakan harta yang banyak untuk 

tujuan yang sangat sedikit. Sebagian pendapat menyatakan, artinya melebihi batasan 

dalam pembelanjaan harta. Sebagian pendapat menyatakan, artinya seseorang 

memakan harta yang tidak halal baginya atau memakan yang halal baginya melebihi 

batas dan melebihi kadar kebutuhan. Sebagian pendapat menyatakan, artinya 
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melebihi kuantitas yang normal, karena tidak memahami batasan kuantitas yang 

menjadi haknya. 

Sedangkan tabżir dalam bahasa arab disebut dengan kata bażżara-yubażżiru-

tabżiran yang berarti membelanjakan uang atau harta untuk hal-hal yang haram, maksiat 

dan tidak bermanfaat. Tabżir secara bahasa berarti boros. Kata ini juga dipakai untuk 

mengatakan segala bentuk penyia-nyiaan harta. Bazara mālahu artinya ia merusak 

hartanya atau membelanjakannya secara berlebihan.  

Imam Asy-Syafi’i menyatakan, tabżir artinya membelanjakan harta tidak sesuai 

dengan hak (peruntukan) harta tersebut. Sebagian pendapat menyatakan, tabżir 

artinya membelanjakan untuk sesuatu yang tidak selayaknya dibelanjakan. 

Kedua istilah ini sering digunakan untuk menyatakan hal yang maknanya sama. 

Perbedaannya, isrāf adalah menggunakan harta untuk sesuatu yang benar, namun 

melebihi batas yang dibenarkan. Sedangkan tabżir, menggunakan harta untuk sesuatu 

yang tidak benar. Kedua istilah ini digunakan untuk mengatakan sesuatu yang 

berlebihan. 

2. Bentuk-bentuk Perilaku Isrāf dan Tabżir 

Sikap melampaui batas (berlebihan) menjelma dalam bentuk: 

a. Pamer kekayaan, berlebihan dalam memakai atau menggunakan kekayaan, baik 

berupa pakaian ataupun makanan, sehingga menimbulkan sikap ria. 

b. Berjiwa Sombong, lepas kontrol terhadap diri sendiri dan sosial, sehingga 

melakukan hal-hal yang di luar kewajaran. 

c. Mendambakan kemewahan dunia semata, sehingga melupakan akhirat. 

d. Mengingkari nikmat yang dikaruniakan oleh Allah, atau kufur nikmat, seperti 

melupakan pemberi rezeki dan menganggap rezeki yang diperoleh hanya semata 

karena usaha sendiri. 

e. Melakukan ibadah secara berlebihan, seperti shalat malam semalam suntuk, 

sehingga ketiduran ketika menjelang pagi dan meninggalkan shalat subuh. 

Menurut Syekh Nashir As Sa'di, hal yang bisa dikatagorikan berlebihan, yaitu: 

a. Menambah-nambah di atas kadar kemampuan, dan berlebihan dalam hal makan, 

karena makan yang terlalu kenyang dapat menimbulkan hal yang negatif pada 

struktur tubuk manusia. 
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b. Bermewah-mewah dalam makan, minum dan lain-lain artinya dalam memakan atau 

meminum sesuatu tidak boleh memperturutkan hawa nafsu, sehingga semua yang 

diinginkan tersedia. 

c. Melanggar batasan-batasan yang telah ditentukan Allah Ta'ala. 

d. Menumpuk-numpuk harta atau sesuatu hal yang tidak telalu dibutuhkan oleh kita 

maupun oleh masyarakat. 

e. Melakukan segala sesuatu yang berlebihan, contohnya terlalu banyak tidur bisa 

menyebabkan berbagai penyakit terutama malas, dari penyakit malas inilah timbul 

berbagai dampak yang tidak baik seperti tidak mau bekerja, kalaupun bekerja 

hasilnya pun tidak akan optimal. 

f. Melakukan pekerjaanyang sia-sia, terkadang kita sebagai manusia suka denga hal-

hal yang bersifat hura-hura. 

g. Memperturutkan hawa nafsunya, manusia dalam menghadapi hidup biasanya 

dihadapkan pada dua permasalahan yaitu antara keperluan dan kebutuhan dengan 

keinginan. 

Demikianlah di antara sikap melampaui batas (berlebihan) yang tidak diridai oleh 

Allah Swt. yang tentunya perilaku ini dilarang oleh ajaran Islam. Allah Swt berfirman: 

ِ
ُ ۡ
 يُحِبُّ ٱلِ

َ
هُۥ لَ  إِنَّ

 ْ
وٓا

ُ
سۡرِف

ُ
 ت

َ
 وَلَ

ْ
رَبُوا

ۡ
 وَٱش

ْ
وا

ُ
ل
ُ
ِ مَسۡجِدٖ وَك

ل 
ُ
مۡ عِندَ ك

ُ
تَك

َ
 زِين

ْ
وا

ُ
ذ

ُ
بَنِيٓ ءَادَمَ خ ِ سۡرِفِينَِيَٰ

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, makan 

dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berlebih-lebihan. QS. Al-A’raf [7]: 31. 

Ayat tersebut memerintahkan kepada kita untuk memanfaatkan rezeki yang telah 

Allah berikan kepada kita, salah satunya dengan makan dan minum serta semua yang 

telah Allah berikan. Sebaliknya dari ayat tersebut juga mengandung larangan bagi kita 

untuk melakukan perbuatan yang melampaui batas, yaitu tidak berlebihan dalam 

menikmati apa yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas 

yang dihalalkan. 

3. Bahaya Perilaku Isrāf dan Tabżir 

Melampaui batas merupakan penyakit yang mematikan, merusak banyak orang, 

dan mengancam masa depan umat manusia, terutama generasi muda Islam sejak zaman 

dahulu hingga sekarang. Selain itu, sikap Israf juga merupakan bentuk pengingkaran 
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akan nikmat Allah Swt, sedangkan pengingkaran akan nikmat Allah Swt tidak akan 

memperoleh keuntungan sedikitpun. Nabi Muhammad Saw bersabda: “Binasalah 

orang-orang yang melampaui batas.” HR. Muslim. 

Melampaui batas, akan mengakibatkan amal ibadah seseorang menjadi terhenti 

karena manusia mempunyai sifat cepat bosan dan juga terbatas kemampuannya. 

Kadang-kadang ia akan meninggalkan sama sekali sedikit ataupun banyak yang 

mestinya ia lakukan. Karena itu, menurut Imam Hasan Basri, hendaknya seseorang 

selalu bersabar dalam menjalankan ibadah kepada Allah Swt. Sedangkan menurut Imam 

Asy-Syatibi, bahaya sikap isrāf bekasnya dapat menghilangkan keteguhan dan 

keseimbangan yang dituntut oleh agama. Di antara akibat sikap melampaui batas 

(berlebihan) adalah sebagai berikut: 

a. Mengakibatkan terhentinya melakukan amal ibadah dan tidak sabar, karena manusia 

memiliki tabiat cepat bosan dan memiliki kemampuan yang terbatas. 

b. Manusia biasanya akan sabar mengerjakan pekerjaan yang berat dan sulit dalam 

waktu beberapa hari atau beberapa bulan, lebih dari itu akan manusia akan bosan. 

c. Sikap berlebihan terkadang akan berubah menjadi sebuah keteledoran, suatu hal 

yang sebelumnya bersifat ketat, berubah menjadi kebebasan. Pada akhirnya dia akan 

meninggalkan sedikit atau banyak dari apa yang seharusnya dilakukan. 

d. Dibenci oleh Allah.  

e. Menjadi sahabat setan. 

f. Menjadi orang yang akan tercela dan menyesal. 

g. Akan Allah binasakan. 

h. Menjadi orang yang tersesat. 

4. Menghindari Perilaku Isrāf/Tabżir 

Diantara upaya dalam mengindari sikap isrāf yaitu melakukan amal ibadah secara 

istiqamah ataupun terus-menerus meskipun sedikit. Amal tersebut merupakan amal 

yang paling disukai oleh Allah Swt. Selain itu, upaya yang lain adalah dengan hidup 

secara bersahaja dan tidak selalu mengikuti hawa nafsu. Sederhanakan dan tundukkan 

hawa nafsu dengan menggunakan akal sehat. Seseorang yang hidup bersahaja, tidak 

akan suka melakukan sesuatu yang di luar kewajaran, karena perbuatan tersebut akan 
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merendahkan dirinya di hadapan Allah Swt dan juga manusia yang lain karena sebagian 

besar kejelekan yang menimpa manusia bersumber dari hawa nafsu yang lepas kontrol. 

Selain itu, Islam telah memberikan tuntunan dalam berbuat dan beribadah, antara 

lain: 

a. Rasulullah Saw. melarang umatnya berpuasa terus-menerus. 

b. Rasulullah Saw. melarang shalat di sebagian besar waktu malam, kecuali pada 

sepuluh akhir Ramadan. 

c. Rasulullah Saw. melarang membujang jika telah mampu menikah. 

d. Rasulullah Saw. melarang meninggalkan makan daging. 

Bagi orang yang beramal tanpa mengetahui ketentuan di atas, maka dia beroleh 

pahala, tetapi bagi orang yang mengetahui ketentuan tersebut, tetapi tidak 

mengindahkannya dan melampauinya, maka dia berarti dikalahkan dan tertipu oleh 

nafsunya. 

 

 

Setelah Anda mendalami materi maka selanjutnya lakukanlah diskusi dengan 

teman sebangku atau dengan kelompok Anda, kemudian persiapkan diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

 

1. Secara bahasa serakah berarti selalu hendak memiliki lebih dari yang dimiliki. Sedangkan 

menurut istilah serakah adalah suatu perbuatan seseorang tidak pernah merasa cukup 

dengan apa yang dimiliki, sehingga terdorong menghalalkan segala cara untuk menambah 

apa yang dimilikinya. Allah Swt telah mengingatkan bahayanya mengumpulkan harta 

kekayaan dalam surat al-Humazah. 

2. Cara Menghindari Serakah 

a. Memantapkan keyakinan bahwa hidup di dunia ini tidak kekal, tapi terbatas. 

b. dan singkat, dan hidup yang sesungguhnya adalah hidup di akhirat yang kekal. 

c. Memantapkan keyakinan bahwa semua harta kekayaan akan diminta. 
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d. pertanggungjawaban kelak di akhirat. 

e. Membiasakan diri mensyukuri setiap karunia dari Allah Swt., dengan cara 

menggunakannya untuk hal yang diridai Allah Swt. 

f. Menanamkan dalam hati sifat qanāah, menerima pemberian Allah. 

g. Tidak membanding-bandingkan nikmat yang dimiliki orang lain dengan diri sendiri. 

h. Mengingat azab Allah Swt, bagi orang yang memiliki sifat serakah. 

i. Tidak melupakan kehidupan akhirat yang lebih kekal atau abadi. 

3. Kata tamak berasal dari bahasa Arab طمعاٌ-يطمعٌ-طمع  yang berarti loba, tamak, dan rakus. 

Kata tamak sering juga diidentikkan dengan Al-Hirṣu yaitu suatu sikap yang tidak pernah 

merasa cukup, sehingga selalu ingin menambah apa yang seharusnya ia miliki, tanpa 

memperhatikan hak-hak orang lain. 

4. Menurut istilah tamak adalah cinta kepada dunia (harta) terlalu berlebihan tanpa 

memperhatikan hukum haram yang mengakibatkan dosa besar. 

5. Bahaya sikap tamak adalah: Orang yang tamak hidupnya tidak pernah damai dan tenteram. 

Ia selalu gelisah karena dipermainkan oleh keinginan yang tidak pernah putus. Akibatnya 

hidupnya diperbudak oleh keinginan dunia sehingga menjadi hina dan dipandang rendah 

oleh masyarakat. 

6. Untuk menghindari sifat tamak dapat dilakukan antara lain: 

a. Selalu meminta pertolongan Allah supaya dijauhkan dari sifat serakah. 

b. Sederhana dalam kehidupan. 

c. Jangan merasa cemas berlebihan terhadap kejadian di masa datang. 

d. Bersyukur dan puas terhadap apa yang dimiliki. 

e. Meneladani orang-orang yang mulia yang mampu menjauhi sifat serakah, dan melihat 

orang yang keadaannya lebih miskin. 

7. Menurut bahasa kata bakhil artinya menahan sesuatu. Sedangkan menurut istilah bakhil 

adalah perbuatan seseorang menahan atau tidak memberikan sesuatu yang semestinya wajib 

diberikan kepada orang lain, baik wajib secara agama maupun wajib secara kepatutan 

menurut adat. 

8. Akibat yang ditimbulkan oleh bakhil adalah: 

a. Sulit mendapatkan kebahagiaan. 

b. Hina di hadapan orang lain. 
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c. Orang yang bakhil akan tersiksa jiwanya, karena selalu memikirkan bagaimana cara 

agar hartanya bertambah. 

d. Hartanya tidak bermanfaat karena hanya ditumpuk saja. Bahkan orang yang sangat 

bakhil tidak mau hartanya berkurang sedikitpun, walau sekedar memenuhi 

kebutuhannya sendiri. 

e. Pada hari kiamat kelak, harta yang ditumpuknya akan dikalungkan di lehernya sebagai 

balasan atas kebakhilannya. 

f. Harta yang ditumpuknya tidak bermanfaat sama sekali di hadapan Allah, melainkan 

hanya akan mendatangkan kerugian baginya. 

g. Kehancuran yang disebabkan peperangan sesama manusia, sebagaimana yang telah 

menimpa umat-umat terdahulu. 

9. Cara menghindari bakhil 

a. Sabar terhadap sikap sederhana. 

b. Menerima terhadap apa yang dimiliki. 

c. Banyak mengingat mati, agar tidak terlalu panjang angan-angannya. 

d. Merenungkan terhadap orang-orang kaya yang meninggal, ternyata harta kekayaannya 

tidak dibawa namun ditinggal begitu saja dan dinikmati ahli warisnya yang belum tentu 

mengingatnya lagi. 

e. Merenungkan betapa buruknya perilaku orang-orang yang bakhil di sekitar kita. 

f. Merenungkan hadis yang mengecam perilaku bakhil dan memuji-muji perilaku 

dermawan. 

g. Menghayati bahwa maksud dan tujuan harta adalah untuk memenuhi sekedar kebutuhan 

hidupnya, sisanya adalah untuk simpanan dirinya kelak di akhirat dengan cara 

disedekahkan. 

10. Dengan memperhatikan sikap seperti ini, maka akan mudah bersikap dermawan sehingga 

terhindar dari sikap bakhil. 

11. Kata isrāf berasal dari bahasa Arab yang merupakan isim masdar dari kata asrafā-yusrīfu-

isrāfan yang artinya berlebih-lebihan, melampaui batas, lebih dari tujuan. 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 

1. Apa yang dimaksud dengan serakah?  

2. Tulislah dalil naqli yang melarang bersikap serakah!  

3. Jelaskan pengertian tamak menurut bahasa dan istilah! 

4. Apa perbedaan sifat serakah dan tamak? 

5. Sebutkan dampak negatif memiliki sifat tamak! 

6. Jelaskan upaya untuk menghindari sifat bakhil! 

7. Jelaskan pengertian bakhil menurut bahasa dan istilah! 

8. Bagaimana cara menghindari sifat bakhil? 

9. Jelaskan perbedaan isrāf dan tabżir! Berikan masing-masing contohnya! 

10. Bagaimana cara menghindari perilaku isrāf/tabżir? Jelaskan! 

 

 

MAYAT YANG DIBAKAR 

Ini adalah kisah hikayat dari sebuah hadits mengenai orang yang berwasiat agar bila dia 

mati, mayatnya nanti dibakar hingga menjadi debu dan dibiarkan ditiup angin. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Ra. berkata bahwa Rasulullah Saw. mengisahkan: 

Ada seorang yang melakukan dosa terhadap dirinya, ketika ajal menjemputnya dia 

berwasiat kepada anak-anaknya, “Jika aku meninggal dunia, bakarlah jasadku, lalu tumbuklah 

menjadi debu, kemudian terbangkanlah bersama angin. Demi Allah, seandainya Rabbku telah 

menetapkan, pasti aku akan disiksa dengan siksaan yang tidak pernah ditimpakan kepada 

seorang pun.” 

Ketika orang itu meninggal dunia, wasiatnya pun dilaksanakan. Kemudian Allah 

memerintahkan bumi dengan berfirman, “Kumpulkanlah yang kamu miliki.” 

Maka bumi melaksanakan perintah-Nya dan orang tadi berdiri menghadap. Lalu Allah 

SWT bertanya kepadanya, “Apa yang mendorongmu untuk melakukan itu?” 

Orang itu menjawab, “Wahai Rabbku, aku takut kepada-Mu.” 

Maka Allah pun mengampuni dosa-dosanya.” (Disarikan dari hadis sahih Riwayat 

Bukhari dan Muslim). 

 

 

. 
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رْبِ وَصَلَِ  مَنْ سَارَ عَلىَ الدَّ
Barangsiapa berjalan pada jalannya,  

maka sampailah ia 
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BANGUN TASAMUH DAN TAWASSUṬ, 

WUJUDKAN PERSATUAN DAN KESATUAN 
 

 

Sumber: rakyatrukun.com 

Semua manusia pada dasarnya sama. Membeda-bedakan perlakuan terhadap sesama manusia 

karena warna kulit atau bentuk fisik lainnya adalah sebuah kesalahan. Sementara Indonesia 

merupakan masyarakat yang majemuk dari pulau sabang sampai merauke, berbagai macam 

suku bangsa, ras, dan budaya. Tuhan mereka berbeda dan beragam. Perbedaan itu adalah 

anugerah yang harus kita syukuri. Mengapa kita harus bersyukur dengan keragaman itu? 

Dengan keragaman, kita menjadi bangsa yang besar dan arif dalam bertindak. Agar 

keberagaman bangsa Indonesia juga menjadi sebuah kekuatan, kita bangun keberagaman 

bangsa Indonesia dengan dilandasi persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Persatuan dan kesatuan di sebuah negara yang beragam dapat diciptakan salah satunya dengan 

perilaku masyarakat yang menghormati keberagaman bangsa dalam wujud toleransi terhadap 

keberagaman tersebut. Toleransi merupakan sesuatu yang harus senantiasa digaungkan dan 

diwujudkan oleh berbagai pihak, baik pemerintah, tokoh agama, aparat keamanan, bahkan 

seluruh masyarakat Indonesia, khususnya diri kita sendiri. Namun, toleransi akan menjadi 

mimpi belaka jika kita tak mau berusaha untuk mewujudkannya. 
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Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al-Qur’an, dan di antaranya ada 

(pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-

orang yang berbuat kerusakan. Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah: "Bagiku 

pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan 

dan akupun berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan". QS. Yunus [10]: 40-41. 

 

  

 KOMPETENSI DASAR  

1.9  Menghayati pentingnya ajaran perilaku toleran (tasamuh) dan moderat (tawassut) untuk 

mewujudkan persatuan dan kesatuan umat. 

2.9  Mengamalkan sikap arif dan bertanggung-jawab dalam perilaku toleran (tasamuh) dan 

moderat (tawassut) untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan umat. 

3.9  Menganalisis perilaku toleran (tasamuh) dan moderat (tawassut) untuk mewujudkan 

persatuan dan kesatuan umat. 

4.9  Menyajikan hasil analisis pentingnya perilaku toleran (tasamuh) dan moderat (tawassut) 

untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan umat dalam konteks NKRI. 

 TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan mengomunikasikan, 

peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian toleran (tasamuh) dan moderat (tawassuṭ). 

2. Mengidentifikasi contoh perilaku toleran (tasamuh) dan moderat (tawassuṭ). 

3. Menunjukkan perilaku toleran (tasamuh) dan moderat (tawassuṭ). 

4. Menganalisis pentingnya perilaku toleran (tasamuh) dan moderat (tawassuṭ) untuk 

mewujudkan persatuan dan kesatuan umat dalam konteks NKRI. 
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Sumber: hidayatullah.com 

Setelah mengamati gambar di samping 

buatlah daftar komentar atau pernyataan yang 

relevan! 

1. ………………………………………… 

2. ………………………………………… 

3. ………………………………………… 

4. ………………………………………… 

 

Setelah mengamati gambar di samping 

buatlah daftar komentar atau pernyataan yang 

relevan! 

1. ………………………………………… 

2. ………………………………………… 

3. ………………………………………… 

4. ………………………………………… 

 

 

PERSATUAN 
DAN 

KESATUAN

•Tasamuh

Pengertian
Contoh 
Perilaku 
Toleran

Menerapkan 
Perilaku 
Toleran

•Tawassut

Pengertian
Contoh 
Perilaku 

Tawassut

Menerapkan 
Perilaku 

Tawassut
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A. Toleran (Tasamuh)  

1. Pengertian Tasamuh 

Secara bahasa, kata tasāmuḥ berasal dari bahasa Arab ٌََسَمَح yang artinya berlapang 

dada, tenggang rasa, atau biasa disebut dengan toleransi. Tasāmuḥ merupakan kalimat 

isim, dengan bentuk madi dan mudarinya َيتسامح  yang artinya toleransi. Kata تسََامح

tasāmuḥ di dalam lisān al-Arāb dengan bentuk derivasinya seperti samāh, samahāh, 

musāmahah yang identik dengan arti kemurahan hati, pengampunan, kemudahan, dan 

perdamaian. 

Sedangkan menurut istilah tasamuh berarti menghargai sesama. Dalam pengertian 

lain, tasamuh adalah bersikap menerima dan damai terhadap keadaan yang dihadapi, 

misalnya toleransi dalam agama, maksudnya antar agama saling menghormati hak dan 

kewajiban masing-masing tidak saling mengganggu. Menurut Badawi bahwa tasāmuḥ 

(toleransi) adalah pendirian atau sikap yang termanifestasikan pada kesediaan untuk 

menerima berbagai pandangan dan pendirian yang beraneka ragam, meskipun tidak 

sependapat dengannya.  

Jadi, toleransi beragama adalah ialah sikap sabar dan menahan diri untuk tidak 

mengganggu dan tidak melecehkan agama atau sistem keyakinan dan ibadah penganut 

agama-agama lain. Makna toleransi yang sebenarnya bukanlah mencampuradukkan 

keimanan dan ritual Islam dengan agama non muslim, tapi menghargai eksistensi agama 

orang lain. Toleransi adalah istilah dalam konteks sosial, budaya dan agama yang berarti 

sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok-kelompok 

yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas dalam suatu masyarakat. 

Contohnya adalah toleransi beragama, dimana penganut mayoritas dalam suatu 

masyarakat mengizinkan keberadaan agama-agama lainnya. 

Adapun tasāmuḥ memiliki karakteristik, yaitu sebagai berikut: 

a. Kerelaan hati karena kemuliaan dan kedermawanan. 

b. Kelapangan dada karena kebersihan dan ketakwaan. 

c. Kelemahlembutan karena kemudahan. 

d. Muka yang ceria karena kegembiraan. 
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e. Rendah diri di hadapan kaum muslimin bukan karena kehinaan. 

f. Mudah dalam berhubungan sosial (muamalah) tanpa penipuan. 

g. Menggampangkan dalam berdakwah ke jalan Allah tanpa basa-basi. 

h. Terikat dan tunduk kepada agama Allah Swt tanpa rasa keberatan. 

Tasāmuḥ erat kaitannya dengan masalah kebebasan atau kemerdekaan hak asasi 

manusia dan tata kehidupan bermasyarakat, sehingga mengizinkan berlapang dada 

terhadap adanya perbedaan pendapat dan keyakinan dari setiap individu. Orang yang 

bersifat tasāmuḥ akan menghargai, membiarkan, membolehkan pendirian, pendapat, 

pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya yang berbeda dengan 

pendiriannya. 

Menurut Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB), ruang lingkup tasāmuḥ 

(toleransi) dapat dijelaskan sebagai berikut:    

a. Mengakui hak orang lain    

Maksudnya ialah suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di dalam 

menentukan sikap atau tingkah laku dan nasibnya masing-masing, tentu saja sikap 

atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar hak orang lain. 

b. Menghormati keyakinan orang lain 

Keyakinan seseorang ini biasanya berdasarkan kepercayaan, yang telah tertanam 

dalam hati dan dikuatkan dengan landasan tertentu, baik yang berupa wahyu 

maupun pemikiran yang rasional, karena itu keyakinan seseorang tidak akan mudah 

untuk diubah atau dipengaruhi. Atas kenyataan tersebut, perlu adanya kesadaran 

untuk menghormati keyakinan orang lain. 

c. Agree In Disagrement 

Agree In Disagrement (setuju dalam perbedaan) adalah prinsip yang selalu 

didengungkan oleh mantan Menteri Agama Mukti Ali dengan maksud bahwa 

perbedaan tidak harus ada permusuhan karena perbedaan selalu ada dimanapun, 

maka dengan perbedaan itu seseorang harus menyadari adanya keanekaragaman 

kehidupan ini. 

d. Saling Mengerti 

Ini merupakan salah satu unsur toleransi yang paling penting, sebab dengan tidak 

adanya saling pengertian ini tentu tidak akan terwujud toleransi. 
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e. Kesadaran dan kejujuran 

Menyangkut sikap, jiwa dan kesadaran batin seseorang yang sekaligus juga adanya 

kejujuran dalam bersikap, sehingga tidak terjadi pertentangan antara sikap yang 

dilakukan dengan apa yang terdapat dalam batinnya. 

2. Pentingnya Perilaku Tasāmuḥ  

Perbedaan yang ada diantara manusia bukan sarana atau alat untuk 

dipertentangkan. Akan tetapi, perbedaan yang ada harus dijadikan sebagai sarana untuk 

melengkapi dan memperkuat tali persaudaraan. Firman Allah Swt didalam Al-Qur’an 

surat Al-Hujurat ayat 13, yang berbunyi: 
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di 

sisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal. QS. Al-Hujurat [49]: 13. 

Islam adalah agama kemanusiaan, asas dari kemanusiaan ini adalah 

penghormatannya terhadap manusia melebihi daripada yang lainnya, tanpa melihat 

perbedaan warna kulit, ras, agama, suku, jenis kelamin dan kasta. Dalam Al-Qur’an 

diterangkan bahwa, Allah menciptakan semua manusia berbeda-beda dan bersuku 

bangsa bukanlah untuk saling menindas, saling menghina, dan saling menjatuhkan. 

Tetapi, perbedaan ini ditunjukkan semata-mata agar semua manusia saling mengenal 

antara satu dengan yang lainnya, saling melengkapi kekurangan dan kelebihan masing-

masing. Al-Qur’an juga menjelaskan semua manusia bersaudara, mereka adalah anak 

dari satu ayah dan satu ibu yang sama yaitu Adam dan Hawa. 

Perbedaan yang ada merupakan suatu hal yang wajar. Dari perbedaan yang ada, 

seseorang ditantang untuk mengesampingkan perbedaan dan menjadikan perbedaan 

tersebut sebagai sarana menjalin persaudaraan yang erat. Perbedaan akan seseorang 

temui dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, sikap tasāmuḥ harus dimiliki oleh 

setiap orang. 

Sikap tasāmuḥ harus tertanam secara mendalam dalam diri setiap orang. Tasāmuḥ 

ini, tidak bisa dipungkiri akan menjadi perekat yang paling kuat untuk mendekatkan 
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antara manusia yang satu dengan manusia yang lain. Dalam tasāmuḥ atau toleransi ada 

ketulusan dan kesediaan untuk menerima perbedaan dan pemikiran dari pihak lain. 

Kaum muslim haruslah berjiwa tasāmuḥ yang lahir dari rasa persaudaraan dan 

persamaan. Jiwa yang tasāmuḥ akan melahirkan tasāmuḥ atau toleransi dalam 

perasaan, toleransi dalam pendapat dan pendirian, dan toleransi dalam ucapan dan 

perbuatan. Kaum muslimin haruslah mendasarkan pergaulan hidupnya kepada rasa 

kasih sayang dan harga menghargai, selalu memelihara perdamaian, ketentraman dan 

keharmonisan pergaulan, dan menghindarkan segala yang membawa kepada 

pertentangan dan permusuhan. Tasāmuḥ membina seorang muslim menjadi pribadi 

yang luhur, tinggi budi pekerti dan prikemanusiaanya, bersifat lemah-lembut dan kasih 

sayang, mampu menguasai amarah dan mengendalikan hawa nafsunya, berjiwa pemaaf 

dan suka memaklumi kesalahan orang lain, membalas kejahatan orang yang berbuat 

permusuhan terhadap dirinya dengan kebaikan. 

3. Perilaku Tasāmuḥ dalam Kehidupan Sehari-hari 

Perilaku tasāmuḥ hendaknya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar 

keharmonisan dapat tercipta. Berikut ini cara menerapkan perilaku tasāmuḥ dalam 

keseharian. 

a. Perilaku tasāmuḥ dalam keluarga 

Perilaku tasāmuḥ yang dimiliki oleh setiap anggota keluarga akan 

menciptakan suasana harmonis antar anggota keluarga tersebut. Orang tua 

hendaknya mengajarkan perilaku tasāmuḥ pada anak-anaknya atau anggota 

keluarga lainnya. Jika perilaku tasāmuḥ telah tertanam dalam hati tiap-tiap anggota 

keluarga, keharmonisan dan ketenteraman akan dirasakan. 

Perilaku tasāmuḥ juga diperlukan dalam sebuah keluarga. Misalnya ada salah 

satu keluarga yang sakit. Anggota keluarga yang lain harus bersikap tasāmuḥ 

dengan tidak menimbulkan kegaduhan. Ketenangan harus tetap dijaga agar anggota 

keluarga yang sakit dapat beristirahat dengan tenang. 

b. Perilaku tasāmuḥ dalam kehidupan bermasyarakat  

Perilaku tasāmuḥ diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Jika seluruh 

anggota masyarakat telah memiliki perilaku tasāmuḥ, ketenteraman dan 

keharmonisan masyarakat akan tercipta. Terapkan prinsip hormatilah orang lain jika 
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ingin dihormati. Menghormati dan menghargai orang lain merupakan perwujudan 

perilaku tasāmuḥ dalam kehidupan bermasyarakat.  

Menghormati dan menghargai harus diterapkan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Jika ada tetangga yang sedang berduka jangan membuat kegaduhan 

atau membunyikan tape dengan kencang. Hormati dan hargailah hak orang lain agar 

kerukunan dan kedamaian dapat tercapai. 

c. Perilaku tasāmuḥ dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

Perilaku tasāmuḥ diperlukan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara tentu timbul perbedaan, baik itu 

perbedaan pendapat maupun pandangan. Selain itu, negara Indonesia terdiri atas 

berbagai suku, bahasa, warna kulit, dan beberapa perbedaan lainnya. Perbedaan 

tersebut hendaknya dijadikan sarana untuk saling melengkapi. Jangan jadikan 

perbedaan yang ada sebagai jurang pemisah. 

Jika sebuah negara terdiri atas penduduk yang tidak memiliki perilaku 

tasāmuḥ. Pertengkaran dan permusuhan akan terjadi setiap jam bahkan setiap detik. 

Jika keadaan demikian yang terjadi, ketenteraman akan menjauhkan dari kehidupan. 

Keharmonisan menjadi sesuatu yang langka. Oleh karena itu, terapkan perilaku 

tasāmuḥ dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Perilaku tasāmuḥ merupakan jawaban atau cara menghadapi perbedaan yang 

ada. Manusia diperintah untuk bertoleransi dengan sesama. Akan tetapi, Islam juga 

memberi rambu-rambu bahwa toleransi tidak berlaku dalam masalah akidah. Jika 

menyangkut masalah akidah, umat Islam dilarang atau tidak boleh bertoleransi. 

Firman Allah di dalam Al-Qur’an surat Al-Kafirun ayat 1-6, berbunyi: 

عِۡ
َ
عۡبُدُ مَا ت

َ
 أ

ٓ َ
فِرُونَ لَ

َٰ
ك

ۡ
هَا ٱل يُّ

َ
أ
لۡ يَٰٓ

ُ
نتُمۡ ق

َ
 أ

ٓ َ
مۡ وَلَ ا عَبَدتُّ  عَابِدٞ مَّ

۠
ا
َ
ن
َ
 أ

ٓ َ
عۡبُدُ وَلَ

َ
 أ

ٓ
بِدُونَ مَا

ٰ
نتُمۡ عَ

َ
 أ

ٓ َ
بُدُونَ وَلَ

مۡ وَلِيَ دِينِِ
ُ
مۡ دِينُك

ُ
ك

َ
عۡبُدُ ل

َ
 أ

ٓ
بِدُونَ مَا

ٰ
  عَ

Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah apa yang kamu 

sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak 

pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) 

menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah, 

agamaku". QS. Al-Kafirun [109]: 1-6.  
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B. Moderat (Tawassuṭ)  

1. Pengertian Tawassuṭ 

Tawassuṭ (  ,adalah sikap tengah-tengah atau sedang di antara dua sikap (التَّوَسُّطَ 

tidak terlalu keras (ekstrem atau radikal) dan terlalu bebas (liberalisme). Dengan sikap 

inilah Islam bisa diterima di segala lapisan masyarakat. Tawassuṭ ini juga dikenal 

dengan istilah moderasi.  

Kata moderasi sendiri berasal dari bahasa Inggris moderation, yang artinya adalah 

sikap sedang atau sikap tidak berlebihan. Jika dikatakan orang itu bersikap moderat 

berarti ia bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan tidak ekstrem. Sehingga moderasi 

merupakan sebuah pandangan atau sikap yang selalu berusaha mengambil posisi tengah 

dari dua sikap yang berseberangan dan berlebihan sehingga salah satu dari kedua sikap 

yang dimaksud tidak mendominasi dalam pikiran dan sikap seseorang. Sebagaimana 

pendapat Khaled Abou el Fadl dalam The Great Theft, bahwa moderasi adalah paham 

yang mengambil jalan tengah, yaitu paham yang tidak ekstrem kanan dan tidak pula 

ekstrem kiri.  

Sementara dalam bahasa Arab, kata moderasi biasa diistilahkan dengan wasat 

atau wasatiyah, orangnya disebut wasit. Kata wasit sendiri sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia yang memiliki tiga pengertian, yaitu, 1) penengah, pengantara 

(misalnya dalam perdagangan, bisnis, dan sebagainya), 2) pelerai (pemisah, pendamai) 

antara yang berselisih dan 3) pemimpin di pertandingan. 

Menurut para pakar bahasa Arab, wasat adalah segala yang baik sesuai dengan 

objeknya. Dalam sebuah ungkapan Arab yang artinya (sebaik-baik segala sesuatu 

adalah yang berada di tengah-tengah). Misalnya, dermawan, yaitu sikap di antara kikir 

dan boros, pemberani yaitu sikap di antara penakut (al-jubn) dan nekad (tatawur), 

sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Furqan Ayat 67: 

مْ يَِ
َ
 وَل

۟
وا

ُ
مْ يُسْرِف

َ
 ل

۟
نفَقُوا

َ
 أ

ٓ
ا
َ
ذِينَ إِذ

َّ
ا وَٱل وَاما

َ
لِكَ ق

َٰ
انَ بَيْنَ ذ

َ
 وَك

۟
رُوا

ُ
 قْت

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan 

tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 

demikian. QS. Al-Furqan [25]: 67.  

Rasulullah Saw bersabda yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad: 
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ِ
َ
ا ق مْ هَدْيا

ُ
يْك

َ
مَ: عَل

َّ
يِهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
الَ رَسُوْلُ اِلله صَل

َ
الَ: ق

َ
ِ ق

مِي 
َ
سْل

َ ْ
 الأ

َ
ِعَنْ بُرَيْدَة

َ
هُ مَنْ يُش إِنَّ

َ
ا ف  ادَِّاصِدا

لِبْهُ 
ْ
يْنَ يَغ ِ

ا الد 
َ
 هَذ

Dari Buraidah Al-Aslami Ra, ia berkata, “Rasulullah Saw telah bersabda, “Hendaklah 

kalian mengikuti petunjuk dan beramal sewajarnya (tidak berlebih-lebihan). 

Sesungguhnya barangsiapa yang memperberat diri dalam agama ini pasti dia akan 

kalah.”َHR. Ahmad. 

Sikap tawassuṭ berpijak kepada prinsip hidup yang menjunjung tinggi keadilan 

dan keseimbangan di tengah-tengah kehidupan bersama bertindak lurus dan selalu 

bersifat membangun serta menghindari sikap tatarruf (ekstrem). Karakter at-tawassuṭ 

dalam Islam adalah titik tengah diantara dua ujung (ekstremisme), dan hal itu 

merupakan kebaikan yang sejak semula telah diletakkan Allah Swt. Prinsip dan karakter 

tawassuṭ yang sudah menjadi karakter Islam ini harus diterapkan dalam segala bidang, 

supaya agama Islam dan sikap serta tingkah laku umat Islam selalu menjadi saksi dan 

pengukur kebenaran bagi semua sikap dan tingkah laku manusia pada umumnya.  

Seorang hamba harus patut taat kepada Allah Swt, wajib shalat lima waktu dan 

menjalankan ibadah-ibadah sunnah lainnya, akan tetapi seorang hamba harus tahu, tidak 

benar jika memutuskan kegiatan lainnya seperti bermasyarakat, bekerja, mencari ilmu. 

Keduanya haruslah seimbang antara urusan dunia dan urusan akhirat dan tidak terlalu 

berlebih-lebihan dari keduanya.  

Meskipun Al-Qur’an maupun Hadis memberi pedoman yang jelas tentang sikap 

moderasi (tawassuṭ), namun dalam realitasnya masih banyak dijumpai mereka yang 

perilakunya mengarah kepada sikap-sikap ekstrem, baik dalam hal agama, misalnya 

berperilaku syirik, monopoli pemahaman agama dengan menganggapnya sebagai 

pemahaman yang paling benar, menghukumi kafir, sesat, dan lain-lain. Dengan 

kenyataan ini, maka pembahasan moderasi dalam Islam menjadi cukup penting demi 

memberi wawasan dan pemahaman yang benar, demi mewujudkan umat muslim 

sebagai ummatan wasatan. 

2. Macam-macam Tawassuṭ 

a. Tawassuṭ dalam Bidang Akidah 

Implementasi sikap tawassuṭ ini harus tampak pada segala bidang dan harus 

dipertahankan, dipelihara dan dikembangkan sebaik-baiknya. Dalam hal akidah, 

sikap tawassuṭ dapat ditunjukkan dalam beberapa hal di bawah ini: 
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1) Keseimbangan dalam telaah dan penggunaan dalil akal (‘aqli) dan dalil 

syara’ (naqli), agar tidak mengalahkan salah satunya. 

2) Memurnikan akidah dengan cara membersihkan dan meluruskan dari 

pengaruh akidah yang sesat, baik dari dalam maupun luar Islam. 

3) Menjaga keseimbangan berpikir, supaya tidak mudah menilai salah, 

menjatuhkan vonis musyrik, bid’ah pada orang lain, bahkan mengkafirkannya. 

Dengan sikap tawassuṭ, maka manusia tidak boleh semena-mena dalam 

melakukan sesuatu di dunia ini, ada pertanggungjawaban kepada tuhan. Manusia 

diberi kebebasan untuk tetap mengembangkan potensi pada dirinya, boleh berusaha 

mencapai sesuatu dalam hidupnya dengan berbagai cara, asalkan tetap berada dalam 

aturan-aturan Islam. Di sisi lain manusia harus mempunyai sikap tawakkal (berserah 

diri) terhadap putusan Allah Swt. 

Sikap tawassuṭ yang hubungannya antara naqli dan aqli itu sangat penting dan 

harus saling berhubungan karena seringkali untuk memperkuat dalil-dalil naqli yang 

ada. Manusia diberi akal untuk berpikir mana yang baik dan yang buruk. Bagaimana 

pula manusia menahan hawa nafsunya dengan berkolaborasi dengan akalnya. Allah 

menurunkan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia, tanpa ditelaah dan 

dipelajari dengan akal, isi dalam Al-Qur’an pun tidak akan sampai pada pikiran-

pikiran umat. Dengan diberikannya akal kepada manusia, bertujuan supaya mereka 

dapat membaca ayat-ayat Allah yang ada di alam raya ini, merenungi seluruh 

ciptaan, kebesaran, kekuasaan-Nya, dengan lantaran hal tersebut, iman manusia 

akan kokoh, dan ketakwaannya semakin meningkat. 

Misal, dalam persoalan kekuasaan dan kehendak Tuhan, Maturidiyah 

berpendapat bahwa kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan dibatasi oleh Tuhan 

sendiri. Meskipun demikian, Tuhan tidak dapat dipaksa atau terpaksa berbuat apa 

yang dikehendakinya. Misalnya Allah menjanjikan orang baik masuk surga, orang 

jahat masuk neraka, maka Allah akan menepati janji-janji tersebut. Tapi dalam hal 

ini, manusia diberikan kebebasan untuk memilih dalam berbuat, maka menurut 

Maturidiyah perbuatan itu tetap diciptakan oleh Tuhan. Sehingga perbuatan 

manusia yang dikehendaki adalah manusia meng-kasb-nya. Dengan begitu manusia 

yang dikehendaki adalah manusia yang selalu kreatif, tetapi kreativitas itu tidak 
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menjadikan makhluk sombong karena merasa mampu menciptakan dan 

mewujudkan. Tetapi manusia yang kreatif dan pandai bersyukur. Karena 

kemampuannya melakukan sesuatu dalam ciptaan Allah Swt. 

Islam tidak dianjurkan berlebih-lebihan dalam bidang akidah. Sesungguhnya 

sikap berlebih-lebihan dalam urusan akidah dapat mengeluarkan para pelakunya 

dari agama dan mereka tidak mengetahuinya. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an 

surat Al-Maidah ayat 77. 

Katakanlah: "Hai ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) 

dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) 

dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari 

jalan yang lurus". QS. Al-Maidah [5]: 77. 

Ayat di atas menerangkan bahwa diperintahkan untuk memurnikan 

akidahnya. Mengajak ke jalan yang benar dan akhlak yang mulia sesuai dengan 

ajaran yang telah diajarkan oleh para Nabi terdahulu. Sikap berlebih-lebihan yang 

terdapat dalam akidah ini tidak hanya sebatas ahli kitab dari umat-umat terdahulu 

saja, akan tetapi telah menular kepada sebagian kaum muslim. 

Sikap berlebih-lebihan dalam akidah tidak baik, karena setiap pemikiran dari 

berbagai macam aliran itu berbeda-beda. Sikap tawassuṭ berada dalam tengah-

tengah dan menjaga keseimbangan berpikir, supaya tidak mudah menilai salah, 

menjatuhkan vonis musyrik, bid’ah pada orang lain, bahkan mengkafirkannya dan 

tidak lepas dari sumber pedoman Al-Qur’an dan Hadis. 

b. Tawassuṭ dalam Bidang Ibadah 

Dalam menyelesaikan persoalan hukum, kita berpedoman pada Al-Qur’an 

dan Hadis sebagai sumber utama, kemudian didukung dengan ijma’ dan qiyas. 

Empat dalil ini yang harus menjadi rujukan setiap muslim dalam mengambil suatu 

keputusan. Dalam hal syariah mempertimbangkan dan menetapkan beberapa hal di 

bawah ini: 

1) Berpegang pada Al-Qur’an dan Hadis dengan metode dan pemahaman yang 

benar, yakni merujuk pada ulama salaf (imam mazhab) yang dapat 

dipertanggungjawabkan keilmuannya. 
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2) Akal dapat digunakan ketika ditemukan persoalan dan tidak ditemukan dalil 

nash (Al-Qur’an dan Hadis) yang jelas dan mengikat (sarih dan qat 

‘iy ad-dilalah). 

3) Menerima perbedaan pendapat dalam menilai suatu persoalan, ketika dalil nash 

memungkinkan ditafsirkan dengan makna yang lain (zanniy ad-dilalah). 

4) Mempertimbangkan aspek kemaslahatan dalam mengamalkan syariat di tengah-

tengah lapisan masyarakat yang majemuk. 

Ibadah adalah perkara tauqifiyah, yaitu tidak ada suatu bentuk ibadah yang 

disyariatkan, kecuali berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an diturunkan 

secara berangsur-angsur melalui Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad Saw, 

sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. Al-Qur’an bersifat umum dan Hadis 

berfungsi menjelaskan kandungan Al-Qur’an secara rinci dan spesifik.  

Pada masa Nabi saw, persoalan-persoalan yang muncul langsung ditanyakan 

kepada beliau. Ketika Rasulullah sudah wafat, jika muncul persoalan lagi, maka 

umat bertanya kepada sahabat. Sepeninggal Rasulullah dan sahabat, persoalan-

persoalan di dalam hidup terus muncul, sementara Al-Qur’an dan Hadis tidak 

menjelaskannya secara terperinci dan tegas. Dengan demikian upaya berijtihad 

harus dilakukan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi. Ijtihad adalah 

usaha dengan sungguh-sungguh menggunakan seluruh kesanggupan untuk 

menetapkan hukum syara’ berdasarkan dalil-dalil nash.  

Dengan metode ini, ajaran Islam dapat terus dikembangkan, disebarluaskan 

dan diamalkan dengan mudah kepada semua lapisan dan tingkatan umat. Melalui 

metode ini pula pewarisan dan pengamalan ajaran Islam terpelihara kelurusan dan 

kemurnianya. Itu karena ajaran Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis 

dipahami, ditafsir dan diamalkan dengan pola pemahaman dan metode ijtihad yang 

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Seiring perkembangan zaman ijtihad diperlukan, apalagi sekarang banyak 

sekali problematika-problematika dalam masyarakat begitu banyak 

perkembangannya agama Islam. Apalagi sekarang ilmu-ilmu teknologi sudah 

sangat maju jadi hal tersebut harus ada hukum-hukum yang jelas dalam menentukan 

hukum pertama harus merujuk pada Al-Qur’an dan Hadis. Di dalam bidang fikih, 
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Ahlussunah Waljamaah mengikuti salah satu dari empat mazhab, yaitu Imam 

Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali. Tawassuṭ dalam bidang ibadah adalah 

mempermudah dalam menjalankan kewajiban dan hukum, ringan dalam 

prakteknya. Hal itu tentunya berdasarkan nash-nash syar’iyah yang kuat, dan tidak 

perlu penafsiran ataupun takwil. Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 185 

 يُرِيدُ 
َ

يُسۡرَ وَلَ
ۡ
مُ ٱل

ُ
هُ بِك

َّ
مۡ يُرِيدُ ٱلل

ُ
ىٰ مَا هَدَىٰك

َ
هَ عَل

َّ
 ٱلل

ْ
رُوا ِ

ب 
َ
 وَلِتُك

َ
ة عِدَّ

ۡ
 ٱل

ْ
وا

ُ
مِل

ۡ
عُسۡرَ وَلِتُك

ۡ
مُ ٱل

ُ
بِك

رُونَِ
ُ
ك

ۡ
ش

َ
مۡ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
ِ وَل

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 

Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 

bersyukur. QS. Al-Baqarah [2]: 185. 

 

Islam adalah agama yang mudah, tidak mempersulit bagi umatnya. Jika 

seorang umat tidak dapat melakukan suatu ibadah dengan sempurna, maka ada 

keringanan-keringanan yang diberikan. Dalam melakukan ibadah juga sesuai 

dengan kemampuan kita, tidak harus dipaksakan. Seperti contohnya ibadah shalat. 

Shalat dilakukan dengan berdiri jika mampu, apabila tidak mampu berdiri bisa 

dilakukan dengan duduk, jika tidak mampu duduk bisa dengan berbaring, jika tidak 

bisa berbaring bisa dengan isyarat tubuh. Begitu indah dan mudahnya islam dalam 

memberlakukan hukum. Tidak membebankan yang berat kepada umatnya. Begitu 

banyak perbedaan pendapat mengenai ibadah seperti melaksanakan shalat, dan yang 

berhubungan dengan fikih seperti halnya: Shalat tarawih, Shalat tarawih adalah satu 

ibadah yang disunahkan pada bulan ramadhan. Dilaksanakan setelah shalat isya’ 

sebanyak 20 rakaat dengan sepuluh salam, yang kemudian diiringi dengan shalat 

witir 3 rakaat. Ada juga shalat tarawih dengan 8 rakaat dan diiringi shalat witir tiga 

rakaat. apapun perbedaan cara ibadah harus saling menghargai dan menerima suatu 

perbedaan tanpa saling menyalahkan dan mengkafirkan atau membid’ahkan, karena 

masih dalam tujuan yang sama yaitu beribadah kepada Allah Swt. 

Menurut penulis ahlussunah waljamaah sebagai paham keagamaan yang 

bersifat moderat memandang dan memperlakukan ibadah, budaya, secara 

proposional (wajar), karena menyesuaikan keadaan pada saat sekarang ini. Seperti 

halnya tradisi dan budaya keislaman yang sampai sekarang ini masih ada sampai 

saat ini seperti ibadah tradisi yasinan, ziarah kubur, salawat, tujuh bulanan, maulid 
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dan lain sebagainya, itu hasil dari penyebaran agama Islam melalui tradisi dan 

budaya di Indonesia yang disebarkan oleh wali sanga dan sampai sekarang ini tradisi 

tersebut masih ada. 

Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam tawassuṭ dalam bidang ibadah 

adalah nilai teologis (nilai ketuhanan), nilai sosial, nilai estetika (keindahan). Nilai 

teologis terdapat dalam ibadah kepada Allah Swt, nilai sosial terdapat dalam suatu 

ibadah dan tradisi mengandung nilai sosial sebagaimana saat melakukan shalat 

berjamaah, yasinan, tahlilan, dan lain-lain sebuah tindakan sosial bukan hanya nilai 

ibadah saja, saling bertemu silaturahmi di dalam sebuah tradisi atau budaya yang 

dilakukan itu bisa disebut nilai sosial, nilai estetika (keindahan) seperti halnya di 

dalam yasinan, tahlilan, itu terdapat salawat, membaca yasin yang dimanasebuah 

kegiatan itu bernilai keindahan melantunkan salawat secara bersama-sama. 

c. Tawassuṭ dalam Bidang Tasawuf 

Dalam bidang tasawuf, ahlusunah waljamaah selalu berpegang teguh dan 

berhati-hati dalam beberapa hal penting, yaitu: 

1) Mendorong dan mengajarkan paham ahlusunah waljamaah dalam bidang 

tasawuf (akhlak) dengan menggunakan cara-cara yang tidak bertentangan 

dengan syariat Islam dan peraturan perundang-undangan (hukum positif). 

2) Tidak merasa diri lebih baik dari dan lebih sempurna dibandingan orang lain. 

3) Bersikap sopan santun, rendah hati (tawadu’), dan menjaga hati (khusyu’) 

dengan siapapun dan dimanapun berada. 

4) Selalu berusaha mewujudkan rasa aman, tentram pada diri sendiri khususnya, 

dan lapisan masyarakat pada umumnya. 

5) Tidak mudah goyah dan termakan isu-isu yang menyesatkan dan tidak 

bertanggung jawab. 

6) Tidak terlalu berlebihan dalam menilai sesuatu, tentang dan bijak dalam 

mengambil sikap, serta mempertimbangkan kemaslahatan. 

Ahlusunah waljamaah memiliki prinsip bahwa hakikat tujuan hidup adalah 

tercapainya keseimbangan dunia akhirat dan selalu mendekatkan diri kepada Allah 

Swt. Untuk mendekatkan diri kepada Allah dapat dicapai melalui perjalanan 

spiritual yang bertujuan untuk memperoleh hakikat dan kemampuan hidup manusia 
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(insan kamil). Namun hakikat diperoleh dengan tidak meninggalkan syariat yang 

telah Allah Swt ditetapkan. Syariat merupakan dasar untuk pencapaian hakikat. 

Inilah prinsip yang dipegangi tasawuf ahlusunah waljamaah. Nabi Muhammad Saw 

merupakan suri teladan yang baik bagi umat. Dengan meneladani akhlak beliau, 

agama Islam dapat diterima di seluruh kalangan masyarakat.  

Islam yang tidak membeda-bedakan suku, ras, golongan, dan warna kulit. 

Islam adalah agama yang rahmatan lil ‘alamin, menjadi agama yang indah, 

romantis, halus, berbudi pekerti luhur, dan mengajarkan cinta dengan sesama 

manusia baik sesama umat Islam maupun dengan umat agama lain, cinta dengan 

lingkungan serta negara. Nabi Saw tidak hanya memberikan pelajaran dan teori saja, 

melainkan disertai dengan tingkah laku beliau semasa hidupnya. Oleh karena itu, 

kita sebagai umatnya harus mengikuti sifat dan perilaku beliau yang terpuji dan 

menghindari perilaku kekerasan dalam bertindak. 

Para sufi memahami dan menghayati perjalanan hidup yang pernah dilalui 

Nabi Muhammad Saw dan para sahabat. Demikian juga perjalanan hidup para tabiin 

sampai pada ulama sufi hinga sekarang. Memahami sejarah kehidupan (suluk) Nabi 

hingga para waliyullah dapat dilihat dari kehidupan pribadi dan sosialnya.  

 

Setelah Anda mendalami materi maka selanjutnya lakukanlah diskusi dengan 

teman sebangku atau dengan kelompok Anda, kemudian persiapkan diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

 

 

1. Secara bahasa, kata tasāmuḥ berasal dari bahasa Arab ٌَتسََمَح yang artinya berlapang dada, 

tenggang rasa, atau biasa disebut dengan toleransi. Sedangkan menurut istilah tasamuh 

berarti menghargai sesama. Seperti toleransi dalam agama, maksudnya antar agama saling 

menghormati hak dan kewajiban masing-masing tidak saling mengganggu. 
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2. Jadi, toleransi beragama adalah ialah sikap sabar dan menahan diri untuk tidak mengganggu 

dan tidak melecehkan agama atau sistem keyakinan dan ibadah penganut agama-agama 

lain. 

3. Adapun tasāmuḥ memiliki karakteristik, yaitu sebagai berikut:  

a. Kerelaan hati karena kemuliaan dan kedermawanan.  

b. Kelapangan dada karena kebersihan dan ketakwaan.  

c. Kelemahlembutan karena kemudahan.  

d. Muka yang ceria karena kegembiraan.  

e. Rendah diri di hadapan kaum muslimin bukan karena kehinaan.  

f. Mudah dalam berhubungan sosial (muamalah) tanpa penipuan.  

g. Menggampangkan dalam berdakwah ke jalan Allah tanpa basa-basi. 

h. Terikat dan tunduk kepada agama Allah Swt tanpa rasa keberatan 

4. Ruang lingkup tasāmuḥ (toleransi) yaitu :  

a. Mengakui hak orang lain 

b. Menghormati keyakinan orang lain 

c. Agree In Disagrement (setuju dalam perbedaan) 

d. Saling Mengerti 

e. Kesadaran dan kejujuran 

5. Sikap tasāmuḥ harus tertanam secara mendalam dalam diri setiap orang. Perilaku tasāmuḥ 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu perilaku tasāmuḥ dalam keluarga, 

kehidupan bermasyarakat, kehidupan berbangsa dan bernegara. 

6. Tawassuṭ )التَّوَسُّط) adalah sikap tengah-tengah atau sedang di antara dua sikap, tidak terlalu 

keras (fundamentalis) dan terlalu bebas (liberalisme). Sikap tawassuṭ berpijak kepada 

prinsip hidup yang menjunjung tinggi keadilan dan keseimbangan di tengah-tengah 

kehidupan bersama bertindak lurus dan selalu bersifat membangun serta menghindari sikap 

tatarruf (ekstrem).  

7. Macam-macam Tawassuṭ  

a. Tawassuṭ dalam Bidang Akidah 

b. Tawassuṭ dalam Bidang Ibadah 

c. Tawasut dalam Bidang Tasawuf 
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas!  

1. Jelaskan pengertian tasamuh menurut bahasa dan istilah! 

2. Jelaskan macam-macam tasamuh yang anda ketahui! 

3. Apakah mengucapkan selamat natal pada orang non muslim termasuk perilaku tasamuh? 

Berikan argumentasi saudara! 

4. Berikan contoh perilaku tasamuh dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara! 

5. Bagaimana upaya untuk menumbuhkan sikap tasamuh pada diri pribadi?  

6. Jelaskan pengertian tawassuṭ menurut bahasa dan istilah 

7. Apakah yang dimaksud dengan ummatan wasatan? 

8. Jelaskan pula maksud dari hadis “Sebaik-baik perkara itu adalah pertengahannya”! 

9. Berikan contoh perilaku yang mencerminkan sikap tawassuṭ dalam beragama! 

10. Sebutkan karakteristik orang yang bersikap tawassuṭ! 
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KISAH PENCURI KAIN KAFAN DAN HAKIM 

Dalam salah satu hadis kelompok sepuluh, salah satu orang yang tidak akan masuk surga 

kecuali telah bertaubat adalah al-Jayyuf. Rasulullah Saw. menjelaskan makna al-Jayyuf sebagai 

pencuri kain kafan orang mati. 

Mengutip dari kitab Qam’un Nufus, dikisahkan oleh sebagaian ulama salaf bahwa pada 

masanya, di daerah tempatnya tinggal terdapat seorang yang terkenal sebagai pencuri kain 

kafan. Suatu ketika qadhi/hakim daerah tersebut merasa ajalnya telah dekat, lalu memanggil 

orang itu. 

“Aku dengar kamu sering mencuri kain kafan,” kata hakim itu. “Sungguh aku rasa 

kematianku telah dekat. Aku telah siapkan uang seharga kain kafanku. Ambillah itu sekarang 

dan jangan kau rusak kehormatanku di kuburanku.” Si pencuri itu menyetujui perjanjian dengan 

hakim. 

Ketika sang hakim benar-benar meninggal, kabarnya sampai ke pencuri kain kafan. Ia 

pun mengisahkan perjanjiannyakepada istrinya. “Takutlah padanya,” saran istrinya. Namun 

bangkit keinginan untuk mencuri kain kafan hakim. “Jangan lakukan itu,” cegah istrinya. Tapi 

si pencuri tak menghiraukan saran istrinya itu. Maka ia pun berangkat untuk menggali kuburan. 

Namun, saat kuburan telah terbuka, ia lihat mayit hakim telah didudukkan. Ada dua 

malaikat sedang membicarakan si hakim. “Ciumlah bau kakinya,” kata salah satu malaikat. 

“tidak berbau apapun,” jawab malaikat yang lain. “Ia tidak berjalan menuju maksiat.” 

“Ciumlah bau tangannya,” kata malaikat tadi. “tidak berbau apapun,” kata malaikat 

satunya. “Berarti ia tidak bermaksiat dengan kedua tangannya.” 

“Ciumlah kedua matanya,” kata malaikat itu lagi. “Tidak berbau apapun,” kata malaikat 

yang lain. “Berarti ia tidak melihat perkara haram dengan keduanya.” 

“Ciumlah bau telinganya,” kata malaikat itu lagi. Malaikat yang lain mencium bau salah 

satu telinga hakim dan tidak mendapati bau. Kemudian ia mencium telinga yang lain dan 

nampak menemukan sesuatu. “Apa yang kamu dapat?” tanya malaikat yang memerintah tadi. 

“Aku dapati bau busuk,” kata malaikat itu. “Tahukah kamu, kenapa telinganya yang 

sebelah berbau busuk? Dia lebih mendengarkan salah satu dari dua orang yang sedang 

bermasalah. Tiuplah telinga itu.” 
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Kemudian malaikat meniup telinga hakim. Menyemburlah api dari telinga itu dan 

memenuhi liang kubur hingga menyambar mata si pencuri kafan. Pencuri kafan itu akhirnya 

buta. (Sumber: Naṣāihul ‘Ibād). 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

سَب
َّ
 بِالن

َ
دَبِ لَ

َ
 بِالأ

ُ
رَف  الشَّ

Kemuliaan itu dengan adab kesopanan, (budi pekerti) 

bukan dengan keturunan 
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INDUK-INDUK AKHLAK TERPUJI 
 

 

Sumber: santrinow.com 

Sebagai agama yang hanif, Islam bukan saja mewajibkan umatnya untuk melaksanakan ritual 

ibadah semata. Tetapi juga menekankan pentingnya mengutamakan akhlak yang terpuji, 

sebagai implementasi perilaku seorang muslim yang menjadi pembeda dengan manusia 

lainnya. Tanpa akhlak terpuji, ibadah tidak bernilai amal saleh. 

Demikian juga seorang pemimpin. Selain taat dalam ibadah, ia juga harus memiliki akhlak yang 

terpuji. Diantara akhlak yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin adalah hikmah, iffah, 

syaja'ah, dan `adalah. Setiap pemimpin harus mampu bijaksana dalam membuat kebijakan, 

menjaga amanah dan kehormatan, berani dalam mengambil keputusan, dan adil dalam 

memperlakukan rakyatnya.  
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 KOMPETENSI DASAR  

1.10  Menghayati nilai-nilai akhlak terpuji (hikmah, iffah, syaja'ah, dan `adalah) 

2.10  Mengamalkan sikap peduli dan tanggungjawab sebagai implementasi akhlak terpuji (hikmah, 

iffah, syaja'ah, dan `adalah). 

3.10  Menganalisis induk-induk akhlak terpuji (hikmah, iffah, syaja'ah, dan `adalah) dan cara 

membiasakannya dalam kehidupan. 

4.10  Mengomunikasikan hasil analisis tentang induk-induk akhlak terpuji (hikmah, iffah, syajaah, 

dan `adalah) serta cara membiasakannya dalam kehidupan. 

 TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan mengomunikasikan, 

peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian hikmah, iffah, syaja'ah, dan `adalah. 

2. Menjelaskan cara membiasakan akhlak terpuji hikmah, iffah, syaja'ah, dan `adalah dalam 

kehidupan. 

3. Mendeskripsikan pentingnya memiliki akhlak terpuji hikmah, iffah, syaja'ah, dan `adalah dalam 

kehidupan. 

4. Mengomunikasikan hasil analisis tentang induk-induk akhlak terpuji (hikmah, iffah, syajaah, 

dan `adalah) serta cara membiasakannya dalam kehidupan. 
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Allah menganugerahkan al-hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al-Qur’an dan As-

Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia 

benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah 

yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah). QS. Al-Baqarah [2]: 269. 

 

 

 

 

 
INDUK-INDUK 

AKHLAK TERPUJI  

 HIKMAH  'IFFAH  SYAJA'AH  'ADALAH 



178 | Buku Siswa Kelas X MA Keagamaan  

  

 

Sumber: banjarmasin.tribunnews.com 

Setelah mengamati gambar di samping 

buatlah daftar komentar atau pernyataan 

yang relevan! 

1. ………………………………………… 

2. ………………………………………… 

3. ………………………………………… 

4. ………………………………………… 

 

Setelah mengamati gambar di samping 

buatlah daftar komentar atau pernyataan 

yang relevan! 

1. ………………………………………… 

2. ………………………………………… 

3. ………………………………………… 

4. ………………………………………… 

Sumber: id.pinterest.com 

 

A. Hikmah 

1. Pengertian Ḥikmah  

Secara bahasa ḥikmah berarti kebijaksanaan, pendapat atau pikiran yang bagus, 

pengetahuan, filsafat, kenabian, keadilan, peribahasa, dan Al-Qur’an. Menurut Al-

Maragī dalam Kitab Tafsirnya menjelaskan al-hikmah sebagai perkataan yang tepat lagi 

tegas yang diikuti dengan dalil-dalil yang dapat menyingkap kebenaran. Sedangkan 

menurut Toha Jahja Omar, hikmah adalah bijaksana, artinya meletakkan sesuatu pada 

tempatnya, dan kitalah yang harus berpikir, berusaha, menyusun, mengatur cara-cara 

dengan menyesuaikan kepada keadaan dan zaman, asal tidak bertentangan dengan hal-

hal yang dilarang oleh Allah sebagaimana dalam ketentuan hukum-Nya. 

Dalam kata al-hikmah terdapat makna pencegahan, dan ini meliputi beberapa 

makna, yaitu: 
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a. Adālah akan mencegah pelakunya dari terjerumus ke dalam kezaliman. 

b. Ḥilm akan mencegah pelakunya dari terjerumus ke dalam kemarahan. 

c. Ilmu akan mencegah pelakunya dari terjerumus ke dalam kejahilan. 

d. Nubuwwah, seorang Nabi tidak lain diutus untuk mencegah manusia dari 

menyembah selain Allah, dan dari terjerumus kedalam kemaksiatan serta perbuatan 

dosa. Al-Qur’an dan seluruh kitab samawi diturunkan oleh Allah agar manusia 

terhindar dari syirik, mungkar, dan perbuatan buruk. 

Lafaz al-hikmah tersebut dalam Al-Qur’an sebanyak dua puluh kali dengan 

berbagai makna. 

a. Bermakna pengajaran Al-Qur’an 

Dan apa yang telah diurunkan Allah kepadamu yaitu Al-Kitab (Al-Qur’an) dan al-

hikmah, Allah memberikan pengajaran (mau’izah) kepadamu dengan apa yang 

diturunkannya itu وdan bertakwalah kepada Allah serta Ketahuilah bahwasanya 

Allah Maha mengetahui segala sesuatu. QS. Al-Baqarah [2]: 231 

b. Bermakna pemahaman dan ilmu 

Hai Yahya, ambillah Al-kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. dan Kami 

berikan kepadanya hịkmah selagi ia masih kanak-kanak. QS. Maryam [19]: 12 

c. Bermakna An-Nubuwwah (kenabian) 

Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah 

telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan 

Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepadanya 

kerajaan yang besar. QS. An-Nisa’ [4]: 54. 

QS. Shaad [38]:20) 

d. Bermakna Al-Qur’an yang mengandung keajaiban-keajaiban dan penuh rahasia 

(QS. Al-Baqarah [2]: 269) 

2. Anjuran Memiliki Ḥikmah 

Ḥikmah itu adalah setiap perkataan yang benar dan menyebabkan perbuatan yang 

benar. Hikmah ialah ilmu yang bermanfaat dan amal saleh, kebenaran dalam perbuatan 

dan perkataan, mengetahui kebenaran dan mengamalkanya. Tidaklah cukup dalam 

mengamalkan ajaran agama hanya dengan Al-Qur’an saja tanpa dengan al-Hikmah 
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yang berarti as-sunnah atau pemahaman yang benar tentang Al-Qur’an, karena itulah 

as-sunnah juga disebut sebagai al-hikmah. Orang yang dianugerahi al-hikmah adalah: 

Orang yang mempunyai ilmu mendalam dan mampu mengamalkannya secara 

nyata dalam kehidupan. Orang yang benar dalam perkataan dan perbuatan. Orang yang 

menempatkan sesuatu sesuai pada tempatnya (adil). Orang yang mampu memahami dan 

menerapkan hukum Allah Swt. Setelah seseorang mendapatkan hikmah, maka baginya 

wajib untuk menyampaikan atau mendakwahkannya sesuai dengan firman Allah Swt: 

ىٰ سَبِي
َ
مُ بِمَنٱدۡعُ إِل

َ
عۡل

َ
كَ هُوَ أ  إِنَّ رَبَّ

 
حۡسَنُ
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ۡ
ةِ ٱل

َ
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َ ۡ
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ۡ
حِك

ۡ
كَ بِٱل ِ

 لِ رَب 

هۡتَدِينَِ
ُ ۡ
مُ بِٱلِ

َ
عۡل

َ
  ضَلَّ عَن سَبِيلِهِ  وَهُوَ أ

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 

dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. QS. An-Nahl [16]: 125. 

Ḥikmah dalam berdakwah tidak terbatas pada makna: perkataan yang lemah 

lembut, pemberian motivasi, hilm (tidak cepat emosi dan tidak bersikap masa bodoh), 

halus ataupun pemaaf. Namun, ḥikmah juga mencakup pemahaman yang mendalam 

tentang berbagai perkara berikut hukum-hukumnya, sehingga dapat menempatkan 

seluruh perkara tersebut pada tempatnya, yaitu: 

a. Dapat menempatkan perkataan yang bijak, pengajaran, serta pendidikan sesuai 

dengan tempatnya. Berkata dan berbuat secara tepat dan benar. 

b. Dapat memberi nasihat pada tempatnya. 

c. Dapat menempatkan mujādalah (dialog) yang baik pada tempatnya. 

d. Dapat menempatkan sikap tegas. 

e. Memberikan hak setiap sesuatu, tidak berkurang dan tidak berlebih, tidak lebih 

cepat ataupun lebih lambat dari waktu yang dibutuhkannya. 

3. Keutamaan Ḥikmah 

a. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam melaksanakan dan membela 

kebenaran ataupun keadilan. 

b. Menjadikan ilmu pengetahuan sebagai bekal utama yang terus dikembangkan. 

c. Mampu berkomunikasi denga orang lain dengan beragam pendekatan dan bahasan. 
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d. Memiliki semangat juang yang tinggi untuk mensyiarkan kebenaran dengan 

beramar makruf nahi munkar. 

e. Senantisa berpikir positif untuk mencari solusi dari semua persoalan yang dihadapi. 

f. Memiliki daya penalaran yang objektif dan otentik dalam semua bidang kehidupan. 

g. Orang-orang yang dalam perkataan dan perbuatannya senantiasa selaras dengan 

sunnah Rasulullah. 

B. ‘Iffah 

1. Pengertian ‘Iffāh 

Secara etimologis, ‘iffāh adalah bentuk masdar dari ‘affa-ya’iffu-‘iffah yang 

berarti menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik, ‘iffah juga berarti kesucian tubuh. 

Secara terminologis, ‘iffāh adalah memelihara kehormatan diri dari segala hal yang akan 

merendahkan, merusak dan menjatuhkannya. ‘Iffāh juga dapat dimaknai sebagai usaha 

untuk memelihara kesucian diri (al-‘iffāh) adalah menjaga diri dari segala tuduhan, 

fitnah, dan memelihara kehormatan. 

2. ‘Iffāh dalam Kehidupan 

‘Iffāh hendaklah dilakukan setiap waktu agar tetap berada dalam keadaan 

kesucian. Hal ini dapat dilakukan dimulai memelihara hati (qalb) untuk tidak membuat 

rencana dan angan-angan yang buruk. Sedangkan kesucian diri terbagi ke dalam 

beberapa bagian: 

a. Kesucian panca indra  

Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, 

sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. QS. An-Nūr [24]: 33. 

b. Kesucian jasad 

Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-

isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 

mereka”. yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 

mereka tidak diganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

QS. Al-Ahẓāb [33]: 59. 

c. Kesucian dari memakan harta orang lain 

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika 

menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka 

serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta 

anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 

(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barangsiapa (di antara pemelihara 

itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) 
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dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang 

patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka 

hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan 

cukuplah Allah sebagai pengawas (atas persaksian itu). QS. An-Nisa’ [4]: 6 

d. Kesucian Lisan 

Dengan cara tidak berkata menyakitkan orang tua seperti firman Allah Swt. 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 

dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika 

salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut 

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 

keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 

kepada mereka perkataan yang mulia. QS. Al-Isra’ [17]: 23 

3. Keutamaan ‘Iffah 

Dengan demikian, seorang yang ‘arif adalah orang yang bisa menahan diri dari 

perkara-perkara yang dihalalkan ataupun diharamkan walaupun jiwanya cenderung 

kepada perkara tersebut dan menginginkannya. Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 

“Apa yang ada padaku dari kebaikan (harta) tidak ada yang aku simpan dari kalian. 

Sesungguhnya siapa yang menahan diri dari meminta-minta maka Allah akan 

memelihara dan menjaganya, dan siapa yang menyabarkan dirinya dari meminta-

minta maka Allah akan menjadikannya sabar. Dan siapa yang merasa cukup dengan 

Allah dari meminta kepada selain-Nya maka Allah akan memberikan kecukupan 

padanya. Tidaklah kalian diberi suatu pemberian yang lebih baik dan lebih luas 

daripada kesabaran.” HR. Bukhari dan Muslim. 

Agar seorang mukmin memiliki sikap ‘iffah, maka harus melakukan usaha-usaha 

untuk membimbing jiwanya dengan melakukan dua hal berikut: 

a. Memalingkan jiwanya dari ketergantungan kepada makhluk dengan menjaga 

kehormatan diri sehingga tidak berharap mendapatkan apa yang ada di tangan 

mereka, hingga ia tidak meminta kepada makhluk, baik secara lisan (lisānul maqāl) 

maupun keadaan (lisānul ḥāl). 

b. Merasa cukup dengan Allah, percaya dengan pencukupan-Nya. Siapa yang 

bertawakal kepada Allah, pasti Allah akan mencukupinya. Allah itu mengikuti 

persangkaan baik hamba-Nya. Bila hamba menyangka baik, ia akan beroleh 

kebaikan. Sebaliknya, bila ia bersangka selain kebaikan, ia pun akan memperoleh 

apa yang disangkanya. 

Untuk mengembangkan sikap ‘iffah ini, maka ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dan dilakukan oleh seorang muslim untuk menjaga kehormatan diri, 

diantaranya: 
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a. Selalu mengendalikan dan membawa diri agar tetap menegakkan sunnah 

Rasulullah. 

b. Senantiasa mempertimbangkan teman bergaul dengan teman yang jelas akhlaknya. 

c. Selalau mengontrol diri dalam urusan makan, minum dan berpakaian secara Islami. 

d. Selalu menjaga kehalalan makanan, minuman dan rezeki yang diperolehnya. 

e. Menundukkan pandangan mata (gaḍḍul baṣar) dan menjaga kemaluannya. 

f. Tidak khalwat (berduaan) dengan lelaki atau perempuan yang bukan mahramnya. 

g. Senantiasa menjauh diri dari hal-hal yang dapat mengundang fitnah. 

'Iffah merupakan akhlak paling tinggi dan dicintai Allah Swt. Oleh sebab itulah 

sifat ini perlu dilatih sejak anak-anak masih kecil, sehingga memiliki kemampuan dan 

daya tahan terhadap keinginan-keinginan yang tidak semua harus dituruti karena akan 

membahayakan saat telah dewasa. Dari sifat 'iffah akan lahir sifat-sifat mulia seperti 

sabar, qanaah, jujur, santun, dan akhlak terpuji lainnya. 

Ketika sifat 'iffah ini hilang dari dalam diri seseorang, dapat membawa pengaruh 

buruk dalam diri seseorang tersebut, akal sehat akan tertutup oleh nafsu syahwatnya, ia 

tidak mampu lagi membedakan mana yang benar dan salah, mana baik dan buruk, yang 

halal dan haram. 

C. Syaja'ah 

1. Pengertian Syajā’ah 

Secara etimologi kata al-syajā’ah berarti berani, antonimnya adalah al-jubn yang 

berarti pengecut. Kata ini digunakan untuk menggambarkan kesabaran di medan 

perang. Sisi positif dari sikap berani yaitu mendorong seorang muslim untuk melakukan 

pekerjaan berat dan mengandung resiko dalam rangka membela kehormatannya. Tetapi 

sikap ini bila tidak digunakan sebagaimana mestinya menjerumuskan seorang muslim 

kepada kehinaan. 

Dalam kamus bahasa Arab syajā’ah artinya keberanian atau keperwiraan, yaitu 

seseorang yang dapat bersabar terhadap sesuatu jika dalam jiwanya ada keberanian 

menerima musibah atau keberanian dalam mengerjakan sesuatu. Pada diri seorang 

pengecut sukar didapatkan sikap sabar dan berani. Selain itu syajā’ah bukanlah semata-

mata berani berkelahi di medan laga, melainkan suatu sikap mental seseorang, dapat 

menguasai jiwanya dan berbuat menurut semestinya. 
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2. Penerapan Syajā’ah dalam Kehidupan 

Sumber keberanian yang dimiliki seseorang diantaranya yaitu: 

a. Rasa takut kepada Allah Swt. 

b. Lebih mencintai akhirat daripada dunia. 

c. Tidak ragu-ragu, berani dengan pertimbangan yang matang. 

d. Tidak menomori satukan kekuatan materi. 

e. Tawakal dan yakin akan pertolongan Allah. 

Jadi berani adalah “Sikap dewasa dalam menghadapi kesulitan atau bahaya ketika 

mengancam. Orang yang melihat kejahatan, dan khawatir terkena dampaknya, 

kemudian menentang maka itulah pemberani. Orang yang berbuat maksimal sesuai 

statusnya itulah pemberani (al-syujā’). Al-syajā’ah (berani) bukan sinonim ‘adam al-

khauf (tidak takut sama sekali)”.  

Berdasarkan pengertian yang ada di atas, dipahami bahwa berani terhadap sesuatu 

bukan berarti hilangnya rasa takut menghadapinya. Keberanian dinilai dari tindakan 

yang berorientasi kepada aspek maslahat dan tanggung jawab dan berdasarkan 

pertimbangan maslahat. Predikat pemberani bukan hanya diperuntukkan kepada 

pahlawan yang berjuang di medan perang. Setiap profesi dikategorikan berani apabila 

mampu menjalankan tugas dan kewajibannya secara bertanggungjawab. Kepala 

keluarga dikategorikan berani apabila mampu menjalankan tanggungjawabnya secara 

maksimal, pegawai dikatakan berani apabila mampu menjalankan tugasnya secara baik, 

dan seterusnya. 

Keberanian terbagi kepada terpuji (al-mah ̣mudah) dan tercela (al-mażmumah). 

Keberanian yang terpuji adalah yang mendorong berbuat maksimal dalam setiap 

peranan yang diemban, dan inilah hakikat pahlawan sejati. Sedangkan berani yang 

tercela adalah apabila mendorong berbuat tanpa perhitungan dan tidak tepat 

penggunaannya. 

3. Pembagian Syajā’ah 

Syajā’ah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

a. Syajā’ah harbiyyah, yaitu keberanian yang kelihatan atau tampak, misalnya 

keberanian dalam medan tempur di waktu perang. 
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b. Syajā’ah nafsiyyah, yaitu keberanian menghadapi bahaya atau penderitaan dan 

menegakkan kebenaran. 

Munculnya sikap syajā’ah tidak terlepas dari keadaan-keadaan sebagai berikut: 

a. Berani membenarkan yang benar dan berani mengingatkan yang salah. 

b. Berani membela hak milik, jiwa dan raga, dalam kebenaran. 

c. Berani membela kesucian agama dan kehormatan bangsa.  

Dari dua macam syajā’ah (keberanian) tersebut di atas, maka syajā’ah dapat 

dituangkan dalam beberapa bentuk, yakni: 

a. Memiliki daya tahan yang besar untuk menghadapi kesulitan, penderitaan dan 

mungkin saja bahaya dan penyiksaan karena ia berada di jalan Allah. 

b. Berterus terang dalam kebenaran dan berkata benar di hadapan penguasa yang 

zalim. 

c. Mampu menyimpan rahasia, bekerja dengan baik, cermat dan penuh perhitungan. 

Kemampuan merencanakan dan mengatur strategi termasuk di dalamnya mampu 

menyimpan rahasia adalah merupakan bentuk keberanian yang bertanggung jawab. 

d. Berani mengakui kesalahan salah satu orang yang memiliki sifat pengecut yang 

tidak mau mengakui kesalahan dan mencari kambing hitam, bersikap ‘lempar batu 

sembunyi tangan’ Orang yang memiliki sifat syajā’ah berani mengakui kesalahan, 

mau meminta maaf, bersedia mengoreksi kesalahan dan bertanggung jawab. 

e. Bersikap objektif terhadap diri sendiri. Ada orang yang cenderung bersikap over 

confidence terhadap dirinya, menganggap dirinya baik, hebat, mumpuni dan tidak 

memiliki kelemahan serta kekurangan. Sebaliknya ada yang bersikap under 

estimate terhadap dirinya yakni menganggap dirinya bodoh, tidak mampu berbuat 

apaapa dan tidak memiliki kelebihan apapun. Kedua sikap tersebut 

jelas tidak proporsional dan tidak objektif. Orang yang berani akan bersikap 

obyektif, dalam mengenali dirinya yang memiliki sisi baik dan buruk. 

f. Menahan nafsu di saat marah, seseorang dikatakan berani bila ia tetap mampu ber–

mujahadah li an-nafs, melawan nafsu dan amarah. Kemudian ia tetap dapat 

mengendalikan diri dan menahan tangannya padahal ia punya kemampuan dan 

peluang untuk melampiaskan amarahnya. 
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4. Hikmah Syajā’ah 

Dalam ajaran agama Islam sifat perwira ini sangat dianjurkan untuk dimiliki 

setiap muslim, sebab selain merupakan sifat terpuji juga dapat mendatangkan berbagai 

kebaikan bagi kehidupan beragama berbangsa dan bernegara. Syajā’ah (perwira) akan 

menimbulkan hikmah dalam bentuk sifat mulia, cepat, tanggap, perkasa, memaafkan, 

tangguh, menahan amarah, tenang, mencintai. Akan tetapi apabila seorang terlalu 

dominan keberaniannya, apabila tidak dikontrol dengan kecerdasan dan keikhlasan 

akan dapat memunculkan sifat ceroboh, takabur, meremehkan orang lain, unggul-

unggulan, ujub. Sebaliknya jika seorang mukmin kurang syaja’ah, maka akan dapat 

memunculkan sifat rendah diri, cemas, kecewa, kecil hati dan sebagainya. 

D. ‘Adalah 

1. Pengertian ‘Adalah 

Pengertian ‘adālah menurut bahasa adalah berarti sama dengan seimbang. Adil 

juga berarti tidak berat sebelah, tidak memihak, atau menyamakan yang satu dengan 

yang lain. Berlaku adil adalah memperlakukan hak dan kewajiban secara seimbang, 

tidak memihak, dan tidak merugikan pihak mana pun. Adil dapat berarti tidak berat 

sebelah serta berarti sepatutnya, tidak sewenang-wenang.  

Penulis kamus Filsafat Arab, Jamīl Ṣaliba mengatakan bahwa menurut bahasa 

adil berarti al-istiqāmah yang berarti tetap pada pendirian, sedangkan dalam syariat adil 

berarti tetap dalam pendirian dalam mengikuti jalan yang benar serta menjauhi 

perbuatan yang dilarang serta kemampuan akal dalam menundukkan hawa nafsu. 

Sebagaimana firman Allah Swt di bawah ini. 
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Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, sesungguhnya memberi 

kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran. QS. An-Ṇahl [16]: 90. 

2. Bentuk-Bentuk ‘Adalah 

a. Adil terhadap Allah, artinya menempatkan Allah pada tempatnya yang benar, yakni 

sebagai makhluk Allah dengan teguh melaksanakan apa yang diwajibkan kepada 

kita, Sehingga benar-benar Allah sebagai Tuhan kita. 
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b. Adil terhadap diri sendiri, yaitu menempatkan diri pribadi pada tempat yang baik 

dan benar. Untuk itu kita harus teguh, kukuh menempatkan diri kita agar tetap 

terjaga dan terpelihara dalam kebaikan dan keselamatan. Untuk mewujudkan hal 

tersebut kita harus memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani serta menghindari 

segala perbuatan yang dapat mencelakakan diri. 

c. Adil terhadap orang lain, yakni menempatkan orang lain pada tempatnya yang 

sesuai, layak, dan benar. Kita harus memberikan hak orang lain dengan jujur dan 

benar tidak mengurangi sedikitpun hak yang harus diterimanya. 

d. Adil terhadap makhluk lain, artinya dapat menempatkan makhluk lain pada 

tempatnya yang sesuai, misalnya adil kepada binatang, harus menempatkannya pada 

tempat yang layak menurut kebiasaan binatang tersebut. 

3. Keutamaan ‘Adalah 

a. Terciptanya rasa aman dan tentram karena semua telah merasa diperlakukan 

dengan adil. 

b. Membentuk pribadi yang melaksanakan kewajiban dengan baik. 

c. Menciptakan kerukunan dan kedamaian. 

d. Keadilan adalah dambaan setiap orang. Alangkah bahagianya apabila keadilan bisa 

ditegakkan demi masyarakat, bangsa dan negara, agar masyarakat merasa tenteram 

dan damai lahir dan batin. 

e. Begitu mulianya orang yang berbuat adil sehingga Allah tidak akan menolak 

doanya. Demikian pula Allah sangat mengasihi orang yang dizalimi (tidak 

diperlakukan secara adil) sehingga Allah tidak akan menolak doanya. 

“Tiga orang yang tidak tertolak doanya, yaitu orang yang sedang berpuasa 

hingga berbuka, pemimpin yang adil dan orang yang teraniaya.” HR. Aḥmad. 

 

  

Setelah mendalami materi induk akhlak terpuji maka selanjutnya rangkuman bersama dengan 

teman sebangku atau kelompok, kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan rangkuman 

tersebut di depan kelas. Adapun tema rangkuman antara lain adalah sebagai berikut: 

 



188 | Buku Siswa Kelas X MA Keagamaan  

  

1. Secara bahasa hịkmah berarti kebijaksanaan, pendapat atau pikiran yang bagus, 

pengetahuan, filsafat, kenabian, keadilan, peribahasa (kata-kata bijak), dan Al-Qur’an. 

2. Hikmah juga mencakup pemahaman yang mendalam tentang berbagai perkara berikut 

hukum-hukumnya, sehingga dapat menempatkan seluruh perkara tersebut pada tempatnya, 

yaitu: 

a. Dapat menempatkan perkataan yang bijak, pengajaran, serta pendidikan sesuai dengan 

tempatnya. Berkata dan berbuat secara tepat dan benar 

b. Dapat memberi nasihat pada tempatnya 

c. Dapat menempatkan mujādalah (dialog) yang baik pada tempatnya. 

d. Dapat menempatkan sikap tegas 

e. Memberikan hak setiap sesuatu, tidak berkurang dan tidak berlebih, tidak lebih cepat 

ataupun lebih lambat dari waktu yang dibutuhkannya 

3. Keutamaan Ḥikmah 

a. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam melaksanakan dan membela kebenaran 

ataupun keadilan 

b. Menjadikan ilmu pengetahuan sebagai bekal utama yang terus dikembangkan 

c. Mampu berkomunikasi denga orang lain dengan beragam pendekatan dan bahasan, 

d. Memiliki semangat juang yang tinggi untuk mensyiarkan kebenaran dengan beramar 

makruf nahi munkar, 

e. Senantisa berpikir positif untuk mencari solusi dari semua persoalan yang dihadapi, 

f. Memiliki daya penalaran yang objektif dan otentik dalam semua bidang kehidupan, 

g. Orang-orang yang dalam perkataan dan perbuatannya senantiasa selaras dengan sunnah 

Rasulullah 

4. Secara etimologis, ‘iffāh adalah bentuk masdar dari ‘affa-ya’iffu-‘iffah yang berarti 

menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik, ‘iffah juga berarti kesucian tubuh. Secara 

terminologis, ‘iffāh adalah memelihara kehormatan diri dari segala hal yang akan 

merendahkan, merusak dan menjatuhkannya. 

5. Sikap ‘iffah dapat dibangun dengan usaha-usaha berikut:  
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a. Memalingkan jiwanya dari ketergantungan kepada makhluk dengan menjaga 

kehormatan diri. 

b. Merasa cukup dengan Allah, percaya dengan pencukupan-Nya.  

6. Secara etimologi kata al-syajā’ah berarti berani, antonimnya adalah al-jubn yang berarti 

pengecut.  

7. Syajā’ah dapat dibagi menjadi dua macam:  

a. Syajā’ah harbiyyah, yaitu keberanian yang kelihatan atau tampak 

b. Syajā’ah nafsiyyah, yaitu keberanian menghadapi bahaya atau penderitaan dan 

menegakkan kebenaran. 

8. Pengertian ‘adālah menurut bahasa berarti sama dengan seimbang. Adil juga berarti tidak 

berat sebelah, tidak memihak, atau menyamakan yang satu dengan yang lain. 

9. Bentuk-Bentuk ‘Adalah yaitu adil terhadap Allah, adil terhadap diri sendiri, adil terhadap 

orang lain, dan adil terhadap makhluk lain.  

10. Keutamaan ‘Adalah yaitu :  

a. Terciptanya rasa aman dan tentram karena semua telah merasa diperlakukan dengan 

adil. 

b. Membentuk pribadi yang melaksanakan kewajiban dengan baik.  

c. Menciptakan kerukunan dan kedamaian.  

d. Keadilan adalah dambaan setiap orang. Alangkah bahagianya apabila keadilan bisa 

ditegakkan demi masyarakat, bangsa dan negara, agar masyarakat merasa tenteram dan 

damai lahir dan batin.  

e. Begitu mulianya orang yang berbuat adil sehingga Allah tidak akan menolak doanya. 

 

 

1. Jelaskan pengertian hikmah menurut bahasa dan istilah! 

2. Berikan contoh penerapan sikap hikmah dalam kehidupan sehari-hari! 

3. Jelaskan pengertian ‘iffah menurut bahasa dan istilah! 

4. Bagaimana pembiasaan sikap iffah dalam kehidupan bermasyarakat? 

5. Jelaskan pengertian syaja'ah menurut bahasa dan istilah! 

6. Bagaimana upaya menanamkan syaja’ah kepada setiap pribadi muslim? 
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7. Jelaskan pentingnya memiliki sikap syaja’ah dalam kehidupan! 

8. Jelaskan pengertian ‘adalah menurut bahasa dan istilah! 

9. Berikan contoh sikap ‘adalah dalam kehidupan keluarga? 

10. Sebutkan keutamaan memiliki sikap ‘adalah yang saudara ketahui! 

 

  

KEDERMAWANAN HASSAN DAN HUSSEIN 

Di bagian akhir kitab ini memuat hadis tentang kedermawanan. Dilengkapi dengan kisah 

kedermawanan cucu rasulullah Saw., Hassan dan Hussein. 

Suatu ketikan Hassan, Hussein, dan Abdullah bin Ja’far berangkat haji. Namun di tengah 

perjalanan, mereka kehilangan harta benda dan perbekalan sehingga kelapara dan kehausan. 

Ketiganya lalu menemukan rumah tenda seorang nenek-nenek. Nenek tersebut memiliki seekor 

kambing. Mereka lalu meminta kambing itu. Sang nenek kemudian memerah susu kambing itu 

untuk diminum, kemudian menyembelihnya. 

Suatu ketika Hassan melihat nenek itu di Madinah dan ia mengenalinya. Ia lalu 

memberikan 1000 ekor kambing dan uang 1000 dinar pada nenek itu. Ia juga menyuruh sang 

nenek untuk mendatangi Hussein. Dari Hussein si nenek mendapatkan juga 1000 kambing dan 

1000 dinar. Hussein juga menyuruh si nenek untuk datang kepada Abdullah bin jafar. Abdullah 

memberikan 2000 kambing dan 2000 dinar seraya berkata, “Kalau saja kamu awali dengan 

mengunjungi aku, niscaya aku akan susahkan mereka berdua.” Artinya andai si nenek bertemu 

Abdullah terlebih dahulu, ia akan memberikan uang dan kambing sejumlah itu, dan ia yakin 

Hassan dan Hussein akan sudi bersusah payah memberikan jumlah yang sama. 

Begitulah cara mereka membalas kebaikan orang. Sang nenek pulang ke kampungnya 

dengan membawa 4000 ekor kambing dan 4000 dinar. (Sumber: Naṣāihul ‘Ibād) 
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Sebaik-baik manusia itu, ialah yang paling baik budi pekertinya 

dan yang paling bermanfaat bagi manusia. 
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KONSEP TASKHIR, INTIFA, DAN IHTIFAZ 

DALAM KELESTARIAN LINGKUNGAN 
 

 

Akal manusia membuktikan bahwa dibalik alam semesta ini ada Pencipta. Alam semesta yang 

terdiri dari aneka ragam makhluk hidup, yang kecil yang besar, yang berbicara dan yang diam, 

yang hidup dan yang mati, yang berakal dan yang tidak berakal, semuanya diatur oleh sang 

Pengatur. Kerapian alam semesta yang demikian mengagumkan ini, menunjukkan bahwa 

segala sesuatu di alam ini telah Allah tundukkan, “Yang telah menciptakan tujuh langit 

berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Rabb Yang Maha Pemurah sesuatu 

yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak 

seimbang?” (QS. Al-Mulk [67]: 3). Dengan ayat ini Allah mengajak agar manusia benar-benar 

menyaksikan dengan mata kepalanya betapa ciptaan Allah sangat mengagumkan. Perhatikan 

dan perhatikan sekali lagi jika masih ragu. Kita tidak akan pernah menemukan kerancuan dan 

ketidakseimbangan. Kalau masih ada sebagian sisi yang belum kita lihat, coba lihat sekali lagi 

dan sekali lagi. Sungguh tidak akan pernah ada yang tidak seimbang.  
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 KOMPETENSI DASAR  

1.11  Menghayati pentingnya menjaga kelestarian lingkungan melalui konsep taskhir, intifa', dan 

ihtifaz. 

2.11  Mengamalkan sikap peduli dan tanggung-jawab terhadap kelestarian lingkungan melalui 

konsep taskhir, intifa’, dan ihtifaz. 

3.11  Menganalisis pandangan Islam konsep taskhir, intifa, dan ihtifaz dalam kelestarian 

lingkungan. 

4.11  Mengomunikasikan hasil analisis penerapan konsep taskhir, intifa, dan ihtifaz dalam 

masyarakat. 

 TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan mengomunikasikan, 

peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian taskhir, intifa, dan ihtifaz. 

2. Menjelaskan pandangan Islam konsep taskhir, intifa, dan ihtifaz dalam kelestarian lingkungan. 

3. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan penerapan konsep taskhir, intifa, dan ihtifaz 

dalam masyarakat. 
 

 

 

وا 
ُ
ذِي عَمِل

َّ
اسِ لِيُذِيقَهُمْ بَعْضَ ال يْدِي النَّ

َ
سَبَتْ أ

َ
بَحْرِ بِمَا ك

ْ
ِ وَال

بَر 
ْ
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ْ
هَرَ ال

َ
لْ سِيظ

ُ
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َّ
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َ
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ْ

رُهُمْ مُش
َ
ث
ْ
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َ
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َ
بْلُ   ك

َ
ذِينَ مِنْ ق

َّ
 ال

ُ
انَ عَاقِبَة

َ
 ك

َ
يْف

َ
رُوا ك

ُ
ظ

ْ
ان

َ
رْضِ ف

َ ْ
 فِي الأ

ِ
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia; 

Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 

mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah (Muhammad), “Bepergianlah di bumi lalu 

lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah orang-

orang yang mempersekutukan (Allah)." QS. Ar-Rum [30]: 41-42. 
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A. Taskhir 

1. Pengertian Taskhir 

Secara bahasa, kata taskhir diambil dari kata sakhkhara (ٌَر  yang berarti (سَخَّ

membebani sesuatu tanpa imbalan atau pembebanan seseorang dengan suatu pekerjaan 

tanpa upah. Secara istilah, Ragib Al-Asfahani menyebutkan taskhir adalah 

pemberdayaan sesuatu untuk tujuan tertentu secara paksa (tanpa alternatif). Dikatakan 

secara paksa (qahran) karena bagi sesuatu yang ditundukkan tidak ada pilihan, kecuali 

mengikuti kehendak dan keinginan yang memberdayakannya.  

Para mufassir mengartikan taskhir dengan menundukkan sesuatu yang diinginkan 

untuk sebuah kemanfaatan bagi hamba. Hal ini merupakan gambaran taskhir Allah atas 

semua yang ada di langit dan di bumi, baik matahari, bulan, bintang, awan, angin, udara, 

hewan, air, gunung, tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. Taskhir adalah sebuah 

bentuk kekuasaan Allah untuk memberi manfaat bagi manusia selaku hamba-Nya dan 

ini merupakan bentuk nikmat dan rahmat yang Allah berikan. 

Dengan kata lain, taskhir adalah sunnatullah dalam segala wujud. Tanpa taskhir 

kehidupan di alam ini pasti telah berakhir. Tidak ada aturan taskhir yang paling 

sempurna dan menentukan bagi keselamatan hidup manusia kecuali aturan Allah Swt. 

Sebab Dialah Sang Pencipta, maka Dialah yang paling berhak menentukan aturan sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan-Nya. 

Al-Qur’an menyebutkan kata taskhir sebanyak 16 kali, yaitu dalam surat Ar-Ra’d 

[13]:2, 4 kali dalam surat Ibrahim [14]: 32-33, dua kali dalam surat An-Nahl [16]: 12 

dan 14, Al-Hajj [22]: 65, Al-‘Ankabut [29]: 61, Luqman [31]: 20 dan 29, Fatir [35]: 13, 

Az-Zumar [39]: 5, Az-Zukhruf [43]: 13, Al-Jasiyah [45]: 12-13. 

Ayat-ayat tersebut memberi gambaran taskhir Allah yang sangat sempurna 

terhadap alam semesta dan segala isinya. Tidak ada pilihan bagi manusia kecuali harus 

tunduk secara total kepada Allah sebagai hamba-Nya. Allah berulang-ulang 

menegaskan hakikat taskhir dalam A-Quran untuk menguatkan makna kehambaan ini. 

Bahwa manusia diciptakan bukan untuk menandingi kemahakuasaan Allah, sebab 

manusia dengan segala daya dari kemampuannya sekalipun tidak lebih hanya karena 
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karunia-Nya. Dengan menyaksikan keagungan ciptaan ini, manusia akan bertambah 

keimanannya. 

2. Macam-macam Taskhir 

Macam-macam taskhir yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an antara lain adalah 

Allah telah menundukkan matahari dan bulan, siang dan malam, sungai-sungai, 

kendaraan manusia di lautan, serta turunnya air hujan. Sedangkan beberapa bukti 

kesatuan alam adalah sebagai berikut: 

a. Seorang ahli fisika menemukan bahwa struktur atom persis dengan tata surya yang 

ada. 

b. Dalam ilmu fisika ada satu hukum umum yang disebut sebagai Qanun Az-

Zaujiyyah, yakni makhluk itu ada secara berpasang-pasangan. Hal ini sejalan 

dengan firman Allah dalam surat Yāsin [36]: 36 dan Aż-Żariyat [51]: 49.  

c. Adanya saling bantu-membantu, saling koordinasi satu irama diantara bagian-

bagiannya sehingga setiap bagian menjalankan fungsinya dengan rapi dan teratur. 

Tidak ada benturan dengan bagian-bagian lain. Sebagai contoh adalah hubungan 

timbal balik antara alam binatang dan alam tumbuhan yang begitu selaras dan 

seimbang. Hubungan antara matahari-bumi, bumi-bulan, bulan-matahari, planet-

planet dalam tata surya, antara tata surya satu dengan jutaan tata surya yang lain 

dalam galaksi, semuanya berjalan dengan perhitungan dan neraca keseimbangan, 

maka pastilah ada Pengelola Yang Maha Tinggi atas pola hubungan yang 

menakjubkan ini. Semua hal tersebut adalah bukti atas kemahaesaan-Nya dan bukti 

eksistensi-Nya. 

3. Hubungan Allah dengan Alam (Lingkungan) 

Dalam ekologi Islam meyakini bahwa ada hubungan erat antara Allah dengan 

lingkungan. Hubungan antara Tuhan dengan lingkungan mengacu pada Tuhan sebagai 

Pencipta dan Tuhan sebagai Pemilik lingkungan, serta Tuhan sebagai Pemelihara 

lingkungan. 

a. Tuhan sebagai Pencipta Lingkungan 

Al-Qur’an dengan lugas dan akurat menegaskan konsep Tuhan sebagai 

Pencipta lingkungan. Istilah yang digunakan Al-Qur’an untuk mengungkapkan 

penciptaan lingkungan antara lain dengan menggunakan ungkapan mencipta secara 
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kreatif (bada’a), menciptakan (khalaqa), mencipta pertama (fatara), dan 

derivasinya. 

b. Tuhan sebagai Pemilik Lingkungan 

Allah adalah pemilik lingkungan atau alam semesta ini, hal ini bersifat kekal 

abadi dan lazim disebut sebagai kepemilikan mutlak. Allah merupakan Pencipta, 

Pengelola dan Penguasa alam semesta. Kepemilikan Allah terhadap alam semesta 

ini bersifat hak milik tanpa pamrih atau hak milik potensial, ini membuktikan bahwa 

Allah Maha Kaya yang tidak membutuhkan makhluk-Nya sebagaimana dalam Al-

Qur’an disebutkan. 

ٌٱلۡحَمِيدٌُ ٌَلهَُوٌَٱلۡغنَيُِّ ٌٱللَّّ ٌوَإِنَّ تٌِوَمَاٌفيٌِٱلّۡرَۡضِ  وَ    لَّهُۥٌمَاٌفيٌِٱلسَّمَ 
Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan segala yang ada di bumi. Dan 

sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya lagi Maha Terpuji. QS. Al-Hajj [22]: 

64. 

c. Tuhan sebagai Pemelihara Lingkungan 

Al-Qur’an menjelaskan bahwa Allah Sang Maha Pemelihara dengan kata al-

hafiz dan al-wakil. Dua kata tersebut mengandung arti bahwa Allah adalah 

Pemelihara segala yang ada, Pemelihara Tunggal lingkungan dan Pemelihara 

terbaik. Diantara ayat yang membahas hal ini adalah QS. An-Nisā’ [4]: 81, Ali 

Imrān [3]: 173 dan Al-An’am [6]: 102.  

4. Bukti Keharusan Taskhir 

Ada beberapa bukti dalam ayat di atas bahwa Allah memberdayakan ciptaannya 

di langit dan di bumi untuk kebutuhan hidup manusia: 

a. Allahlah pencipta langit yang ditegakkan tanpa tiang, bumi dengan segala isinya, 

dan hujan yang Allah turunkan, semuanya sebagai rezeki bagi manusia. “Allahlah 

yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan dari langit, 

kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi 

rezeki untukmu”. Penciptaan langit, bumi dan semua galaksi, termasuk 

perputarannya secara sistematis, yang menyebabkan turunnya hujan dan tumbuhnya 

pepohonan, adalah rezeki yang sangat besar tapi sering manusia lalaikan. 

b. Di antara yang Allah tundukkan adalah kendaraan manusia di lautan, “Dia telah 

menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan dengan 

kehendak-Nya”, benar manusia dengan kemampuannya bisa membuat bahtera. 
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Tetapi bahtera tersebut Allah yang menundukkannya, sehingga ia bisa terapung. 

Bila Allah berkehendak untuk menenggelamkannya, bahtera tersebut akan 

tenggelam kapan saja. 

c. Sungai-sungai juga Allah tundukkan, “dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu 

sungai-sungai”. Dari bumi dan batu-batu bila Allah berkehendak memancarlah air 

sungai. “di antara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai 

daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air 

daripadanya” (QS. Al-Baqarah [2]: 74).  

Perhatikan bagaimana Allah menceritakan kenyataan ini dengan sangat jelas. 

Manusia dengan kehebatan ilmunya tidak akan mampu menciptakan air. Apalagi 

memancarkan air sungai yang demikian banyaknya dari batu-batu, yang secara akal 

tidak mungkin ada air di dalamnya. Dengan air sungai tersebut manusia bisa 

memberi minum binatang ternak, menyiram pohon dan seterusnya yang pada 

intinya dengan air tersebut kehidupan manusia bisa berlanjut.  

d. Allah juga menundukkan matahari dan bulan, “Dan Dia telah menundukkan (pula) 

bagimu matahari dan bulan yang terus menerus beredar (dalam orbitnya)”. 

Matahari dan bulan tersebut berputar pada porosnya. Seperti juga galaksi yang lain 

yang jumlahnya jutaan bahkan milyaran. Semua itu Allah ciptakan untuk 

mendukung kehidupan di bumi. Jika semuanya itu tidak Allah tundukkan niscaya 

kehidupan di bumi sudah berakhir, bahkan mungkin tidak ada sama sekali. Berbagai 

penemuan ilmu pengetahuan membuktikan bahwa perjalanan matahari dan bulan 

benar-benar telah tertata rapi dengan jarak yang sangat tepat. Bila terjadi pergeseran 

sedikit saja, akan menyebabkan kehancuran kehidupan di bumi.  

e. Allah juga tundukkan siang dan malam, “Dan telah menundukkan bagimu malam 

dan siang”. Dengan adanya siang dan malam manusia bisa menjalani hidupnya 

secara seimbang. Manusia selalu menginginkan perubahan. Ia tidak bisa hidup di 

satu titik. Ia membutuhkan siang untuk mencari nafkah hidupnya, sebagaimana juga 

membutuhkan malam untuk istirahat.  
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5. Tugas Utama Manusia Memberdayakan Diri untuk Allah 

Kata rizqan lakum (sebagai rezki untukmu) dan sakhkhara lakum (menundukkan 

untukmu) seperti pada ayat di atas telah mengesankan beberapa makna:  

a. Bahwa manusia adalah makhluk yang Allah muliakan. Ketika Allah menciptakan 

matahari, menurunkan hujan, menyediakan laut, sungai dan seterusnya itu semua 

tidak lain hanyalah untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Karenanya yang 

Allah panggil dalam Al-Qur’an untuk menjalankan tugas-tugas di bumi adalah 

manusia. Para Nabi diutus dari golongan manusia. Dari segi bentuk fisik pun 

penciptaan manusia juga Allah pilihkan yang terbaik ahsanu taqwīm. Semua ini 

mengindikasikan pentingnya posisi manusia di atas bumi. Maka sungguh celaka 

manusia yang mengabaikan kemuliaan derajatnya, lalu memilih posisi yang sangat 

rendah asfala sāfilīn. Tunduk pada tuntutan hawa nafsunya sehingga ia terperosok 

dalam gaya hidup seperti binatang atau lebih rendah lagi. 

b. Bahwa amanah penciptaan langit dan bumi diserahkan kepada manusia. Terserah 

untuk apa ia manfaatkan. Sebagai sarana pengabdian kepada Allah. Dalam Al-

Qur’an Allah menegaskan, “Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir”. Pemberdayaan ciptaan Allah ini 

sebagai rahmat (kasih sayang Allah) yang tak terhingga kepada manusia. Supaya 

manusia beriman dan tunduk hanya kepada-Nya. 

c. Allah selalu mengajak manusia dengan pendekatan yang sangat mendidik dan 

persuasif. Tidak ada unsur paksaan, melainkan dengan mengingatkan akan 

keagungan nikmat yang diberikan kepadanya. Itulah cerminan dari makna rizqan 

lakum dan sakhkhara lakum. Seakan ditampakkan di depan matanya bukti-bukti 

yang sangat dekat dengan dirinya dan begitu akurat, sehingga akalnya tidak bisa 

membantah. Siapapun yang membaca Al-Qur’an dengan mata hatinya akan tunduk 

bersujud, mempersaksikan dirinya sebagai hamba-Nya. 

d. Bahwa setelah nikmat-nikmat yang terjangkau jumlahnya itu, sekalipun dihitung 

dengan kalkulator yang paling canggih, ada tugas yang harus dipikul oleh manusia. 

Bahwa manusia kelak di Hari Kiamat, akan mempertanggungjawabkan sekecil 
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apapun dari nikmat-nikmat tersebut. Dengan kata lain, setelah nikmat-nikmat itu 

diberdayakan untuk manusia secara maksimal, maka tidak ada pilihan bagi manusia 

kecuali memberdayakan dirinya untuk Allah semata. Sekecil apapun yang ia 

lakukan hendaknya selalu dalam rangka menegakkan ajaran-Nya, dalam diri, 

rumah, masyarakat dan negaranya. 

Allah menciptakan manusia sebagai makhluk paling sempurna penciptaannya 

dibanding makhluk-makhluk yang lain. Tujuan penciptaan manusia adalah untuk 

menjadi hamba Allah yang senantiasa beribadah kepada-Nya. Kewajiban manusia 

sebagai hamba adalah taat kepada Allah sesuai fitrah-Nya, maka Allah memberikan 

potensi akal untuk memahami hakikat dasar dan kodrat mereka di atas bumi ini. Untuk 

menjadi manusia yang mulia, Allah memberikan petunjuk untuk mengiringi 

pengetahuan dan kebebasan yang mereka miliki.  

Ibadah adalah pengabdian. Dan Allah adalah tempat pengabdian. Setiap hal yang 

dilakukan seorang hamba untuk mematuhi Tuhannya adalah beribadah. Kita harus takut 

kepada Allah dalam setiap suasana dan menjadikan keridhaan Allah sebagai tumpuan 

pandangan kita. Ibadah tidak terbatas dalam arti yang khusus, hubungan mu‘amalat kita 

dengan orang lain, melakukan pekerjaan yang kita tekuni, semua termasuk dalama 

ibadah. Islam mengarahkan manusia menjadi hamba yang senantiasa beribadah kepada 

Allah di setiap waktu. 

Manusia sebagai khalifatullah memiliki tanggung jawab atas kelestarian alam 

semesta ini. Adapun akhlak manusia yang berhubungan dengan lingkungan diantaranya 

adalah hubungan mereka terhadap tumbuh-tumbuhan, binatang dan air. Akhlak manusia 

terhadap tumbuh-tumbuhan diantaranya adalah menjaga kelestarian alam, tidak 

menebang pohon, tidak membuang air di bawah pohon, memelihara pohon dan 

tanaman, menanam pohon yang bermanfaat, membayarkan zakat dari hasil tanaman. 

Akhlak manusia terhadap binatang adalah memberi makan dan minum, tidak menyiksa, 

menyembelih dengan cara yang baik dan mengeluarkan zakat dari binatang ternak yang 

kita punya. Terakhir, akhlak manusia terhadap air adalah menjaga air dari polusi, tidak 

boros menggunakan air, mendirikan shalat istisqa` dan berdoa di kala menggunakan air. 
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B. Intifa’ 

1. Pengertian  

Secara etimologi al-intifa’ berarti menggunakan, memanfaatkan atau memakai. 

Sedang secara terminologi, intifa’ yaitu mengambil manfaat dan mendayagunakan hasil 

alam dengan sebaik-baiknya demi kemakmuran dan kemaslahatan. Allah menciptakan 

alam dan isinya untuk manusia, supaya manusia bisa mengambil manfaat dari semua 

yang dihalalkan-Nya. Semua unsur yang ada di alam ini disebut lingkungan, lingkungan 

yang bisa diperoleh manfaat bagi manusia disebut sumber daya alam. Sumber daya alam 

bisa dimanfaatkan manusia untuk menopang kebutuhan hidup dan untuk kelangsungan 

hidup manusia. 

Manusia juga diperintahkan Allah untuk mengelola bumi dan menjaga 

kelestariannya, dalam Al-Qur’an disebut manusia adalah khālifah di bumi, manusia 

sebagai khālifah harus bisa bertanggung jawab atas semua yang terjadi di alam. 

Pemanfaatan sumber daya alam yang ada di alam ini harusnya dikelola dengan 

mempertimbangkan kelestarian lingkungan, artinya manfaatkan sumber daya alam 

seperlunya dengan tidak mengeksploitasi yang bisa menyebabkan kerusakan 

lingkungan, Allah Swt berfirman.  

ِ
ُ
 ت

َ
 وَلَ

ْ
رَبُوا

ۡ
 وَٱش

ْ
وا

ُ
ل
ُ
ِ مَسۡجِدٖ وَك

ل 
ُ
مۡ عِندَ ك

ُ
تَك

َ
 زِين

ْ
وا

ُ
ذ

ُ
بَنِيٓ ءَادَمَ خ سۡرِفِينَِيَٰ

ُ ۡ
 يُحِبُّ ٱلِ

َ
هُۥ لَ  إِنَّ

 ْ
وٓا

ُ
ِ سۡرِف

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, makan 

dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berlebih-lebihan”. QS. Al-A’rāf [7]: 31. 

Pemanfaatan sumber daya alam tujuannya adalah untuk kebutuhan makan dan 

minum manusia, artinya kata makan dan minum yang digunakan Al-Qur’an dalam ayat 

ini bisa diartikan semua yang ada dibumi yang halal bisa dikonsumsi dengan syarat 

tidak berlebih-lebihan. Begitu juga dengan pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya 

alam harusnya dilakukan dengan seperlunya saja dengan tidak mengeksploitasi secara 

berlebihan. Kasus yang bisa dijadikan contoh kerakusan manusia dalam eksploitasi 

sumber daya alam dan tidak mempertimbangkan kerusakan lingkungan adalah kasus 

banjir lumpur panas di Porong Sidoarjo. 
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2. Pemanfaatan Sumber Daya Alam 

Selayaknya pengelolan dan pemanfaatan sumber daya alam didasarkan pada teori 

manfaat alam secara Qurani dan etika-etika lingkungan yang terdapat dalam Al-Qur’an. 

Berikut adalah klasifikasi pemanfaatan sumber daya alam menurut Al-Qur’an 

berdasarkan materinya: 

a. Manfaat Laut dalam Al-Qur’an 

Laut adalah sumber daya alam yang paling luas dan paling urgen peranannya 

dalam perkembangan zaman dan peradaban manusia. Walaupun Al-Qur’an 

diturunkan di daerah padang pasir yang tandus dan jauh dari laut, tapi Al-Qur’an 

banyak menyebutkan dan menjelaskan tentang manfaat laut untuk dijadikan sumber 

daya alam yang membantu manusia dalam kebutuhan sehari-harinya. 

Laut yang lebih luas dari bumi merupakan alasan kuat kenapa laut begitu 

berharga untuk dikaji dan dimanfaatkan. Beberapa manfaat laut yang bisa kita lihat 

saat ini adalah laut sebagai penyeimbang ekosistem, produsen rantai makanan untuk 

makhluk hidup di laut maupun darat, serta bisa menjadi sumber penghasilan bagi 

manusia, dan manfaat yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah sebagai sarana 

transportasi yang bisa menghubungkan dari satu daerah ke daerah lain yang terputus 

oleh luasnya lautan. Begitu banyak manfaat laut bagi kehidupan manusia, maka 

wajar kita menjaga dan memanfaatkan dengan sebaik-baiknya tanpa merusaknya. 

Dalam firman Allah Swt berikut. 

ٌمِنْهٌُ ٌلِتأَكُْلوُا ٌالْبحَْرَ رَ ٌالَّذِيٌسَخَّ ٌوَترََىٌالْفلُْكٌٌَوَهُوَ ٌتلَْبسَُونهََا ٌحِلْيةًَ ٌمِنْهُ ٌوَتسَْتخَْرِجُوا ٌطَرِيًّا لحَْمًا

 مَوَاخِرٌَفيِهٌِوَلِتبَْتغَوُاٌمِنٌْفضَْلِهٌِوَلعَلََّكُمٌْتشَْكُرُونٌَ
“Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 

memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 

lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 

padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya 

kamu bersyukur.” QS. An-Nahl [16]: 14. 

Dalam ayat ini dapat diketahui manfaat laut untuk manusia, dimulai dari 

sumber makanan daging ikan yang sehat, perhiasan seperti mutiara maupun 

perhiasan dalam artian yang lebih luas seperti bahan tambang, kemudian sebagai 

sarana transportasi manusia. Beberapa manfaat laut bagi manusia antara lain: 

1) Laut sebagai sumber makanan manusia, karena banyak sekali aneka macam 

biota laut dari yang berukuran kecil sampai yang besar, disebut juga ikan. 
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Manusia bisa menangkap ikan dan mengkonsumsi dagingnya untuk kebutuhan 

makan. Persediaan ikan yang begitu banyak dan dengan reproduksinya yang 

begitu cepat memungkinkan bisa memenuhi kebutuhan hidup seluruh manusia 

dibumi. Selain ikan ada juga tumbuhan laut yang bisa menjadi bahan makanan 

bagi manusia yaitu rumput laut, yang bisa dijadikan sebagai obat. 

2) Terdapat berbagai macam perhiasan dalam laut yang bisa dipakai manusia. 

Perhiasan yang dimaksud dalam artian yang sempit intan permata, mutiara, 

emas dan lain-lain. Perhiasan disini juga bisa dipahami dalam arti yang lebih 

luas seperti bahan tambang yang ada di dasar laut seperti minyak bumi dan besi. 

Penganalogian ini berdasarkan pada makna kata perhiasan, perhisan adalah 

sesuatu yang berharga bagi manusia, begitu juga dengan bahan tambang yang 

ada di dasar laut. Bahan tambang adalah harta yang berharga yang diburu 

manusia dan dimanfaatkan untuk perkembangan teknologi dewasa ini yang 

nilainya tak kalah berharga dari perhiasan mutiara. 

3) Laut sebagai sarana transportasi manusia, dalam bahasa Al-Qur’an digunakan 

perahu yang berlayar diatasnya, dimana bumi ini wilayahnya kebanyak lautan, 

oleh karena itu untuk berinteraksi kesuatu tempat yang terpisah, manusia bisa 

menggunakan angin laut untuk menuju tempat yang terpisahkan oleh lautan itu 

sendiri. 

b. Manfaat Air dalam Al-Qur’an 

Air adalah materi yang paling vital bagi manusia, dimana tubuh manusia 

hampir semuanya membutuhkan air, bisa dikatakan air adalah sumber kehidupan. 

Sesuai dengan firman Allah berikut. 

ٌوَجٌَ ٌففَتَقَْناَهُمَاٌ  ٌرَتقْاً ٌالسَّمَاوَاتٌِوَالّْرَْضٌَكَانتَاَ ٌأنََّ ٌكَفرَُوا ٌالَّذِينَ ٌيرََ ٌشَيْءٌٍأوََلمَْ ٌكُلَّ ٌالْمَاءِ ٌمِنَ علَْناَ

ٌٍ ٌأفَلٌََيؤُْمِنوُنٌَ  حَي 
“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 

bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 

keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 

mengapakah mereka tiada juga beriman.” QS. Al-Anbiya [21]: 30. 

Menurut Muhammad Ali As-Sabuni kata “Kami jadikan segala sesuatu yang 

hidup berasal dari air” berarti Allah menjadikan air sebagai sumber kehidupan yang 
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vital bagi semua makhluk. Artinya tanpa air manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan 

tidak bertahan hidup. Manfaat air dan kegunaannya dibagi menjadi: 

1) Air digunakan untuk sarana bersuci dan kebutuhan kebersihan. Al-Qur’an 

menyebutkan air untuk sarana bersuci. 

2) Air dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pokok makhluk hidup (manusia, 

hewan, dan tumbuhan). Allah menurunkan air baik berupa air hujan atau air 

yang keluar dari bumi diperuntukkan bagi kebutuhan primer manusia, untuk 

minum manusia, hewan dan untuk kelangsungan hidup tumbuhan. 

3) Air sangat bermanfaat dalam pertanian. Komoditas pertanian merupakan 

mayoritas profesi masyarakat yang hidup di wilayah tropis. Banyak ayat Al-

Qur’an yang berbicara tentang air adalah sumber kehidupan tumbuhan dan 

kesuburan tanah, dengan air hujan Allah menghidupkan tanah yang mati, 

kemudian tumbuhlah buah-buahan yang bisa manusia manfaatkan untuk 

kebutuhan primer. 

4) Air dapat dimanfaatkan untuk sumber energi. Air bisa dimanfaatkan untuk 

menghasilkan energi listrik. Kebutuhan akan energi membuat pembangkit listrik 

menggunakan daya air ditingkatkan dan menimbulkan kontroversi, di satu sisi 

menguntungkan karena menghasilkan energi listrik yang bisa mendukung 

pertumbuhan elektronik dan kebutuhan energi. Di sisi lain pengelolaan sumber 

daya air untuk menghasilkan energi listrik yang berlebihan akan menimbulkan 

limbah dan kerusakan pada lingkungan jika dilakukan dengan berlebihan tanpa 

mempertimbangkan kelestrian lingkungan. 

3. Manfaat Angin dalam Al-Qur’an 

Angin adalah udara yang bergerak akibat adanya perbedaan tekanan udara dengan 

arah aliran angin dari tempat yang bertekanan rendah atau dari daerah yang memiliki 

suhu ke wilayah bersuhu tinggi. Untuk menemukan kata angin dalam Al-Qur’an bisa 

melacak dengan 2 term, yaitu: rīh dan riyāh. Jika Al-Qur’an menggunakan term rīh 

makna yang dikehendaki adalah angin yang membawa petaka dan musibah. Dan jika 

Al-Qur’an menggunakan kata riyāh berarti makna yang dikehendaki Al-Qur’an adalah 

angin yang baik dan menyenangkan. Angin sebagai sumber daya alam mempunyai 

beberapa manfaat, dalam makalah ini penulis menyebutkan dua manfaat angin, yaitu: 
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a. Angin sebagai salah satu sumber energi. Sejak zaman Nabi Sulaiman angin telah 

menjadi salah satu sumber daya alam untuk sumber energi yang bisa menggerakkan 

kapal yang berlayar di lautan. Dengan bantuan energi angin yang menggerakan 

kapal Sulaiman bisa membantu mempersingkat waktu tempuh perjalanan yang 

dibutuhkan jika ditempuh dengan jalur darat dengan unta pada zaman itu. Sebulan 

perjalanan dengan unta bisa ditempuh dengan sebulan sedangkan dengan berlayar 

hanya dari pagi sampai tengah hari saja. 

Jika ditafsirkan sesuai dengan perkembangan zaman modern ini sumber daya angin 

sebagai energi bisa dimanfaatkan sebagai tenaga pembangkit listrik yang dikenal 

dengan istilah PLTA, dengan bantuan turbin-turbin yang berputar karena daya 

angin. 

b. Angin bermanfaat sebagai pembibit alami. Artinya adalah angin bisa melakukan 

penyerbukan tanamaan dengan alami tanpa bantuan manusia, dan mengawinkan 

satu bibit tanaman dengan tanaman lain yang bermanfaat untuk manusia tanpa 

manusia bantuan tangan manusia. 

4. Manfaat Tumbuhan dalam Al-Qur’an 

Dalam Al-Qur’an banyak ditemukan istilah yang terkait dengan tumbuhan dan 

pepohonan seperti daun, ranting, buah-buahan, biji-bijian dan lain-lain. Menurut 

Jamaluddin Husein Mahran, penyebutannya dalam Al-Qur’an terdapat dalam 112 ayat 

yang tersebar dalam 47 surah, terdapat 16 jenis tumbuhan yang disebutkan Al-Qur’an. 

Dari sekian banyak ayat yang berbicara tentang tumbuhan dan pepohonan, dapat 

dikategorikan bahwa manfaat tumbuhan dan pepohonan secara umum dalam Al-Qur’an 

ada 3, yaitu: 

a. Tumbuhan sebagai sumber makanan. Tumbuhan dan pepohonan dimanfaatkan 

untuk sumber makanan nabati untuk manusia. Selain itu, tumbuhan dan pepohonan 

juga dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi benda lain seperti kertas, kursi dan 

benda-benda kebutuhan sekunder manusia. 

b. Tumbuhan dimanfaatkan untuk dijadikan obat-obatan. Dari beberapa jenis 

tumbuhan dan buah-buahan yang disebutkan dalam Al-Qur’an bisa dimanfaatkan 

sebagai obat yang berkhasiat untuk kesehatan tubuh manusia. 
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c. Tumbuhan adalah makhluk hidup pertama yang ada di bumi, setelah itu diikuti 

dengan manusia dan hewan, penahapan ini bukan tanpa maksud, tumbuhan 

diciptakan pertama karena tumbuhan adalah produsen oksigen yang melapisi 

atmosfer di bumi sehingga layak dihuni. 

5. Manfaat Binatang dalam Al-Qur’an 

Al-Qur’an menggunakan dua term untuk menyebutkan binatang, yaitu dābbah 

dan an’ām, an’ām merupakan jamak dari na’m yang berarti kenikmatan. Al-Asfahāni 

menjelaskna kata na’m digunakan merujuk unta karena dianggap masyarakat arab 

sebagai makanan yang paling enak, seiring dengan perkembangan bahasa kata ini juga 

digunakan untuk binatang yang bisa makan lainnya seperti sapi, kambing, ayam, dll. 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa binatang ternak merupakan kesenangan hidup 

dunia seperti halnya kesengan hidup dunia lainnya. kesenagan dunia ini bisa dipahami 

dalam beberapa bentuk pemanfaatan binatang sebagai sumber daya, seperti bianatang 

dimanfaatkan untuk alat transportasi seperti kuda, unta, keledai, dan ada juga yang 

dimanfaatkan untuk dikonsumsi dagingnya dan susunya. 

C. Ihtifaẓ 

1. Pengertian 

Ihtifaz, yaitu menjaga dan melestarikan atau konservasi bumi. Lingkungan dapat 

diartikan sebagai semua hal yang ada di sekitar kita. Islam mengajarkan untuk menjaga 

kelestarian alam. Meskipun pada praktiknya masih ada manusia yang merusak 

lingkungan dengan membuang sampah sembarangan, menebang pohon, dan masih 

banyak lainnya. Dalam Islam, perbuatan merusak alam ini telah dilarang oleh Allah 

Swt. 

Larangan ini bukan tanpa alasan, ajaran Islam yang menjelaskan bahwa merusak 

lingkungan hidup dapat membahayakan kehidupan manusia yang lain. Manusia tidak 

boleh semena-mena dengan alam, mengeksplorasi alam tanpa memikirkan akibat yang 

muncul. 

Penciptaan alam semesta oleh Allah beserta isinya bukan tanpa tujuan. Penciptaan 

alam ini dijadikan sebagai sarana bagi manusia untuk melaksanakan tugas utama yaitu 

beribadah kepada Allah. Ibadah yang dilakukan oleh manusia juga termasuk menjaga 

kelestarian alam, sesuai dengan perintahNya. 
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Ajaran Islam untuk menjaga kelestarian alam ini sudah selayaknya ditegakkan. 

Apabila hal ini tidak dilakukan, maka kerusakan alam dan lingkungan hidup saat ini 

merupakan akibat dari perbuatan manusia. Allah telah berfirman dalam Al-Qur’an surah 

Ar-Rum: 41. 

ٌوَالْبحَْرٌِبِمَاٌكَسَبتٌَْأيَْدِيٌالنَّاسٌِلِيذُِيقهَُمٌْبعَْضٌَالَّذِيٌعَمِلوُاٌلعَلََّهُمٌْ  ونٌَيرَْجِعٌُظَهَرٌَالْفسََادٌُفيٌِالْبرَ ِ
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” QS. Ar-Rum [30]: 41. 

 Berbagai kegiatan yang dilakukan untuk merusak alam seperti, menebang pohon, 

menggunduli hutan, membuang limbah ke sungai, membakar lahan termasuk dalam 

perbuatan merusak alam yang mendatangkan bencana bagi manusia. Dalam Islam 

sendiri, berpandangan bahwa berbagai bencana seperti banjir bandang, kabut asap, 

pemanasan global dan akibatnya bukan hanya karena perbuatan tangan manusia akan 

tetapi juga disebabkan kekufuran, syirik, dan kemaksiatan yang dilakukan oleh 

manusianya sendiri. 

Manusia yang disebutkan sebagai khalifah di bumi sudah selayaknya menjaga 

kelestarian alam, bukan justru merusaknya. Umat muslim harus mengetahui dan 

memahami arti penting menjaga kelestarian lingkungan hidup. Perbuatan ini menjadi 

kewajiban bagi setiap manusia yang tinggal di bumi. Hal ini ditegaskan lagi oleh firman 

Allah berupa larangan membuat kerusakan dalam surah Al-A’rāf ayat 56. 

ا مَعا
َ
ا وَط

ا
وْف

َ
حِهَا وَادْعُوهُ خ

َ
رْضِ بَعْدَ إِصْلً

َ ْ
فْسِدُوا فِي الأ

ُ
 ت

َ
ِِوَلَ حْسِنِينَِِۚ 

ُ ْ
رِيب  مِنَ ال

َ
هِ ق

َّ
 إِنَّ رَحْمَتَ الل

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 

dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-

orang yang berbuat baik. QS. Al-A’raf [7]: 56. 

Sebagai umat Islam, sudah sepatutnya kita untuk ikut menjaga kelestarian alam. 

Selain sebagai sarana ibadah menjauhi larangannya juga bukti bahwa manusia sebagai 

makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, harus berbagi kelestarian alam kepada 

generasi yang akan datang. Orang yang hidup di hari ini harus memikirkan anak cucu 

yang akan hidup di hari nanti. 
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2. Prinsip-prinsip Pemeliharaan Lingkungan 

a. Sebagai Pemenuhan Kebutuhan Manusia  

Beragam ciptaan dengan berbagai keanekaragamannya, Tuhan tundukkan 

untuk memenuhi kebutuhan semua makhluk hidup, terutama manusia sebagai 

khalifah Tuhan di bumi. Atas dasar ini, manusia patut mengabdi kepada Allah Swt. 

dan bersyukur kepada-Nya, dengan cara memanfaatkan seluruh potensi alam 

dengan baik dan benar. Allah Swt berfirman: 

ِ
ٓ
مَا مۡرِهِ  وَيُمۡسِكُ ٱلسَّ

َ
بَحۡرِ بِأ

ۡ
جۡرِي فِي ٱل

َ
كَ ت

ۡ
فُل

ۡ
رۡضِ وَٱل

َ ۡ
ا فِي ٱلأ م مَّ

ُ
ك

َ
رَ ل هَ سَخَّ

َّ
نَّ ٱلل

َ
رَ أ

َ
مۡ ت

َ
ل
َ
ن ءَِأ

َ
 أ

نِهِ ٓ  إِِ
ۡ
 بِإِذ

َّ
رۡضِ إِلَ

َ ۡ
ى ٱلأ

َ
قَعَ عَل

َ
ِت

 
رَءُوف

َ
اسِ ل هَ بِٱلنَّ

َّ
حِيم ِ نَّ ٱلل ِ رَّ

“Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan bagimu apa yang 

ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. dan Dia 

menahan (bendabenda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya? 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 

manusia”. QS. Al-Hajj [22]: 65. 

Bumi dan kekayaan alam lainnya, diciptakan untuk dimanfaatkan setiap 

generasi dan titipan agar generasi berikutnya dapat pula menggunakan dan 

memanfaatkannya dengan baik. Oleh sebab itu, masyarakat pada suatu tempat dan 

masa tertentu, tidak boleh memberi beban kepada yang lain, dan tidak juga 

mengambil melebihi kebutuhannya. Inilah prinsip keseimbangan dalam 

memanfaatkan sumber daya alam. Prinsip keseimbangan ini juga ditegaskan di ayat 

lain, bahwa planet bumi yang Allah tundukkan, tidak hanya untuk manusia saja, 

melainkan juga untuk makhluk lain. 

b. Sebagai Amanah untuk Memakmurkan Bumi 

Manusia merupakan makhluk dua dimensi, di satu sisi makhluk fisik, di sisi 

lain manusia juga makhluk spiritual. Dengan demikian, manusia menduduki posisi 

yang unik antara alam semesta dan Tuhan, yang memungkinkan berkomunikasi 

dengan keduanya. Kombinasi yang sempurna inilah, sehingga Tuhan sendiri 

menyebut manusia sebagai sebaik-baik ciptaan, dan dipandang layak untuk 

memakmurkan bumi. Allah Swt berfirman: 

لِحاِ اهُمۡ صَٰ
َ
خ

َ
مُودَ أ

َ
ىٰ ث

َ
رۡضِ وَإِل

َ ۡ
نَ ٱلأ ِ

م م 
ُ
ك

َ
أ

َ
نش

َ
يۡرُهُۥٌۖ هُوَ أ

َ
هٍ غ

َٰ
نۡ إِل ِ

م م 
ُ
ك

َ
هَ مَا ل

َّ
 ٱلل

ْ
قَوۡمِ ٱعۡبُدُوا الَ يَٰ

َ
 ق

 
ا

مۡ فِيهَِ
ُ
ِوَٱسۡتَعۡمَرَك رِيب 

َ
ي ق ِ

يۡهِ  إِنَّ رَب 
َ
 إِل

ْ
وبُوٓا

ُ
مَّ ت

ُ
فِرُوهُ ث

ۡ
ٱسۡتَغ

َ
ِ ا ف جِيب  ِ مُّ

Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka saleh. Saleh berkata: "Hai 

kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah 
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menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena 

itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 

Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." QS. 

Hud [11]: 61. 

Menurut Muhammad Mutawallī al-Sya’rāwī, dalam ayat ini manusia dituntut 

bukan hanya mengurusnya dengan baik, tetapi juga harus dapat mempertahankan 

agar tetap baik, atau mewujudkan keadaan yang lebih baik. Dan Allah memilih 

manusia untuk melaksanakan tugas tersebut (imāratul ard). Tugas memakmurkan 

bumi ini merupakan sebuah tugas suci, bahkan merupakan amanah talkīf syar’i 

(amanah yang diembankan oleh syariat) yang wajib dilakukan manusia, yaitu 

menjadikan alam semesta sebagai tempat mewujudkan kemaslahatan hidup 

makhluk di muka bumi. 

Islam memberikan beberapa panduan kepada manusia dalam rangka 

mengelola alam demi kemaslahatan bersama (konsep imārat al-ard), di antaranya: 

1) Menggali potensi bumi dengan kebaikan. Manusia boleh mengeksplorasi 

kekayaan bumi agar dapat memberikan manfaat untuk kehidupannya, tetapi 

harus dengan sikap ramah dan tidak merusak. Setelah mendapat manfaat dari 

bumi, Allah memerintahkan manusia untuk mengingat-Nya. Menurut Hamka 

hal ini bertujuan agar manusia dalam melakukan eksplorasi bumi, tidak lupa 

akan adanya Tuhan sebagai pencipta, yang telah memberikan amanat untuk 

mengelola bumi, yang pada gilirannya dapat melandasi setiap tingkah lakunya, 

untuk tidak melakukan kerusakan terhadap sumber daya alam. 

2) Menanam pohon dan melakukan penghijauan. Ibn Asyur mengatakan imārah 

adalah aktivitas meramaikan bumi dengan menanam pohon dan bercocok 

tanam, sehingga semakin panjang usia kehidupan bumi ini dengan seluruh 

penghuninya. Betapa pentingnya kegiatan menanam pohon, sehingga 

Rasulullah Saw memerintahkan menanam bibit kurma yang umumnya 

memakan waktu panjang. 

Islam mendorong setiap pribadi untuk melakukan penghutanan (tasyjir) dan 

reboisasi (takhdīr). Gerakan reboisasi ini harus digalakkan di Indonesia. 

Mengingat, tingkat penebangan hutan sangat tinggi tanpa dibarengi dengan 

upaya peremajaan yang memadai. Hal ini dapat menyebabkan rusaknya tanah 

perbukitan sehingga menyebabkan besarnya kemungkinan terjadi bencana 
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longsor. Ditambah lagi terjadinya kebakaran hutan, yang semakin memperparah 

tingkat kerusakan hutan. Padahal keberadaan hutan sangat berguna bagi 

keseimbangan alam termasuk sebagai tempat berlindungnya binatang. 

3. Prinsip-prinsip Konservasi Lingkungan 

a. Bumi sebagai Warisan  

Mustafa Abu Sway misalnya, menyatakan bahwa melindungi dan merawat 

lingkungan dengan kesalehan merupakan kewajiban bagi setiap muslim, bahkan 

menjadi tujuan utama syariat Islam. Berbicara mengenai prinsip dalam mengelola 

lingkungan, menarik untuk diperhatikan dan dikaji pesan Al-Qur’an mengenai 

kewarisan bumi yang hanya diperuntukkan bagi orang-orang saleh. Allah 

berfirman:  

لِحُونَِ
رۡضَ يَرِثُهَا عِبَادِيَ ٱلصَّٰ

َ ۡ
نَّ ٱلأ

َ
رِ أ

ۡ
ك ِ

 
بُورِ مِن  بَعۡدِ ٱلذ تَبۡنَا فِي ٱلزَّ

َ
قَدۡ ك

َ
ِ وَل

Dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur sesudah (kami tulis dalam) Lauh 

Mahfuz, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hambaKu yang saleh. QS. Al-

Anbiya [21]: 105. 

Jika dipahami dengan teliti, ayat di atas memuat janji penguasaan bumi dan 

hak pemanfaatannya diperuntukkan bagi hamba-hamba Allah yang saleh. Dengan 

demikian, hanya orang-orang yang mampu berbuat baik, berbudi luhur, memiliki 

kompetensi, dan mampu hidup damai dengan alam, yang berhak tinggal dan 

mengelola bumi ini. Dengan kata lain, pengelolaan lingkungan dengan kesalehan 

adalah pengelolaan yang dilakukan secara seimbang. Sikap seimbang inilah yang 

akan memberikan kemaslahatan bagi kehidupan generasi sepanjang masa dan juga 

untuk seluruh spesies makhluk. 

Upaya pengelolaan lingkungan dengan kesalehan telah diajarkan Nabi 

Muhammad Saw, diantaranya:  

1) Memelihara binatang dengan kesalehan. Dalam Islam, kewajiban memelihara 

dan melindungi binatang didasarkan pada firman Allah: 

ِ
ٓ َّ
ئِرٖ يَطِيرُ بِجَنَاحَيۡهِ إِلَ

َٰٓ
 ط

َ
رۡضِ وَلَ

َ ۡ
ةٖ فِي ٱلأ بَّ

ٓ
بِ مِن  وَمَا مِن دَا

ٰ
كِتَ

ۡ
نَا فِي ٱل

ۡ
ط رَّ

َ
ا ف م  مَّ

ُ
ك

ُ
ال

َ
مۡث

َ
مَم  أ

ُ
أ

رُونَِ
َ

هِمۡ يُحۡش ِ
ىٰ رَب 

َ
مَّ إِل

ُ
يۡءٖ  ث

َ
ِ ش 

Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 

terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah 
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Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 

dihimpunkan. QS. Al-An’ām [6]: 38. 

2) Memanfaatkan tanah dengan kesalehan, yaitu dengan menanaminya atau tidak 

membiarkannya menganggur. Dalam Islam kegiatan ini dikenal dengan istilah 

ihyāul mawāt (menghidupkan tanah mati/lahan kritis). Konsep ihyāul mawāt 

merupakan syariat Islam dalam memakmurkan dan memanfaatkan bumi untuk 

kepentingan kemaslahatan manusia. Nabi Saw bersabda: 

Barang siapa yang memiliki tanah, hendaklah dia menanaminya. Apabila dia 

tidak mampu menanaminya, maka hendaklah dia memberikannya kepada 

saudaranya sesama muslim, dan tidak boleh mengambil biaya atas 

pemberiannya itu. HR. Muslim. 

b. Larangan Membuat Kerusakan di Bumi 

Dalam Al-Qur’an Allah memerintahkan kepada manusia untuk memahami, 

menyelidiki dan mengkaji alam semesta, agar dapat memberikan manfaat yang 

dapat menunjang keberlangsungan hidup umat manusia. Namun pada saat yang 

sama, Allah juga mengingatkan manusia untuk tidak membuat kerusakan dalam 

menggali sumber dayanya. Allah Swt berfirman: 

ِ
ا
وۡف

َ
حِهَا وَٱدۡعُوهُ خ

َٰ
رۡضِ بَعۡدَ إِصۡل

َ ۡ
 فِي ٱلأ

ْ
فۡسِدُوا

ُ
 ت

َ
ِوَلَ رِيب 

َ
هِ ق

َّ
 إِنَّ رَحۡمَتَ ٱلل

 
ا مَعا

َ
حۡسِنِينَِ ا وَط

ُ ۡ
نَ ٱل ِ

ِ م 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik. QS. al-A’rāf [7]: 56. 

Menurut al-Rāgib al-Asfahānī (w. 1108 H), fasād adalah keluarnya sesuatu 

dari batas keseimbangan, baik ketidakseimbangan tersebut sedikit atau banyak. 

Sementara lawan dari fasād adalah ṣalāh yang artinya baik, seimbang, atau 

harmonis. Ibn Asyur mengatakan bahwa membuat kerusakan di setiap bagian dari 

bumi sama dengan membuat kerusakan terhadap seluruh bumi. Hal senada juga 

disampaikan oleh al-Rāzi, menurutnya ungkapan larangan berbuat kerusakan yang 

disebutkan dalam ayat di atas, bersifat umum meliputi segala yang menimbulkan 

mudarat, baik yang terkait dengan jiwa, akal, keturunan, harta dan agama, semuanya 
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terlarang. Menurutnya segala yang menimbulkan mudarat, hukum perbuatannya 

adalah haram. Allah Swt berfirman: 

ِ فۡسَ 
َ
تَلَ ن

َ
هُ ۥمَن ق نَّ

َ
ءِيلَ أ

ىٰ بَنِيٓ إِسۡرَٰٓ
َ
تَبۡنَا عَل

َ
لِكَ ك

َٰ
جۡلِ ذ

َ
مَِمِنۡ أ نَّ

َ
أ
َ
ك

َ
رۡضِ ف

َ ۡ
سَادٖ فِي ٱلأ

َ
وۡ ف

َ
فۡسٍ أ

َ
يۡرِ ن

َ
ا ا بِغ

اسَ جَمِيعاِ تَلَ ٱلنَّ
َ
اسَ جَمِيعاِق حۡيَا ٱلنَّ

َ
 أ

ٓ
مَا نَّ

َ
أ
َ
ك

َ
حۡيَاهَا ف

َ
مَّ ا وَمَنۡ أ

ُ
تِ ث

َٰ
ن ِ
بَي 

ۡ
نَا بِٱل

ُ
ءَتۡهُمۡ رُسُل

ٓ
قَدۡ جَا

َ
 وَل

 
ا

ثِيراِ
َ
سِۡإِنَّ ك

ُ َ
رۡضِ لِ

َ ۡ
لِكَ فِي ٱلأ

َٰ
نۡهُم بَعۡدَ ذ ِ

ونَِا م 
ُ
ِ رِف

Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: Barangsiapa 

yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, 

atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan Dia telah 

membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 

seorang manusia, maka seolah-olah Dia telah memelihara kehidupan manusia 

semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul Kami 

dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak di antara 

mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan 

di muka bumi. QS. al-Māidah [5]: 32. 

 

Berdasarkan ayat di atas, melakukan kerusakan terhadap lingkungan dilarang 

secara mutlak, karena akibatnya akan mencelakakan apa pun dan siapa pun. Seluruh 

unsur alam/lingkungan (pendukung kehidupan), bukan hanya air, udara, pangan, 

tetapi juga unsur lingkungan lainnya, semuanya terlarang merusaknya dan 

mengganggu fungsinya, sehingga tidak bisa mencapai tujuan penciptaannya. 

Beberapa contoh kasus kerusakan lingkungan, diantaranya: 

1) Kerusakan hutan akibat penebangan yang melampaui batas 

Kerusakan hutan dapat berakibat hidrologi, erosi tanah, kepunahan jenis, 

pemanasan global, dan lubang ozon. Dahulu, Nabi Saw pernah membuat 

kawasan cagar di sekitar Madinah sebagai himā (kawasan lindung) guna 

melindungi lembah, air, padang pasir rumput dan tumbuhan yang ada 

didalamnya. Lahan yang beliau lindungi luasnya sekitar enam mil atau lebih di 

2.049 hektar. Bahkan, Nabi juga melarang masyarakat mengolah tanah tersebut 

karena lahan itu untuk kemaslahatan umum dan kepentingan pelestarian. 

Kebijakan ini dilanjutkan oleh para sahabat. Umar juga pernah meminta kepada 

penjaga himā, agar mengambil tali dan kampak yang digunakan oleh orang yang 

akan menebang pohon di dalam himā. 
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2) Pencemaran 

Penyebab utama pencemaran (udara) adalah pembakaran bahan bakar fosil 

melalui transportasi dan asap pabrik dapat mengakibatkan pencemaran udara, 

menaikkan kadar gas rumah kaca dan hujan asam. Sedangkan pencemaran 

air/tanah, terutama berasal dari limbah pabrik, limbah, rumah tangga, dan 

limbah pertanian dapat berakibat terhadap pencemaran air/tanah, sungai dan 

laut. Bahkan pada tingkat tertentu pencemaran itu dapat menghancurkan sistem 

kehidupan, dan karenanya harus dicegah atau dikendalikan. 

Rasulullah saw bersabda 

سِلُ فِيْهِ.
َ
ت
ْ
مَّ يَغ

ُ
 يَجْرِي، ث

َ
ذِي لَ

َّ
ائِمِ؛ ال اءِ الدَّ

َ
مْ فِي الِـــ

ُ
حَدُك

َ
نَّ أ

َ
 يَبُول

َ
ٌِلَ

Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda, “Janganlah salah seorang dari 

kalian kencing di air yang diam yaitu air yang tidak mengalir kemudian ia 

mandi di dalamnya.” HR. Bukhari. 

 

 
Setelah mendalami materi, maka selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman sebangku atau 

kelompok, kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan 

kelas. 

 

  

1. Secara bahasa, kata taskhir diambil dari kata sakhkhara(ٌَر  yang berarti membebani (سَخَّ

sesuatu tanpa imbalan atau pembebanan seseorang dengan suatu pekerjaan tanpa upah. 

2. Macam-macam taskhir yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an antara lain adalah Allah 

telah menundukkan matahari dan bulan, siang dan malam, sungai-sungai, kendaraan 

manusia di lautan, serta turunnya air hujan. 

3. Hubungan antara Tuhan dengan lingkungan mengacu pada Tuhan sebagai Pencipta dan 

Pemilik lingkungan, serta Tuhan sebagai Pemelihara lingkungan. 

4. Allahlah pencipta langit yang ditegakkan tanpa tiang, bumi dengan segala isinya, dan hujan 

yang Allah turunkan, semuanya sebagai rezeki bagi manusia.  
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5. Secara etimologi al-intifa’berarti menggunakan, memanfaatkan atau memakai. Sedang 

secara terminologi,intifa’yaitu mengambil manfaat dan mendayagunakan hasil alam dengan 

sebaik-baiknya demi kemakmuran dan kemaslahatan 

6. Ihtifaz, yaitu menjaga dan melestarikan atau konservasi bumi. 

7. Prinsip-prinsip pemeliharaan lingkungan yaitu sebagai pemenuhan kebutuhan manusia, 

sebagai manah untuk memakmurkan bumi. 

8. Prinsip-prinsip konservasi lingkungan yaitu bumi sebagai warisan dan larangan membuat 

kerusakan di bumi. 

 

1. Jelaskan pengertian taskhir, intifa dan ihtifaz menurut bahasa dan istilah! 

2. Bagaimana pandangan Islam mengenai konsep taskhir, intifa dan ihtifaz? 

3. Sebutkan dampak yang ditimbulkan akibat terjadinya kerusakan hutan! 

4. Jelaskan manfaat angin sebagaimana disebutkan di dalam Al-Qur’an! 

5. Bagaimana pendapat saudara mengenai hukum membuka lahan dengan cara ladang 

berpindah? 

6. Belakangan ini semakin marak masyarakat yang mengeksplorasi bumi dengan cara 

melakukan penambangan (emas) secara illegal. Kemukakan pendapat saudara! 

 

 

LELAKI PENGHUNI SURGA ATAS PERSAKSIAN RASULULLAH 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik dia berkata, "Ketika kami duduk-duduk bersama 

Rasulullah Saw tiba-tiba beliau bersabda, 'Sebentar lagi akan datang seorang laki-laki penghuni 

Surga.' Kemudian seorang laki-laki dari Anshar lewat di hadapan mereka sementara bekas air 

wudhu masih membasahi jenggotnya, sedangkan tangan kirinya menenteng sandal. 

Esok harinya Nabi Saw bersabda lagi, 'Akan lewat di hadapan kalian seorang laki-laki 

penghuni Surga.' Kemudian muncul lelaki kemarin dengan kondisi persis seperti hari 

sebelumnya. 

Besok harinya lagi Rasulullah Saw bersabda, 'Akan lewat di hadapan kalian seorang laki-

laki penghuni Surga!!' Tidak berapa lama kemudian orang itu masuk sebagaimana kondisi 

sebelumnya; bekas air wuhdu masih memenuhi janggutnya, sedangkan tangan kirinya 

menenteng sandal. 
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Setelah itu Rasulullah Saw bangkit dari tempat duduknya. Sementara Abdullah bin Amr 

bin Ash mengikuti lelaki tersebut, lalu ia berkata kepada lelaki tersebut, 'Aku sedang punya 

masalah dengan orang tuaku, aku berjanji tidak akan pulang ke rumah selama tiga hari. Jika 

engkau mengizinkan, maka aku akan menginap di rumahmu untuk memenuhi sumpahku itu.' 

Dia menjawab, 'Silahkan!' 

Anas berkata bawah Amr bin Ash setelah menginap tiga hari tiga malam di rumah lelaki 

tersebut tidak pernah mendapatinya sedang qiyamullail, hanya saja tiap kali terjaga dari 

tidurnya ia membaca zikir dan takbir hingga menjelang subuh. Kemudian mengambil air wudu. 

Abdullah juga mengatakan, 'Saya tidak mendengar ia berbicara kecuali yang baik.' 

Setelah menginap tiga malam, saat hampir saja Abdullah menganggap remeh amalnya, 

ia berkata, 'Wahai hamba Allah, sesungguhnya aku tidak sedang bermasalah dengan orang 

tuaku, hanya saja aku mendengar Rasulullah selama tiga hari berturut-turut di dalam satu 

majelis beliau bersabda, 'Akan lewat di hadapan kalian seorang lelaki penghuni Surga.' Selesai 

beliau bersabda, ternyata yang muncul tiga kali berturut-turut adalah engkau. 

Terang saja saya ingin menginap di rumahmu ini, untuk mengetahui amalan apa yang 

engkau lakukan, sehingga aku dapat mengikuti amalanmu. Sejujurnya aku tidak melihatmu 

mengerjakan amalan yang berpahala besar. Sebenarnya amalah apakah yang engkau kerjakan 

sehingga Rasulullah berkata demikian?' 

Kemudian lelaki Anshar itu menjawab, 'Sebagaimana yang kamu lihat, aku tidak 

mengerjakan amalan apa-apa, hanya saja tidak pernah rasa iri kepada sesama muslim atau hasad 

terhadap kenikmatan yang diberikan Allah kepadanya.' 

Abdullah bin Amr berkata, 'Rupanya itulah yang menyebabkan kamu mencapai derajat 

itu, sebuah amalan yang kami tidak mampu melakukannya'." [Disadur dari 99 Kisah Orang 

Shalih, Muhammad bin Hamid Abdul Wahab] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

بْتَعِـدُ عَنْهُ،
َ
ـصٍ عِنْدَمَـا ت

ْ
خ

َ
ـوْقُ لِش  الحُـبُّ هُـوَ الشَّ

بِـك
ْ
ل
َ
رِيْـب  فِيْ ق

َ
ـه ق نَّ

َ
ءِ لِأ

ْ
ف ِ

عُـرُ بِالـد 
ْ

ش
َ
ـتِ ت

ْ
  لكِـنْ بِنَفْـسِ الوَق

Cinta adalah rasa rindu pada seseorang ketika anda menjauh 

darinya, akan tetapi pada saat yang sama anda merasa hangat 

karena ia begitu dekat di hati anda. 
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 KISAH TELADAN 

KHULAFA'UR RASYIDUN 

 

 
Khulafaur Rasyidun, empat sahabat Nabi yang paling utama adalah Abu Bakar As-Siddiq, 

Umar bin Khattab, Usman bin ‘Affan dan ‘Ali bin Abi Talib. Para sahabat Nabi adalah manusia-

manusia mulia. Seluruh para sahabat itu orang yang adil. Bahkan Allah telah memuji mereka 

dalam Al-Qur’an. Nabi saw juga banyak memuji terhadap seluruh akhlak dan amal perbuatan 

mereka. Tidak sedikit apa yang telah mereka korbankan, baik berupa harta maupun nyawa, 

untuk membela Rasulullah Saw. Mereka semua patut menjadi teladan dalam kehidupan.  

Sumber: https://bit.ly/3393cxI 
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 KOMPETENSI DASAR  

1.12  Menghayati keluhuran akhlak dari al-Khulafa'ur Rasyidun (Abu Bakar as-Siddiq Ra., Umar 

bin al-Khattab Ra., Usman bin 'Affan Ra., dan All bin Abi Talib Ra.), dan aktualisasinya 

dalam kehidupan modern. 

2.12 Mengamalkan sikap konsisten dan responsif sebagai wujud implementasi dari keteladanan 

akhlak al-Khulafa'ur Rasyidun dalam kehidupan modern. 

3.12  Menganalisis keteladanan akhlak al-Khulafa'ur Rasyidun (Abu Bakar As.-Ṣiddiq Ra., Umar 

bin al-Khaṭṭab Ra., Uṡman bin Affan Ra., dan Ali bin Abi Ṭalib Ra.), serta aktualisasinya 

dalam kehidupan modern. 

4.12  Mengomunikasikan kisah keteladanan dari al-Khulafa'ur Rasyidun (Abu Bakar as-Siddiq Ra., 

Umar bin al-Khattab Ra., Usman bin 'Affan Ra., dan Ali bin Abi Talib Ra.), serta 

aktualisasinya dalam kehidupan modern. 

 TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan mengomunikasikan, 

peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menganalisis keteladanan akhlak al-Khulafa'ur Rasyidun (Abu Bakar as-Siddiq Ra., Umar bin 

al-Khattab Ra., Usman bin Affan Ra., dan Ali bin Abi Talib Ra.), serta aktualisasinya dalam 

kehidupan modern. 

2. Mengomunikasikan kisah keteladanan dari al-Khulafa'ur Rasyidun (Abu Bakar as-Siddiq Ra., 

Umar bin al-Khattab Ra., Usman bin Affan Ra., dan Ali bin Abi Talib Ra.), serta aktualisasinya 

dalam kehidupan modern. 

 

  

ِ
 
صَصِهِمۡ عِبۡرَة

َ
انَ فِي ق

َ
قَدۡ ك

َ
ِ ل

ا
انَ حَدِيث

َ
بِۗٓ مَا ك بَٰ

ۡ
ل
َ ۡ
وْلِي ٱلأ

ُ
ِ
 

ِ لأ
ل 
ُ
فۡصِيلَ ك

َ
ذِي بَيۡنَ يَدَيۡهِ وَت

َّ
صۡدِيقَ ٱل

َ
كِن ت

َٰ
رَىٰ وَل

َ
ا يُفۡت

ِ يۡءٖ وَهُدا
َ

ِى ش 
ا
مِنُونَِ وَرَحۡمَة

ۡ
قَوۡمٖ يُؤ ِ

 
ِ ل

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 

mempunyai akal. Al-Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan 

(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 

rahmat bagi kaum yang beriman. QS. Yusuf [12]: 111. 
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Sumber: https://bit.ly/38XtmXI 

Setelah mengamati gambar di samping 
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A. Abu Bakar Aṣ-Ṣiddiq Ra. 

1. Riwayat Abu Bakar Aṣ-Ṣiddiq Ra.  

Beliau adalah Abdullah bin Usman bin Amir bin Amr bin Ka’ab bin Sa’ad bin 

Taim bin Murrah bin Ka’ab bin Luay bin Galib Al-Qurasyi At-Taimy. Nasab beliau 

bertemu dengan nasabnya Rasulullah Saw. pada kakek keenam yaitu Murrah bin Ka’ab. 

Bapak beliau, Usman bin Amir, akrab dipanggil Abu Quhafah. Ibu beliau adalah 

Ummul Khair yaitu Salma binti Shahr bin Amir. Berarti sang ibu adalah putri pamannya 

(sepupu) bapak. Beliau dilahirkan dua tahun enam bulan setelah Tahun Gajah. 

Di masa Jahiliyah Abu Bakar dikenal sebagai seorang yang jujur, berakhlak 

mulia, dan mahir dalam berdagang. Hal ini diketahui oleh semua manusia sehingga 

beliau sering didatangi para pemuda Quraisy untuk diminta keterangan tentang ilmu 

pengetahuan, strategi berdagang, dan sopan santunnya. Selain itu, beliau juga termasuk 

salah satu dari ahli nasab Quraisy hingga Rasulullah pernah mengatakan, 

“Sesungguhnya Abu Bakar Ra. adalah seorang Quraisy yang paling mengetahui 

tentang nasab mereka.” HR. Muslim 

Bahkan Abu Bakar tidak pernah meminum khamr walaupun di masa Jahiliyah. 

Tatkala beliau ditanya, beliau menjawab, “Aku adalah orang yang menjaga 

kehormatan dan menjaga kewibawaan, siapa yang meminum khamr maka berarti dia 

telah melalaikan kehormatan dan wibawanya.”  

Ketika cahaya Islam menerangi bumi Mekkah dibawa oleh seorang Al-Amin 

(yakni Rasulullah Saw.), maka Abu Bakar menyambut baik hidayah Islam, bahkan 

beliau adalah orang pertama yang masuk Islam dari kalangan kaum laki-laki yang 

merdeka. Ammar bin Yasir bercerita, “Aku melihat Rasulullah di Makkah dan tidakkah 

bersamanya kecuali lima orang budak, dua wanita, dan Abu Bakar.” HR. Bukhari 

Beliau mendapat gelar aṣ-ṣiddiq atau orang jujur terpercaya karena beliau orang 

pertama mempercayai peristiwa perjalanan Nabi Muhammad dari Mekkah ke Baitul 

Maqdis di Yerusalem, dilanjutkan dengan perjalanan dari Baitul Maqdis ke sidratul 

muntaha dalam waktu semalam. Peristiwa tersebut dikenal dengan peristiwa Isra’ dan 

Mi’raj. Sebagaimana ketika pagi hari setelah malam Isra’ Mi’raj, orang-orang kafir 
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bertanya kepadanya: “Teman kamu (Muhammad) telah mengaku-ngaku pergi ke Baitul 

Maqdis dalam semalam.” Beliau menjawab: “Jika ia berkata demikian, itu berarti 

benar.” Allah pun menyebut beliau sebagai Aṣ-Ṣiddiq dan orang yang membawa 

kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa. QS. Az-Zumar [39]: 33. 

Beliau juga dijuluki Aṣ-Ṣiddiq karena beliau adalah lelaki pertama yang 

membenarkan dan beriman kepada Nabi Muhammad Saw. Nabi Saw telah menamai 

beliau dengan As-Siddiq sebagaimana diriwayatkan dalam Sahih Bukhari. “Dari Anas 

bin Malik ra. bahwa Nabi Saw, menaiki gunung Uhud bersama Abu Bakar, Umar dan 

Usman. Gunung Uhud pun berguncang. Nabi lalu bersabda: ‘Diamlah Uhud, di atasmu 

ada Nabi, As-Siddiq (yaitu Abu Bakar) dan dua orang Syuhada’ (Umar dan Usman).” 

Selama di Mekkah, peranan beliau sangat besar untuk membantu Nabi 

Muhammad menyebarkan Islam. Lewat dakwah beliau, ada beberapa dari kalangan 

bangsawan Quraisy yang masuk Islam seperti Usman bin Affan, Zubair bin Awwam. 

Abdurrahman bin Auf, A’ad bin Abi Qaqqash, Thalhah bin Ubaidillah, Abu Ubaidillah 

bin Jarrah, Al-Arqam bin Abi Al-Arqam.  

Abu Bakar juga tidak segan-segan mengeluarkan harta bendanya dengan tulus 

untuk membantu perjuangan dan kejayaan Islam. Beliau rela mengorbankan harta dan 

jiwanya untuk kepentingan penyebaran Islam dan membela umat Islam. Dalam salah 

satu riwayat Abu Bakar memiliki kekayaan sebesar 40.000 dirham. Tapi setelah masuk 

Islam kekayaan beliau berkurang menjadi 5.000 dirham. Karena sebagian besar 

hartanya beliau berikan kepada fakir miskin dan menolong perjuangan Islam. Abu 

Bakar mendampingi Nabi Muhammad Saw. dalam suka dan duka. Beliau melindungi 

Nabi Muhammad Saw. dari ejekan dan rencana pembunuhan kafir Quraisy. Beliau 

selalu setia mendampingi Nabi Muhammad Saw. dimanapun dan kapanpun. 

 Menjelang wafatnya Nabi Muhammad, Abu Bakar sering menggantikan Nabi 

Saw. menjadi imam shalat. Ketika Nabi wafat, kaum Anshar mengadakan musyawarah 

di Saqifah Bani Sa’ad. Mereka membicarakan sosok pemimpin yang akan 

menggantikan Nabi Muhammad Saw. Mereka sepakat memilih Abu Bakar sebagai 

khalifah atau pengganti Nabi Muhammad. 
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Para Sahabat membaiat Abu Bakar. Ali bin Abi Talib terlambat membaiat Abu 

Bakar karena sibuk mengurus jenazah Nabi Muhammad Saw. Abu Bakar memimpin 

umat Islam selama 2 tahun. 

2. Kisah Teladan Abu Bakar Aṣ-Ṣiddiq Ra. 

Beliau adalah seorang yang selalu membenarkan berita yang dibawa Nabi 

Muhammad Saw. semustahil apa pun menurut manusia. Peristiwa Isra’ dan Mi’raj 

adalah bukti nyata bahwa beliau adalah Aṣ-Ṣiddiq. Tatkala manusia datang beramai-

ramai sambil mengolok-olok Rasulullah karena ceritanya tersebut, tetapi apa yang 

diucapkan oleh sahabat Abu Bakar? Beliau justru mengatakan, “Apabila Rasulullah 

telah mengatakan hal itu, maka sungguh dia telah benar.” Karena itu, tidak berlebihan 

bila beliau disebut sebagai Aṣ-Ṣiddiq. Bahkan yang memberi gelar beliau Ash-Siddiq 

adalah Rasulullah Saw. sendiri. 

Suatu hari Rasulullah naik ke gunung Uhud bersama Abu Bakar, Umar, dan 

Usman. Gunung Uhud itu bergetar, lantas Rasulullah Saw. menenangkan gunung Uhud 

seraya mengatakan, “Tenang wahai Uhud, karena di atasmu ada seorang Nabi, Siddiq 

dan dua orang syahid.” HR. Bukhari. Terkait dengan cerita di atas, Al-Imam Ibnu Jarir 

mengatakan bahwa pelaku dalam QS. Az-Zumar [39]: 33 adalah Nabi Muhammad Saw 

dan Abu Bakar ra. 

قُونَِ تَّ
ُ ۡ
ئِكَ هُمُ ٱلِ

َٰٓ
وْل

ُ
قَ بِهِ ٓ أ دۡقِ وَصَدَّ ِ

ءَ بِٱلص 
ٓ
ذِي جَا

َّ
  وَٱل

“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya mereka 

itulah orang-orang yang bertaqwa.” QS. Az-Zumar [39]:33 

Abu Bakar Ra. adalah sahabat Rasulullah Saw. yang sangat berhati-hati dalam hal 

makanan. Aisyah Ra. menceritakan bahwa suatu waktu Abu Bakar memiliki seorang 

budak yang setiap harinya budak tersebut memberi beliau hasil usaha kesehariannya. 

Abu Bakar pun memakan dari hasil usaha budaknya tersebut. Suatu hari budak tersebut 

membawa makanan dan Abu Bakar memakan sebagian dari makanan tersebut. Lantas 

budak tersebut mengatakan kepadanya, “Wahai tuanku, tahukah Anda dari mana 

makanan ini?” Abu Bakar menjawab, “Dari mana engkau dapat makanan ini?” Budak 

itu menjawab, “Dahulu saya pernah berlagak seperti orang pintar (dukun) kepada 

seseorang, padahal saya sama sekali tidak tahu tentang ilmu perdukunan. Saya hanya 

menipunya dan ia memberikan upah kepadaku, termasuk apa yang engkau makan tadi.” 
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Mendengar hal itu Abu Bakar Ra. langsung memasukkan jari ke mulutnya dan 

memuntahkan semua makanan yang tadi ia makan. HR. Bukhari. 

Zaid bin Arqam Ra. bercerita, “Salah satu budak Abu Bakar Ra. pernah 

melakukan ghulul dan darinya ia membawa makanan kepada Abu Bakar. Setelah Abu 

Bakar selesai makan, budak tersebut mengatakan, ‘Wahai Tuanku, biasanya setiap 

malam engkau bertanya kepadaku tentang setiap hasil usahaku, tetapi mengapa malam 

ini engkau tidak bertanya terlebih dahulu?’ Abu Bakar menjawab, ‘Yang menyebabkan 

hal itu tidak lain adalah karena rasa lapar. Memangnya dari mana harta tersebut?’ Maka 

budak tersebut menceritakan usahanya. Serta-merta Abu Bakar menjawab, ‘Hampir saja 

engkau membunuhku.’ Lalu Abu Bakar memasukkan tangannya ke mulut dan berusaha 

memuntahkan setiap suapan makanan yang tertelan, tetapi usahanya tidak berhasil, 

kemudian dikatakan, ‘Sesungguhnya makanan itu tidak dapat keluar kecuali dengan 

air.’ Maka beliau meminta segelas air lalu meminumnya dan memuntahkannya hingga 

keluar semua makanan yang tadi beliau makan. Lalu dikatakan kepada beliau, “Engkau 

lakukan ini hanya karena ingin memuntahkan makanan yang telah engkau makan?” 

Beliau menjawab, “Seandainya ia tidak keluar kecuali bila harus bersama jiwaku maka 

akan aku lakukan.” 

3. Meneladani Akhlak Abu Bakar Aṣ-Ṣiddiq Ra. 

Sebagai sahabat Nabi, tentu Abu Bakar memiliki akhlak yang luhur dan dapat 

diteladani oleh semua umat Islam. Sifat yang patut diteladani dari Abu Bakar antara 

lain: 

a. Kasih sayang, suka menolong dan dermawan 

Abu Bakar adalah salah satu sahabat kaya raya yang dermawan. Bahkan sejak 

masuk Islam, dia telah mempersilahkan Rasulullah menggunakan harta bendanya 

untuk berdakwah demi kejayaan agama Islam. Abu Bakar adalah sosok yang 

pengasih. Hal ini dibuktikan dengan penebusan kepada seorang budak yang disiksa 

oleh majikannya karena masuk Islam, dialah Bilal bin Rabbah. Tidak hanya Bilal, 

masih banyak lagi budak-budak beragama Islam yang dibebaskan oleh Abu Bakar. 

Kasih sayang, suka menolong dan dermawan merupakan akhlak yang sangat 

dianjurkan dalam Islam. Salah satu Asmaul Husna adalah ar-Rahman dan ar-Rahim, 

artinya pengasih dan penyayang. Dalam Al-Qur’an dan hadis, umat Islam 
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dianjurkan untuk saling menolong. Allah menyuruh umat manusia tolong-menolong 

dalam kebaikan dan takwa, namun dilarang tolong-menolong dalam dosa dan 

permusuhan. Mendermakan sebagian harta untuk orang lain yang membutuhkan 

akan dapat mengurangi dosa, menjadikan harta bersih dan rezeki akan bertambah 

banyak. 

b. Rendah hati 

Sikap rendah hati Abu Bakar terlihat ketika berpidato di awal 

pemerintahannya. Abu Bakar berkata kepada umat Islam, "Bantulah aku jika aku 

berada di jalan yang benar, dan bimbinglah aku jika aku di jalan yang salah. Taatilah 

aku selama aku taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan jika aku mendurhakai Allah 

dan Rasul-Nya maka janganlah engkau mengikutiku." Penyebab iblis menjadi 

musuh kekal manusia dan diturunkan dari surga adalah karena sifat sombong iblis. 

Allah sangat menyukai orang yang rendah hati, sebaliknya Allah sangat mengutuk 

orang yang sombong. Dalam hadis dijelaskan bahwa orang yang sombong tidak 

akan dapat mencium wanginya surga. 

c. Berjiwa tenang 

Ketika Rasulullah meninggal dunia, semua orang begitu sedih karena merasa 

kehilangan orang yang sangat dicintai. Bahkan Umar bin Khattab sangat marah dan 

menghunuskan pedang ketika ada orang yang memberi kabar bahwa Rasululllah 

meninggal. Namun tidak demikian dengan Abu Bakar, dia menampakkan 

kepasrahannya, dia menerima dengan ikhlas atas meninggalnya rasulullah. 

d. Suka bermusyawarah 

Sebagai seorang pemimpin Abu Bakar jauh dari sifat otoriter. Dia selalu 

memutuskan persoalan yang dihadapi umat Islam dengan jalan musyawarah. Hal ini 

bisa dilihat ketika Abu Bakar jatuh sakit dan merasa ajalnya sudah dekat. Dia 

memanggil para tokoh Islam dari berbagai suku untuk diajak musyawarah 

menentukan siapa pengganti khalifah setelah dia meninggal. Meskipun pada 

akhirnya Abu Bakar menunjuk sendiri Umar bin Khattab sebagai penggantinya 

namun dia tetap menawarkannya kepada para sahabat yang lain. 
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e. Setia 

Saat Rasulullah berturut-turut ditinggal wafat oleh orang-orang yang 

disayanginya, Abu Bakar adalah orang yang pandai menghibur Rasulullah. Abu 

Bakar juga selalu mendampingi dakwah Rasulullah, baik dalam keadaan bahagia 

maupun bahaya. Ketika Nabi mendapatkan perlawanan dari kaum kafir Quraisy, 

Abu Bakar selalu membela Rasulullah, bahkan beberapa kali Abu Bakar berhasil 

menghentikan perbuatan orang kafir Quraisy yang akan membunuh Rasulullah. 

Kesetiaan Abu Bakar terhadap Rasulullah juga dibuktikan ketika Abu Bakar 

mendampingi Rasulullah saat hijrah ke Madinah. Padahal kejaran kaum kafir 

Quraisy adalah bahaya yang mengancam ketika itu, namun Abu Bakar telah 

membuktikan kesetiaannya untuk menemani Rasulullah sampai di Madinah. 

B. Umar Bin Khattab Ra. 

1. Riwayat Singkat 

Umar bin Khattab memiliki nama lengkap Umar bin Khattab bin Naufal bin Abdi 

'Uzza bin Riba'ah bin Abdullah bin Qarh bin Raza'ah bin 'Adiy bin Ka'ab. Ayahnya 

bernama Khattab bin Nufail Al-Shimh Al-Quraisyi dan ibunya Hantamah binti Hasyim. 

Beliau lahir pada tahun 581 M di kota Mekkah dari suku Bani Adi, salah satu rumpun 

suku Quraisy, suku terbesar di kota Mekkah saat itu. 

Umar lahir dari keluarga bangsawan, ia bisa membaca dan menulis, yang pada 

saat itu merupakan sesuatu yang langka. Beliau memiliki fisik yang tinggi besar dan 

memiliki karakter keras dan tegas. Sehingga disegani dan dihormati oleh penduduk 

Mekkah. Beliau seorang pemberani dan sering menyelesaikan peperangan yang sering 

terjadi di jaman jahiliyah. 

Sebelum masuk Islam, Umar melakukan adat istiadat Jahiliyah, antara lain 

perrnah mengubur putrinya hidup-hidup dan seorang peminum berat. Beliau sangat 

memusuhi dan membeci Islam. 

Peristiwa Islamnya Umar bin Khattab sangat istimewa. Suatu hari Umar mencari 

Nabi Muhammad Saw. untuk membunuhnya. Tengah perjalanan beliau mendapat berita 

bahwa adiknya yang bernama Fatimah telah masuk Islam. Umar marah dan pergi ke 

rumah adiknya untuk membuktikan kabar tersebut. Ketika dia tiba di rumah adiknya, ia 

mendengar adiknya sedang melantunkan beberapa ayat suci Al-Qur’an. Mendengar 
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bacaan tersebut, Umar minta adiknya untuk memberikan lembaran tersebut; namun 

adiknya tidak memberikan bacaan tersebut sebelum Umar mandi. Selesai mandi Umar 

menerima lembaran yang dibaca oleh adiknya, maka bergetarlah hatinya ketika 

membaca ayat-ayat awal pada surat Thaha.  

Kemudian Umar bin Khattab pergi ke rumah Nabi Muhammad Saw. dan 

menyatakan keislamnnya. Maka bergemalah takbir keluar dari mulut para sahabat yang 

hadir pada saat itu. Menurut riwayat Umar masuk Islam setelah masuk Islamnya 40 

laki-laki dan 11 perempuan atau orang ke-52 yang masuk Islam. Namun ada juga yang 

berpendapat Umar adalah orang yang ke-40 masuk Islam.  

Setelah masuk Islam, sikap keras dan kebencian terhadap Nabi Muhammad Saw. 

dan umat Islam mulai berubah menjadi lemah lembut dan tumbuh kecintaan kepada 

Nabi Saw. Sebaliknya, Sikap tegas dan keras tetap ditunjukkan jika berhadapan dengan 

kafir Quraisy. Dengan watak keras dan tegas, Umar bin Khattab menjadi pembela utama 

Nabi Muhammad Saw. dan umat Islam dari gangguan. 

Nabi Muhammad memberi gelar dengan sebutan Al-Faruq yang berarti Sang 

Pembeda. Dalam sebuah hadis Rasulullah Saw dikatakan bahwa Nabi Muhammad Saw 

bersabda: “Allah telah menempatkan kebenaran pada lisan dan hati Umar. Dialah al-

Faruq yang memisahkan antara  yang hak dan yang batil.” HR Ahmad, Abu Dawud, 

Ibnu Majah, al-Hakim 

Umar bin Khattab memiliki pemikiran kritis. Dia sering memprotes kebijakan 

Nabi Muhammad Saw. yang dianggap tidak rasional. Misalnya tentang perjanjian 

Hudaibiyah yang menurut dia merugikan umat Islam. Juga ketika Abdullah bin Ubay, 

tokoh munafik Madinah yang meninggal. Umar menyarankan untuk tidak dishalatkan. 

Menurut pendapatnya, dia dikubur langsung karena dia tokoh munafik yang selalu 

mengganggu dan merugikan umat Islam. Tapi Nabi Muhammad tidak melakukan hal 

itu sampai turun wahyu QS. at-Taubah [9]: 84 Artinya: "Dan janganlah kamu sekali-

kali menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah 

kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah 

dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik."  

Di samping memiliki daya kritis, tegas, dan keras, Umar bin Khattab memiliki 

sikap yang sangat mulia yaitu seseorang yang amat mudah menangis bila mendengarkan 
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lantunan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Dia akan luluh hatinya jika dibacakan ayat Al-

Qur’an. Seperti saat meninggalnya Nabi Muhammad Saw., beliau merasa tergoncang 

dan melarang siapapun yang mau memandikan jasad Nabi Muhammad Saw. Beliau 

menganggap bahwa Nabi Muhammad Saw. tidak meninggal, melainkan hanya terpisah 

saja dengan ruhnya dan suatu saat akan kembali lagi. Kemudian Abu Bakar datang dan 

menyatakan bahwa barangsiapa mau menyembah Muhammad, Muhammad sudah mati. 

Tetapi barangsiapa mau menyembah Allah, Allah selalu hidup dan tak pernah mati. 

Lalu Abu Bakar membaca QS. Ali-Imrān [3]: 144. Artinya: Muhammad itu tidak lain 

hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. 

Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa 

yang berbalik ke belakang, Maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah 

sedikitpun, dan Allah akan memberi Balasan kepada orang-orang yang bersyukur. QS. 

Ali ‘Imran [3]: 144. 

Umar bin Khattab meninggal setelah dibunuh oleh Abu Lu’luah pada hari Rabu 

4 Zulhijjah 23 H. Beliau ditusuk dengan pisau ketika beliau sedang melaksanakan 

Shalat. Beliau wafat pada hari 25 Zulhijjah 23 H/644 M. Setelah wafat, jabatan Khalifah 

dipegang oleh Usman bin Affan. 

2. Kisah Teladan Umar bin Khattab Ra. 

Sebagai seorang Khalifah, Umar bin Khattab terkenal sangat tegas dan tidak 

memberikan toleransi terhadap segala bentuk pelanggaran. Dia menghukum semua 

pelaku pelanggaran tanpa pandang bulu, termasuk putranya sendiri, Abdurrahman. 

Abdurrahman merupakan salah satu putra Umar yang tinggal di Mesir. Dia telah 

melakukan pelanggaran dengan meminum khamr bersama dengan temannya hingga 

mabuk. Abdurrahman kemudian menghadap ke Gubernur Mesir waktu itu, Amr bin 

Ash, meminta agar dihukum atas perbuatan yang telah dilakukannya. Amr bin Ash pun 

menghukum Abdurahman dan temannya dengan hukuman cambuk. 

Tetapi, Amr bin Ash ternyata memberikan perlakuan yang berbeda. Jika teman 

Abdurrahman dihukum di hadapan umum, maka si putra Khalifah ini dihukum di ruang 

tengah rumahnya. 

Umar bin Khattab pun mendengar kabar itu. Dia kemudian mengirim surat kepada 

Amr bin Ash agar memerintahkan Abdurrahman kembali ke Madinah dengan 
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membungkuk, dengan maksud agar si anak dapat merasakan bagaimana menempuh 

perjalanan dengan kondisi yang sulit. Amr bin Ash kemudian melaksanakan isi surat itu 

dan mengirim kembali surat balasan yang berisi permohonan maaf karena telah 

menghukum Abdurrahman tidak di hadapan umum. Umar tidak mau menerima cara itu. 

Mendapat perintah itu, Abdurrahman kemudian kembali ke Madinah sesuai 

perintah, yaitu dengan berjalan membungkuk. Dia begitu kelelahan ketika sampai di 

Madinah. 

Tanpa memperhatikan kondisi putranya, Umar bin Khattab langsung menyuruh 

algojo untuk melaksanakan hukuman cambuk kepada putranya. Seorang sahabat sepuh, 

Abdurrahman bin Auf pun mengingatkan agar Umar tak melakukan hal itu. “Wahai 

Amirul Mukminin, Abdurrahman telah menjalani hukumannya di Mesir. Apakah perlu 

diulangi lagi?” kata Abdurrahman bin Auf. Umar pun tidak mau menghiraukan 

perkataan Abdurrahman bin Auf. Dia meminta Algojo segera melaksanakan 

penghukuman itu. Kemudian, Umar mengingatkan kepada seluruh kaum muslim akan 

hadis Rasulullah tentang kewajiban menegakkan hukum, “Sesungguhnya umat sebelum 

kamu telah dibinasakan oleh Allah karena apabila di antara mereka ada orang besar 

bersalah, dibiarkannya, tetapi jika orang kecil yang bersalah, dia dijatuhi hukuman 

seberat-beratnya.” 

Abdurrahman lalu dicambuk berkali-kali di hadapan Umar. Dia pun meronta-

ronta meminta tolong agar ayahnya mengurangi hukuman itu, tetapi Umar sama sekali 

tidak menghiraukan. Bahkan, teriakan Abdurrahman semakin menjadi, dan 

mengatakan, “Ayah membunuh saya.” Sekali lagi, Umar tidak menghiraukan perkataan 

anaknya. 

Hukuman itu terus dijalankan sampai Abdurrahman dalam kondisi sangat kritis. 

Melihat hal itu, Umar hanya berkata, “Jika kau bertemu Rasulullah Saw., beritahukan 

bahwa ayahmu melaksanakan hukuman.” 

Akhirnya, Abdurrahman pun meninggal dalam hukuman. Umar sama sekali tidak 

menunjukkan kesedihan. 

Usai hukuman terhadap Abdurrahman dijalankan, Umar melakukan pelacakan 

terhadap siapa saja penyebar khamr. Tidak hanya peminum, bahkan sampai penjual 

khamr pun mendapat hukuman yang berat. 
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3. Meneladani Akhlak utama Umar bin Khattab Ra. 

a. Pemberani 

Sejak sebelum masuk Islam, sifat pemberani telah dimiliki Umar bin Khattab. 

Perbedaannya, jika sebelum masuk Islam keberanian Umar digunakan untuk 

memusuhi Islam, namun setelah masuk Islam keberanian tersebut untuk melindungi 

Islam. Keberanian Umar nampak ketika dia akan berhijrah. Dia menantang kaum 

kafir Quraisy yang menghalangi perjalanan hijrahnya maka dia tidak segan-segan 

untuk membunuhnya. 

Keberanian perlu dimiliki dalam membela kebenaran. Meskipun akibat dari 

perbuatan tersebut dapat membuat celaka, namun demi kebenaran harus berani 

melakukannya. Rintangan untuk menyampaikan kebenaran sangat besar, oleh 

karena itu, umat Islam harus memiliki keberanian yang besar pula untuk selalu 

membela kebenaran. 

b. Adil 

Saat ini untuk menemukan seorang pemimpin yang adil sangat sulit. Apalagi 

pemimpin yang selalu mengutamakan kepentingan rakyat seperti Umar bin Khattab, 

tidaklah mudah. 

Suatu malam Umar bin Khattab berjalan-jalan sendirian untuk melihat kondisi 

rakyatnya. Sampai di sebuah rumah dia mendengarkan anak kecil menangis dan 

tidak berhenti-berhenti. Setelah tangis anak itu berhenti, Umar bin Khattab 

mengetuk pintu rmah tersebut. Dia bertanya pada seorang perempuan yang 

membukakan pintu mengenai alasan anak tersebut menangis. Kata perempuan tadi 

anak tersebut menangis karena kelaparan. 

Umar melihat ada api di dapur dan di atasnya terdapat panci. Ketika dibuka 

Umar isi panci tersebut adalah batu. Ternyata ibu tadi ingin menentramkan hati 

anaknya agar anaknya mengira sebentar lagi makanan akan masak. Melihat kejadian 

itu Umar meneteskan air mata dan merasa berdosa karena menganggap dirinya tidak 

dapat menjadi pemimpin yang mampu menyejahterakan rakyatnya. Dia kemudian 

bergegas pergi ke baitul mal untuk mengambil sekarung gandum dan dipanggulnya 

sendiri untuk diberikan kepada keluarga tadi. 

 



230 | Buku Siswa Kelas X MA Keagamaan  

c. Sederhana 

Umar bin Khattab adala sahabat yang terkenal dengan kesederhanaannya. 

Meskipun menjadi seorang khalifah namun dia tidak memiliki pengawal. 

Kesederhanaannya juga terlihat dari caranya berpakaian. Pakaian yang dimiliki 

Umar bin Khattab hanya dua potong. Ketika pakaian itu sobek Umar pun tidak malu 

untuk menjahitnya sendiri dan memakainya kembali. 

C. Usman Bin Affan Ra. 

1. Kisah 

Usman bin Affan memiliki nama lengkap Usman bin Abdi Syams bin Abdi 

Manaf bin Quraisy al-Quraisy, Al-Umawiy. Nama ibu beliau adalah Arwa binti 

Kuriz bin Rabiah. Dilahirkan pada tahun 573 Masehi, lima tahun setelah kelahiran 

Nabi Muhammad Saw. Dia berasal dari keluarga kaya raya. Sebelum masuk Islam 

dia dipanggil Abu Amr. Beliau memiliki sifat jujur dan rendah hati di kalangan umat 

Islam. Bahkan sebelum masuk Islam, beliau terkenal dengan kejujuran dan 

kerendahan hati. 

Beliau masuk Islam atas ajakan Abu Bakar, yaitu sesudah Islamnya Ali bin 

Abi Talib dan Zaid bin Harisah. Beliau adalah salah satu sahabat besar dan utama 

Nabi Muhammad Saw., serta termasuk pula golongan as-sābiqūn al-awwalūn, yaitu 

orang-orang yang terdahulu Islam dan beriman. 

Usman bin Affan memiliki kedudukan khusus di mata Nabi Muhammad Saw. 

Dalam salah satu riwayat ketika Aisyah bertanya tentang sikap Nabi Muhammad 

Saw. kepada ketiga Sahabatnya. Dimana Nabi Saw. bersikap biasa kepada Abu 

Bakar dan Umar. Tapi ketika Usman bin Affan datang dan masuk ke rumah, Nabi 

Saw. bersikap lebih baik. Nabi Muhammad Saw. menjawab: “Bagaimana mungkin 

aku tidak merasa malu kepada seseorang yang para malaikat saja merasa malu 

kepadanya? Dia terkenal seorang kaya raya yang dermawan. Melalui kekayaannya 

dia dermakan untuk mengembangkan Islam. Sikap dermawan terbuktikan waktu di 

Madinah. Dia mendermakan 20.000 dirham untuk menggali mata air demi 

kepentingan umat Islam. Dalam perang Tabuk, Usman menyumbangkan sekitar 

10.000 dinar dan 1.000 unta untuk kepentingan pasukan Tabuk.” 
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Usman bin Affan merupakan tokoh sentral dalam beberapa peristiwa penting. 

Pada peristiwa Hijrah pertama ke Habasyah (sekarang Ethiopia), Usman bin Affan 

dan istrinya Ruqayah, putri Nabi Muhammad Saw., merupakan suami istri pertama 

dalam sejarah Islam yang hijrah. Beliau pergi ke Habsyi atas perintah Nabi 

Muhammad Saw. untuk menghindari ancaman kafir Quraisy. Sempat kembali ke 

Makkah ketika mendapat kabar bahwa kondisi Makkah sudah aman bagi umat 

Islam. Ketika melihat umat Islam masih dalam tekanan dan penyiksaan kafir 

Quraisy. Usman bersama istrinya kembali lagi berhijrah ke Habasyah. 

Usman tidak ikut berperang di Badar, karena sedang menunggu Ruqayah yang 

sakit. Setelah Ruqayah meninggal, Usman menikah dengan Ummu Kulsum 

sehingga dia mendapat gelar zul nur'ain (pemilik dua cahaya). Gelar zul nur’ain 

karena Usman bin Affan menikahi dua putri Nabi Muhammad Saw. yaitu Ruqayah 

dan Ummu Kulsum. Pada peristiwa perjanjian Hudaibiyah, Usman menjadi utusan 

Nabi Muhamad kepada kafir Quraisy. Beliau menjelaskan maksud dan kedatangan 

Nabi Muhammad Saw. dan pengikutnya ke Mekkah bukan untuk berperang. Umat 

Islam datang dalam rangka menjalankan ibadah haji. 

Ketika Usman bin Affan di Mekkah, tersebar berita bahwa Usman bin Affan 

dibunuh. Akibat berita itu, Nabi Muhammad memerintahkan umat Islam untuk 

berbaiat atau sumpah setia untuk membela Islam sampai titik darah penghabisan. 

Peristiwa tersebut dikenal dengan Baiaturridwan. 

Pada saat Rasulullah Saw. meninggal dunia Usman baru berusia 58 tahun. 

Beliau dipercaya menangani urusan kenegaraan pada masa Khalifah Abu Bakar dan 

Khalifah Umar bin Khattab. Setelah Umar meninggal, beliau diangkat menjadi 

Khalifah pada tahun 24 H dan berusia 70 tahun. Beliau meninggal dibunuh pada 

hari Jumat tanggal 18 Zulhijjah 35 H ketika sedang membaca Al-Qur’an. Beliau 

meninggal pada usia 82 tahun. 

2. Akhlak Usman bin Affan Ra. 

Usman bin Affan adalah salah satu sahabat Nabi Muhammad yang paling pemalu. 

Ia termasuk salah satu Khalifah (Khulafaur Rasyidin) ke tiga yang memerintah setelah 

kematian sahabat Umar bin Khattab. Usman bin Affan memerintah dari tahun 644 M 

(umur 69-70 tahun) hingga 656 M (selama 11-12 tahun). Selain pemalu, Usman bin 



232 | Buku Siswa Kelas X MA Keagamaan  

Affan merupakan ekonom yang sangat handal dan saudagar yang kaya raya tetapi 

sangatlah dermawan. 

Rasulullah Saw. sendiri menggambarkan Usman bin Affan sebagai pribadi yang 

paling jujur dan rendah hati di antara kaum muslimin. Diriwayatkan oleh Muslim bahwa 

Aisyah bertanya kepada Rasulullah Saw, “Abu Bakar masuk tapi engkau biasa saja dan 

tidak memberi perhatian khusus, lalu Umar masuk engkau pun biasa saja dan tidak 

memberi perhatian khusus. Akan tetapi ketika Usman masuk engkau terus duduk dan 

membetulkan pakaian, mengapa?” Rasullullah menjawab, “Apakah aku tidak malu 

terhadap orang yang malaikat saja malu kepadanya?” 

Usman bin Affan memiliki nama lengkap Usman bin Affan Al-Amawi Al-

Quarisyi, berasal dari Bani Umayyah. Lahir pada akhir tahun 574 Masehi. Nama ibu 

beliau adalah Arwa binti Kuriz bin Rabiah. Beliau masuk Islam atas ajakan Abu Bakar, 

yaitu sesudah Islamnya Ali bin Abi Talib dan Zaid bin Harisah. Beliau adalah salah satu 

sahabat besar dan utama Nabi Muhammad Saw., serta termasuk pula golongan as-

sabiqun al-awwalin, yaitu orang-orang yang terdahulu Islam dan beriman. 

Nasab Usman bin Affan adalah Usman bin Affan ra. bin Abil ‘Ash bin Umayyah 

bin Abdusy Syams bin Abdu Manaf bin Qushai bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin 

Luwa’i bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin an-Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin 

Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma’addu bin Adnan. Abu Amr, Abu 

Abdullah 660 al-Quraisy, al-Umawi Amirul mukminin Zun Nurain yang telah berhijrah 

dua kali dan suami dari dua orang putri Rasulullah Saw. Ibu beliau bernama Arwa binti 

Kuraiz bin Rabi’ah bin Hubaib bin Abdusy Syams dan neneknya bernama Ummu 

Hakim Bidha’ binti Abdul MuthTalib paman Rasulullah Saw. 

3. Kisah Teladan Usman bin Affan ra 

Usman bin Affan salah seorang dari sepuluh sahabat yang diberitakan masuk 

surga dan salah seorang anggota dari enam orang anggota syura serta salah seorang dari 

tiga orang kandidat khalifah dan akhirnya terpilih menjadi khalifah sesuai dengan 

kesepakatan kaum Muhajirin dan Anshar juga merupakan Khulafaur Rasyidin. 

Usman bin Affan adalah seorang yang rupawan, lembut, mempunyai jenggot yang 

lebat, berperawakan sedang, mempunyai tulang persendian yang besar, berbahu bidang, 
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berambut lebat, bentuk mulut bagus yang berwarna sawo matang. Dikatakan pada wajah 

beliau terdapat bekas cacar. 

Dari az-Zuhry berkata, “Beliau berwajah rupawan, bentuk mulut bagus, berbahu 

bidang, berdahi lebar dan mempunyai kedua telapak kaki lebar. Beliau memiliki akhlak 

yang mulia, sangat pemalu, dermawan dan terhormat, mendahulukan kebutuhan 

keluarga dan familinya dengan memberikan perhiasan dunia yang fana. Mungkin beliau 

bermaksud untuk mendorong mereka agar lebih mendahulukan sesuatu yang kekal 

daripada sesuatu yang fana. Sebagaimana yang telah dilakukan Rasulullah Saw. 

Terkadang beliau memberikan harta kepada suatu kaum dan tidak memberi kaum yang 

lain karena khawatir mereka akan dimasukkan oleh Allah Swt. ke dalam neraka. 

Sebagian kaum memprotes beliau karena perlakuan tersebut sebagaimana yang telah 

dilakukan oleh orang-orang Khawarij terhadap Rasulullah Saw. atas pembagian harta 

rampasan perang Hunain. 

Usman adalah seorang yang saudagar yang kaya tetapi dermawan. Beliau adalah 

seorang pedagang kain yang kaya raya, kekayaan ini beliau belanjakan guna 

mendapatkan keridhaan Allah, yaitu untuk pembangunan umat dan ketinggian Islam. 

Beliau memiliki kekayaan ternak lebih banyak dari pada orang arab lainya. Ketika 

kaum kafir Quarisy melakukan penyiksaan terhadap umat Islam, maka Usman bin Affan 

diperintahkan untuk berhijrah ke Habsyah (Abyssinia, Ethiopia). Ikut juga bersama 

beliau sahabat Abu Khuzaifah, Zubir bin Awwam, Abdurahman bin Auf dan lain-lain. 

Setelah itu datang pula perintah Nabi Saw supaya beliau hijrah ke Madinah. Maka 

dengan tidak berpikir panjang lagi beliau tinggalkan harta kekayaan, usaha dagang dan 

rumah tangga guna memenuhi panggilan Allah dan Rasul-Nya. Beliau Hijrah bersama-

sama dengan kaum Muhajirin lainnya. 

4. Meneladani Akhlak Usman bin Affan Ra. 

Beliau adalah seorang yang rupawan, lembut, mempunyai jenggot yang lebat, 

berperawakan sedang, mempunyai tulang persendian yang besar, berbahu bidang, 

berambut lebat, bentuk mulut bagus yang berwarna sawo matang. Di masa Jahiliyah 

Usman bin Affan adalah seorang yang terpandang dan dimuliakan oleh kaumnya. 

Beliau dikenal sebagai seorang yang sangat pemalu, hartawan, dan pemilik petuah yang 

didengar. Karena itulah ia sangat dicintai dan dimuliakan oleh kaumnya. Ia tidak pernah 
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sujud kepada sebuah patung pun, tidak pula berbuat keji, tidak pernah meminum khamr 

baik sebelum maupun setelah Islam. Usman bercerita, “Aku tidak pernah bernyanyi, 

tidak pula panjang angan-angan, aku tidak pernah minum khamr di masa jahiliah 

maupun setelah Islam.” 

Usman adalah seorang yang saudagar yang kaya tetapi dermawan. Beliau adalah 

seorang pedagang kain yang kaya raya, kekayaan ini beliau belanjakan guna 

mendapatkan keridhaan Allah, yaitu untuk pembangunan umat dan ketinggian Islam. 

Beliau memiliki kekayaan ternak lebih banyak dari pada orang arab lainya. 

Beliau termasuk As-sabiqun al-awwalun (orang-orang yang pertama menyambut 

dakwah Islam). Beliau mengikrarkan diri sebagai seorang muslim berkat dakwah Abu 

Bakar As-Siddiq pada umur 34 tahun. Di saat kaumnya menolak seruan dakwah Nabi 

Saw. ia justru membuka hati, dan meyakini tanpa keraguan. Ketika kaum kafir Quraisy 

melakukan penyiksaan terhadap umat Islam, maka Usman bin Affan diperintahkan 

untuk berhijrah ke Habsyah (Abyssinia, Ethiopia). Ikut juga bersama beliau sahabat 

Abu Khuzaifah, Zubir bin Awwam, Abdurahman bin Auf dan lain-lain. Setelah itu 

datang pula perintah Rasulullah supaya beliau hijrah ke Madinah. Maka dengan tidak 

berpikir panjang lagi beliau tinggalkan harta kekayaan, usaha dagang dan rumah tangga 

guna memenuhi panggilan Allah dan Rasul-Nya. Beliau Hijrah bersama-sama dengan 

kaum Muhajirin lainya. 

Beliau ikut serta dalam peperangan Uhud, Khandaq, Perjanjian Hudaibiyah yang 

pada waktu itu Rasulullah membaiatkan untuk Usman dengan tangan beliau sendiri. 

Usman bin Affan ra. juga ikut serta dalam peperangan Khaibar, Tabuk, dan beliau juga 

pernah memberikan untuk pasukan ‘Usrah sebanyak tiga ratus ekor unta dengan segala 

perlengkapannya. Dari Abdurrahman bin Samurah bahwa pada suatu hari Usman bin 

Affan ra. Datang membawa seribu dinar dan meletakkannya di kamar Rasulullah Saw. 

Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak ada dosa bagi Usman setelah ia melakukan ini 

(diucapkan dua kali).” 

Keutamaan Usman Bin Affan sebagai sahabat Rasulullah antara lain yaitu dia 

adalah orang yang sangat pemalu, dari Abi Qilabah dari Anas, ia berkata bahwa 

Rasulullah Saw. bersabda, “Orang yang paling penyayang di antara umatku adalah Abu 
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Bakar Ra., yang paling tegas terhadap agama Allah adalah Umar ra., yang paling 

pemalu adalah Usman.” HR. Tirmizi, Nasa’i dan Ibnu Majah. 

 

D. Ali bin Abi Talib Ra. 

1. Riwayat Singkat 

Ali bernama lengkap Ali bin Abu Talib bin Abdul Mutalib bin Hasyim bin Abdul 

Manaf. Ibunya bernama Fatimah binti Asad bin Hasyim bin Abdul Manaf. Beliau 

dilahirkan di Mekkah pada hari Jum’at 13 Rajab tahun 570 M atau 32 tahun setelah 

kelahiran Nabi Muhammad Saw. Beliau tinggal bersama Nabi Muhammad Saw. sejak 

kecil. Beliau diasuh sebagaimana anak sendiri karena kondisi ayahnya yang miskin. 

Beliau mendapat didikan langsung dari Nabi Muhammad Saw. sehingga menjadi 

seorang yang berbudi tinggi dan berjiwa luhur. Ali bin Abi Talib masuk Islam saat 

berusia tujuh tahun. beliau adalah anak kecil yang pertama masuk Islam, sebagaimana 

Khadijah adalah wanita yang pertama masuk Islam, Zaid bin Harisah adalah budak yang 

pertama masuk Islam, Abu Bakar ra adalah lelaki merdeka yang pertama masuk Islam. 

Ali bin Abi Talib mendapat nama panggilan Abu Turab (Bapaknya tanah) dari 

Nabi Saw. Abu Turab adalah panggilan yang paling disenangi oleh Ali karena nama itu 

adalah kenang-kenangan berharga dari Nabi Saw. Ali adalah salah seorang dari sepuluh 

Sahabat yang dijamin masuk surga. Ali adalah orang laki-laki pertama yang masuk 

Islam dan pertama dari golongan anak. Beliau dinikahkan dengan putri Nabi 

Muhammad Saw., Fatimah Az-Zahra. Lahir dari Fatimah dua anak yaitu Hasan dan 

Husein. 

Peranan Ali bin Abi Talib sangat besar. Beliau menggantikan Nabi Muhammad 

Saw. di tempat tidurnya ketika Nabi Saw. mau hijrah. Beliau mempertaruhkan 

nyawanya karena saat itu rumah Nabi Muhammad sudah dikepung oleh algojo kafir 

Quraisy. Setelah itu beliau mendapat siksaan. 

Selain itu, Ali bin Abi Talib mendapat tugas untuk menyelesaikan urusan-urusan 

yang terkait dengan amanat Nabi Muhammad Saw. Sehingga beliau sempat beberapa 

hari tinggal dulu di Mekkah. Setelah urusan selesai, beliau menyusul Nabi Muhammad 

Saw. ke Madinah. Beliau berjalan kaki menuju Madinah. Kemudian beliau ketemu 

dengan Nabi Saw. di Quba. 
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Sikap pemberani dan petarung sejati dibuktikan di beberapa peperangan yang 

diikutinya. Pada perang Badar beliau melakukan duel satu lawan satu dengan kafir 

Quraisy. Beliau berhasil membunuh musuhnya kafir Quraisy. Begitu juga ketika perang 

Uhud, beliau merupakan salah satu petarung yang berhadapan dengan perwakilan kafir 

Quraisy. Posisi Ali bin Abi Talib seperti Harun dengan Nabi Musa as. Dalam hadis: 

Dari Saad bin Abi Waqqash berkata, Rasulullah Saw bersabda kepada Ali: “Posisi 

engkau di sisiku seperti posisi Harun di posisi Musa, kecuali tidak ada Nabi setelahku.” 

Muttafaqun ‘Alaih. 

2. Akhlak Utama Ali bin Abi Talib Ra. 

Ali bin Abi Talib adalah orang yang paling awal memeluk agama Islam 

(assabiqunal awwalun), sepupu Rasullullah Saw., dan juga khalifah terakhir dalam 

kekhalifahan Khulafaur Rasyidin. Ali dilahirkan di Mekkah, daerah Hijaz, Jazirah Arab, 

pada tanggal 13 Rajab. Menurut sejarawan, Ali dilahirkan 10 tahun sebelum dimulainya 

kenabian Muhammad, sekitar tahun 600 M. Beliau bernama asli Haydar bin Abu Talib. 

Namun Rasullullah Saw. tidak menyukainya dan memanggilnya Ali yang berarti 

memiliki derajat yang tinggi di sisi Allah. 

Ketika Rasullullah Saw. mulai menyebarkan Islam, Ali saat itu berusia 10 tahun. 

Namun ia mempercayai Rasullullah Saw. dan menjadi orang yang pertama masuk Islam 

dari golongan anak-anak. Masa remajanya banyak dihabiskan untuk belajar bersama 

Rasullullah sehingga Ali tumbuh menjadi pemuda cerdas, berani, dan bijak. Jika 

Rasullullah Saw. adalah gudang ilmu, maka Ali ibarat kunci untuk membuka gudang 

tersebut. 

Saat Rasullullah Saw. hijrah. Sahabat Ali Ra. menggantikan Rasullullah tidur di 

tempat tidurnya sehingga orang-orang Quraisy yang hendak membunuh Nabi 

terpedaya. 

Setelah masa hijrah dan tinggal di Madinah, Ali dinikahkan Nabi dengan putri 

kesayangannya Fatimah az-Zahra. 

Ali tidak hanya tumbuh menjadi pemuda cerdas, namun juga pemuda pemberani 

dalam medan perang. Bersama Zulfikar, pedangnya, Ali banyak membawa kemenangan 

di berbagai medan. 
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3. Kisah Teladan Ali bin Abi Talib Ra. 

Dini hari itu Ali bin Abi Talib bergegas bangun untuk mengerjakan shalat Subuh 

berjamaah di masjid bersama Rasulullah. Rasulullah tentulah sudah berada di sana. 

Rasanya, hampir tidak pernah Rasulullah keduluan orang lain dalam berbuat kebaikan. 

Tidak ada yang istimewa karena memang itulah aktivitas yang sempurna untuk memulai 

hari, dan bertahun-tahun lamanya Ali bin Abi Talib sudah sangat terbiasa. 

Langit masih gelap, cuaca masihlah dingin, dan jalanan masih pula diselimuti 

kabut pagi yang turun bersama embun. Ali melangkahkan kakinya menuju masjid. Dari 

kejauhan, lamat-lamat sudah terdengar suara Bilal memanggil-manggil dengan azannya 

yang berkumandang merdu ke segenap penjuru Kota Madinah. 

Namun belumlah begitu banyak melangkah, di jalan menuju masjid, di depannya 

ada sesosok orang. Ali mengenalinya sebagai seorang kakek tua yang beragama Yahudi. 

Kakek tua itu melangkahkan kakinya teramat pelan sekali. Itu mungkin karena usianya 

yang telah lanjut. Tampak sekali ia sangat berhati-hati menyusuri jalan. 

Ali sebenarnya sangat tergesa-gesa. Ia tidak ingin tertinggal mengerjakan shalat 

sunnah sebelum melaksanakan shalat Subuh bersama Rasulullah dan para sahabat 

lainnya. 

Ali paham benar bahwa Rasulullah mengajarkan supaya setiap umat muslim 

menghormati orang tua. Siapapun itu dan apapun agamanya. Maka, Ali pun terpaksa 

berjalan di belakang kakek itu. Tapi apa daya, si kakek berjalan amat lamban, dan 

karena itu pulalah langkah Ali jadi melambat. Kakek itu lemah sekali, dan Ali tidak 

sampai hati untuk mendahuluinya. Ia khawatir kalau-kalau kakek Yahudi itu terjatuh 

dan celaka. 

Setelah sekian lamanya berjalan, akhirnya waktu mendekati masjid, langit sudah 

mulai terang. Kakek itu melanjutkan perjalanannya, melewati masjid. 

Ketika memasuki masjid, Ali menyangka shalat Subuh berjamaah sudah usai. Ia 

bergegas. Ali terkejut sekaligus gembira, Rasulullah dan para sahabat masih rukuk pada 

rakaat yang kedua. Berarti Ali masih punya kesempatan untuk memperoleh shalat 

berjamaah. Jika masih bisa menjalankan rukuk bersama, berarti ia masih mendapat satu 

rakaat shalat berjamaah. 
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Sesudah Rasulullah mengakhiri shalatnya dengan salam, Umar bin Khattab 

memberanikan diri untuk bertanya. “Wahai Rasulullah, mengapa hari ini shalat 

Subuhmu tidak seperti biasanya? Ada apakah gerangan?” 

Rasulullah balik bertanya, “Kenapa, Umar? Apa yang berbeda?” 

“Kurasa sangat lain, ya Rasulullah. Biasanya engaku rukuk dalam rakaat yang 

kedua tidak sepanjang pagi ini. Tapi tadi itu engkau rukuk lama sekali. Kenapa?” 

Rasulullah menjawab, “Aku juga tidak tahu. Hanya tadi, pada saat aku sedang 

rukuk dalam rakaat yang kedua, Malaikat Jibril tiba-tiba saja turun lalu menekan 

punggungku sehingga aku tidak dapat bangun iktidal. Dan itu berlangsung lama, seperti 

yang kau ketahui juga.” 

Umar makin heran. “Mengapa Jibril berbuat seperti itu, ya Rasulullah?” 

Nabi berkata, “Aku juga belum tahu. Jibril belum menceritakannya kepadaku.” 

Dengan perkenan Allah, beberapa waktu kemudian Malaikat Jibril pun turun. Ia 

berkata kepada Nabi saw., “Muhammad, aku tadi diperintahkan oleh Allah untuk 

menekan punggungmu dalam rakaat yang kedua. Sengaja agar Ali mendapatkan 

kesempatan shalat berjamaah denganmu, karena Allah sangat suka kepadanya bahwa ia 

telah menjalani ajaran agamanya secara bertanggung jawab. Ali menghormati seorang 

kakek tua Yahudi. Dari penghormatannya itu sampai ia terpaksa berjalan pelan sekali 

karena kakek itupun berjalan pelan pula. Jika punggungmu tidak aku tekan tadi, pasti 

Ali akan terlambat dan tidak akan memperoleh peluang untuk mengerjakan shalat 

Subuh berjamaah denganmu hari ini.” 

Mendengar penjelasan Jibril itu, mengertilah kini Rasulullah. Beliau sangat 

menyukai perbuatan Ali karena apa yang dilakukannya itu tentunya menunjukkan 

betapa tinggi penghormatan umat Islam kepada orang lain. Satu hal lagi, Ali tidak 

pernah ingin bersengaja terlambat atau meninggalkan amalan shalat berjamaah. 

Rasulullah menjelaskan kabar itu kepada para sahabat. 

4. Meneladani Akhlak Ali bin Abi Talib Ra. 

Ali bin Abi Talib Ra. adalah seorang pemimpin yang benar-benar zuhud dan 

takwa kepada Allah Swt. Hal ini terbukti saat beliau menduduki jabatan perbendaharaan 

negara. Beliau sudah teruji kejujurannya dalam mengelola, mengurus, dan menjaga 

perbendaharaan negara. 
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Ketika Ali bin Abi Talib meduduki jabatan khalifah ke-4 menggantikan Usman 

bin Affan beliau oleh kaum Muslimin di kota Kufah diharapkan agar segera menempati 

istana yang besar dan megah. Ketika Ali melihat istana itu ia berkata: “Aku tak mau 

menempati istana itu!” Akan tetapi penduduk Kufah tetap mendesak Khalifah Ali bin 

Abi Talib agar mau menempati istananya karena Khalifah adalah jabatan yang dianggap 

mulia. Akan tetapi tetap saja Khalifah Ali menolaknya dengan keras. 

“Terus terang aku tidak membutuhkan itu! Umar bin Khatab sendiri pun tidak 

menyukainya!” jawab Khalifah Ali Ra. Meskipun Ali bin Abi Talib menjadi seorang 

khalifah, beliau tidak sombong, tidak memanfaatkan jabatannya untuk hidup 

bermewah-mewah di dalam istana. Beliau tetap hidup seperti rakyat biasa. Beliau benar-

benar empati terhadap kehidupan rakyat jelata. 

Demikian kepribadian dan perangai Ali bin Abi Talib Ra. yang demikian agung 

dan mulia tertulis dengan tinta emas dalam sejarah Islam. Perjuangannya, 

keberaniannya, kejujurannya dan keamanahannya dalam menegakkan keadilan dan 

kebenaran sesuai dengan ajaran Islam yang rahmatan lil alamin, rahmat bagi seluruh 

alam. 

 

 

Setelah Anda mendalami materi maka selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman sebangku 

Anda atau dengan kelompok Anda, kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil 

diskusi tersebut di depan kelas 

 

 

1. Abu Bakar As-Siddiq Ra. merupakan sahabat yang dikenal sebagai seorang yang jujur, 

berakhlak mulia, dan mahir dalam berdagang. Ia termasuk orang yang menjaga kehormatan 

dan menjaga kewibawaan, siapa yang meminum khamr maka berarti dia telah melalaikan 

kehormatan dan wibawanya.  
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2. Beliau adalah seorang yang selalu membenarkan berita yang dibawa Nabi Muhammad Saw. 

semustahil apa pun menurut manusia. Peristiwa Isra’ dan Mi’raj adalah bukti nyata bahwa 

beliau adalah ṣiddiqul akbar.  

3. Sifat yang patut diteladani dari Abu Bakar antara lain: 

a. Kasih sayang, suka menolong dan dermawan. 

b. Rendah hati 

c. Berjiwa tenang. 

d. Suka bermusyawarah 

e. Setia 

4. Umar Bin Khattab Ra. lahir 12 tahun setelah kelahiran Rasulullah. Ia diberi julukan al-

Faruq. Sebagai seorang Khalifah, Umar bin Khattab terkenal sangat tegas dan tidak 

memberikan toleransi terhadap segala bentuk pelanggaran. Dia menghukum semua pelaku 

pelanggaran tanpa pandang bulu, termasuk putranya sendiri. 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar dan jelas! 

1. Jelaskan secara singkat kisah Abu Bakar? 

2. Bagaimanakah akhlak utama Abu Bakar? 

3. Mengapa Abu Bakar mendapat gelar As-Siddiq? 

4. Jelaskan secara singkat proses keislaman Umar bin Khattab! 

5. Jelaskan akhlak yang dapat kita teladani dari Umar bin Khattab! 

6. Sebutkan keutamaan-keutamaan Usman bin Affan! 

7. Mengapa Usman bin Affan diberi gelar Zun Nurain? 

8. Jelaskan akhlak utama yang dapat kita teladani dari sahabat Usman bin Affan! 

9. Jelaskan secara singkat keutamaan Ali bin Abi Talib! 

10. Menurut saudara, apa yang membuat Ali bin Abi Talib rela ketinggalan shalat subuh 

berjamaah? 

 

Pengayaan 

Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar, mengerjakan: 

1. Membuat kliping dan analisis tentang pergaulan remaja. 

2. Menjawab soal pengayaan yang telah disiapkan oleh guru berkaitan dengan kisah orang-

orang saleh (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang 

berhasil dalam pengayaan). 

 

Remedial 

Peserta didik yang belum memenuhi ketuntasan belajar diberikan tugan untuk menyusun 

pertanyaaan dan menanyakan jawaban kepada teman sebaya, setelah menemukan jawaban dari 

teman sebaya, diberikan kesempatan untuk bertanya jawab dengan guru tentang materi “kisah 

orang-orang saleh”. Guru akan melakukan penilaian kembali (lihat poin 5) dengan soal yang 

sejenis. Remedial pembelajaran dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu atas kesepakataan 

anatara peserta didik dan guru. 
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Interaksi Guru dengan Orang Tua 

Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Evaluasi” dalam buku teks kepada orang 

tuanya dengan memberikan komentar dan paraf. Cara lainnya dapat juga dengan mengunakan 

buku penghubung kepada orang tua yang berisi tentang perubahan perilaku siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi secara langsung maupun tidak dengan 

melalui telepon, tentang perkembangan perilaku anaknya. 

 

 
KERAJAAN DAN SETEGUK AIR 

Konon pasa suatu hari Raja Harun Al-Rasyid mencari-cari Bahlul (panggilan untuk 

Nasruddin Hoja) dan meminta nasihat yang berharga darinya. 

Kata si Bahlul, "Katakan kepadaku wahai Raja, kalau kebetulan Tuan sedang berada di 

Padang Pasir dan hampir mati kehausan, Tuan berani membayar berapa untuk seteguk air?" 

"Seratus dinar," kata sang raja. 

"Kalau orang yang punya air itu tidak mau uang? Maukah Tuan menyerahkan separuh 

dari kerajaan Tuan kepadanya?" 

"Tentu!" kata Harun Al-Rasyid. 

"Jika setelah minum air itu ternyata Tuan terkena penyakit yang mengancam jiwa Tuan, 

Tuan mau memberi apa untuk memulihkan kesehatan Tuan?" 

"Yang separuhnya lagi," jawab Harun. 

"Maka", kata Bahlul, "Jangan terlalu lupa diri dengan kerajaan Tuan. Sebab harga sebuah 

kerajaan itu hampir sama dengan seteguk air," nasihat Bahlul. (Dikutip dari Humor-humor Sufi, 

Massud Farzan, 2000) 

 

 

 

 

 

SOAL LATIHAN PENILAIAN AKHIR TAHUN 

 

 

ر  لَ تكن رطبا فتعصر ولَ تكن يابسا فتُكس 

Janganlah engkau bersikap lemah sehingga kamu akan ditindas, dan 

janganlah kamu bersikap keras sehingga kamu akan dipatahkan. 
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PENILAIAN AKHIR TAHUN 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf a, b, c, d atau e! 
1. Secara bahasa gaḍḍul baṣar berarti, 

kecuali …. 

a. menahan pandangan 

b. mengurangi pandangan 

c. menundukkan pandangan 

d. mengalihkan pandangan 

e. melepas pandangan 

2. Berikut ini yang bukan bahaya 

mengabaikan gaḍḍul baṣar adalah .… 

a. terhalangnya hati dari ilmu  

b. terbukanya pintu rezeki 

c. sulitnya menerima kebenaran 

d. mudah terperosok kepada zina 

e. menjadi penyebab turunnya bala’ 

3. Berduaan antara pria dan wanita yang 

tidak suami isteri dan tidak pula 

mahram tanpa ada orang ketiga 

dilarang, perbuatan tersebut namanya, 

adalah .... 

a. berkhitbah  

b. berkhalwat  

c. bermuhibbah 

d. berkhidmat 

e. berta’aruf 

4. Perhatikan hadis di bawah ini! 

 رَجُل  
وَنَّ

ُ
ل
ْ
 يَخ

َ
و مَحْرَمٍِلَ

ُ
ذ

َ
 وَ مَعَها

َّ
ةٍ إِلَ

َ
 بِامْرَأ

Hadis di atas merupakan dasar larangan 

…. 

a. gaḍḍul baṣar 

b. khalwat 

c. ikhtilat 

d. menyentuh lawan jenis 

e. melihat lawan jenis 

5. Dalam sebuah hadis dikatakan bahwa 

menyentuh wanita yang tidak halal 

lebih buruk dari …. 

a. ditusuknya kepala dengan besi 

b. ditusuknya perut dengan tombak 

c. dipotongnya leher dengan pedang 

d. dipotongnya kedua tangan dengan 

pedang 

e. ditusuknya mata dengan besi 

6. Pengertian Isrāf secara bahasa artinya 

.... 

a. berdandan atau keterlaluan 

b. sombong atau fitnah 

c. bernadar atau berjanji 

d. bergaya atau riya’ 

e. melampui batas atau berlebih-lebih 

7. Dibawah ini sebab-sebab perilaku isrāf, 

kecuali .... 

a. latar belakang keluarga 

b. pengaruh harta dan kekayaan 

c. berteman dengan pemboros 
d. ingin hidup sederhana 

e. pengaruh istri dan anak yang ingin 

hidup mewah 

8. Menghambur-hamburkan sesuatu yang 

tidak ada manfaatnya disebut .... 

a. tahzir  

b. tahlik  

c. tahkir 

d. tabżir 

e. takfir 

9. Potongan ayat di bawah ini 

سۡرِفِينَِ
ُ ۡ
مۡرَ ٱلِ

َ
 أ

ْ
طِيعُوٓا

ُ
 ت

َ
ِ وَلَ

Ayat di atas melarang kita .... 

a. berbuat isrāf  

b. menaati musrifin  

c. musrif yang baik 

d. menjahui isrāf 

e. menjadi musrif 

10. Perhatikan ayat di bawah ini! 

نُ 
َٰ
يۡط انَ ٱلشَّ

َ
طِينٌِۖ وَك يَٰ نَ ٱلشَّ وَٰ

ۡ
 إِخ

ْ
وٓا

ُ
ان

َ
رِينَ ك ِ

 
بَذ

ُ ۡ
إِنَّ ٱلِ

فُورٗا
َ
هِ  ك ِ

ِ لِرَب 
Ayat di atas menjelaskan tentang .... 

a. boros itu pekerjaan setan 
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b. fitnah bagi orang boros 

c. hati-hati jangan boros 

d. orang boros teman setan 

e. orang boros diuji setan 

11. Dibawah ini adalah cara-cara 

menghindari Tabżir, kecuali .... 

a. menyantuni fakir miskin 

b. menjalani hidup sederhana 

c. memandang kehidupan yang 

dialami fakir miskin 

d. membuat sekala prioritas dalam 

berbelanja 

e. memahami pentingnya saling 

menolong 

12. Islam melarang orang berlebihan atau 

melampui batas dalam ibadah sunnah 

ibadah yang melampaui batas dapat 

menimbulkan sikap .... 

a. kebohongan yang berakibat 

meninggalkan yang lebih utama 

b. kebosanan yang berakibat 

meninggalkan ibadah yang lebih 

utama 

c. kejenuhan yang berakibat malas 

beribadah 

d. kegagalan dalam melaksanakan 

ibadah yang utama 

e. kekhusyukan yang berakibat lebih 

dekat dengan Tuhan- Nya 

13. Perhatikan ayat di bawah ini! 

 
َ

 وَلَ
ْ
رَبُوا

ۡ
 وَٱش

ْ
وا

ُ
ل
ُ
سۡرِفِينَِوَك

ُ ۡ
 يُحِبُّ ٱلِ

َ
هُۥ لَ  إِنَّ

 ْ
وٓا

ُ
سۡرِف

ُ
ِ ت

Potongan ayat tersebut merupakan dalil 

larangan berbuat …. 

a. tabżir  

b. isrāf 

c. gibah 

d. takabbur 

e. namimah 

14. Perhatikan ayat di bawah ini! 

 
َ

بِيلِ وَلَ سۡكِينَ وَٱبۡنَ ٱلسَّ ِ
ۡ
هُ ۥوَٱلِ قُرۡبَىٰ حَقَّ

ۡ
ا ٱل

َ
وَءَاتِ ذ

ا بۡذِيرا
َ
رۡ ت ِ

 
بَذ

ُ
ِ ت

Ayat tersebut merupakan dasar 

larangan berbuat 

a. gibah  

b. isrāf  

c. takabur 

d. namimah 

e. tabżir 

15. “Suatu sikap jiwa yang 

memperturutkan keinginan yang 

melebihi semestinya pernyataan 

tersebut merupakan pengertian dari …. 

a. takabur  

b. isrāf  

c. namimah 

d. riya’ 

e. gibah 

16. Al-Hikmah sebagai perkataan yang 

tepat lagi tegas yang diikuti dengan 

dalil-dalil yang dapat menyingkap 

kebenaran dan melenyapkan 

keserupaan. Definisi di atas 

dikemukakan oleh .… 

a. Ibnu Hajar al-Asqalani 

b. Mahmud Syaltut 

c. Muhammad Abduh 

d. Musthafa al-Maragi 

e. Rasyid Rida 

17. Perhatikan ayat di bawah ini! 

ا
مَ صَبِي ٗ

ۡ
حُك

ۡ
هُ ٱل

ٰ
يۡنَ

َ
 وَءَات

ٌۖ
ةٖ بَ بِقُوَّ

ٰ
كِتَ

ۡ
ذِ ٱل

ُ
يَحۡيَىٰ خ ِ يَٰ

Menurut ayat berikut makna al-hikmah 

adalah …. 

a. kebijaksanaan 

b. nubuwah 

c. al-qur’an 

d. ilmu pengetahuan 

e. wahyu 

18. Perhatikan ayat di bawah ini! 

 وَمَن 
 ْ
بَرُوا

ۡ
ن يَك

َ
ا أ ا وَبِدَارا

ٗ
 إِسۡرَاف

ٓ
وهَا

ُ
ل
ُ
ك
ۡ
أ
َ
 ت

َ
وَلَ

قِيرٗا 
َ
انَ ف

َ
 وَمَن ك

ٌۖۡ
يَسۡتَعۡفِف

ۡ
ل
َ
ا ف

نِي ٗ
َ
انَ غ

َ
ك

هُمۡ 
َ
ل مۡوَٰ

َ
يۡهِمۡ أ

َ
عۡتُمۡ إِل

َ
ا دَف

َ
إِذ

َ
 ف

 
عۡرُوفِ

َ ۡ
لۡ بِٱلِ

ُ
ك
ۡ
يَأ

ۡ
ل
َ
ف

 
 
يۡهِمۡ

َ
 عَل

ْ
هِدُوا

ۡ
ش

َ
أ
َ
ِف

Menurut ayat berikut bahwa kita harus 

menjaga kesucian diri dari .... 

a. memakan harta orang lain 
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b. pikiran buruk 

c. tindakan durhaka 

d. perbuatan maksiat 

e. ucapan tercela 

19. Untuk mengembangkan sikap ‘iffah 

ini, maka ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dan dilakukan oleh 

seorang muslim, antara lain, kecuali .... 

a. selalu mengendalikan dan 

membawa diri agar tetap 

menegakan sunnah Rasulullah, 

b. senantiasa mempertimbangkan 

teman bergaul dengan teman yang 

jelas akhlaknya 

c. selalu mengontrol diri dalam urusan 

makan, minum dan berpakaian 

secara Islam, 

d. mengasingkan diri atau mengurung 

diri dari keramaian 

e. menjauhi diri dari hal-hal yang 

dapat mengundang fitnah 

20. Sifat berani yang mendorong seorang 

muslim untuk melakukan pekerjaan 

berat dan mengandung resiko dalam 

rangka membela kehormatannya 

disebut .... 

a. ‘adalah 

b. al-jubn 

c. al-hikmah 

d. syaja’ah 

e. iffah 

21. Berikut sumber keberanian yang 

dimiliki manusia, kecuali .... 

a. rasa takut kepada allah swt. 

b. lebih mencintai akhirat daripada 

dunia 

c. tidak takut mati 

d. karena rasa cemburu 

e. tawakal dan yakin akan pertolongan 

allah 

22. Berikut ini adalah beberapa pengertian 

adil, kecuali …. 

a. menempatkan sesuatu pada 

tempatnya 

b. memperlakukan hak dan kewajiban 

secara sama 

c. memperlakukan semua orang secara 

sama tanpa pertimbangan apa pun 

d. berpihak dan berpegang teguh 

kepada kebenaran 

e. tidak berat sebelah 

محلهَفىَالشيئَوضع .23  
Kalimat tersebut merupakan pengertian 

dari …. 

a. sabar 

b. tawakkal 

c. adil 

d. ihsan 

e. bijaksana 

24. Menempatkan sesuatu tidak pada 

tempatnya atau tidak memberikan hak 

kepada pemiliknya disebut …. 

a. tidak adil 

b. zalim 

c. takabbur 

d. berat sebelah 

e. mubazir 

25. Taskhir adalah pemberdayaan sesuatu 

untuk tujuan tertentu secara paksa 

(tanpa alternatif). Pengertian tersebut 

dikemukakan oleh .… 

a. Ragib Al-Asfahani 

b. Mutawwali Al-Sya’rawi 

c. Muhammad Ali As-Sabuni 

d. Jamaluddin Husein Mahran 

e. Jamaluddin As-Suyuti 

26. Perhatikan ayat berikut! 

هَ 
َّ
رۡضِ  وَإِنَّ ٱلل

َ ۡ
تِ وَمَا فِي ٱلأ وَٰ مَٰ هُۥ مَا فِي ٱلسَّ

َّ
ل

حَمِيدُ 
ۡ
نِيُّ ٱل

َ
غ

ۡ
هُوَ ٱل

َ
 ل

Ayat di atas menjelaskan hubungan 

antara Tuhan dan lingkungan, yaitu .… 

a. Tuhan sebagai Pencipta lingkungan 

b. Tuhan sebagai Pencipta lingkungan 

c. Tuhan sebagai Pemilik lingkungan 

d. Tuhan sebagai Pemelihara 

lingkungan 

e. Tuhan sebagai Perusak lingkungan 
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27. Secara etimologi al-intifa’ berarti …. 

a. memanfaatkan  

b. menjaga  

c. memelihara 

d. mengeksploitasi 

e. merusak 

28. Perhatikan ayat berikut! 

ذِي 
َّ
وا مِنْهُ وَهُوَ ال

ُ
ل
ُ
ك
ْ
بَحْرَ لِتَأ

ْ
رَ ال سَخَّ

 
ا
يَة

ْ
رِجُوا مِنْهُ حِل

ْ
سْتَخ

َ
ا وَت رِيًّ

َ
ا ط حْما

َ
ل

كَ مَوَاخِرَ فِيهِ 
ْ
فُل

ْ
رَى ال

َ
بَسُونَهَا وَت

ْ
ل
َ
ت

رُونَِ
ُ
ك

ْ
ش

َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
ضْلِهِ وَل

َ
وا مِنْ ف

ُ
 وَلِتَبْتَغ

Yang bukan merupakan manfaat laut 

adalah… 

a. laut sebagai sarana rekreasi 

b. laut sebagai sumber makanan 

manusia 

c. sumber berbagai macam perhiasan 

d. laut sebagai sarana transportasi 

manusia 

e. laut sebagai tempat mencari nafkah 

29. Menurut Jamaluddin Husein Mahran, 

terdapat … jenis tumbuhan yang 

disebutkan Al-Qur’an. 

a. 15 

b. 16 

c. 17 

d. 18 

e. 19 

30. Dalam konsep ekologi Islam, menjaga 

dan melestarikan atau konservasi bumi 

disebut dengan .… 

a. taskhir 

b. intifa’ 

c. irtifaq 

d. ihtifaz 

e. tasgir 

31. Abdullah bin Usman bin Amir bin Amr 

bin Ka’ab bin Sa’ad bin Taim bin 

Murrah bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib 

Al-Qurasyi At-Taimy adalah nama asli 

dari .... 

a. Abu Bakar As-Siddiq  

b. Umar bin Khatthab 

c. Usman bin Affan 

d. Ali bin Abi Talib 

e. Zaid bin Sabit 

32. Salah satu sifat teladan yang dimiliki 

oleh Abu Bakar adalah kasih sayang 

yang tercermin dalam .... 

a. selalu menyertai Nabi ketika beliau 

bepergian 

b. berkata dengan lembut dan halus 

kepada siapapun 

c. selalu membenarkan apa saja yang 

datang dari Nabi 

d. bersikap dermawan dan rendah hati 

terhadap siapapun 

e. membebaskan seorang budak yang 

bernama Bilal bin Rabbah yang 

masuk Islam 

33. Salah satu sifat teladan yang dimiliki 

oleh Abu Bakar adalah berjiwa tenang 

yang tercermin dalam .... 

a. pandai menghibur rasulullah ketika 

ditinggal wafat oleh orang- orang 

yang dicintainya 

b. menampakkan kepasrahannya, dia 

menerima dengan ikhlas atas 

meninggalnya rasulullah 

c. selalu memutuskan persoalan yang 

dihadapi umat islam dengan jalan 

musyawarah 

d. mempersilahkan Rasulullah 

menggunakan harta bendanya 

untuk berdakwah demi kejayaan 

agama islam 

e. selalu rendah hati dengan siapapun 

walaupun dia punya jabatan yang 

tinggi sebagai pemimpin umat 

islam yang tertinggi 

34. Salah satu sikap Umar bin Khatthab 

adalah bersikap tegas kepada siapapun 

termasuk kepada putranya sendiri 

dengan menghukum mati putranya 

yang bernama .... 

a. Abdullah 

b. Ibnu Umar 



Akhlak Tasawuf  | 247  

c. Abdurrahman 

d. Ibnu Mas’ud 

e. Ibnu Abbas 

35. Salah satu sifat teladan yang dimiliki 

oleh Umar bin Khatthab adalah 

pemberani yang tercermin dalam .... 

a. selalu mengutamakan kepentingan 

rakyat dari pada kepentingannya 

sendiri 

b. tegas dalam memberikan hukuman 

kepada orang yang melanggar 

hukum agama 

c. selalu hidup sederhana dengan 

penampilan yang biasa tanpa 

menggunakan sesuatu yang mewah 

d. menantang kaum kafir Quraisy yang 

menghalangi perjalanan hijrahnya 

dan dia tidak segan-segan untuk 

membunuhnya 

e. selalu mengutamakan musyawarah 

jika ada sesuatu yang berkaitan 

dengan urusan keagamaan atau 

urusan kemasyarakatan 

36. Salah satu sifat teladan yang dimiliki 

oleh Umar bin Khatthab adalah 

sederhana yang tercermin dalam .... 

a. tidak memiliki pengawal dan hanya 

memiliki dua potong pakaian 

b. tidak menggunakan fasilitas umum 

untuk kepentingan pribadinya 

c. tegas dalam mendidik putra- 

putranya untuk tidak berlebih-

lebihan 

d. selalu berkeliling untuk melihat 

kondisi rakyatnya yang kekurangan 

makan 

e. selalu mengutamakan kepentingan 

bersama dari pada kepentingan 

pribadinya 

37. Sahabat Nabi merupakan ekonomi 

yang sangat handal dan saudagar yang 

kaya raya tetapi sangatlah dermawan 

dan pemalu adalah …. 

a. Abu Bakar as-Siddiq 

b. Umar bin Khatthab 

c. Usman bin Affan 

d. Ali bin Abi Talib 

e. Abu Hurairah 

38. Usman bin Affan adalah salah satu 

Khulafaur Rasyidin yang memimpin 

paling lama yaitu .... 

a. 9 tahun 

b. 10 tahun 

c. 11 tahun 

d. 12 tahun 

e. 13 tahun 

39. Ali bin Abi Talib termasuk golongan 

as-Sabiqunal Awwalun yang artinya 

adalah …. 

a. orang yang selalu ikut Nabi dalam 

berperang melawan orang kafir 

b. orang yang paling awal memeluk 

agama Islam 

c. orang yang selalu mendampingi 

Nabi 

d. orang yang masuk surga lebih 

dahulu 

e. orang yang dijamin masuk surga 

40. Di antara sifat-sifat yang harus 

diteladani dari seorang Ali bin Abi 

Talib antara lain, kecuali .... 

a. sederhana 

b. berani 

c. amanah 

d. jujur 

e. keras 
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GLOSARIUM 

 

Amanah : sebagai sesuatu yang dipercayakan (dititipkan) kepada orang lain 

Dinamis : penuh semangat dan tenaga sehingga cepat bergerak dan mudah menyesuaikan 

diri dengan keadaan atau kemampuan seseorang melihat sisi terang kehidupan 

dan memelihara sikap positif, sekalipun berada dalam kesulitan 

Etos kerja  : semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau sesuatu 

kelompok 

Fana : tidak abadi, lenyap, hancur. 

Fasik : telah keluar dari batasbatas istikamah (taat menjalankan perintah Allah) 

dengan melakukan perbuatan dosa-dosa besar selain syirik, seperti berzina, 

mencuri, minum khamar; durhaka dan keluar dari hukum-hukum syariat 

Fasiq  : keluar dari ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya 

HAM  : hak dasar atau hak pokok yang manusia dibawa sejak lahir sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa 

Hasad  : perasaaan tidak senang melihat orang lain mendapatkan nikmat dari Allah 

Ikhlas : tulus hati dalam melakukan sesuatu, tanpa pamrih sedikit pun, sebagai prinsip 

utama ketika beribadah kepada Allah Swt. 

Ikhtiar : usaha sesuai kehendak hati tanpa ada paksaan dari pihak mana pun. 

Mufti :  seseorang yang ahli di bidang fikih yang memberikan pendapat atau penjelasan 

tentang hukum syarak yang berasal dari hasil ijtihadnya sehingga pendapat tsb 

biasanya dikeluarkan setelah mendapat pertanyaan dari orang lain atau karena 

ada masalah keagamaan yang perlu dicarikan jawabannya menurut ketentuan 

syarak; 

Mujahadah : menyapih jiwa dari syahwat dan melepaskan hati dari angan-angan rusak serta 

syahwat. 

Mukalaf : orang dewasa yang wajib menjalankan ketentuan Islam, biasanya untuk lelaki 

berumur 15 tahun dan perempuan berumur 9 tahun atau sudah haid. 

Qanaah  : merasa cukup terhadap pemberian rezeki dari Allah Swt. 

Riya` : seseorang beramal salih dengan maksud untuk dilihat atau dipuji orang lain  

Sektarianisme : kebencian yang muncul akibat perbedaan di antara suatu kelompok. 
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Takabur  : menilai kelebihan pada dirinya tanpa melihat siapa yang memberikan 

kelebihan itu, sehingga memunculkan rasa sombong dan merendahkan yang 

lainnya 

Taqarrub : pendekatan diri kepada Allah Swt. dengan melaksanakan ibadah sebaik-

baiknya. 

Takziah  : suatu perbuatan seseorang untuk berkunjung dan mendoakan kepada orang 

yang meninggal dunia maupun keluarga yang ditinggal mati 

Uzur :  halangan, yang menyebabkan orang tidak dapat pergi, bekerja, dan sebagainya 

Wara` : meninggalkan setiap perkara syubhat (yang masih samar), termasuk pula 

meninggalkan hal yang tidak bermanfaat untukmu, yang dimaksud adalah 

meninggalkan perkara mubah yang berlebihan 

Zahid : orang yang memalingkan diri dari kesenangan dan kenikmatan duniawi. 

Zina  : perbuatan bersenggama antara laki-laki dan perempuan yang tidak terikat oleh 

hubungan pernikahan (perkawinan). Perbuatan bersenggama seorang laki-laki 

yang terikat perkawinan dengan seorang perempuan yang bukan istrinya atau 

seorang perempuan yang terikat perkawinan dengan seorang laki-laki yang 

bukan suaminya 

Zindiq : seseorang yang tidak berpegang teguh terhadap agama. 

Zuhud  : meninggalkan ketergantungan hati kepada hal-hal yang bersifat duniawi 
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